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A
kselerasi dan pemerata-
an investasi ke berbagai 
daerah berisiko tersendat. 
Pemicunya adalah hambat-
an regulasi di level daerah 
terkait dengan Persetujuan 

Bangunan Gedung (PBG) yang menjadi 
pengganti Izin Mendirikan Bangunan 
(IMB) sebagaimana amanat UU No. 
11/2020 tentang Cipta Kerja.

Berdasarkan data Kementerian Dalam 
Negeri, dari 508 kabupaten/kota di 
Indonesia hanya 87 yang telah menin-
daklanjuti dengan Peraturan Daerah 
(Perda) PBG. Artinya, ada 421 kabupa-
ten/kota yang belum memiliki ketentuan 
tersebut.

Dari kabupaten/kota yang belum 
memiliki Perda PBG, 100 di antaranya 
merupakan daerah prioritas yang terli-
bat di dalam program strategis nasional 
(PSN). Alhasil, pelaku usaha pun tak 
leluasa bergerak lantaran belum ada 
kepastian hukum.

Secara umum, perbedaan IMB dan 
PBG terletak pada dihapuskannya keten-
tuan pengajuan izin sebelum mendirikan 
bangunan. Namun, di dalam PBG pemi-
lik bangunan wajib melaporkan fungsi 
bangunan tersebut dan menyesuaikan 
dengan tata ruang wilayah setempat.

Adapun, IMB mewajibkan masyarakat 
atau pelaku usaha untuk mengajukan 
izin terlebih dahulu sebelum 
mendirikan bangunan.

Sesungguhnya, pemerintah 
daerah (pemda) memiliki waktu 
yang cukup lama untuk mener-
bitkan Perda PBG. Sebab, atur-
an turunan dari Undang-Undang 
Cipta Kerja yang mengatur PBG, 
yakni PP No. 16/2021, telah 
diterbitkan pada Februari tahun 
lalu.

Kemendagri pun telah menerbitkan 
Surat Edaran tentang percepatan penye-
lenggaraan layanan PBG dan retribusi 
PBG pada Oktober tahun lalu.

Selain investasi, minimnya Perda PBG 
juga menjadi pengganjal pelaku usaha 
untuk mendapatkan fasilitas fi skal beru-
pa Pajak Pertambahan Nilai Ditanggung 
Pemerintah (PPN DTP) rumah sebesar 
50%. Musababnya, pemanfaatan insentif 
itu mensyaratkan pengembang untuk 
mendapatkan izin PBG.

Direktur PT Metropolitan Land Tbk. 
(MTLA) Olivia Surodjo mengatakan 
eksekusi berbagai proyek perseroan ter-
sandera oleh tidak adanya Perda PBG 
di level kabupaten/kota.

“[Sejalan dengan tidak adanya PBG] 
kami bisa kehilangan kesempatan untuk 
turut serta program ini [PPN DTP 
properti],” katanya kepada Bisnis, Sela-
sa (15/2).

Wakil Ketua Umum Real Estat Indo-
nesia (REI) Bambang Eka Jaya menam-
bahkan, kondisi ini mencerminkan bahwa 
pemerintah belum siap mengubah 
ketentuan perizinan dari IMB menjadi 
PBG.

Dia berharap kendala PBG dapat dise-
lesaikan agar serah terima rumah bisa 
dilaksanakan secara tepat waktu sesuai 
dengan periode pemberian insentif. “Ka-
lau mungkin Kemendagri bisa membuat 
aturan peralihan, tentu akan sangat 
membantu.”

Direktur Eksekutif Center of Reform 
on Economics (Core) Indonesia Moham-
mad Faisal berpendapat, kondisi ini akan 
menghambat misi pemerintah untuk 
meningkatkan dan memeratakan inves-
tasi di pelosok negeri.

Perizinan bangunan merupakan bagian 
administrasi yang sangat krusial untuk 
operasional bisnis perusahaan, baik 
investor dalam maupun luar negeri.

Dia menyarankan kepada pemerintah 
pusat untuk memberikan masa transisi 
kepada pemda. Bagi daerah yang belum 
memiliki Perda PBG, maka diperkenan-
kan menggunakan IMB untuk sementara 
waktu.

Deputi Bidang Pengembangan Iklim 
Penanaman Modal Kementerian Investa-
si/BKPM Yuliot mengatakan pemerintah 

pusat memiliki instrumen untuk terus 
mendorong pemda segera menerbitkan 
Perda PBG.

Hal itu mengacu pada Surat Edaran 
Kemendagri yang menyatakan bahwa 
layanan sebelum ditetapkannya Perda 
PBG tidak disertai pungutan atau gratis.

“Untuk Perda didorong percepatan 
penyelesaiannya dan bersifat disinsentif 
bagi daerah dan memudahkan pelaku 
usaha,” ujarnya.

KERAGUAN PEMDA
Perihal polemik tersebut, Direktur 

Eksekutif Komite Pemantauan Pelaksa-
naan Otonomi Daerah (KPPOD) Armand 
Suparman berpendapat, ada beberapa 
faktor yang menjadi penyebab pemda 
belum menerbitkan Perda PBG.

Pertama, banyaknya pemda yang 
menyusun perda secara terpisah antara 
pajak dan retribusi daerah, sehingga 
membutuhkan waktu untuk melakukan 
sinkronisasi keduanya, termasuk menca-
kup retribusi PBG.

Kedua, penyusunan regulasi di daerah 
yang berbelit. Ketiga, momentum putus-
an Mahkamah Konstitusi (MK) yang me-
nyatakan UU Cipta Kerja inkonstitusional 
sehingga mendorong pemda untuk tidak 
segera menyusun Perda PBG.

Adapun dari aspek hukum, Penga-
jar Hukum Tata Negara Fakultas Sya-
riah dan Hukum UIN Jakarta Ferdian 
Andi menjelaskan keraguan pemda 
untuk menerbitkan regulasi yang ter-

kait dengan UU Cipta Kerja 
memang beralasan.

Sebab sejalan dengan 
putusan MK maka payung 
hukum sejagat itu bersifat 
status quo, sehingga apabila 
diterbitkan regulasi yang ter-
kait maka menyimpang dari 
putusan MK. “Semua status 
quo hingga ada perbaikan 

formil maupun materiil UU Cipta 
Kerja,” kata Ferdian.

Saat dimintai tanggapan, Kepa-
la Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
(DPMPTSP) Kota Palembang Ahmad 
Mustain memastikan proses penerbit-
an PBG tetap berjalan, kendati perda 
belum disahkan.

Kepastian yang diberikan Pemkot 
Palembang tersebut menyusul telah 
adanya surat resmi dari Sekretaris 
Kabinet terkait dengan penyelesaian 
permasalahan pelayanan penerbitan 
PBG, serta pelaksanaan kebijakan 
pemberian insentif PPN DTP sektor 
perumahan.

Mustain mengatakan sebelum ada-
nya surat tersebut, permohonan PBG 
mentok pada tahap administrasi. 
Pemohon tidak dapat melanjutkan ke 
tahap pembayaran, lantaran belum 
adanya payung hukum dari Pemkot 
Palembang untuk PBG tersebut.

Adapun, Kepala Dinas Perumahan 
Rakyat dan Kawasan Permukiman 
serta Pertanahan (DPRKPP) Kota 
Surabaya Irvan Wahyu Dradjad me-
ngatakan pihaknya tengah mempro-
ses rancangan Perda PBG.

Sepanjang aturan baru belum diri-
lis, Surabaya tetap akan menerbitkan 
IMB sesuai dengan Perda No. 7/2009 
dan Perda No. 6/2013 sebagai dasar 
pelaksanaan dan dibaca, serta di-
maknai sebagai PBG.

“Penerbitan IMB ataupun PBG 
dapat dilakukan melalui sistem 
elektronik, dan perda PBG tahun ini 
selesai,” ujarnya. (Yanita Petriella/Peni Widarti/

Dinda Wulandari) 

Berita terkait
di bisnisindonesia.id 

Gandeng WIR Group, BNI 
Siap Ekspansi Bisnis Digital di 

Metaverse Indonesia

M
etaverse menjadi 
sebuah ceruk baru 
bagi ekonomi dunia 
untuk ekspansi. 

Pelaku bisnis berlomba-
lomba menyiapkan strategi 
untuk mengoptimalkan ceruk 
peningkatan nilai tambah 
ekonomi digital ini. 

PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk. (BNI) sebagai 
pioneer digital banking Indonesia 
pun berkomitmen turut 
membangun Metaverse Indonesia. 
Tidak hanya sebagai wave rider, 
BNI akan membangun ekosistem 
bisnis digital yang relevan di 
dalam Metaverse Indonesia yang 
juga akan diperkenalkan oleh 
Presiden Jokowi dalam pertemuan 
G20 dimana Indonesia sebagai 
Presidensi.

Melalui penggabungan virtual 
reality, augmented reality, dan 
artificial intelligence, BNI di 
dalam Metaverse Indonesia akan 
memberikan pengalaman baru 
bagi nasabah untuk menikmati 
layanan perbankan digital. 
Seperti sifat Metaverse yang 
menghubungkan dunia nyata 
dan virtual secara imersif, BNI 
pun siap membawakan pelayanan 
perbankan yang atraktif bagi 
nasabah.

BNI pun menggandeng WIR 
Group untuk mengembangkan 
layanan perbankan Metaverse. Hal 
ini menjadi langkah awal dalam 
journey BNI mengem bangkan 
layanan perbankan di dunia yang 
lebih dari sekadar digital ini. 
Prosesi pe nandatanganan MoU 
Metaverse Indonesia BNI dan 
WIR Group ini dihadiri oleh 
Direktur IT & Operasi BNI Y.B. 
Hariantono dan CEO dan Co-
Founder WIR Group Michael 
Budi, Selasa, (15/2/2022).

Y.B. Hariantono menyam paikan 
WIR Group merupakan mitra 
yang tepat untuk ekspansi BNI 
di Metaverse karena perusahaan 
basis teknologi augmented reality 
terbukti berpengalaman dan telah 
mendapat pengakuan di berbagai 
negara.

BNI mengapresiasi WIR Group 

untuk konsistensinya dalam 
mengembangkan Metaverse. 
Perseroan tentunya akan lebih 
proaktif menggandeng ba nyak 
mitra untuk bersama-sama 
mengembangkan Metaverse guna 
memberi nilai tambah pada inovasi 
produk layanan BNI ke depan.

Y.B. Hariantono menyam-
paikan perseroan adalah bank 
milik pemerintah yang paling 
aktif dalam pengembangan 
ekonomi digital. Bagi BNI, tren 
digital baru ini bukan sekadar 
untuk mengembangkan konsep 
mobile banking. Metaverse justru 
merupakan dunia virtual yang 
akan memberikan layanan yang 
berbeda dari konsep digital 
banking akhir-akhir ini.

“BNI tentunya selalu di depan 
dalam pengembangan layan-
an digital. Kami tidak hanya 
mengikuti tren tetapi ikut 
membangun dunia Metaverse 
ini di Indonesia. Kami akan 
membentuk ekosistem bisnis 
yang baru di dalamnya, seperti 
digital branch, digital product, 
new services, dan engagement 
kepada customer yang attached 
dengan Metaverse,” katanya.

Menurutnya, di dunia Metaverse 
manusia akan masuk ke dalam 
dunia baru, yang mana panca 
indranya akan merasakan sebuah 
pengalaman unik yang berbeda 
dari dunia fisik. Dunia baru ini 
pun bukan lagi tempat untuk 

berkomunikasi dengan orang-
orang asing, bukan hanya dalam 2 
dimensi namun sudah berbentuk 
3 dimensi. 

Replika dunia nyata yang dapat 
membawa manusia mendatangi 
berbagai tempat tanpa harus 
bepergian secara fisik dan tanpa 
terbatas dengan waktu. Dalam 
Metaverse saat ini tidak hanya 
sebatas bermain game, bisa juga 
melakukan pekerjaan, memiliki 
dan menjual suatu aset. 

Berbagai transaksi ekonomi pun 
akan mulai banyak tercipta, saat 
ini sudah banyak orang yang ber-
investasi seperti membeli properti 
di Metaverse menggunakan uang 
dari dunia nyata, ada juga orang 
yang menggunakan pendapatan 
mereka dari Metaverse untuk 
berbelanja di dunia nyata.

Tentunya aktivitas ekonomi 
akan terus meningkat, terlebih 
Metaverse akan menawarkan 
berbagai aset virtual yang saat 
ini mulai banyak diperdagangkan 
melalui konsep non-fungible token 
(NFT).

“Jika ada aktivitas ekonomi, 
artinya perbankan juga bisa 
masuk untuk membantu baik 
dari sisi transaksi, exchange atau 
bahkan bisnis esensial perbankan 
sendiri yakni menghimpun dana 
maupun menyalurkan kredit di 
dalam Metaverse,” ujarnya.

• Bersambung 3 

Senior Executive Vice President Bisnis Digital BNI Rian Eriana Kaslan 
(dari kiri), Direktur IT & Operasi BNI Y.B. Hariantono bersama CEO dan 
Co-Founder WIR Group Michael Budi dalam prosesi penandatanganan 

Metaverse Indonesia BNI dan WIR Group, (Selasa, 15/2).
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Optimisme Mencapai Target Lifting Migas

O
ptimisme baru untuk 
mencapai target pro-
duksi minyak mentah 
sebesar 1 juta barel 

pada 2030 kembali muncul di 
sektor minyak dan gas nasional. 
Belum lama ini, Satuan Kerja 
Khusus Pelaksana Kegiatan 
Usaha Hulu Minyak dan Gas 
Bumi (SKK Migas) mengu-
mumkan ditemukan cadangan 
minyak dan gas (migas) bumi 
di Blok Mahakam, Kalimantan 
Timur. 

Temuan cadangan baru ini 
diperoleh PT Pertamina Hulu 
Mahakam (PHM) dari hasil 
pengeboran sumur eksplorasi 
Manpatu-1x (MPT-1x) di wila-
yah kerja (WK) Mahakam. 
Sumur MPT-1x merupakan fasili-
tas sumur eksplorasi yang mulai 
dibor pada 20 Oktober 2021 dan 
telah mencapai kedalaman 4.188 
mMD (meter kedalaman teru-
kur). Sumur tersebut memiliki 
target pada Formasi Mentawir 
dan Formasi Tanjung Batu. 

Temuan cadangan itu tentu 
saja menjadi bukti nyata sema-
ngat insentif yang diberikan 
pemerintah kepada  Kontraktor 
Kontrak Kerja Sama (KKKS), 
dalam hal ini PHM.  Bisnis 
mencatat, pada Juni 2021, 
PHM menerima surat persetu-

juan pemerintah terkait dengan 
insentif fiskal untuk wilayah 
kerja Mahakam. 

Insentif itu diberikan berdasar-
kan Peraturan Pemerintah (PP) 
No. 27/2017 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Pemerintah No. 
79/2010 tentang Biaya Operasi 
yang Dapat Dikembalikan dan 
Perlakukan Pajak Penghasilan di 
Bidang Usaha Hulu Minyak dan 
Gas Bumi. 

Kebijakan perdana yang dibe-
rikan kepada kontraktor kon-
trak kerja sama (KKKS) oleh 
pemerintah berdasarkan kepada 
PP tersebut terbukti membantu 
kinerja di sektor migas. Selama 
lebih dari 10 tahun, di WK 
Mahakam milik PHM tidak dite-
mukan cadangan migas baru. 

Di sisi lain, temuan ini turut 
menuai harapan baru di tengah 
pencapaian target lifting atau 
produksi siap jual migas yang 
selalu berada di bawah target. 
Berdasarkan data SKK Migas, 
pada 2021, pencapaian produksi 
siap jual migas tidak mencapai 
target. 

Per 30 Desember 2021, reali-
sasi lifting minyak bumi bera-
da pada kisaran 658.393 barel 
minyak per hari, sedangkan 
lifting gas bumi tercatat 6.661 
juta standar kaki kubik per hari 

(MMScfd).
Adapun, realisasi lifting 

minyak bumi itu lebih rendah 
dibandingkan dengan target 
Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) 2021 
sebesar 705.000 barel per hari. 
Namun, realisasi lifting gas 
bumi telah melampaui tar-
get APBN 2021 sebesar 5.639 
MMscfd.

Pemerintah sendiri telah 
menetapkan target lifting pada 
2022 sebesar 703.000 BOPD dan 
5.800 MMSCFD. Selama ini, 
upaya untuk mencapai target 
lifting masih menjadi pekerjaan 
rumah yang panjang di sektor 
migas. Masih dari data SKK 
Migas, beberapa faktor peng-
hambat target lifting adalah pan-
demi Covid-19. 

Pagebluk membuat pelaksa-
naan sejumlah aktivitas di sek-
tor hulu terhambat, ditambah 
dengan munculnya masalah tek-
nis yang membutuhkan pena-
nganan khusus. 

Beberapa gangguan yang mun-
cul terdapat di beberapa kegiat-
an antara lain survei seismik 2D 
sepanjang 234 kilometer, seis-
mik 3D seluas 165 km², enam 
sumur eksplorasi, 12 sumur 
pengembangan, dan tiga proyek 
pengembangan.

Harian ini menilai dari sejum-
lah tantangan yang muncul, 
upaya pemerintah untuk mem-
berikan insentif baru yang dibe-
rikan kepada KKKS dapat dija-
dikan sebagai salah satu bagian 
strategi jangka pendek untuk 
memastikan program kerja 
migas berjalan dengan baik. 
Ditemukannya cadangan baru di 
WK Mahakam diharapkan dapat 
ditemukan di WK milik KKKS 
lainnya. 

Di tengah waktu yang kian 
sempit karena dorongan 
masyarakat global untuk men-
jalankan transisi energi, para 
pemangku kepentingan yang 
bergerak di sektor migas masih 
berpeluang untuk menggenjot 
kinerja. 

Upaya untuk mengawal pen-
capaian target lifting tahunan, 
yang diharapkan pada tahun ini 
dapat tercapai, menjadi penting 
untuk meraih target utama, 
yakni produksi minyak mentah 
1 juta barel pada 2030. 

Seluruh harapan tersebut 
dapat dicapai jika muncul ino-
vasi baru yang tepat guna, dan 
selaras dengan program kerja 
yang telah ditetapkan para 
pemangku kepentingan di sektor 
berisiko tinggi dan besar inves-
tasinya ini. 

Membedah Transaksi Kripto

S
alah satu aspek 
hukum yang 
saat ini menarik 
bagi masyarakat 
terkait dengan 
legalitas jual 

beli uang digital atau 
kripto. Terlebih jika melihat 
bahwa berdasarkan data 
dari Badan Pengawas  
Perdagangan Berjangka 
Komoditi (Bappebti), 7,5 
juta penduduk Indonesia 
melakukan transaksi kripto 
atau meningkat 87,5% 
dibandingkan dengan 2020 
yang baru mencapai 4 juta 
orang. 

Dari sisi  volume transaksi, 
nilai transaksi kripto men-
capai Rp478,5 triliun hingga 
Juli 2021 atau hanya sekitar 
6% dari jumlah uang beredar 
Bank Indonesia yang menca-
pai Rp7.572 triliun  hingga 
November 2021. Namun, 
volume transaksi kripto 2021 
telah meningkat 636,15% 
dibandingkan dengan 2020. 

Berdasarkan aturan yang 
ada, kripto tidak bisa digu-
nakan sebagai alat pem-
bayaran yang sah sesuai 
UU No. 7 tahun 2011. 
Pasal 202 Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 23/6/
PBI/2021 tentang Penyedia 
Jasa Pembayaran menegas-
kan kripto tergolong sebagai 
virtual currency, yaitu uang 
yang diterbitkan oleh pihak 
selain otoritas moneter. 
Penyedia jasa pembayaran 
dilarang memfasilitasi  perda-
gangan virtual currency seba-
gai komoditas kecuali dengan 
ketentuan perundangan-
undangan. 

Solusi yang ada saat 
ini adalah Kementerian 
Perdagangan melalui Badan 
Pengawas Perdagangan  
Berjangka Komoditi 
(Bappebti) menerbitkan 
Peraturan Badan Pengawas 
Perdagangan Berjangka 
Komoditi  Nomor 7 Tahun 
2020 yang menyatakan 

bahwa mata uang kripto dia-
kui sebagai aset yang dapat  
diperdagangkan di Pasar 
Fisik Aset Kripto. 

Alhasil dari tiga fungsi 
utama uang yaitu sebagai 
medium of exchange, store 
of value dan unit of account, 
secara regulasi uang kripto 
di Indonesia gagal memenu-
hi dua dari tiga persyaratan 
ini, karena hanya dipandang 
sebagai aset fisik yang bisa 
menyimpan nilai di masa 
depan (store of value). 

Mengingat 85% penduduk 
Indonesia adalah muslim, 
aspek kehalalan transaksi 
kripto menjadi penting seba-
gai pedoman masyarakat. 
Dua institusi keagamaan 
terbesar mendukung fatwa 
bahwa transaksi yang meli-
batkan uang kripto masih 
bersifat haram seperti dinya-
takan oleh pengurus wilayah 
Nahdatul Ulama Jawa Timur 
dan Majelis Tarjih dan Tajdid 
PP Muhammadiyah.

Namun Muhammadiyah 
memandang hukum uang 
kripto bersifat dinamis dan 
bisa berubah apabila meme-
nuhi kaidah syariah. Dari sisi 
global, Bank Santander dan 
Oliver Wyman merilis studi 
pada 2015 yang menunjuk-
kan berbagai manfaat dari 
kripto. Misalnya pengurang-
an kebutuhan biaya infra-
struktur sistem perbankan 
sebesar US$20 juta. Kajian 
David Mills dan tim di The 
Fed pada 2016 mengidenti-
fikasi manfaat blockchains 
dalam sektor keuangan.

Tentu  kajian-kajian di 
atas disertai beberapa aspek 
risiko yang harus dimitigasi. 
Harus dipahami pula bahwa 
nilai kripto seperti Bitcoin 
tidak didukung oleh aset apa 
pun. Sumber utama nilai-
nya adalah kelangkaan. Ini 
yang membedakan dengan 
uang fiat yang diterbitkan 
oleh bank sentral. Dalam sis-
tem moneter konvensional, 

sejumlah uang yang beredar 
di pasar akan selalu di back-
up oleh nilai aset bank sen-
tral, baik yang berupa emas, 
net foreign asset atau net 
domestic claim. 

Suatu bank sentral tidak 
akan mencetak uang lebih 
dari kemampuan back-up 
asetnya jika tidak ingin nilai 
uangnya merosot. Sebaliknya 
kripto ‘ditambang’ secara 
independen. Keseimbangan 
pasarnya akan tergantung dari 
kelangkaannya. Sifat ini mirip 
dengan emas. Bedanya, sisi 
penawaran dari uang kripto 
seperti Bitcoin dibuat ketat, 
tidak akan pernah ada lebih 
dari 21 juta Bitcoin. Hard cap 
Bitcoin ini yang kemudian 
menjadi value preposition, 
baik untuk daya tarik investa-
si maupun nilai tukar.  

Untuk masyarakat muslim 
Indonesia, pertanyaan yang 
menarik seharusnya tidak 
hanya fatwa kehalalan trans-
aksi kripto tetapi lebih tajam 
membahas kemungkinan 
alternatif model bisnis yang 
lebih align dengan aturan 
fikih, terutama jika terdapat 
mata uang kripto baru di 
Indonesia. 

Setidaknya ada tiga 

kemungkinan solusi. 
Pertama, jumlah penambang-
an koin baru seharusnya 
tidak dilakukan dengan ting-
katan yang konstan setiap 
hari tetapi dengan menim-
bang aspek jumlah adop-
ter yang terus bertambah. 
Strategi  ini ditujukan untuk 
meredam fluktuasi di pasar. 

Kedua, kesan kripto masih 
sangat lekat dengan shadow 
economy dan transaksi ilegal 
seperti studi Marmora di jur-
nal Economic Letters terbaru 
pada 2021. Semua mata akan 
tertuju ke El Salvador sebagai 
negara pertama yang seca-
ra resmi melegalkan kripto 
sebagai alat transaksi. 

Jika fungsi kripto bisa 
meningkat sebagai salah 
satu sumber pembiayaan 
investasi publik di negara 
yang  sedang mengalami kri-
sis tersebut, pandangan dan 
sentimen masyarakat dunia 
mungkin akan berubah. 

Terakhir, di setiap penawar-
an koin awal di mana perusa-
haan menjual mata uang krip-
to baru untuk mengumpulkan 
uang, inventor hendaknya 
membobot nilainya dengan 
satu anchor asset yang mere-
ka miliki. Misalnya dibobot 
dengan nilai aset perusahaan, 
sehingga ada rasionalisasi dari 
fluktuasi kripto di pasaran. 

Semua hal di atas perlu 
dibarengi dengan edukasi 
masyarakat tentang segala 
manfaat dan risiko yang ada, 
sehingga aspek kerelaan seba-
gai landasan dasar kehalalan 
transaksi lebih terpenuhi.

IBRAHIM KHOLILUL ROHMAN

Dosen Ekonomi Digital FEB 

Universitas Indonesia

Karakter Dunia Kerja
Tidak perlu mencari ‘jalan 

tikus’ untuk mengejar impian 
bekerja di negeri orang bila 
tidak ingin kesandung di kemu-
dian hari.

Kata-kata yang disampaikan 
Bapak William T. Bernardus di 
ruang ini pada edisi beberapa 
waktu lalu patut dicermati. 
Tidak hanya untuk para pencari 
kerja tetapi juga pemberi kerja 
atau perusahaan.

Persaingan di dunia kerja 
tidak malah makin mudah 
tetap tantangannya semakin 
berat. Bukan berarti impian 
dan cita-cita tidak akan terca-
pai tetapi untuk mewujudkan-
nya diperlukan langkah yang 
luar biasa dari para pencari 
kerja. 

Sependapat dengan penda-
pat beliau bahwa mereka yang 
dibekali keterampilan tidak saja 
berpeluang mengisi lapangan 
kerja di dalam negeri tetapi juga 

di luar negeri. 
Oleh karena itu angkatan 

kerja, terutama yang muda, 
perlu mencermati secara 
mendalam bagaimana peta 
persaingan di dunia kerja 
saat ini, tidak hanya di dalam 
negeri tetapi juga di tingkat 
dunia.

Mereka yang semakin dibekali 
oleh keterampilan, kian siap 
pula menghadapi tantangan di 
dunia kerja nyata. Masalah ini 
perlu disadari dari awal oleh 

para pekerja di dunia kompetisi 
yang makin ketat.

Hal ini merupakan gambaran 
nyata yang harus diantisipasi 
para lulusan perguruan ting-
gi yang akan masuk ke dunia 
kerja. Bisa dikatakan  sebagian 
besar lulusan strata satu akan 
memilih untuk memasuki dunia 
kerja daripada melanjutkan ke 
studi tahap selanjutnya.

Chandra H. Basuki

Kemang Selatan, Jakarta 
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MERCHANT TERDAFTAR QRIS
Sampai dengan 1 November 2021, QRIS telah menjangkau sebanyak 
12 juta merchant. Layanan tersebut beroperasi di 34 provinsi, 480 
kabupaten/ kota, digunakan oleh 88% usaha mikro dan kecil, 

serta dihelat oleh 68 penyelenggara jasa 
pembayaran, baik bank maupun lembaga lainnya. 
Lebih dari itu, penggunaan QRIS juga makin 

meningkat baik dari sisi volume maupun 
nominal, sehingga kehadirannya makin 
diterima oleh pasar atau masyarakat.

Jenis Usaha Mar 2020 Nov 2021 Pertumbuhan
   (%)

Besar 129.834 449.311 246
Menengah 265.077 928.005 250
Kecil 304.420 3.203.652 952
Mikro 2.378.026 7.532.134 217
Donasi/sosial 3.996 124.484 3.015
Total 3.081.353 12.237.586 297

- Memberikan kemudahan dan insentif. Misalnya memperpanjang merchant discount rate 
(MDR) QRIS 0% bagi usaha mikro hingga 31 Desember 2021.

- Menaikkan limit transaksi QRIS dari Rp2 juta per transaksi menjadi Rp5 juta per 
transaksi untuk memperluas transaksi di segmen menengah sejak 1 Mei 2021.

Upaya Bank Indonesia
dalam memperluas
penggunaan QRIS

di antaranya:

Sumber: Laporan Tahunan Bank Indonesia, diolah BISNIS/SINTA NOVIZAH

Subsidi EBT
David E. Issetiabudi

david.eka@bisnis.com

I
ndonesia akan membahas tiga 
isu prioritas pada salah satu 
pilar utama pada G20 yakni 
transisi energi melalui forum 

Transisi Energi G20 yang telah res-
mi diluncurkan pada Kamis (10/2).

Ini merupakan bagian Presidensi 
G20 Indonesia yang dimulai 1 De-
sember 2021 hingga KTT G20 pada 
November mendatang. Pemerintah 
mengusung tiga isu utama dalam 
pilar transisi energi yang akan 
dibahas yaitu akses, teknologi, dan 
pendanaan.

Sejauh mana hasrat Indonesia 
menyukseskan transisi energi? Ra-
sanya muskil bagi Indonesia meng-
ganti peran energi primer menjadi 
energi baru terbarukan (EBT).  
Porsi bauran EBT pada 2021 baru 
11,5%. Masih jauh dari target 2025 
sebesar 23%.

Sejumlah proyek mendukung 
transisi energi diluncurkan. Salah 
satu panduan utama menghadapi 
transisi energi adalah Rencana 
Usaha Penyediaan Tenaga Listrik 
(RUPTL) 2021-2030. Pemerintah 
mengklaim RUPTL ini lebih hijau 

karena porsi energi baru terba-
rukan (EBT) lebih besar yakni 
51,6%. Namun, porsi energi fosil 
masih di porsi sekitar 48%.

Lain halnya upaya pemerintah 
menekan impor LPG. Belum lama 
ini pemerintah meresmikan proyek 
penghiliran batu bara menjadi di-
methyl ether (DME). Nilai investasi-
nya ditaksir Rp33 triliun.

Juga ada pengembangan kendara-
an listrik nasional berikut ekosis-
temnya, industri baterai hingga 
merayu pabrikan otomotif dunia 
agar bikin pabrik di sini. Kisah 
berlanjut ke upaya menjadikan 
gas bumi sebagai energi fosil yang 
‘bersih’ dan ideal.  

Masih ada sederet proyek yang 
mengusung tema transisi ener-
gi dengan nilai investasi super 
jumbo. Abaikan dulu investasi, 
dampak ekonomi, hingga biaya 
besar transisi energi. Bagi saya, 
bicara transisi energi ibarat pepa-
tah ‘ada gula, ada semut’. Saya 
tertarik dengan arah kebijakan 
untuk membuat proyek transisi 
energi lebih murah.

Bicara subsidi listrik dan BBM 
misalnya, pemerintah rela merogoh 
anggaran belanja yang membeng-

kak tiap tahunnya 
untuk menjaga sta-
bilitas ekonomi riil. 
Sejumlah kondisi terkini memberi 
beban tambahan menuju transisi 
energi. Disparitas harga EBT dan 
energi primer masih menganga.

Apakah proyek EBT tak bisa 
dibuat murah? Dengan ‘harga khu-
sus’ misalnya? Niatan seperti itu 
sebenarnya sudah terlihat. Masya-
rakat peminat pembangkit listrik 
tenaga surya atap mendapat hibah 
sustainable energy fund dari Global 
Environment Facility untuk mena-
rik lebih banyak konsumen listrik.

Tahun lalu Sekretaris Jenderal 
Dewan Energi Nasional Djoko 
Siswanto pernah menyampaikan 
wacana pemberian subsidi atau 
insentif untuk pembangunan infra-
struktur EBT agar transisi berjalan 
lebih cepat.

Konsep semacam inilah yang 
patut dikawal pembahasannya. 
Pilihan kebijakan tidak populer dan 
ekstrem inilah yang bisa menen-
tukan kesungguhan kita memper-
cepat transisi energi. Biaya yang 
mahal memang perlu dikeluarkan, 
terlebih di tengah sensitifnya harga 
energi.

S P E K T R U M

 

““Ini adalah tiga kesenjangan 
terbesar, yang kami rasa 
perlu disediakan solusi atas 
permasalahan tersebut 
secara bersama-sama. 

  TRANSAKSI KEUANGAN LINTAS NEGARA  

QRIS BUTUH REGULASI ‘PEMANIS’
Bisnis, JAKARTA — Transaksi keuangan menggunakan skema Quick Response Code Indonesian Standard atau QRIS terus 

berkembang. Volume dan nilai transaksi menggunakan platform tersebut sampai dengan awal tahun ini melonjak lebih dari dua 
kali lipat.

Stefanus Arief Setiaji

arief.setiaji@bisnis.com

H
ingga akhir tahun lalu, 
volume transaksi QRIS 
berada di kisaran 40—42 
juta transaksi dengan ni-
lai lebih dari Rp3 triliun. 
Sebagai pembanding, pada 

awal 2020 volume transaksi menggunakan 
QRIS masih kurang dari 5 juta transaksi 
dengan nilai di bawah Rp500 miliar.

Bank Indonesia berupaya memperkuat 
pemanfaatan QRIS tak hanya di dalam ne-
geri tapi menjangkau lintas negara melalui 
kerja sama antarnegara dengan Thailand 
dan Malaysia serta beberapa negara lain 
di kawasan. Harapannya akan terbentuk 
ekosistem transaksi keuangan antarnegara 
yang lebih mudah dan efi sien.

Namun arah ke sana juga tidak mudah. 
Selain soal infrasstruktur digital, dibu-
tuhkan pula insentif perpajakan. Hal itu 
mengemuka dalam agenda hari kedua G20 
Finance Track Side Event yang berlangsung 
pada Selasa (15/2) sebagai rangkaian dari 
agenda Presidensi G20 Indonesia yang 
puncaknya akan berlangsung di Bali pada 
November mendatang.

Kepala Deputi III Kamar 
Dagang dan Indus-
tri (Kadin) Indo-
nesia Kaspar Situ-

morang mengatakan masih ada sejumlah 
tantangan dan hambatan yang melintangi 
akselerasi dari penerapan QRIS lintas negara 
seperti kesenjangan infrastruktur digital, 
kapabilitas digital, dan masyarakat yang 
masih menggunakan uang tunai, serta 
belum memiliki rekening bank.

“Ini adalah tiga kesenjangan terbe-
sar, yang kami rasa perlu disediakan 
solusi atas permasalahan tersebut 
secara bersama-sama,” ujarnya.

Kolaborasi yang kuat antara 
pemerintah dan para pemain 
industri diharapkan mampu 
memperkuat dan mempercepat 
inklusi dalam transaksi lintas 
batas.

Di sisi lain, kata Kaspar, pene-
rapan QRIS Cross Border akan 
mendorong pemulihan ekonomi 
nasional, mulai dari memacu 
transaksi usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) dalam perdagangan 
internasional hingga memulihkan sektor 
pariwisata.

Menurutnya, QR buatan Indonesia akan 
bisa memperkuat transaksi nontunai 
serta berdampak pada pengembalian 
profi tabilitas para pelaku UMKM yang 
mengalami tekanan kuat selama masa 

pandemi Covid-19.
“Itu adalah efek luar biasa dari trans-

aksi lintas batas yang dapat kita 
lihat untuk beberapa minggu 
mendatang,” ujar Kaspar yang 
juga Direktur Utama PT Bank 
Raya Indonesia Tbk. (AGRO).

Sementara itu, Senior Vice Pre-
siden PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk. Sunarto Xie melihat adanya 
kebutuhan insentif dalam men-

dorong peningkatan 
pengguna QR antarne-
gara atau QRIS Cross 
Border.

Alhasil, dalam per-
spektif pembeli atau 
merchant yang terlibat 
dalam sistem pemba-
yaran tersebut, insen-
tif pajak dibutuhkan 
guna mendorong lebih 
banyak pengguna.

“Apakah kita ha-
nya berhenti pada 
inisiatif pembayaran 
atau ingin melangkah 

lebih jauh,” kata-
nya dalam forum 
yang sama.

Menurut Su-
narto, dengan 
adanya insen-
tif pajak maka 
akan semakin 
banyak orang 
yang tergabung 
dalam sistem 
pembayaran ter-
sebut, sehingga 
mempermudah 
perbankan da-
lam menyalur-

kan pinjaman karena mengetahui profi l 
pembayaran dari publik.

“Di masa lalu, bagaimana Anda ingin 
memberikan pinjaman kepada seseorang 
yang tidak dikenal hanya karena mereka 
berada di luar ekosistem.”

Bank Indonesia memastikan bahwa ha-
dirnya QRIS Cross Border akan semakin 
memudahkan pembayaran lintas negara. 
BI mencatat bahwa sejauh ini kerja sama 

telah dilakukan dengan Bank of Thailand 
dan Bank Negara Malaysia.

Sebagaimana diketahui, uji coba QRIS 
Cross Border di Thailand telah di-

lakukan melalui kerja sama de-
ngan Bank of Thailand pada 17 
Agustus 2021.

Deputi Gubernur BI Doni Pri-
manto Joewono menuturkan 
saat ini QRIS bisa digunakan di 

antarbatas yuridiksi, sehingga hal tersebut 
dinilai menjadi tonggak sejarah dari proses 
implementasi Blueprint Sistem Pembayaran 
Indonesia 2025.

“Bank Indonesia menyadari pentingnya 
keterkaitan sistem pembayaran lintas negara 
dan terus melakukan inisiatif tersebut,” 
kata Doni.

Dia menambahkan bahwa implemen-
tasi QRIS Cross Border adalah kunci un-
tuk meningkatkan 
efisiensi transaksi, 
mendukung digita-
lisasi perdagangan 
dan investasi serta 
menjaga stabilitas 
makroekonomi.

Dalam kaitan itu, 
Wakil Ketua Umum 
III Asosiasi Fintech 
Indonesia (Aftech) 
Harianto Gunawan 
mengatakan sistem 
pembayaran adalah 
tulang punggung 
ekonomi dan pan-
demi Covid-19 mem-
percepat gerak digi-
talisasi pembayaran.

“Saya kira ini akan 
mempercepat pemu-
lihan ekonomi, teru-
tama dari pandemi 
Covid-19 yang se-
dang berlangsung.” 

Harianto menilai 
kehadiran fintech 
di sistem pemba-
yaran memiliki ru-
ang untuk inovasi 
dan teknologi, yang 
memberikan manfaat 
dalam pelaksanaan 
transaksi lintas ba-
tas yang cepat, se-
amless, biaya lebih 
rendah, dan dapat 
menjangkau semua 
sisi merchant dan 
kanal.

“Ini [fi ntech] men-
ciptakan wadah un-
tuk inklusi keuangan 

yang kuat yang membuat layanan keuangan 
tersedia, lintas batas dan terjangkau bagi 
publik dan kecil serta harganya,” ujarnya.

Menurut dia, sistem pembayaran QRIS 
telah membantu seluruh industri, salah 
satunya pemain fi ntech yang turut men-
dorong digitalisasi pembayaran.

“Aftech dan seluruh pemain fi ntech me-
lakukan pendekatan kolaboratif dengan 
regulasi dan semua pemangku kepentingan, 
mulai dari strategi, pengembangan, tekno-
logi, inovasi, pengembangan serta kesiapan 
pasar dan sosialisasi kepada masyarakat,” 
katanya.  (Dionisio Damara/Rika Anggraeni) 

��DURASI KARANTINA 

Penumpang pesawat komersial dari Balikpapan tiba di Bandara Husein 
Sastranegara, Bandung, Jawa Barat, Selasa (15/2). Pemerintah berencana mengu-
rangi durasi karantina bagi pelaku perjalanan luar negeri menjadi tiga hari pada 1 
Maret 2022 mendatang. 

Antara/Raisan Al Farisi 
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Melalui kolaborasi dengan WIR 
Group, BNI turut mendukung pen-
ciptaan Metaverse Indonesia yang 
dapat bersaing secara global. Y.B. 
Hariantono memastikan BNI pun 
telah memiliki modal yang cukup 
kuat untuk membangun ekosistem 
bisnis di Metaverse Indonesia.

“Perlu kami pastikan, sebagai 
pioneer digital banking, BNI juga 
akan fokus pada pengembangan 
digital talent yg akan mendukung 
future digital customer ecosystem, 
dengan meningkatkan kualitas 
layan an perbankan digital yang 
lebih menarik dan memberikan 
nilai tambah” ujarnya.

Senior Executive Vice President 
Bisnis Digital BNI, Rian Eriana Kaslan 
menambahkan langkah perseroan 
dalam mengembangkan Metaverse 
adalah upaya meningkatkan penga-
lam an transaksi digital nasabah. 
Terlebih, Metaverse saat ini telah 
menjadi pemicu perubahan kebia-
saan digital ke sebuah pengalaman 
yang lebih nyata. Pengalamannya 
bukan hanya satu arah, namun 
sudah experience dua arah dan 
personal di dalam sebuah dunia 
virtual.

Dia menyampaikan BNI juga 
akan membuat inovasi pengalaman 
transaksi nasabah bukan hanya ber-
interaksi dengan komputer, tetapi 
juga staff BNI dalam bentuk avatar. 

“Kami juga akan buat cabang 
digital kami di Metaverse sehingga 
pengalamannya unik berbeda dapat 
dirasakan. Layanan digital kami juga 
akan menjadi sangat personal dan 
lebih real lagi,” imbuhnya. 

MENAMBAH MANFAAT
Dalam kesempatan tersebut, 

CEO dan Co-Founder WIR Group 
Michael Budi menyambut baik upaya 
ekspansif BNI dalam mendorong 
peningkatan adopsi dunia Metaverse 
yang memiliki potensi pengembangan 
ekonomi kuat. 

“Besar harapan kami kolaborasi 
ini memberi manfaat kepada 
masyarakat Indonesia dan nasabah 
BNI mendapatkan layanan yang 
lebih masif,” sebutnya. 

Michael memaparkan beberapa 
sektor akan bergabung dalam tahap 
awal pengembangan Metaverse 
seperti pariwisata digital. Pemerintah 
dapat mengakomodir lebih banyak 
pelancong untuk berkunjung ke 
Borobudur melalui Metaverse. 

“Ini juga akan menjadi ruang 
baru untuk belajar. Karena sifat 
Metaverse yang mampu memberi 
pengalaman lebih real time kepada 
para user. Tentu saja akan banyak 
cara pembelajaran baru yang dapat 
dipermudah dengan Metaverse, 
seperti anatomi yang dapat terlihat 
secara tiga dimensi,” imbuhnya. (*)

GANDENG WIR GROUP, BNI SIAP EKSPANSI BISNIS 
DIGITAL DI METAVERSE INDONESIA (Sambungan dari Hal. 1)

E D I T O R ’ S  C H O I C E S
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OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK 

INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG 

BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA, APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA 

TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT ADHI COMMUTER PROPERTI TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB 

SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG 

TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA        

PT BURSA EFEK INDONESIA.

PT ADHI COMMUTER PROPERTI Tbk

Kegiatan Usaha Utama: 
Perhotelan dan Real Estate

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

KANTOR PUSAT

South Building 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk

Jl. Raya Pasar Minggu, Km. 18

Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12510

Telp: (021) 797 5312

ALAMAT KORESPONDENSI

Jl. Pengantin Ali No. 88, Ciracas

Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta 13740 

Telp: (021) 228 229 80, Fax: (021) 228 220 81

Email: corsec@acp.id

Website: www.acp.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebesar 2.222.222.200 (dua miliar dua ratus dua puluh dua juta dua ratus dua puluh dua ribu dua ratus) saham biasa atas nama yang 
merupakan Saham Baru atau sebesar  10,00% (sepuluh persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan Nilai Nominal Rp100,-(seratus Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan 
kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp130,- (seratus tiga puluh Rupiah). Pemesanan Saham melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang  terhubung  dengan  Sub  
Rekening  Efek  Pemesan  yang  digunakan  untuk  melakukan  pemesanan  saham. Nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah 
sebesar Rp288.888.886.000,- (dua ratus delapan puluh delapan miliar delapan ratus delapan puluh delapan juta delapan ratus delapan 
puluh enam ribu Rupiah). 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 92 tanggal 19 Agustus 2021 yang dibuat dihadapan Rosida Rajagukguk 
Siregar, Notaris di Jakarta Selatan, Perseroan mengadakan Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Manajemen dan Karyawan 
(Management and Employee Stock Option Program atau ”MESOP”) sebanyak-banyaknya 444.444.400 (empat ratus empat puluh empat 
juta empat ratus empat puluh empat ribu empat ratus) saham atau sebanyak-banyaknya sebesar 2,00% (dua koma nol nol persen)  dari 
jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan pada harga pelaksanaan yang akan 
ditentukan kemudian dengan mengacu kepada ketentuan yang termaktub dalam Peraturan I-A Tentang Pencatatan Saham dan Efek 
Bersifat Ekuita Selain Saham Yang Diterbitkan Oleh Perusahaan Tercatat Lampiran II Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-
00101/BEI/12-2021 tanggal 21 Desember 2021. Informasi lebih lengkap mengenai program MESOP dapat dilihat pada Bab I Prospektus 
ini.

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang 
telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah 
dengan Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (”UUPT”).

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh 
(full commitment) terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK  

PT CIMB Niaga Sekuritas PT Maybank Sekuritas Indonesia PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia PT Sucor Sekuritas

PENJAMIN EMISI EFEK

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO PERSEROAN TERHADAP FLUKTUASI PASAR SEPERTI 

PERUBAHAN TINGKAT SUKU BUNGA, INFLASI, KONDISI MAKRO EKONOMI YANG TERJADI AKAN BERDAMPAK KEPADA 

PENJUALAN PROPERTI. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN 

PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN 

PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI RELATIF TERBATAS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI 

SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM 

PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”)  TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM 

HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG 

AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 16 Februari 2022

JADWAL

Tanggal Efektif : 15 Februari 2022

Masa Penawaran Umum : 16 –21 Februari 2022

Tanggal Penjatahan : 21 Februari 2022

Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 22 Februari 2022

Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 23 Februari 2022

PENAWARAN UMUM

Jumlah Saham Yang Ditawarkan : Sebesar 2.222.222.200 (dua miliar dua 

ratus dua puluh dua juta dua ratus dua 

puluh dua ribu dua ratus)

Nilai Nominal : Rp100,- (seratus Rupiah).

Harga Penawaran : Rp130,- (seratus tiga puluh Rupiah) 

Jumlah Penawaran Umum : Rp288.888.886.000,- (dua ratus delapan 

puluh delapan miliar delapan ratus 

delapan puluh delapan juta delapan ratus 

delapan puluh enam ribu Rupiah).

Tanggal Penawaran Umum : 16 –21 Februari 2022

Tanggal Pencatatan di BEI : 23 Februari 2022

Saham-saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham 

ini seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan 

akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam 

segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor 

penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam 

Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus dan 

hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang 

No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan 

Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (”UUPT”).

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran 

Umum ini, struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan 

setelah Penawaran Umum ini secara proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Nilai Nominal Rp100,- per Saham Nilai Nominal Rp 100 per Saham

Jumlah 

Saham

Jumlah Nilai 

Nominal
%

Jumlah 

Saham

Jumlah Nilai 

Nominal
%

Modal Dasar 80.000.000.000 8.000.000.000.000  80.000.000.000 8.000.000.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

PT Adhi Karya (Persero) Tbk 19.999.900.000 1.999.990.000.000 99,9995 19.999.900.000 1.999.990.000.000 90,00

Koperasi Adhi Sejahtera 100.000 10.000.000 0,0005 100.000 10.000.000 0,00

Masyarakat - -  2.222.222.200 222.222.220.000 10,00

Jumlah Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh
20.000.000.000 2.000.000.000.000 100,0000 22.222.222.200 2.222.222.220.000 100,00 

Saham dalam Portepel 60.000.000.000 6.000.000.000.000 - 57.777.777.800 5.777.777.780.000 -

Program Pemberian MESOP

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 92, tanggal 

19 Agustus 2021, yang dibuat di hadapan Rosida Rajagukguk Siregar, S.H., M.Kn., 

Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, sehubungan dengan perubahan 

seluruh anggaran dasar Perseroan dalam rangka menjadi perusahaan terbuka, yang 

telah disetujui oleh Menkumham sebagaimana dibuktikan dengan Surat Keputusan 

No. AHU-0045012.AH.01.02.TAHUN 2021, tanggal 20 Agustus 2021, dan telah 

diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan 

Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0439123, tanggal 20 Agustus 

Agustus 2021 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0141777.

AH.01.11.TAHUN 2021, tanggal 20 Agustus 2021 (“Akta No. 92/2021”), Perseroan 

mengadakan Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Manajemen dan Karyawan 

(Management and Employee Stock Option Program atau ”MESOP”) sebanyak-

banyaknya 444.444.400 (empat ratus empat puluh empat juta empat ratus empat 

puluh empat ribu empat ratus) saham atau sebanyak-banyaknya sebesar 2,00% 

(dua koma nol nol persen)  dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah 

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan pada harga pelaksanaan yang akan 

ditentukan kemudian dengan mengacu kepada ketentuan yang termaktub dalam 

Peraturan I-A Tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuita Selain Saham 

Yang Diterbitkan Oleh Perusahaan Tercatat Lampiran II Keputusan Direksi PT Bursa 

Efek Indonesia No. Kep-00183/BEI/12-2018 tertanggal 26 Desember 2018.

Sedangkan struktur permodalan perseroan setelah Penawaran Umum ini dengan 

asumsi seluruh manajemen dan karyawan melaksanakan MESOP yang dimilikinya 

adalah sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham 

dan Setelah Pelaksanaan MESOP

Nilai Nominal Rp100,- per Saham Nilai Nominal Rp 100 per Saham

Jumlah 

Saham

Jumlah Nilai 

Nominal
%

Jumlah 

Saham

Jumlah Nilai 

Nominal
%

Modal Dasar 80.000.000.000 8.000.000.000.000  80.000.000.000 8.000.000.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

PT Adhi Karya (Persero) Tbk 19.999.900.000 1.999.990.000.000 99,9995 19.999.900.000 1.999.990.000.000 88,235

Koperasi Adhi Sejahtera 100.000 10.000.000 0,0005 100.000 10.000.000 0,00

Masyarakat - - - 2.222.222.200 222.222.220.000 9,80 

MESOP - - - 444.444.400 44.444.440.000 1,96 

Jumlah Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh
20.000.000.000 2.000.000.000.000 100,0000 22.666.666.600 2.266.666.660.000

 

100,00 

Saham dalam Portepel 60.000.000.000 6.000.000.000.000 - 57.333.333.400 5.733.333.340.000 -

Pencatatan Saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, direncanakan akan 

dicatatkan di BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat 

Ekuitas PT Adhi Commuter Properti Tbk No. S-07231/BEI.PP3/20-2021 tanggal 6 

Oktober 2021 yang telah diterima Perseroan dari BEI.

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum 

Perdana Saham ini Sebesar 2.222.222.200 (dua miliar dua ratus dua puluh dua juta 

dua ratus dua puluh dua ribu dua ratus) saham biasa atas nama yang merupakan 

Saham Baru atau sebanyak-banyaknya  10,00% (sepuluh persen)  dari modal 

ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, 

maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang 

saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 20.000.000.000 (dua 

puluh miliar) lembar saham. 

Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah 

sebesar 22.222.222.200 (dua puluh dua miliar dua ratus dua puluh dua juta dua 

ratus dua puluh dua ribu dua ratus) saham, atau sejumlah 100% dari jumlah modal 

ditempatkan atau disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini. 

Selain itu, saham Perseroan hasil pelaksanaan atas hak opsi Program MESOP 

sebanyak-banyaknya 444.444.400 (empat ratus empat puluh empat juta empat ratus 

empat puluh empat ribu empat ratus) saham atau sebanyak-banyaknya sebesar 

2,00% (dua koma nol nol persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 

setelah Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan yang berasal dari portepel 

seluruhnya akan dicatatkan pada BEI.

Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan akan 

dicatatkan di BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat 

Ekuitas apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI antara 

lain mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan maupun lembaga di 

BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) 

satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak 

terpenuhi, Penawaran Umum batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah 

diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan Undang-

Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal (“UUPM”).

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil penjualan saham yang ditawarkan melalui 
Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-biaya emisi akan 
digunakan untuk:

1. Sekitar 26% dari hasil Penawaran Umum akan digunakan untuk Pengembangan 
Proyek Eksisting yang berada di kawasan Bogor yaitu Proyek Adhi City Sentul;

2. Sekitar 25% dari hasil Penawaran Umum akan digunakan untuk Akuisisi / 
Pengembangan Lahan Baru di kawasan Bekasi yaitu Akuisisi lahan baru yang 
berupa tanah seluas 3,6 Ha  milik  PT Prakarsa Triotama Jaya yang berlokasi di 
Cikunir, Bekasi, dimana tanah tersebut akan digunakan untuk pengembangan 
proyek Mixed Use Development (Apartemen dan Komersial); dan 

3. Sekitar 49% dari hasil Penawaran Umum akan digunakan untuk pembayaran 
kembali sebagian pokok obligasi SERI A.

Keterangan lebih lanjut terkait pengunaan dana hasil penawaran umum perdana 

Perseroan dapat diihat pada Bab II Buku Prospektus

PERNYATAAN UTANG

FASILITAS PINJAMAN PERSEROAN 

FASILITAS KREDIT MODAL KERJA

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk – Eastern Green 

Berdasarkan Surat Persetujuan Pemberian Kredit (SP2K) No. 764/JKC/

CSMU/X/2018 tanggal 31 Oktober 2018, Perusahaan memperoleh Fasilitas Kredit 

Modal Kerja Konstruksi untuk pembangunan Apartemen Eastern Green Lot1. 

Tidak terdapat kewajiban apa pun dari Perseroan kepada pemberi jaminan untuk 

Perjanjian Kredit BTN, yaitu ADHI.

KEJADIAN PENTING YANG TERJADI SETELAH TANGGAL LAPORAN 

AKUNTAN PUBLIK

1. Rencana Penawaran Umum Perdana

Berdasarkan Akta No. 92/2021tentang:

1. Menyetujui rencana Perusahaan untuk melakukan penawaran umum perdana.

2. Mengubah nilai nominal saham Perusahaan menjadi sebesar Rp100 per 

saham

3. Menyetujui penjualan saham kepada publik sebanyak-banyaknya 30% atau 

sejumlah 8.571.428.571 lembar.

4. Menyetujui pemberian hak opsi untuk membeli saham kepada karyawan 

sebanyak-banyaknya 2% dari modal ditempatkan setelah penawaran umum.

5. Menyetujui untuk melepaskan dan mengesampingkan hak pemegang saham 

Perusahaan untuk mengambil terlebih dahulu atas saham baru.

6. Menyetujui untuk mencatatkan seluruh saham setelah Penawaran Umum atas 

saham yang dijual kepada publik melalui Pasar Modal.

7. Mengubah dan menyatakan kembali seluruh anggaran dasar.

8. Memberikan wewenang dengan hak substitusi kepada Direksi untuk 

melaksanakan segala tindakan yang berhubungan dengan Penawaran 

Umum.

2. Penggunaan Nilai Buku dalam Rangka Pemekaran (Spin Off)

Masa berlaku penggunaan nilai buku telah habis dan PT Adhi Karya (Persero) Tbk 

sebagai entitas yang melakukan pemekaran masih dalam proses permohonan 

perpanjangan kepada Direktorat Jenderal Pajak. Apabila surat persetujuan 

perpanjangan jangka waktu penggunaan nilai buku dalam perhitungan pajak 

penghasilan belum/tidak diperpanjang oleh Direktorat Jenderal Pajak maka akan 

ada dampak terhadap jumlah bea perolehan hak atas tanah dan bangunan (BPHTB) 

yang harus dibayar oleh Perseroan dimana dasar pengenaan BHPTB yang awalnya 

berdasarkan nilai buku berubah menjadi nilai  pasar atau Nilai Jual Objek Pajak 

([NJOP] apabila nilai pasar lebih rendah daripada NJOP yang digunakan dalam 

pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan pada tahun terjadinya perolehan). Aset 

berupa tanah dan bangunan dalam rangka spin off yang belum AJB ke ADCP 

berdasarkan nilai buku adalah sebagai berikut:

Nilai Buku

Persediaan Tanah 448.855.766.882

Aset Real Estat 8.851.700.000

Jumlah 457.707.466.882

Perhitungan berdasarkan nilai buku saat spin off, hanya khusus nilai tanah saja, 

sementara biaya-biaya yang timbul tidak termasuk ke dalam perhitungan. 

3. Penggunaan Laporan Keuangan Interim Perseroan

Perseroan mengikuti ketentuan relaksasi Laporan Keuangan sesuai dengan 

persyaratan pada Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan 

Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona 

Virus Disease 2019, serta Surat Edaran OJK Republik Indonesia Nomor 20/

SEOJK.04/2021  tanggal 10 Agustus 2021 tentang Kebijakan Stimulus dan 

Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja 

dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019. Ikhtisar 

keuangan tersebut diambil dari informasi keuangan 31 Agustus 2021 yang menjadi 

tanggung jawab Perseroan, serta tidak diaudit atau direview oleh akuntan publik.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA 

KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan merupakan perseroan terbatas yang didirikan dengan nama PT Adhi 

Commuter Properti sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan No. 

103, tanggal 9 Maret 2018, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari 

Adi Warsito, Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah mendapatkan pengesahan 

dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“Menkumham”) 

berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0018477.AH.01.01.TAHUN 2018, tanggal 6 

April 2018. (“Akta Pendirian Perseroan”). 

Sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan, struktur permodalan dan 

susunan pendiri/pemegang saham Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai 

berikut: 

Keterangan

Nilai Nominal Rp1.000.000,- 

per saham

Jumlah 

Saham

Jumlah Nilai 

Nominal (Rp)
%

Modal Dasar 4.000 4.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Adhi Karya (Persero) Tbk 990 990.000.00 99,00

Koperasi Jasa Adhi Sejahtera 10 10.000.000 1,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan Modal 

Disetor

1.000 1.000.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 3.000 3.000.000.000

Anggaran dasar Perseroan di dalam Akta Pendirian telah mengalami beberapa 

kali perubahan, dan perubahan terakhir, sebagaimana diubah berdasarkan Akta 

ketentuan Anggaran Dasar Perseron untuk menyesuaikan dengan Peraturan No. 

IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-179/BL/2008 tanggal 

14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan 

Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik dan Peraturan 

OJK No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum 

Pemegang Saham Perusahaan Terbuka.

Perseroan berkedudukan di Jakarta Selatan. Kantor Pusat Perseroan beralamat di 

South Building PT Adhi Karya (Persero) Tbk, Jalan Raya Pasar Minggu KM 18, Kota 

Administrasi Jakarta Selatan.

2. KEJADIAN PENTING YANG MEMPENGARUHI PERKEMBANGAN USAHA 

PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK

Perseroan dimulai dari pembentukan Departemen Transit Oriented Development 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk. pada tanggal 27 April 2016. Yang dilandaskan oleh 

pemenuhan kebutuhan kawasan hunian di area sekitar jalur Light Rail Transit (LRT) 

Jabodebek. Kemudian Pada tanggal 25 Mei 2016 dilakukan penandatanganan 

Perjanjian Kerja Sama (PKS) untuk pengembangan lahan Bekasi Timur (Eastern 

Green) sebagai proyek pertama yang dikembangkan oleh TOD. Tanggal 26 

September 2016 penandatanganan PKS lahan pengembangan Sentul (Royal Sentul 

Park). Selanjutnya pada tanggal 20 Januari 2017 Departemen TOD bergabung 

dengan Departemen Hotel ADHI menjadi Departemen TOD dan Hotel. 

Ditahun 2018 tepatnya pada tanggal 2 Juli 2018, ADHI kemudian melakukan 

spin off terhadap Departemen TOD dan Hotel menjadi anak perusahaan ADHI 

yakni Perseroan dengan komposisi saham ADHI 99,9995% dan Koperasi Jasa 

Adhi Sejahtera 0,0005%. Sebagai perseroan terbuka, Perseroan terdorong untuk 

senantiasa memaksimalkan kinerjanya untuk kepentingan pemangku kepentingan. 

Adhi Commuter Properti sebagai perusahaan properti yang meyediakan kawasan 

terintegrasi langsung dengan stasiun LRT dan transportasi massal lainnya dengan 

brand model LRT City, Member of LRT City dan Adhi City. Perseroan akan turut 

serta ikut dalam kemajuan sektor properti di Indonesia yang semakin pesat. Dalam 

waktu empat tahun Perseroan sudah dapat mengembangkan 12 kawasan yang 

terintegrasi dengan transportasi massal.

Pada tahun 2019 Perseroan resmi melakukan akuisisi PT Mega Graha Citra 

Perkasa (MGCP), selanjutnya akuisisi PT MGCP dilakukan oleh Perseroan sesuai 

Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa Perusahaan Anak No. 114, tanggal 25 Oktober 

2019, yang dibuat oleh Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H., M.Kn., notaris di Kota 

Administrasi Jakarta Selatan, dengan mengambilalih 100% (seratus persen) saham 

Perusahaan Anak. Lebih lanjut, berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa 

Perusahaan Anak No. 114, tanggal 25 Oktober 2019, yang dibuat oleh Rosida 

Rajagukguk-Siregar, S.H., M.Kn., notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, 

para pemegang saham Perusahaan Anak menyetujui pemindahan hak atas saham 

dari Perseroan kepada Koperasi Jasa Sejahtera sebanyak 11 lembar saham atau 

sebesar Rp11.000.000

Pada Tahun 2020, Perseoran melakukan peremajaan sistem Enterprise Resource 

Planning (ERP), dimana sistemn ini sedang pada tahap pengembangan di 

Perseroan dimana suruh proses bisnis kedepannya akan dijalankan secara digital 

dari proses pra-penjualan sampai dengan tahap operasional.

3. PENGURUSAN, PENGAWASAN DAN TATA KELOLA PERUSAHAAN  

Berdasarkan  Akta Pendirian jo. Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Pemegang 

Saham Perseroan No. 6, tanggal 11 Desember 2018, yang dibuat di hadapan 

Chilmiyati Rufaida, S.H., Notaris di Kabupaten Bogor, yang telah diberitahukan 

kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 

Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0011653, tanggal 9 Januari 2019 (“Akta No. 

6/2018”). jis. (i) Akta No. 10, tanggal 5 Oktober 2020, yang dibuat di hadapan Rosida 

Rajagukguk Siregar, S.H., M.Kn., notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, 

yang telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan surat penerimaan 

pemberitahuan perubahan data perseroan No. AHU-AH.01.03-0396651, tanggal 

9 Oktober 2020 (“Akta No. 10/Oktober 2020”), (ii) Akta Pernyataan Keputusan 

Para Pemegang Saham Perseroan No. 10, tanggal 4 Maret 2021, yang dibuat di 

hadapan  Rosida Rajagukguk Siregar, S.H., M.Kn., notaris di Kota Administrasi 

Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan surat 

penerimaan pemberitahuan perubahan data perseroan No. AHU-AH.01.03-0164557, 

tanggal 15 Maret 2021 (“Akta No. 10/2021”), (iii) Akta Pernyataan Keputusan Rapat 

No. 08, tanggal 1 Juli 2021, yang dibuat di hadapan Rosida Rajagukguk Siregar, 

S.H., M.Kn, Notaris di Kota Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada 

Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 

Perseroan No. AHU-AH.01.03-0431090, tanggal 26 Juli 2021 (“Akta No. 08/2021”), 

dan (iv) Akta Keputusan Para Pemegang Saham No. 197, tanggal 25 November 

2021, yang dibuat di hadapan Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H., M.Kn., Notaris di 

Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada Menkumham 

berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. 

AHU-AH.01.03-0477676, tanggal 25 November 2021 (“Akta No. 197/2021”), 

susunan anggota Dewan Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama :  Pundjung Setya Brata

Komisaris  :  A. A. G. Agung Dharmawan

Komisaris :  Tjatur Waskito Putro

Komisaris Independen :  Amrozi Hamidi

Komisaris Independen :  Muhammad Isnaini

Berdasarkan Akta No. 6/2018 jis. (i) Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang 

Saham Perseroan No. 19, tanggal 6 Desember 2019, yang dibuat di hadapan Rosida 

Rajagukguk-Siregar, S.H., M.Kn., notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, 

yang telah disetujui oleh Menkumham sebagaimana dibuktikan dengan Surat 

Keputusan No. AHU-0104718.AH.01.02.TAHUN 2019, tanggal 13 Desember 2019 

dan telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan (i) Surat Penerimaan 

Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0372682, tanggal 

13 Desember 2019, (ii) Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 10, 

tanggal 5 Juni 2020, yang dibuat di hadapan Rosida Rajagukguk Siregar, S.H., M.Kn., 

notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah disetujui oleh Menkumham 

sebagaimana dibuktikan dengan Surat Keputusan No. AHU-0039352.AH.01.02.

TAHUN 2020, tanggal 9 Juni 2020 dan telah diberitahukan kepada Menkumham 

berdasarkan (i) Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar 

No. AHU-AH.01.03-0240548, tanggal 9 Juni 2020 dan (ii) Surat Penerimaan 

Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-02405556, tanggal 

9 Juni 2020, (iii) Akta No. 08/2021 dan (iv) Akta No. 197/2021, susunan anggota 

Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:

Direksi

Direktur Utama :  Rizkan Firman

Direktur Pengembangan Bisnis :  Rozi Sparta

Direktur Pemasaran :  Indra Syahruzza

Direktur Pengelolaan Properti :  Hanif Setyo Nugroho

Direktur Keuangan, 

Manajemen Risiko, 

dan Human Capital :  Mochamad Yusuf

4. KEGIATAN USAHA PERSEROAN

Pada awal pendirian sampai saat Prospektus ini diterbitkan, kegiatan usaha utama 

yang dijalankan Perseroan meliputi dalam bidang Perhotelan dan Real Estate. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, ruang lingkup bidang usaha yang sedang 

dijalani oleh Perseroan meliputi:

1. Pembangunan 

- Bertindak sebagai pengembang yang meliputi perencanaan, pelaksanaan 

pengawasan konstruksi beserta fasilitasnya, termasuk perencanaan 

pembangunan, mengerjakan pembebasan, pembukaan, pengurungan, 

dan pemetaan lahan.

- Pemborongan pada umumnya (general contractor) yaitu pembangunan 

kawasan perumahan (real estate), rumah susun, kawasan industri 

(industrial estate), gedung, perkantoran dan apartemen, kondominium, 

kawasan perbelanjaan (mall dan plaza), rumah sakit, gedung pertemuan, 

rumah ibadah, dan lain-lain.

- Pengembangan wilayah permukiman, yang meliputi pembangunan 

wilayah pedesaan perkotaan, industri dan pariwisata serta wilayah 

transmigrasi dan usaha kegiatan lain yang terkait

2. Perdagangan

- Perdagangan yang berhubungan dengan usaha real estate dan properti, 

yaitu penjualan dan pembelian, bangunan rumah, gedung perkantoran, 

gedung pertokoan, unit ruangan apartemen, ruangan kondominium, 

ruangan kantor dan ruangan pertokoan

3. Jasa

- Jasa agen properti dan real estate, memberikan jasa informasi dan 

penjualan bidang properti dan real estate serta kegiatan usaha terkait.

- Jasa pengelolaan, penyewaan dan pengoperasian real estate, gedung 

dan tempat tinggal, mall dan tempat pembelanjaan serta tanah milik 

sendiri atau yang disewa, termasuk pengusahaan kawasan pariwisata/

taman hiburan/rekreasi dan pengelolaan parkir dan keamanan (satpam), 

building management dan estate management.

- Jasa pengelolaan hotel berupa pengoperasian hotel, apartemen hotel, 

kondominium hotel dan akomodasi sejenisnya.

- Jasa pengelolaan area komersil termasuk kawasan perbelanjaan (mall 

dan plaza), restoran dan kafe.

4. Hotel

- Hotel bintang, mencakup usaha penyediaan akomodasi yang memenuhi 

ketentuan sebagai hotel bintang yang ditetapkan dafam surat keputusan 

instansi yang membinanya

Subgolongan ini mencakup: Hotel Bintanq Lima, Hotel Bintang Empat, Hotel 

Bintang Tiga, Hotel Bintang Dua dan Hotel bintang satu

- Apartemen hotel/kondominium hotel (apartel/kondotel), mencakup usaha 

penyediaan jasa pelayanan penginapan bagi umum yang mengelola dan 

memfungsikan apartemen sebagai hotel untuk tempat tinggal sementara, 

dengan perhitungan pembayaran sesuai ketentuan.

5. Restoran

- Mencakup jenis usaha jasa pangan yang bertempat dl sebagian atau 

seluruh bangunan permanen yang menjual dan menyajikan makanan 

dan minuman untuk umum di tempat usahanya, baik dilengkapi dengan 

peralatan/perlengkapan untuk proses pembuatan dan penyimpanan 

maupun tidak dan telah mendapatkan surat keputusan sebagai restoran/

rumah makan dari instansi yang membinanya.

Perseroan saat ini menjalankan kegiatan usaha utama dalam bidang Perhotelan 

dan Real Estate, yang mana telah sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan dan 

perizinan material yang dimiliki oleh Perseroan, yaitu (a) Real Estate Yang Dimiliki 

Sendiri Atau Disewa (KBLI No. 68110); dan (b) Hotel Bintang Empat (KBLI No. 

55112).

a. Strategi Usaha

Kompetisi merupakan hal yang wajar dalam sebuah perjalanan bisnis. Adhi 

Commuter Properti sendiri mencoba memenagkan kompetisi dengan berbagai 

strategi utama yaitu :

1. Lokasi strategis 

3. Brand Architecture 

4. Kerjasama strategis dengan stakeholders dalam ekspansi bisnis 

5. Memperluas hubungan dengan perbankan. 

6. Digitalisasi perusahaan secara komprehensif 

7. Penetapan harga 

8. Pemasaran 

b. Keunggulan Kompetitif

Perseroan merupakan bagian dari group Adhi yang telah memiliki track record 

yang baik dan juga salah satu perusahaan BUMN yang dipercayai oleh masyarakat 

Indonesia, pada tahun 2018 Perseroand dibentuk sebagai salah satu Entitas Anak 

untuk menjalankan bisnis propertinya. Selama menjalankan kegiatan usahanya 

Perseroan telah terbukti menyelesaikan proyek-proyek berkualitas. Keberhasilan 

Perseroan didukung dengan keunggulan kompetitif yang dimiliki yang dapat dilihat 

oleh konsumen dan investor sebagai berikut:

1. TOD Oriented Property

2. Pendapatan berulang (recurring income) yang kuat

3. Rekam Jejak Keberhasilan Proyek

4. Pendapatan Substansial untuk Membiayai Proyek di Masa Mendatang

5. Dukungan dari manajemen dan Group Adhi

6. Keadaan Finansial yang Kuat

7. Kondisi makroekonomi yang menguntungkan dan dukungan pemerintah 

untuk sektor properti

Keterangan lebih lanjut mengenai Perseroan, Kegiatan Usaha, Serta Kecenderungan 

Usaha dan Prospek Usaha dapat dilihat pada Bab VIII buku Prospektus.

EKUITAS

Tabel Proforma Ekuitas

Seandainya perubahan ekuitas Perseroan karena adanya Penawaran Umum 

Perdana Saham kepada Masyarakat terjadi pada tanggal 30 Juni 2021, maka 

proforma struktur permodalan Perseroan pada tanggal tersebut adalah sebagai 

berikut:

Keterangan

Posisi ekuitas 
menurut

laporan posisi 
keuangan

konsolidasian 
pada tanggal
30 Juni 2021

Perubahan  
ekuitas pada

tanggal 30 
Juni 2021 jika 
Pernawaran 

Umum Perdana 
Saham terjadi 
pada tanggal 

tersebut 
dengan harga 
pelaksanaan 

Rp130 per saham

Proforma ekuitas 
pada tanggal 
30 Juni 2021

setelah Penawaran 
Umum Perdana 

Saham

EKUITAS

Modal Saham 222.222.220.000 2.222.222.220.000

Tambahan Modal Disetor - 56.452.227.971 56.452.227.971

Saldo Laba Ditentukan 
Pengunaannya 

  27.938.767.026 -   27.938.767.026 

Saldo Laba Belum Ditentukan 
Pengunaannya 

(24.179.972.973) - (24.179.972.973) 

Ekuitas yang Dapat 
Diatribusikan

Kepada Pemilik Entitas 
Induk

2.003.758.794.053 
278.674.447.971 2.282.433.242.024

Kepentingan Non Pengendali               8.579.123 -               8.579.123 

JUMLAH EKUITAS 2.003.767.373.176 278.674.447.971 2.282.441.821.147

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 

INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK 

MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI 

PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG  DIBELI 

MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

PENJAMINAN EMISI EFEK

1. Keterangan Tentang Penjaminan Emisi Efek

Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam 

Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek yang namanya disebut di 

bawah ini, secara sendiri-sendiri dan tidak bersama-sama, menyetujui sepenuhnya 

untuk menawarkan dan menjual Saham Yang Ditawarkan kepada Masyarakat 

sesuai bagian penjaminannya masing-masing dengan kesanggupan penuh (full 

commitment) dan mengikatkan diri untuk membeli Saham Yang Ditawarkan yang 

tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran Umum Perdana 

Saham.

Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis baik tertulis 

maupun tidak tertulis yang telah ada sebelumnya dan yang akan ada di kemudian 

hari antara Perseroan dengan Penjamin Emisi Efek.

Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan emisi saham 

Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai 

dengan Peraturan No. IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. 

Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang Pemesanan dan Penjatahan 

Efek Dalam Penawaran Umum (“Peraturan No. IX.A.7”) dan Peraturan  OJK  No. 41/

POJK.04/2020  tentang  Pelaksanaan  Kegiatan Penawaran  Umum  Efek  Bersifat  

Ekuitas,  Efek  Bersifat Utang, dan/atau Sukuk secara Elektronik (“Peraturan OJK 

No. 41/2020”).

Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota 

sindikasi penjaminan emisi efek dalam Penawaran Umum Perdana Saham 

Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan
Porsi Penjaminan

Saham Rp (%)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek 

PT CIMB Niaga Sekuritas 631.952.600 82.153.838.000 28,44

PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia 135.315.000 17.590.950.000 6,09

PT Maybank Sekuritas Indonesia 4.293.500 558.155.000 0,19

PT Sucor Sekuritas 1.438.430.100 186.995.913.000 64,73

Sub Total 2.209.991.200 287.298.856.000 99,45

Penjamin Emisi Efek

PT Indosurya Bersinar Sekuritas 3.846.100 499.993.000 0,17

PT Panin Sekuritas Tbk 3.045.000 395.850.000 0,14

PT Yulie Sekuritas Indonesia Tbk 5.339.900 694.187.000 0,24

Sub Total 12.231.000 1.590.030.000 0,55

Total 2.222.222.200 288.888.886.000 100,00

Manajer Penjatahan yaitu PT Sucor Sekuritas. Penjamin Pelaksana Emisi Efek serta 

Penjamin Emisi Efek dalam rangka Penawaran Umum ini bukan merupakan Pihak 

2. Penentuan Harga Penawaran Pada Pasar Perdana

Harga Penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan 

negosiasi pemegang saham, Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Berdasarkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang dilaksanakan pada tanggal 

27 Januari – 7 Februari 2022 pada kisaran harga Rp130,- (seratus tiga puluh 

Rupiah) sampai dengan Rp200,- (dua ratus Rupiah). Dengan mempertimbangkan 

jumlah permintaan terbanyak yang diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek 

selama masa Penawaran Awal, maka berdasarkan kesepakatan antara Penjamin 

Pelaksana Emisi Efek dengan Perseroan ditetapkan Harga Penawaran sebesar 

Rp130,- (serratus tiga puluh Rupiah). 

Penetapan rentang harga penawaran dilakukan berdasarkan kombinasi beberapa 

metode valuasi seperti metode perhitungan Discounted Cash Flow atas proyeksi 

pendapatan Perseroan serta rasio perbandingan EV/EBITDA dan P/E dari beberapa 

perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek regional yang dapat dijadikan 

perbandingan. Rentang harga penawaran tersebut disampaikan kepada para calon 

investor pada saat pelaksanaan Penawaran Awal (bookbuilding).

Penentuan harga ini juga telah mempertimbangkan faktor-faktor berikut:

- Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;

- Kinerja keuangan Perseroan;

- Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat, 

prospek usaha dan keterangan mengenai industri perhotelan dan real estate di 

Indonesia;

- Penilaian terhadap direksi dan manajemen, operasi atau kinerja Perseroan, 

baik di masa lampau maupun pada saat ini, serta prospek usaha dan prospek 

pendapatan di masa mendatang;

- Penilaian berdasarkan rasio perbandingan P/E dan EV/EBITDA dari beberapa 

perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek regional yang dapat dijadikan 

perbandingan; dan  

- Status dari perkembangan terakhir Perseroan; dan

- Mempertimbangkan kinerja saham di pasar sekunder.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Kantor Akuntan Publik :  KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan          

(RSM Indonesia)

Konsultan Hukum :  Armand Yapsunto Muharamsyah & Partners

Notaris :  Rosida Radjagukguk Siregar SH., M.Kn.

Biro Administrasi Efek :  PT Datindo Entrycom

Seluruh Profesi Penunjang Pasar Modal dengan ini menyatakan bahwa tidak 

tidak langsung sebagaimana ditentukan dalam Undang-Undang Pasar Modal.

TATA CARA PEMINATAN DAN TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1.  Penyampaian Minat dan Pesanan Saham

Penawaran Umum menggunakan system Penawaran Umum Elektronik 

sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 41/2020. Pemodal dapat 

menyampaikan minat pada masa Penawaran Awal atau pesanan pada masa 

Penawaran Umum.

Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas 

Saham yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib 

disampaikan dengan:

a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada 

website www.e-ipo.co.id);

 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a 

nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir 

elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana 

pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya;

 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf 

diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan 

Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di 

Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

 Untuk pemodal yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi 

Efek, dalam hal PT CIMB Niaga Sekuritas (”CIMB Sekuritas”), PT Mirae 

Asset Sekuritas Indonesia (”Mirae Asset Sekuritas”), PT Maybank 

Sekuritas Indonesia (”Maybank Sekuritas”) dan PT Sucor Sekuritas  

(“Sucor Sekuritas”), selain dapat menyampaikan pesanan melalui 

mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan 

juga dapat disampaikan melalui email ke:, jk.ipocimb@cimbniaga-ibk.

co.id untuk CIMB Sekuritas, ipo@miraeasset.co.id  untuk Mirae Asset 

Sekuritas,  IBA.Indonesia@maybank.com untuk Maybank Sekuritas, ib@

sucorsekuritas.com untuk Sucor Sekuritas dan rhb.id.cf@rhbgroup.com 

untuk RHB Sekuritas dengan mencantumkan informasi sebagai berikut:

1)  Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode 

Nasabah yang bersangkutan);

2)  Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/

lembar);

3)  Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat 

dihubungi (email dan nomor telepon).

Penjaminan Pelaksanaan Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan 

yang dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan 

oleh pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas 

penyalahgunaan alamat email pemesanan oleh pihak lain.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem 

dimana pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf 

disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem 

Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan 

dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan 

Partisipan Sistem.

Setiap pemodal yang akan menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan 

melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap 

Penawaran Umum Saham.

Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui 

Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang 

disampaikan melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek 

dan bukan Anggota Kliring harus ititipkan penyelesaian atas pensanannya 

kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke 

Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan

Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem 

Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal 

dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama 

masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. 

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan 

Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam 

Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat 

Elektronik. 

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan 

pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi 

dari harga penawaran Saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh 

pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan Saham dengan harga 

pemodal pada masa penawaran Saham. 

menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus 

berkenaan dengan Saham yang ditawarkan sebelum atau pada saat 

pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Saham 

yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum 

melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal 

menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan 

Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, 

pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih 

Sistem Penawaran Umum Elektronik

Pesanan atas Saham yang Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem 

Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat 

mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran 

Saham belum berakhir melalui Partisipan Sistem. 

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan 

Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam 

Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan 

Umum Elektronik.

2. Pemesan Yang Berhak

Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang 

Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat 

Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal 

harus memiliki:

a. SID;

b. Subrekening Efek Jaminan; dan

c. RDN.

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal 

kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 

pemesanan Penjatahan Pasti.

3. Jumlah Pemesanan

 Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-

kurangnya satu satuan perdagangan yang berjumlah 100 (seratus) saham dan 

selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Saham ke Dalam Penitipan Kolektif

 Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 

Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif 

yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI. 

 Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang 

ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut: 

a) Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana 

Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan 

didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan 

Kolektif KSEI. Saham saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke 

dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening selambat lambatnya 

pada tanggal distribusi saham.;

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN 

ATAS PROSPEKTUS RINGKAS
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  INSENTIF SEKTOR PROPERTI  

DISKON PAJAK SULIT TEREALISASI
Perpanjangan diskon pajak untuk sektor properti bakal mendongkrak penjualan tahun ini hingga 20%. Sayangnya, regulasi 

daerah tentang persetujuan bangunan gedung masih mengganjal.

Yanita Petriella & Hendra Wibawa

redaksi@bisnis.com

P
ara pemangku ke-
pentingan di sektor 
properti menyambut 
antusias kebijakan 
pemerintah mem-
perpanjang insentif 

pajak pertambahan nilai ditang-
gung pemerintah (PPN DTP) 
hingga 30 September 2022.

Perpanjangan itu ditetap-
kan dalam Peraturan Mente-
ri Keuangan (PMK) No. 6/
PMK.010/2022 tentang Pajak 
Per  tam bahan Nilai atas Penye ra-
han Rumah Tapak dan Satuan 
Rumah Susun yang Ditanggung 
Pemerintah Tahun Anggaran 
2022. 

Dalam beleid itu, diskon 
pa jak atau insentif PPN DTP 
dibe rikan untuk pembelian ru-
mah tapak dan rumah susun 
(rusun) sebesar 50% hingga 30 
September 2022.

Direktur Eksekutif Pusat Studi 
Properti Indonesia (PSPI) Pa-
nangian Simanungkalit menu-
turkan insentif PPN DTP bisa 
memacu penjualan properti 
pada tahun ini kendati terdapat 
pengurangan besaran diskon 
dari tahun sebelumnya. 

Dia memprediksi nilai penju-
alan bisnis perumahan secara 
keseluruhan pada 2022 bisa 
menembus Rp110 trliun atau 
tumbuh 20% dari tahun lalu 
yang hanya Rp88 triliun.  

“Pengembang bisa terus 
meng  ambil manfaat dari kebi-
jakan PPN tahun ini,” katanya, 
belum lama ini. 

Sayangnya, nilai penjualan 
properti pada tahun ini masih 
dibayangi sulitnya para pe-
ngem bang perumahan me-
man  faatkan insentif PPN DTP 
karena belum ada peraturan 
daerah soal perizinan bangun-
an gedung (PBG). Dalam PMK 
No mor 6/PMK.010/2022 Pasal 8 
dise butkan pengusaha kena pa-
jak (PKP) harus mendaftar me-
lalui aplikasi sistem Sikumbang 

atau melalui Badan Pengelola 
Tabungan Perumahan Rakyat 
(BP Tapera) paling lambat 31 
Maret 2022. 

Pendaftaran memuat perinci-
an jumlah rumah yang sudah 
jadi 100% dan siap diserah-
terimakan, perincian jumlah 
rumah yang sedang dibangun 
dan siap diserahterimakan saat 
periode insentif, serta perkiraan 
harga jual rumah.

Dengan mendaftarkan ke ap-
likasi Sikumbang, pengembang 
yang memenuhi persyaratan 
otomatis mendapatkan Kode 
Identitas Rumah (KIR). 

Identitas itu menjadi rujukan 
Ditjen Pajak memberikan insen-
tif PPN DTP setelah memasuk-
kan Berita Acara Serah Terima 
(BAST).

Untuk memperoleh KIR perlu 
memenuhi persyaratan admi-
nistrasi, tata bangunan, dan 
persyaratan keandalan termasuk 
PBG sebagai pengganti Izin 
Mendirikan Bangunan (IMB). 
Namun, sebagian besar kabupa-
ten dan kota di Indonesia be-
lum memiliki peraturan daerah 
(perda) retribusi PBG kendati 
beleidnya sudah berlaku sejak 
Agustus 2021.

Ketua Umum DPP Persatuan 
Perusahaan Realestat Indone-
sia (REI) (REI) Paulus Totok 
Lusida menyatakan beleid baru 
soal PBG bisa menyulitkan 
para developer dan konsumen 
perumahan. 

Berdasarkan data REI pada 
Oktober 2021, terdapat 72.000 
calon konsumen yang mendaf-
tar untuk memperoleh fasilitas 
insentif PPN DTP. Namun, 
realisasi yang melakukan BAST 
pada aplikasi Sikumbang di 
akhir Desember 2021 hanya 
6.000 konsumen. 

Bila rata-rata harga rumah 
Rp800 juta, Paulus menghitung 
nilai penjualan 72.000 unit ru -
mah bisa mencapai Rp57,6 tri-

liun. Hal itu menunjukkan efek 
domino dari insentif PPN DTP 
sangat besar di sektor properti. 

“Tapi kan tahun lalu hanya 
sekitar 6.000 unit rumah yang 
hanya memanfaatkan PPN DTP 
kalau dari REI ya. Ini enggak 
maksimal,” tuturnya. 

Dia menyayangkan aturan 
baru dalam pemberian insentif 
PPN DTP yakni pendaftaran 
dalam sistem Sikumbang paling 
lambat pada 31 Maret 2022. 

Menurutnya, aturan itu meng-
hambat sektor properti karena 
masih ada kendala di daerah 
dalam penerbitan perda retribusi 
PBG. Dengan adanya peralihan 
perizinan dari IMB menjadi PBG, 
imbuhnya, seharusnya proses 
izin mendirikan bangunan men-
jadi lebih mudah.

Dalam pertemuan dengan 
Kementerian Dalam Negeri, 
Kementerian Koordinator Pere-
konomian dan Kementerian Pe-
kerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat, ada komitmen untuk 
mengawal pembuatan perda 
PBG terhadap 100 kabupaten/
kota yang memiliki banyak 
proyek properti. 

Rencananya, sebanyak 100 
daerah itu sudah memiliki draf 
perda PBG yang diusulkan 
kepada Kemendagri untuk bisa 
dijadikan perda dan dibahas 
bersama DPRD setempat pada 11 
Maret 2022. Menurutnya, proses 
pembuatan perda tentu butuh 
waktu. Padahal, batas waktu 
pendaftaran hunian yang telah 
memiliki PBG hanya akhir 
Maret 2022. “Tidak mungkin 
di bawah 1 bulan ini selesai 
untuk perda PBG 100 daerah 
prioritas,” katanya.

PERLU TEROBOSAN

Totok menyarankan Kemen-
terian Keuangan memiliki tero-
bosan agar permasalahan PBG 
tak menghambat penyerapan 
insentif PPN DTP. 

Dia berharap pemerintah 
menghapus Pasal 8 beleid PMK 
PPN DTP ini agar kebijakan 
pemberian insentif PPN DTP 
tak mubazir sekaligus bisa 
memiliki dampak maksimal 
terhadap sektor properti.

Selain itu, dia meminta peme -
rint ah mengaktifkan kembali 
IMB sembari menunggu kesiapan 

daerah dalam menerapkan PBG. 
Totok memproyeksikan sektor 

properti sepanjang tahun ini 
bisa tumbuh sekitar 10% dari 
tahun sebelumnya setelah 
perpanjangan insentif PPN DTP 
hingga akhir September 2022. 

Sekretaris Jenderal DPP 
Asosiasi Pengembang Perumah-
an dan Pemukiman (Apersi) 
Daniel Djumali juga mengata-
kan hingga kini hampir semua 
kabupaten atau kota belum 
memiliki perda PBG. 

“Bila PBG tertunda 6 bulan, 
atau separuh program Sejuta 
Rumah pemerintah, maka terja-
di idle investasi bidang properti 
sekitar Rp150 triliun.” 

Di masa pandemi Covid-19, 
sek  tor properti menyerap 
puluhan juta tenaga kerja 
khususnya perumahan bagi 
MBR dan mile nial. Selain itu, 
pembangun an perumahan 
berpengaruh pada 170 sektor 
ikutan pro perti. “Memang perlu 
mendapatkan solusi terkait 
permasalahan PBG ini karena 
terhambatnya PBG juga akan 
berdampak pada naiknya back-
log rumah,” ujar Daniel. 

Properti Butuh
Kepastian Regulasi

Sektor properti yang diinjeksi insentif PPN ditanggung pemerintah 
tetap bergulir kendati pandemi Covid-19. Sayangnya, pertumbuhan 

sektor properti terancam mandek jika regulasi daerah soal persetujuan 
bangunan gedung belum ada. 
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b) Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek 

pemesan pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat 

melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek 

yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan 

Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening 

dalam Rekening Efek;

c) Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar 

Rekening Efek di KSEI;

d) Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, 

bonus, hak memesan efekter lebih dahulu, dan memberikan suara dalam 

RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e) Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek 

terlebih dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, 

atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI 

yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank 

Kustodian;

f) Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 

penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham 

hasil Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek 

Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g) Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 

saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang 

mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h) Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam 

bentuk Surat Kolektif Saham selambat lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah 

permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang 

saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang 

mengelola saham;

i) Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa 

atas Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank 

Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk 

mengadministrasikan Saham tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan 

diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk 

penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur 

penarikan saham dapat diperoleh dari para Penjamin Emisi Efek di tempat 

dimana pemesan yang bersangkutan diajukan.

5. Masa Penawaran Umum

 Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 4 (empat) hari kerja, yaitu 

tanggal 16 - 21 Februari 2022

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan

Hari Pertama 00:00 WIB – 23:59 WIB

Hari Kedua 00:00 WIB – 23:59 WIB

Hari Ketiga 00:00 WIB – 23:59 WIB

Hari Keempat 00:00 WIB – 10:00 WIB

6. Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham

 Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. 

Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi 

sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan 

perdagangan Bursa Efek. 

 Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) 

Pemodal sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 10:00 WIB pada hari terakhir 

Masa Penawaran Umum. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang 

merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan 

Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau 

Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin pelaksana 

emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

 Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah 

pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub 

Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 

 Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila 

pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. 

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 

Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus 

tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 

Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi efek dimana pemodal 

tersebut menyampaikan pesanan. 

7. Penjatahan Saham

 Penjamin Emisi Efek bertindak sebagai Partispan Admin dan/atau Partisipan 

Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis 

oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020 dan Surat 

Edaran OJK Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, 

Penyelesaian Pemesanan Saham Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat 

Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (“SEOJK No. 15/2020”).

 PT Sucor Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan 

Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis 

oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, SEOJK No. 

15/2020 dan Peraturan No. IX.A.7.

 Tanggal Penjatahan dimana para Penjamin Pelaksanaan Emisi Efek dan 

Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 17 Februari 

2022.

a) Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

 Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat:

1)  Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan 

Terpusat dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang 

berbeda, maka pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) 

pesanan.

2)  Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:

 Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan 

untuk Penjatahan Terpusat selain Ritel.

 Penjatahan Terpusat Selain Ritel, sisa saham yang tersedia 

dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel.

3)  Dalam hal terjadi:

 Kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 

memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 

pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan 

pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan 

Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

 Kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 

memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 

pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan 

pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan 

Terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara 

proporsional.

4)  Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) 

Partisipan Sistem, saham yang diperoleh dialokasikan secara 

proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem.

5)  Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal 

sebagaimana dimaksud pada angka 4 lebih sedikit daripada 

jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil 

pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu 

penyampaian hingga saham yang tersisa habis

6)  Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi 

Penjatahan Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk 

Penjatahan Terpusat, penjatahan saham dilakukan oleh Sistem 

Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain 

ritel, untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih 

dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan 

perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang 

kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan; 

b. dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan 

perdagangan lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah 

pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi penjatahan 

sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham tersebut 

dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan 

pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan; 

c. dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan 

sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan 

secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan 

sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi; 

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional 

menghasilkan angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan 

pembulatan ke bawah; dan 

e. dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan 

saham secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam 

huruf d, sisa saham dialokasikan kepada para pemodal yang 

pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu 

penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan 

perdagangan hingga saham yang tersisa habis. 

7)  Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk 

Penjatahan Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling 

banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk 

pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding 

dua).

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V 

SEOJK No. 15/2020 ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum 

sebagai berikut:

Golongan Penawaran Umum Batasan Nilai Penawaran Umum 

(IPO)

Penawaran Umum Golongan I

Penawaran Umum Golongan II

Penawaran Umum Golongan III

Penawaran Umum Golongan IV IPO > Rp1 Triliun

Penawaran Umum Perseroan termasuk dalam Penawaran Umum 

Golongan II karena jumlah Penawaran Umum lebih besar dari 

Rp250.000.000.000 dan lebih kecil dari Rp500.000.000.000.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat 

dibandingkan batas alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan 

Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka VI SEOJK No. 

15/2020 sebagai berikut:

Golongan 

Penawaran 

Umum

Batasan 

minimal % 

Alokasi Awal 

Saham

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II
Penyesuaian 

III

miliar

Min (15% atau 

Rp 20 miliar)

17,5% 20% 25%

II (Rp 250 miliar 

miliar)

Min (10% 

atau Rp 37,5 

miliar)

12,5% 15% 20%

III (Rp 500 miliar 

triliun)

Min (7,5% atau 

Rp 50 miliar)

10% 12,5% 17,5%

IV (IPO > Rp 1 

triliun)

Min (2,5% atau 

Rp 75 miliar)

5% 7,5% 12,5%

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat 

dibandingkan batas alokasi Efek, maka alokasi Efek untuk Penjatahan 

Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel golongan II. Pada Penawaran 

Umum saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada 

Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase 

alokasi Efek: 

a.  Mencapai 2,5 (dua koma lima) kali namun kurang dari 10 (sepuluh) 

kali, alokasi efek disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 12,5% 

(dua belas koma lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak 

termasuk Efek lain yang menyertainya; 

b.  Mencapai 10 (sepuluh) kali namun kurang dari 25 (dua puluh lima) 

kali, alokasi efek disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 15% 

(lima belas persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk 

Efek lain yang menyertainya; atau 

c.  Mencapai 25 (dua puluh lima) kali atau lebih, alokasi efek disesuaikan 

menjadi paling sedikit sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah 

Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya.

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi 

ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat 

akan diambil dari Porsi Penjatahan Pasti. 

Penjatahan Terpusat dalam Penawaran Umum ini dibatasi minimum 

12,98% (dua belas koma sembilan delapan persen) atau Rp37,5 

miliar. 

b) Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

 Manajer Penjatahan dapat menentukan pihak-pihak yang akan 

mendapatkan Penjatahan Pasti serta menentukan persentase 

perolehannya.

 Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi maksimal sampai 

dengan 87,02% (delapan puluh tujuh koma nol dua persen).

 Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 Peraturan OJK No. 41/2020, 

dalam hal terjadi penyesuaian alokasi Saham untuk Penjatahan Terpusat 

dengan menggunakan sumber Saham dari alokasi untuk Penjatahan 

Pasti, pemenuhan pesanan pada Penjatahan Pasti disesuaikan dengan 

jumlah Saham yang tersedia.

 Manajer Penjatahan yaitu PT Sucor Sekuritas, dapat menentukan 

besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti 

dalam Penawaran Umum. Penentuan besarnya persentase Penjatahan 

Pasti wajib memperhatikan kepentingan pemesan perorangan.

 Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana 

berikut:

a.  direktur, komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua 

puluh per seratus) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek 

yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan 

Efek sehubungan dengan Penawaran Umum; 

b.  direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Emiten; atau 

b), yang bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk 

kepentingan pihak ketiga.

8. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 

atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham 

A. Dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai 

dengan dengan berakhirnya masa Penawaran Umum, Perseroan dapat 

menunda masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan 

sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran atau membatalkan Penawaran 

Umum sesuai Peraturan No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam 

dan LK No. Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara 

Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum, dengan ketentuan:

a.  Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan 

yang meliputi:

1). Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun 

melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa 

berturut – turut;

2). Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, 

terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

b.  Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1). mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau 

pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat 

kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 

nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau 

pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan 

dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan 

informasi tersebut dalam media massa lainnya;

2). menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum 

atau pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada 

hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud 

dalam angka 1); dan

3). menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud 

dalam poin a) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah 

pengumuman dimaksud. 

4). Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau 

membatalkan Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam 

hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib 

mengembalikan uang pemesanan Saham kepada pemesan 

paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan 

atau pembatalan tersebut.

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan 

sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan 

tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam 

melakukan kewajibannya untuk mengembalikan uang pemesanan 

sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan 

atau pembatalan Penawaran Umum, pihak yang lalai dalam melakukan 

pengembalian uang pemesanan wajib membayar denda kepada para 

pemesan yang bersangkutan sebesar 1% per tahun, yang dihitung secara 

pro-rata setiap hari keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian 

akan ditransfer bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan pada 

tanggal pembayaran keterlambatan

B. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam 

huruf A, dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku 

ketentuan sebagai berikut:

1)  dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh 

kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka 

Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling 

lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan 

di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh 

persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang 

menjadi dasar penundaan; 

2)  dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 

penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) 

poin a), maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa 

Penawaran Umum; 

3)  wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal 

Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk 

informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa 

Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling 

kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai 

peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya 

lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban mengumumkan 

dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam 

media massa lainnya; dan 

4)  wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud 

dalam butir 3) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah 

pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam 

hal terdapat kegagal sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana 

informasi dari penyedia sistem.

9. Pengembalian Uang Pemesanan

 Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, 

akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saaat 

penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan 

terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan 

menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

 Pemesan dapat menghubungi Partisipan Admin 1 (satu) hari kerja setelah 

berakhirnya Masa Penawaran untuk mengetahu penjatahan yang diperoleh oleh 

masing-masing pemesan. Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme 

penjatahan terpusat, akan didebet sejumlah saham yang memperoleh 

penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan 

demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran 

umum saham dengan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

 Pemesanan akan memperoleh konfrimasi penjatahan pemesanan saham 

melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan 

secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, 

atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan 

Sistem. Pemesanan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada 

Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana didebet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR                 

PEMESANAN PEMBELIAN

Prospektus dapat diperoleh selama masa Penawaran Umum yang dapat diunduh 

melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai 

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem 

Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id 

pada tanggal 16 - 21 Februari 2022. 

PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT CIMB Niaga Sekuritas

Graha CIMB Niaga lantai 25

Jalan Jend. Sudirman Kav. 58

Jakarta 12190, Indonesia

Telepon : (+62-21) 50847847

Faksimili : (+62-21) 50847848

Website: www.cns.co.id

PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia

Treasury Tower Lantai 50, SCBD Lot 28, 

Jl. Jend. Sudirman No.52-54, RT.5/RW.3, 

Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta 

12190

Telepon :  (021) 5088 7000

Faksmili : (021) 5088 7000

Website : www.miraeasset.co.id

PT Maybank Sekuritas Indonesia

Sentral Senayan III, Lantai 22

Jl. Asia Afrika No.8, Gelora Bung Karno

Jakarta 10270, Indonesia 

Telepon : (021) 8066 8500

Faksimili : (021) 2903 9468

Website: www.maybank-ke.co.id

PT Sucor Sekuritas

Sahid Sudiman Center, Lt 12

Jl. Jend. Sudirman Kav. 86

Jakarta 10220, Indonesia 

Telepon : (021) 8067 3000

Faksimili : (021) 2788 9288

Website: www.sucorsekuritas.com

PARA PENJAMIN EMISI EFEK

PT Indosurya Bersinar Sekuritas 

Menara Kuningan, Gedung, Lt. 32, 

Jl. H. R. Rasuna Said, RT.6/RW.7, 

Kuningan, Karet 

Jakarta 12940

Telepon: (021) 3001 5622

Faksimili: (021) 3001 5622

Website: www.indosurya.net

PT Panin Sekuritas Tbk.

Gd. Bursa Efek Indonesia Tower II, 

Lt. 17 Suite 1705. Jl. Jend. Sudirman              

Kav. 52 – 53. Senayan. Kebayoran Baru. 

Jakarta Selatan 12190 

Telepon: (021) 515 3055 

Faksimili: (021) 515 3061 

Website: www.pans.co.id

PT Yulie Sekuritas Indonesia Tbk.

Plaza Mutiara 7th Floor Suite 701

Dr. Ide Anak Agung Gde Agung st., Kav E.1.2 No. 1& 2

Kuningan Timur, Setiabudi, Jakarta 12950

Telepon: (021) 20392025

     Faksimili: (021) 25981619

Website: www.yuliesekuritas.com
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“Kinerja investasi 
didorong oleh 
percepatan 
pembangunan proyek 
strategis nasional.

��SULSEL LAMPAUI EKONOMI NASIONAL   PENERIMAAN DAERAH  

PAD Diprediksi Kian Membaik
Bisnis, PEKANBARU — Pe-

mulihan ekonomi seiring ter-
kendalinya pandemi Covid-19 
diprediksi meningkatkan pen-
dapatan asli daerah (PAD) di 
wilayah Provinsi Riau. 

Pemerintah Kota Kabupaten 
Kampar memprediksi PAD 
dari sektor pariwisata kembali 
membaik setelah terkontrak-
si akibat pandemi Covid-19. 
Sedangkan Kota Pekanbaru 
mengincar perbaikan PAD 
dari sektor hiburan. 

Kepala Dinas Pariwisata 
Kampar Ahmad Zaki menga-
takan penerimaan PAD dari 
sektor pariwisata tahun ini 
Rp200 juta yang disumbang 
dari kunjungan wisatawan 
pada dua objek wisata yang 
dikelola pemda yakni Can-
di Muara Takus dan Danau 
Rusa di Kecamatan XIII Koto 
Kampar. 

“Untuk pendapatan dari pa-

riwisata target kami masih 
Rp200 jutaan seperti tahun-
tahun sebelumnya. Karena 
pandemi sempat turun ke 
Rp150 juta namun tahun ini 
kami menargetkan bisa men-
capai Rp200 jutaan kembali,” 
ujarnya Senin (14/2).

Menurutnya, kunjungan 
wisatawan di Kampar bakal 
meningkat seiring dengan 
segera dibukanya jalan tol 
ruas Pekanbaru—Bangkinang. 
Selain itu, Pemkab Kampar 
terus mendorong kunjungan 
wisatawan ke objek wisata 
yang dikelola oleh swasta dan 
masyarakat lokal.

“Untuk objek wisata yang 
dikelola warga lokal di Kampar 
ada banyak dan telah me-
nunjukkan berbagai prestasi 
di tingkat nasional, misalnya 
Kampung Patin di Desa Koto 
Masjid dan Air Terjun Batu 
Tilam di Desa Kebun Tinggi 

Kampar,” ujarnya.
Sementara itu, PAD Kota 

Pekanbaru dari sektor pajak 
hiburan tahun ini diprediksi 
meningkat seiring berangsur 
pulihnya kegiatan perekono-
mian di masyarakat.

Penerimaan pajak hiburan 
hingga pertengahan Februari 
2022 mencapai Rp1,5 miliar 
dari target Rp16 miliar.

Kepala Badan Pendapatan 
Daerah (Bapenda) Kota Pekan-
baru Zulhelmi Arifi n menga-
takan peningkatan PAD dari 
sektor pajak hiburan terjadi 
seiring dengan turunnya status 
Kota Pekanbaru ke pember-
lakuan pembatasan kegiatan 
masyarakat (PPKM) level 1.

“Untuk itu, kita berharap 
tidak naik kelas [level PPKM]
lagi, sehingga roda pereko-
nomian terus menggeliat,” 
ujarnya dilansir dari Antara. 
(Arif Gunawan/Akhirul Anwar)

  PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO  

JATENG TERBANTU PROYEK NASIONAL
Bisnis, SEMARANG — Proyek strategis nasional di Jawa Tengah memiliki andil besar dalam memutar perekonomian daerah 

tersebut sepanjang 2021. Sejalan dengan itu, geliat di sektor manufaktur dan membaiknya kinerja ekspor memberikan optimisme 
terhadap pertumbuhan ekonomi tahun ini.

redaksi@bisnis.com

B
adan Pusat Statistik 
(BPS) pada 7 Febru-
ari 2022 mencatat 
perekonomian Jawa 
Tengah pada kuar-
tal IV/2021 tumbuh 

5,42% (yoy).
Kepala Perwakilan Bank Indone-

sia Provinsi Jawa Tengah Rahmat 
Dwisaputra mengatakan sumber 
pertumbuhan ekonomi Jateng ter-
besar dari sisi pengeluaran adalah 
investasi.

Andil investasi terhadap produk 
domestik regional bruto (PDRB) 
sebesar 2,14% sepanjang tahun 
lalu dan mengalami pertumbuhan 
sebesar 7,12% secara year-on-year 
(YoY). 

“Kinerja investasi didorong oleh 
percepatan pembangunan proyek 
strategis nasional di antaranya 
tol Semarang—Demak, tol Jog-
ja—Bawen, tol Solo—Yogya, dan 
kawasan industri Batang,” kata 
Rahmat, Selasa (15/2).

Pada sektor swasta, investasi 
dilakukan untuk memenuhi pe-
ningkatan permintaan domestik 
dan global. Pada sektor manufaktur, 
misalnya, melakukan peningkatan 
kapasitas produksi serta pemba-
ngunan pabrik atau gedung baru. 

Hasil Survei Kegiatan Dunia 
Usaha (SKDU) menunjukkan 

kapasitas utilisasi pelaku 
usaha di Jateng meningkat 
dari 75,34% pada kuartal 
III/2021 menjadi 77,17% 
pada kuartal IV/2021. 

Peningkatan PDRB juga 
didorong oleh kinerja eks-
por luar negeri Jateng yang 
tumbuh sebesar 55,43% 
(YoY). Hal itu sejalan de-
ngan peningkatan ekspor 
non-migas yang tumbuh 
44,56% (YoY) pada kuartal 
IV/2021, lebih tinggi diban-
dingkan dengan kuartal 
sebelumnya 32,75% (YoY).

Akselerasi ekspor teru-
tama didorong oleh eks-
por komoditas tekstil dan 
produk tekstil (TPT), kayu dan 
furnitur, serta alas kaki. 

“Hal ini didorong oleh pening-
katan permintaan dari negara mit-
ra dagang utama yakni Amerika 
Serikat, Jepang, dan Eropa, serta 
pengalihan order dari negara pro-
dusen lainnya seperti Vietnam 
akibat pembatasan mobilitas di 
negara tersebut,” ujarnya.

Sementara itu, dari sisi konsumsi 
rumah tangga yang memiliki pang-
sa terbesar terhadap perekonomian 
Jateng tumbuh 2,91% (YoY). 

Konsumsi rumah tangga mu-
lai membaik sejalan dengan pe-
longgaran kebijakan PPKM serta 
perayaan Natal dan Tahun Baru 
(Nataru).

Adapun dari sisi lapangan usa-
ha (LU), sumber pertumbuhan 
terbesar PDRB kuartal IV/2021 
berasal dari Industri Pengolah-
an dengan andil terhadap PDRB 
sebesar 2,02% dan pertumbuhan 
sebesar 6,00% (YoY) yang dido-
rong oleh permintaan global dan 
domestik yang membaik.

Rahmat menjelaskan penyerapan 
tenaga kerja diakomodir oleh re-
lokasi pabrik alas kaki ke Jateng. 
Produktivitas industri juga makin 
terjaga seiring dengan adanya pe-
manfaatan Izin Operasional dan 
Mobilitas Kegiatan Industri (IOMKI) 
untuk sektor esensial berorientasi 
ekspor dan domestik serta padat 
karya.

Sejalan dengan hal itu, kinerja 
LU perdagangan juga tumbuh po-

sitif sebesar 5,52% (YoY). Selain 
didorong oleh pelonggaran PPKM 
dan peningkatan permintaan di 
periode Nataru, peningkatan ini 
juga didorong oleh insentif pe-
merintah berupa relaksasi PPnBM 
kendaraan bermotor dan PPN yang 
berdampak terhadap perbaikan 
kinerja penjualan kendaraan ber-
motor dan properti. 

Dengan pertumbuhan ekonomi 
pada kuartal IV/2021, maka per-
ekonomian Jateng selama 2021 
tumbuh 3,32% (YoY), meningkat 
dibandingkan 2020 yang terkon-
traksi -2,65%

Rahmat menjelaskan bahwa 
pemulihan ekonomi Jateng di-
perkirakan terus berlanjut didu-
kung oleh akselerasi vaksinasi, dan 
membaiknya perekonomian global 
yang selanjutnya meningkatkan 
ekspor luar negeri dan berdampak 
positif terhadap industri di Jateng. 

“Dukungan bantuan sosial yang 
berlanjut di 2022, peningkatan 
aktivitas industri pengolahan, di-
sertai perbaikan upah minimum, 
akan menjadi motor penggerak 
konsumsi masyarakat dan pening-
katan permintaan domestik. Jawa 
Tengah yang memiliki kawasan 
industri terpadu, akan menjadi 
penarik investor dalam merelokasi 
pabrik maupun investasi teknologi 
terkini,” katanya.

Selain itu, kinerja Investasi di-
perkirakan juga meningkat, dito-
pang oleh Investasi pemerintah 
dan swasta. Peran stimulus fi skal 

dan kenaikan penyerapan ang-
garan berkontribusi positif dalam 
menyangga pemulihan ekonomi.

“Untuk itu, guna mendorong 
produktivitas sektor-sektor utama 
di Jateng dan menjaga iklim in-
vestasi agar tetap kondusif, sinergi 
antarpemangku kebijakan menja-
di syarat utama bagi pemulihan 
ekonomi dan menjadi pendorong 
pertumbuhan perekonomian Jawa 
Tengah yang berkesinambungan.” 

TETAP OPTIMISTIS

Dalam perkembangan lain, Hasil 
Survei Konsumen Bank Indonesia 
kepada 700 responden rumah tang-
ga di Jawa Tengah mengindikasikan 
keyakinan konsumen terhadap 
perekonomian terus meningkat 
pada Januari 2022.

Hal itu tecermin dari Indeks 
Keyakinan Konsumen (IKK) pada 
Januari 2022 sebesar 129,25 atau 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
127,79 pada Desember 2021.

Peningkatan keyakinan konsu-
men didorong baik oleh kondisi 
ekonomi saat ini, maupun ek-
spektasi ekonomi ke depan yang 
membaik. 

Kepala Perwakilan Bank Indone-
sia Provinsi Jawa Tengah Rahmat 
Dwisaputra mengatakan, indeks 
Kondisi Ekonomi Saat Ini (IKE) 
yang mencerminkan persepsi kon-
sumen terhadap kinerja pereko-
nomian saat ini meningkat dan 
tetap berada pada level optimis, 
menjadi 108,05 pada Januari 2022 

dari 106,57 pada Desember 2021.
“Peningkatan IKE, terutama dipe-

ngaruhi oleh peningkatan persepsi 
konsumen terhadap penghasilan, 
ketersediaan lapangan kena, meski-
pun konsumsi barang tahan lama 
mengalami sedikit penurunan,” 
katanya, Selasa (15/2).

Dia menjelaskan, sebanyak 
32,86% responden mengalami pe-
ningkatan penghasilan dibandingkan 
6 bulan yang lalu dan 35,43% 
responden berpendapat bahwa 
terdapat peningkatan ketersediaan 
lapangan kerja. 

Di sisi lain, 23,71% responden 
mengalami penurunan konsumsi 
barang-barang kebutuhan tahan 
lama. 

Kondisi serupa juga terjadi di 
Provinsi Bali, ekonomi daerah 
tersebut diproyeksi menguat tahun 
ini sejalan dengan pelaksanaan 
vaksin booster dan dibukanya 
kembali lapangan kerja. 

Kepala Perwakilan (KPw) Kantor 
Bank Indonesia Provinsi Bali Trisno 
Nugroho menjelaskan pada Januari 
2022 Indeks Kondisi Ekonomi 
(IKE) Bali meningkat menjadi 
89 poin dibanding IKE Desember 
2021 sebesar 84 poin.

“Peningkatan opimisme masya-
rakat atau konsumen terhadap 
kondisi ekonomi didorong oleh 
persepsi masyarakat terhadap mem-
baiknya penghasilan seiring dengan 
pembukaan kembali lapangan kerja 
pada 2022,” jelasnya dikutip dari 
rilis, Selasa (15/2). (k28/k48) 

  PENETRASI PABRIKAN OTOMOTIF  

Toyota Incar Pangsa Pasar 30% di Malang Raya
Bisnis, MALANG — Pasar otomotif 

di Malang Raya diproyeksi mengalami 
perbaikan tahun ini. Penjualan mobil 
Toyota diprediksi makin terkerek naik 
sehingga diharapkan bisa menguasai 
30% pasar di wilayah tersebut. 

Kepala Cabang Auto2000 Malang 
Sutoyo Gde Arimbawa mengatakan 
pasar otomotif di Malang Raya pada 
tahun ini diproyeksikan mengalami 
rebound seperti sebelum pandemi, 
setidaknya angkanya mendekati angka 
sebelum Covid.

“Meski ada Omicron, saya optimistis 
tidak mengganggu penjualan mobil 
karena masyarakat masih percaya diri 

untuk melakukan mobilitas meski 
tetap menggunakan prokes ketat. 
Apalagi perkiraannya serbuan Omicron 
tidak lama mengacu pada kondisi 
di negara-negara maju,” ujarnya di 
Malang, Senin (14/2).

Sebelum pandemi Covid-19, kata 
dia, penjualan mobil semua merek di 
Malang Raya rerata mencapai 1.100 
unit per bulan, sedangkan pada 2021 
angka penjualan mobil di Malang Raya 
turun menjadi 780 unit per bulan. 

Pada tahun ini, diharapkan angka-
nya kembali ke angka itu, setidaknya 
mencapai 1.000 unit per bulan.  

Meskipun ada penurunan penjualan 

mobil di Malang Raya, dia meyakini 
angka penjualan mobil Toyota masih 
memimpin di kisaran 30% lebih, 
terutama pada mobil MPV 4x2 low.

“Tahun lalu, pangsa pasar kami 
di MPV 4x2 low bahkan mencapai 
35,7%. Tahun ini, kami targetkan 
pangsa di segmen tersebut tetap di 
angka itu sehingga jumlah unit tentu 
lebih tinggi daripada 2021 karena 
pasar diproyeksikan rebound seperti 
sebelum pandemi,” ujarnya.

Khusus segmen SUV high, kata dia, 
diproyeksi juga meningkat tahun ini. 
Sebelum pandemi, rata-rata penjualan 
mobil SUV high di Malang mencapai 

56 unit per bulan, tetapi menurun 
menjadi 52 unit per bulan pada ta-
hun lalu, dan tahun ini diharapkan 
bisa rebound.

“Kami menargetkan di pasar  SUV 
high tetap menjadi market leader seperti 
di segmen MPV 4x2 low,” katanya.

Menurut Arimbawa, momentum 
memacu penjualan mobil adalah pada 
saat menjelang Idulfi tri yakni pada 
Maret—April 2022. 

Di sisi lain, penggerak ekonomi 
Malang Raya adalah kegiatan pa-
riwisata dan pendidikan. Dengan 
kembalinya pariwisata, dia meni-
lai kebutuhan mobil otomatis akan 

meningkat untuk perhotelan, travel, 
rental, dan lainnya.

Adapun di sektor pendidikan, me-
nurut Gde, menjadi pemantik per-
tumbuhan ekonomi di Malang Raya. 
Dengan dilakukan aktivitas luring 
pada sekolah dan perguruan tinggi, 
akan memacu sektor-sektor ekono-
mi lainnya seperti properti, restoran, 
transportasi, dan lainnya.

“Dengan tumbuhnya ekonomi, 
maka otomatis permintaan mobil 
juga akan meningkat. Pengusaha 
membutuhkan mobil terutama untuk 
mendukung pengembangan bisnis 
mereka,” ujarnya. (k24)

Suasana Makassar, ibu kota Sulawesi Selatan saat 
dipotret dari udara, Selasa (15/2). Data Badan Pusat 
Statistik (BPS) Sulsel mencatat perekonomian Sulsel 

pada 2021 tumbuh 4,65% atau lebih baik dibandingkan 
dengan 2020 yang terkontraksi 0,71%. Angka tersebut 
juga melebihi pertumbuhan nasional 3,69%.

Bisnis/Paulus Tandi Bone

Laju perekonomian Jawa 
Tengah diprediksi terus 
bergeliat karena didukung oleh 
banyaknya proyek strategis 
nasional (PSN) dan mulai 
terjadi peningkatan utilitas 
pada sektor manufaktur.

EKONOMI
JATENG
BERGELIAT

Sumber: BPS Jateng Ket: *Menurut Lapangan Usaha
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“Kesempatan itu telah 
terbukti diambil oleh 
PT Toyota Motor 
Manufacturing dengan 
ekspor perdananya ke 
Australia.

  PENGIRIMAN FORTUNER KE AUSTRALIA  

JOKOWI PACU EKSPOR KE NEGARA BARU
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah mendorong ekspor produk industri otomotif ke negara baru serta memacu ekspor ke negara lama 

untuk meningkatkan nilai tambah bagi industrialisasi di Indonesia.

Khadijah Shahnaz

redaksi@bisnis.com

P
residen Joko Widodo 
mengatakan pertum-
buhan pasar ekspor 
bagi produk industri 
otomotif Indonesia 
bisa menggairahkan 

usaha kecil dan menengah (UKM).
Kepala negara melanjutkan ke-

berhasilan PT Toyota Motor Ma-
nufacturing Indonesia (TMMIN) 
mengekspor mobil ke Australia 
menjadi bukti kualifi kasi SDM  
Indonesia di bidang industri oto-
motif.

“Dan yang saya senang juga, 
bahwa kandungan lokalnya, TKDN 
[Tingkat Kandungan Dalam Negeri] 
sudah lebih dari 75%,” katanya 
saat melepas ekspor perdana 
TMMIN ke Australia dan sere-
moni pencapaian produksi ekspor 
2 juta unit di Pabrik TMMIN di 
Karawang seperti dikutip Antara, 
Selasa (15/2).

Presiden menjelaskan banyak 
komponen, suku cadang dan juga 
aksesoris yang ada di dalam mobil 
itu disuplai industri UKM. 

Hal itu, tegas Kepala negara, 
sangat baik untuk menghidupkan 
UKM di Tanah Air.

Presiden mengapresiasi TMMIN, 
sebagai korporasi di bidang in-
dustri yang bisa bertahan dan 
mengembangkan upaya di tengah 
kecamuk Covid-19. 

“Kesempatan itu telah terbukti 
diambil oleh PT Toyota Motor 
Manufacturing dengan ekspor 
perdananya ke Australia,” kata 
Jokowi. 

Selain itu, ekspor produk oto-
motif juga membuktikan bahwa 
SDM Indonesia memiliki kualifi kasi 
yang baik dalam menghasilkan 
produk kualitas ekspor. 

Menteri Perindustrian Agus Gu-

miwang menyampaikan bahwa 
produk otomotif Indonesia telah 
menembus ekspor ke 80 negara.

Sepanjang 2021, kinerja ekspor 
industri otomotif sebanyak 294.000 
unit kendaraan completely built up 
(CBU) senilai Rp52,9 triliun dan 
91.000 set kendaraan kendaraan 
terurai atau completely knocked 
down (CKD) senilai Rp1,31 triliun.

Dengan keberhasilan TMMIN 
mengekspor ke Australia, imbuh-
nya, produk industri otomotif di 
Indonesia telah merambah empat 
benua setelah Amerika, Afrika, 
dan Asia.

Agus mengungkapkan upaya 
TMMIN sangat membantu indus-
trialisasi otomotif di Indonesia. 
Alasannya, Toyota Fortuner yang 
diekspor ke Australia telah memiliki 
kandungan lokal sebesar 75%. 

Hal itu, sejalan dengan arahan 
Jokowi terkait dengan peningkatan 
investasi, nilai tambah, dan mem-
perluas pasar ekspor termasuk 
membuka pasar ekspor baru.

“Berkaitan investasi, pada sek-
tor otomotif sepanjang 2021 telah 
mencatat nilai sebesar Rp 22,5 
triliun naik 220% dari total nilai 
investasi pada tahun sebelumnya,” 
kata Agus. 

Agus mengungkapkan ekspor 
perdana kendaraan Toyota Indo-
nesia ke Australia merupakan 
tonggak sejarah baru bagi kinerja 
manufaktur otomotif nasional. 

Sementara itu, Direktur Eks-
ternal Affairs TMMIN Bob Azam 
menjelaskan, pada tahap awal, 
TMMIN mengirimkan 600 unit 
Toyota Fortuner ke Australia. 

Dia menjelaskan bahwa saat ini 
pasar otomotif Australia sedang 
mencari SUV, sehingga Toyota 
Fortuner yang mengisi. 

Selain itu, tegasnya, TMMIN 
menjadi satu- satunya pengekspor 
Toyota Fortuner di Australia, tidak 
bersaing dengan sesama produsen 
Toyota dari negara lain.   

“Enggak ini memang orisinal 
Indonesia yang mengisi,” ujar Bob. 

Dia menjelaskan keputusan 
TMMIN mengaspalkan Fortuner 
telah dipersiapkan sejak beberapa 
waktu lalu. Menurutnya, pasar 
Australia sudah menerima model 
tersebut. 

“Kami berupaya meskipun de-
ngan senyap, bisa mengekspor 
produk tersebut,” tambahnya. 

Menurutnya, pengapalan Toyota 
Fortuner buatan Karawang ke Ne-
geri Kanguru yang bergulir bulan 
ini merupakan produk pertama dari 
Indonesia yang akan mengaspal 
di Australia. 

PENCAPAIAN TOYOTA

Presiden Direktur TMMIN Wa-
rih Andang Tjahjono mengatakan  
TMMIN mencatatkan pencapaian 
volume ekspor sebanyak 2 juta 
unit secara akumulatif, setelah 
melepas ekspor perdana Toyota 
Fortuner buatan pabrik TMMIN 
di Karawang ke Australia.

Menurutnya, pencapaian ekspor 
kendaraan utuh Toyota Indonesia 
yang mencapai 2 juta unit berkat 
konsistensi dalam meningkatkan 
daya saing untuk meraih keper-
cayaan dari pasar global. 

Sebelumnya, Toyota Indonesia 
mencatatkan ekspor lebih dari 1 
juta unit pada 2018.

“Pencapaian akumulatif 2 juta 
unit ekspor dan ekspor perdana 
kendaraan utuh Toyota ke Australia 
merupakan bagian dari upaya kami 
berkontribusi pada perkembangan 
industri otomotif nasional Indo-

nesia termasuk dalam menjaga 
neraca perdagangan yang positif,” 
jelas Warih.

Dia menegaskan TMMIN beru-
paya keras untuk meningkatkan 
daya saing dan meraih keper-
cayaan dari pasar global dalam 
aktivitas ekspor. “Pencapaian ini 
tidak dapat terjadi tanpa dukungan 
dari semua pihak kepada industri 
otomotif,” katanya.

Warih menambahkan keberhalsi-
lan itu juga tercapai berkat upaya 
Pemerintah Indonesia memberikan 
dukungan, termasuk dalam kerja 
sama bilateral dan multilateral.

Selain itu, ekspor perdana Toyota 
Indonesia ke Australia merupakan 
tonggak sejarah baru bagi kinerja 
manufaktur otomotif nasional.

Ekspor Toyota Indonesia dimulai 
pada 1987 dengan pengapalan 
perdana Kijang generasi ketiga, 
yaitu Kijang Super ke Brunei 
Darussalam. 

Volume ekspor perdana itu masih 
dalam jumlah yang sangat sedikit 
yaitu 50 unit per bulan. 

Sejalan dengan upaya mening-
katkan daya saing, momentum 
terbaik kegiatan ekspor dimulai 
sejak Toyota Indonesia dipercaya 
dalam proyek IMV pada 2004.

Posisi strategis sebagai basis pro-
duksi Kijang Innova, tegasnnya, 
memberikan peluang yang besar 
bagi Toyota memperluas penetrasi 
ke pasar global. 

Sejak saat itu, volume ekspor 
Toyota Indonesia meningkat men-
jadi sekitar 7.000 unit per tahun.

Upaya Toyota untuk meraih ke-
percayaan pasar ekspor bergerak 
bersama tumbuhnya industri oto-
motif Indonesia sehingga aktivitas 
ekspor semakin berkembang, baik 
volume dan negara tujuannya.

Saat ini, Kijang Innova, Fortu-
ner, Vios, Sienta, Veloz, Avanza, 
Rush, Lite Ace/Town Ace, Agya, 
dan Raize serta kendaraan terurai 
(CKD), mesin bensin, komponen, 
dan alat bantu produksi telah di-
ekspor ke lebih dari 80 negara.

Untuk volume ekspor tahunan 
meningkat tajam menjadi lebih 
dari 100.000 unit per tahun se-
jak 2012. Bahkan, prestasi itu 
menembus angka 200.000 unit 
per tahun pada 2018 dan 2019 
sebelum pandemi Covid-19 meng-
hantam ekonomi global.

Setelah terkoreksi hingga 30% 
pada 2020 akibat pandemi, ekspor 
kendaraan utuh bermerek Toyota 
dari Indonesia pada 2021 menca-
tatkan angka sebesar 188.000 unit. 

Pencapaian itu memperlihatkan 
kinerja ekspor T-Brand sudah pulih 
hingga ke level 90% dibandingkan 
situasi sebelum pandemi. 

Tahun ini, Toyota Indonesia 
berencana memproduksi model 
hybrid electric vehicle (HEV) yang 
juga ditujukan untuk pasar eks-
por selain pasar domestik. (Hendra 

Wibawa) 

  INFRASTRUKTUR TELEKOMUNIKASI  

Kemenkominfo Selesaikan 
Uji Coba di Mandalika

Bisnis, JAKARTA — Ke-
menterian Komunikasi dan 
Informatika menyiapkan in-
frastruktur telekomunikasi 
dan spektrum frekuensi radio 
dalam gelaran Moto GP 2022 
di Mandalika, Nusa Tenggara 
Barat dalam tiga bagian.

Menteri Komunikasi dan 
Informatika Johnny G Plate 
mengatakan ketiga bagian in-
frastruktur itu yaitu jaringan 
tulang punggung (backbone), 
jaringan middle mile (bac-
khaul), dan jaringan akses.

“Telah dilakukan uji coba 
dukungan infrastruktur tekno-
logi informasi dan komunikasi 
serat penggunaan spektrum 
frekuensi untuk turut me-
nyukseskan penyelenggaraan 
Moto GP 2022,” katanya dalam 
konferensi pers, Selasa (15/2).

Johnny menuturkan, jaring-
an tulang punggung Sirkuit 

Mandalika sudah terhubung 
ke jaringan serat optik berka-
pasitas 560 GB melalui empat 
koridor yang terdiri atas satu 
koridor utama dan tiga koridor 
alternatif.

Untuk jalur utama, jaring-
an tulang punggung Sirkuit 
Mandalika itu telah terhubung 
ke Sistem Komunikasi Kabel 
Laut (SKKL) Jember-Denpa-
sar Cable System (JDCS) dan 
Sistem Komunikasi Serat Op-
tik (SKSO) Mataram-Rungkut 
berkapasitas 200 GB.

“Sementara jalur alternatif 
terdiri dari SKKL dan SKSO 
Mataram-Bima [kapasitas 130 
GB], SKKL Mataram-Kupang 
dan SKKL Makassar-Kendari-
Maumere [30 GB], dan SKKL 
Bali-Lombok dan JDCS Mata-
ram-Mandalika-Bali [200 GB],” 
kata Menkominfo.

Untuk jaringan backhaul di 

kawasan Sirkuit Mandalika, 
tegasnya, terhubung ke jaring-
an tulang punggung berupa 
jaringan serat optik sepanjang 
109,1 kilometer yang tersebar 
di sembilan desa di Kecamat-
an Pujut.

Khusus jaringan akses, 
Kemenkominfo menyiapkan 
fi xed broadband dan mobile 
broadband. Fixed broadband 
berbasis serat optik untuk 
menyediakan Wi-Fi berkece-
patan sekitar 20MBps hingga 
100MBps.

Berdasarkan pengukuran 
tim Kominfo di sekitar Sirkuit 
Mandalika, bandara, hotel, 
dan tempat wisata, kecepat-
an mobile broadband mampu 
menyediakan internet ber-
kecepatan 10MBps sampai 
50MBps untuk tiga operator 
seluler yaitu Telkomsel, XL 
dan Indosat. (Rahmi Yati)

��PROYEKSI PENJUALAN ALAT BERAT

Pemerintah berharap sektor 
otomotif tetap bergerak di tengah 
belum surutnya dampak pandemi 
Covid-19. Selain memberikan 
insentif PPnBM penjualan mobil, 
pemerintah juga mendoronga 
produsen otomotif mengekspor 
produknya. 

Realisasi Investasi 2021 
dari Negara Asal pada 2021
Negara Asal Investasi Proyek 
 (Us$ Juta)
Singapura  9.390,1 6.934 
Hongkong, RRT 4.609,3 1.418 
China 3.160,4 1.806 
Amerika Serikat 2.537,2 824 
Jepang 2.263,2 3.623 
Belanda 1.761,6 1.243 
Korea Selatan 1.640,2 2.511 
Malaysia 1.364,3 1.474 
Bermuda 674,4 15 
Swis 599,8 281 
Thailand 450,3 208 
British Virgin Islands 345,2 433 
Inggris 322,9 705 
Taiwan 316,9 458 
Australia 195,2 839
Sumber: BKPM, diolah

6,6

8,64
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Nilai Ekspor 
Kendaraan 
Bermotor dan 
Suku Cadangnya 
(US$ miliar)
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JADI ANDALAN

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

Alat berat terparkir di Jakarta, Selasa (15/2). Pen -
jualan alat berat diproyeksikan tetap akan tumbuh tahun 
ini. Perhimpunan Agen Tunggal Alat Berat Indonesia 

(PAABI) memproyeksikan penjualan pada tahun ini akan 
berada di kisaran 18.000 unit, setelah 2021 mencatat-
kan pertumbuhan 110% menjadi 14.560 unit.

I N D U S T R I
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“Untuk itu mohon 
pemerintah daerah 
segera mengevaluasi 
kembali penerapan 
PPKM di daerahnya.

  PENGEMBANGAN KASUS KORUPSI PAJAK  

Angin Diduga Samarkan Harta
Bisnis, JAKARTA — Ko-

misi Pemberantasan Korupsi 
menetapkan bekas Direktur 
Pemeriksaan dan Penagihan 
Ditjen Pajak Angin Prayitno 
Aji sebagai tersangka kasus 
dugaan tindak pidana pen-
cucian uang (TPPU). 

Penetapan Angin sebagai 
tersangka dugaan TPPU me-
rupakan pengembangan dari 
kasus suap terkait pemerik-
saan perpajakan tahun 2016 
dan 2017 pada Ditjen Pajak 
yang sebelumnya juga men-
jerat Angin.

Pelaksana Tugas (Plt) Juru 
Bicara KPK Ali Fikri mengata-
kan KPK menduga kuat ada-
nya kesengajaan dari tersangka 
Angin menyembunyikan hingga 
menyamarkan asal usul harta 
kekayaannya yang diduga dari 
hasil tindak pidana korupsi.

“Setelah menemukan bukti 
permulaan yang cukup, KPK 
kembali menetapkan APA 
[Angin Prayitno Aji] seba-
gai tersangka terkait dugaan 

tindak pidana TPPU,” katanya, 
Selasa (15/2).

Ali menambahkan bahwa 
KPK telah memiliki barang 
bukti terhadap pengembangan 
kasus yang menjerat Angin. 
Namun, pengumpulan barang 
bukti terus dilakukan oleh tim 
penyidik lembaga antirasuah 
tersebut. 

Untuk menindaklanjuti ka-
sus tersebut, KPK memanggil 
lima saksi dari pihak swas-
ta pada Selasa (15/2) yakni 
Marisah, Moh Anwar, Amat, 
Aswita, dan Endang. Peme-
riksaan berlangsung di Polres 
Bogor Kota.

“Pemeriksaan saksi untuk 
penyidikan perkara TPPU ter-
kait penerimaan hadiah atau 
janji pemeriksaan perpajakan 
tahun 2016 dan 2017 pada 
Direktorat Jenderal Pajak un-
tuk tersangka APA,” ujar Ali. 

Sebelumnya, Angin Prayit-
no Aji telah divonis pidana 
penjara selama 9 tahun dan 
denda Rp300 juta subsider 2 

bulan kurungan oleh Majelis 
Hakim Pengadilan Tipikor 
Jakarta terkait perkara suap 
pajak. 

Majelis Hakim juga menja-
tuhkan vonis terhadap mantan 
Kepala Sub Direktorat Kerja 
Sama dan Dukungan Peme-
riksaan Ditjen Pajak Dadan 
Ramdani dengan pidana penja-
ra selama 6 tahun dan denda 
Rp300 juta subsider 3 bulan 
kurungan.

Terhadap Angin dan Dadan 
juga dijatuhi pidana tambah-
an masing-masing memba-
yar uang pengganti sejumlah 
Rp3,375 miliar dan 1,095 juta 
dolar Singapura.

Keduanya divonis bersalah 
menerima suap terkait peme-
riksaan pajak terhadap tiga 
wajib pajak, yaitu PT Gu-
nung Madu Plantations tahun 
pajak 2016, PT Bank PAN 
Indonesia Tbk. (Panin) tahun 
pajak 2016, dan PT Jhonlin 
Baratama tahun pajak 2016 
dan 2017. (Jaffry Prabu Prakoso)

  PENAMBAHAN KASUS TERTINGGI  

PEMDA DIMINTA TEKAN COVID-19
Bisnis, JAKARTA — Kasus terkonfi rmasi harian Covid-19 telah melampaui kasus varian Delta dengan penambahan 57.049 
kasus per Selasa (15/2) atau lebih banyak dibandingkan dengan penambahan 56.757 kasus Delta pada 15 Juli 2021. 

Pemerintah daerah di Jawa dan Bali diminta untuk menekan kasus Covid-19 yang terus meningkat.

Aprianus Doni Tolok & Indra Gunawan

redaksi@bisnis.com

B
erdasarkan data yang 
dirilis Satgas Pena-
nganan Covid-19 me-
nunjukkan bahwa 
total kasus Covid-19 
di Tanah Air menjadi 

4.901.328 kasus per Selasa (15/2).
Jawa Barat menjadi provinsi 

dengan penambahan kasus hari-
an tertinggi yakni 14.058 kasus, 
disusul DKI Jakarta dengan 9.482 
kasus, Jawa Timur 7.528, dan 
Banten 6.509 kasus, serta Jateng 
3.514 kasus.

Berdasarkan data tersebut, pe-
nambahan kasus di Jakarta kian 
melandai, tetapi peningkatan jus-
tru terjadi di daerah lain. Tren 
kasus di Jabar, Banten, Jateng, 
dan Jatim mengalami kenaikan.

Pemerintah menyatakan bahwa 
kasus Covid-19 di Jakarta sudah 
melewati puncaknya dan  kenaikan 
bergeser ke daerah lain. Hal itu 
disampaikan oleh Menteri Koor-
dinator Bidang Kemaritiman dan 
Investasi Luhut Binsar Pandjaitan.

Juru Bicara Pemerintah untuk 
Penanganan Covid-19 Wiku Adi-
sasmito meminta kepada pemerin-
tah daerah untuk terus mengupa-
yakan menekan penularan virus 
corona khususnya di Pulau Jawa 
dan Bali sebagai penyumbang 
terbesar kasus nasional.

“Menekan penularan perlu di-
upayakan pula oleh pemerintah 
daerah khususnya provinsi-pro-
vinsi di Jawa dan Bali sebagai 
penyumbang kasus nasional. Pro-
vinsi DKI Jakarta saat ini bahkan 
menyumbangkan 28% dari total 
kasus nasional,” ujar Wiku dalam 
konferensi pers, Selasa (15/2).

Dia meminta agar pemerintah 

daerah memastikan untuk meng-
ikuti dengan benar segala aturan 
yang tertuang dalam Instruksi 
Menteri Dalam Negeri terbaru.
Pemda juga diminta untuk kembali 
mengaktifkan dan meningkatkan 
kinerja posko Covid-19 di daerah 
masing masing.

Data Satgas Penanganan Co-
vid-19 memperlihatkan penurun-
an kinerja posko saat ini yaitu 
di bawah satu juta kegiatan, di-
bandingkan empat juta kegiatan 
ketika puncak gelombang kedua 
terjadi.

Meskipun kasus Co-
vid-19 terus menga-
lami peningkatan, 
tetapi pemerintah 
mengeklaim bahwa 
kasus Covid-19 di 
varian Omicron di 
Jakarta telah me-
lewati puncaknya. 
Klaim pemerintah 
tersebut diniai ter-
lalu dini. 

Epidemiolog dan 
peneliti dari Griffi th 
University Dicky Budi-
man berpendapat bahwa gelom-
bang Omicron belum melewati 
puncak karena cakupan testing 
dan tracing jauh lebih menantang.

“Menurut saya masih terlalu 
dini untuk menyimpulkan DKI 
sudah sampai puncak, mengingat 
cakupan testing dan tracing saat 
ini jauh lebih menantang sulitnya 
dari gelombang Delta,” ujarnya 
lewat pesan suara kepada Bisnis, 
Selasa (15/2)

Menurutnya, kasus Covid-19 
gelombang Omicron kali ini 
lebih sulit dalam 3T (tra-

cing, testing, treatment) diban-
dingkan dengan varian Delta. 

Apalago, mayoritas pasien yang 
terinfeksi tidak merasakan gejala 
dan tren kasus kelompok beri-
siko/komorbid masih cenderung 
mengalami peningkatan.

“Bicara kasus menurun juga 
karena testing kita belum ade-
kuat, minimal itu dites empat 
orang per 1.000 penduduk per 
minggu. Kita belum pada tahap 
itu,” katanya.

Dia menuturkan, memang 

ada kecenderungan gelombang 
Omicron ini membuat perbedaan 
puncak kasus di antara berbagai 
daerah meski satu pulau. 

Menurut Dicky, dalam mengha-
dapi Omicron vaksinasi saja tidak 
cukup, apalagi vaksin booster 
baru dimulai.

Dicky menjelaskan bahwa 
dalam konteks vaksinasi, dosis 
kedua sudah 65%, booster sudah 
dimulai tetapi masih di bawah 
5%, dan usia 6—11 tahun masih 
di bawah 50% sehingga masih 

rawan. Meskipun demiki-
an, Indonesia sudah 
punya modal ketim-
bang varian Delta. 

“Kondisi yang 
rawannya ini ha-

rus jadi perha-
tian oleh pe-
merintah. Jika 

bicara ideal ini 
90% booster itu 

dari total popu-
lasi menghadapi 
Omicron, itu ideal 

banget. Itu nggak 
membeda-bedakan itu 

komorbid atau bukan,” lanjutnya.
Faktanya, status vaksinasi saja 

tidak cukup dalam menghadapi 
Covid-19. Menurut Dicky, riset 
menunjukkan bahwa imunitas 
dari vaksinasi, terinfeksi kemudian 
vaksinasi, lalu dari vaksinasi ke 
infeksi, semuanya menurun.

Namun, pendapat berbeda di-
sampaikan oleh epidemiolog dari 
Universitas Indonesia (UI) Pandu 
Riono bahwa kasus Covid-19 va-
rian Omicron sudah melampau 
varian Delta.

Menurutnya, angka tersebut 

memang sesuai prediksi para ahli 
dan tidak perlu cemas, karena 
tidak berdampak signifi kan pada 
hospitalisasi dan kematian.

“Semakin cepat naik, semakin 
cepat turun. Bila tak ingin kena 
ya pakai masker yang benar,” ujar 
Pandu melalui akun twitternya @
drpriono1, Selasa (15/2).

Namun, Pandu menambahkan 
bahwa masyarakat masih perlu 
bersabar dan tidak perlu panik jika 
kasus Omicron masih terus naik 
mendaki ke puncak. Menurutnya, 
strategi yang dilakukan adalah 
terus mengejar cakupan vaksinasi, 
jangkau semua penduduk. 

BELUM VAKSIN LENGKAP

Dalam perkembangan lain, 
Kementerian Kesehatan menca-
tat sudah ada 1.090 pasien me-
ninggal di masa varian Omicron 
mendominasi kasus Covid-19 di 
Indonesia per Minggu (13/2).

Dari 1.090 pasien yang mening-
gal diketahui 68% di antaranya 
belum disuntik vaksin Covid-19 
dosis lengkap.

Juru Bicara Vaksinasi Covid-19 
Kemenkes Siti Nadia Tarmizi me-
negaskan bahwa vaksinasi lengkap 
dua dosis menjadi salah satu upaya 
mencegah pasien untuk penderita 
gejala berat hingga risiko kematian 
akibat terinfeksi Covid-19.

“Dari data 1.090 pasien yang 
meninggal hingga Minggu (13/2), 
68% di antaranya belum divak-
sinasi lengkap, 76% usianya le-
bih dari 45 tahun, 49% masuk 
golongan lanjut usia, dan 48% 
memiliki komorbid,” kata Nadia 
melalui keterangan resmi, Senin 
(14/2). 

  KASUS ASUSILA TERHADAP SANTRIWATI  

Herry Wirawan Tidak Dihukum Kebiri Kimia
Bisnis, JAKARTA — Majelis Ha-

kim Pengadilan Negeri (PN) Ban-
dung memvonis pelaku pemerkosaan 
terhadap 13 santriwati yakni Herry 
Wirawan dengan hukuman penjara 
seumur hidup.

Hakim berpendapat hukuman kebiri 
kimia tidak memungkinkan untuk 
dilakukan mengingat Herry dijatuhi 
hukuman penjara seumur hidup. 
Berdasarkan undang-undang, kebiri 
kimia dilakukan setelah terpidana 
menjalani pidana pokok.

“Apabila terdakwa dipidana mati 
atau dipidana penjara seumur hidup, 

maka tindakan kebiri kimia tidak 
memungkinkan untuk dilaksanakan,” 
kata Ketua Majelis Hakim Yohanes 
Purnomo di PN Bandung, Kota Ban-
dung, Jawa Barat, Selasa (15/2).

Menurutnya hal tersebut tidak me-
mungkinkan berdasarkan Pasal 67 
KUHP yang menyebutkan bahwa 
terpidana tidak memungkinkan di-
laksanakan pidana lain apabila sudah 
dipidana mati atau dipidana penjara 
seumur hidup.

Sebelumnya, jaksa penuntut umum 
menuntut agar Herry dijatuhi hukuman 
pidana mati kepada Majelis Hakim PN 

Bandung. Selain itu, jaksa juga menun-
tut agar Herry dihukum kebiri kimia.

Herry dinyatakan bersalah telah 
melakukan pemerkosaan terhadap 
13 santriwati berdasarkan fakta-fakta 
persidangan. Dari keterangan santri 
yang menjadi korban, menurut hakim, 
Herry pun tidak merasa keberatan 
atas keterangan para korban itu.

Sehingga majelis hakim memutuskan 
Herry agar dihukum penjara seumur 
hidup guna mempertanggungjawabkan 
perbuatannya itu. Hakim menilai tidak 
ada hal yang meringankan hukuman 
terhadap Herry Wirawan.

“Mengadili, menjatuhkan pidana 
kepada terdakwa [Herry Wirawan], 
dengan pidana penjara seumur hi-
dup,” kata hakim.

Perbuatan Herry itu dinyatakan 
bersalah sesuai dengan Pasal 81 ayat 
1, ayat 3 dan ayat 5 jo Pasal 76D UU 
RI No. 17/2016 tentang Perubahan 
atas UU No. 23/2002 tentang Perlin-
dungan Anak jo Pasal 65 ayat (1) 
KUHP sebagaimana dakwaan pertama.

Majelis Hakim Pengadilan Negeri 
Bandung menjelaskan alasan Herry 
Wirawan tidak divonis hukuman mati 
dan memilih menjatuhkan hukuman 

penjara seumur hidup karena alasan 
keadilan.

“Majelis hakim perlu memberikan 
keadilan bagi para korban maka di-
dapatkan manfaat dan keadilan bagi 
korban terdakwa dan masyarakat,” 
kata Ketua Majelis Hakim, Yohanes 
Purnomo.

Menurut hakim, hukuman penjara 
seumur hidup sudah cukup untuk 
menjauhkan Herry dari para korban. 
Pasalnya menurut hakim para kor-
ban mengalami trauma sangat besar 
terhadap Herry. (Jaffry Prabu Prakoso/

Akhirul Anwar)

��PELUNCURAN WEST JAVA CALENDAR OF EVENT 2022

Bisnis/Rachman

Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil menyampai kan 
sambutan pada acara peluncuran West Java Ca lendar 
of Event 2022 (WJCOE 2022) di Bandung, Jawa Barat, 
Selasa (15/2). Pemerintah Provinsi Jawa Barat melalui 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Jawa Barat melun-

curkan WJCOE 2022 untuk mendorong dan mengem-
balikan gairah keberlangsungan industri kreatif di Jawa 
Barat khususnya sektor event. Dari 222 event yang akan 
digelar di tahun ini, 50 kegiatan sudah terkurasi dan 
akan diluncurkan pa da acara WJCOE 2022.
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Pembangunan Sirkuit Mandalika dan gelaran MotoGP 
pada 18-20 Maret 2022 turut membawa berkah bagi 
sejumlah emiten, mulai dari perusahaan kontraktor, 
maskapai, hingga perusahaan tour and travel. 

Emiten yang terkait dengan Gelaran MotoGP Mandalika

Ikut Dapat Berkah

Sumber: Perseroan, pemberitaan, IDX, Bloomberg.

BISNIS/AMIRA YASMIN

- PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk. (WEGE)
Peran: membangun Modular Pit Building
Harga Saham Rp175
Kinerja Saham YtD -7,89%
Kapitalisasi Pasar Rp1,68 triliun

- PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. (GIAA)
Peran : menyediakan layanan penerbangan rute Jakarta-Lombok (PP)
Harga Saham Rp222
Kinerja Saham YtD (suspensi)
Kapitalisasi Pasar Rp5,75 triliun

- PT Panorama Sentrawisata Tbk. (PANR)
Rencana : Menawarkan paket wisata Lombok dan Mandalika
Harga Saham Rp252
Kinerja Saham YtD 18,87%
Kapitalisasi Pasar Rp302,4 miliar

- PT PP Tbk. (PTPP)
Peran : membangun Pertamina Mandalika International Street 
Circuit sepanjang 4,3 km, mengerjakan Grandstand untuk tribun 
penonton, membangun Observation Deck di Bukit 360
Harga Saham Rp980
Kinerja Saham YtD -1,01%
Kapitalisasi Pasar Rp6,08 triliun

Tabel 
Data Saham &

Pasar Uang
16022022

Scan QR Code

 

“Kami lihat ini masih 
fokus kepada turis 
domestik.

  EMITEN OTOMOTIF  

Penjualan Mobil ASII Menderu
Bisnis, JAKARTA — PT As-

tra International Tbk. (ASII) 
menyampaikan realisasi pen-
jualan mobil Grup Astra pada 
Januari 2022 melonjak 65,14% 
secara tahunan ditopang oleh 
perbaikan daya beli masya-
rakat.

Berdasarkan data penjualan 
mobil Astra yang diterima 
Bisnis, total penjualan mo-
bil emiten berkode ASII ini 
mencapai 44.308 unit pada 
Januari 2022. Realisasi itu 
lebih tinggi  65,14% diban-
dingkan dengan penjualan 
pada Januari 2021 yang tercatat 
sebanyak 26.830 unit.

“Hal ini seiring dengan pe-
ningkatan penjualan mobil 
secara nasional, yang dito-
pang oleh perbaikan daya beli 
masyarakat pada awal tahun 
ini,” ujar Head of Corporate 
Communications Astra Inter-
national Boy Kelana Soebroto 
dalam keterangan resmi, Se-

lasa (15/2).
Lebih terperinci, penjual-

an mobil ASII pada Januari 
2022 didominasi oleh merek 
Toyota dan Lexus yang men-
capai 22.886 unit, Daihatsu 
mencapai 18.319 unit, Isuzu 
2.828 unit, UD Trucks 225 
unit, dan Peugeot sebanyak 
50 unit.

“Kami berharap kondisi 
ini dapat terus meningkat 
sehingga pasar mobil pada 
2022 dapat berkontribusi po-
sitif terhadap pertumbuhan 
ekonomi nasional,” ujar Boy.

Sementara itu, penjualan 
mobil LCGC Astra pada Ja-
nuari 2022 mencapai 8.728 
unit meningkat 21,57% diban-
dingkan dengan 7.179 unit 
pada Januari 2021.

Pada Januari 2022, market 
share Astra naik menjadi 53% 
dibandingkan dengan 51% 
pada Januari 2021.

Di sektor otomotif, pemerin-

tah memperpanjang relaksasi 
pajak penjualan barang me-
wah (PPnBM) hingga Sep-
tember 2022. 

Stimulus itu tercantum 
dalam Peraturan Menteri 
Keuangan (PMK) Nomor 5/
PMK.010/2022 tentang PPnBM 
atas Penyerahan Barang Kena 
Pajak yang Tergolong Mewah 
berupa Kendaraan Bermotor 
Tertentu yang Ditanggung Pe-
merintah Tahun Anggaran 
2022.

Dalam riset teranyar, Tim 
Analis J.P. Morgan Sekuritas  
optimistis terhadap volume 
penjualan otomotif pada 2022. 
Hal itu sejalan dengan ting-
ginya harga batu bara yang 
secara historis berkorelasi 
dengan penjualan mobil.

Saham ASII mendapat pe-
ringkat overweight dengan 
target harga yang direvisi 
naik dari Rp6.350 menjadi 
Rp6.700. (Rinaldi M. Azka)

  PROYEK STRATEGIS  

EMITEN MENCUIL CUAN DI MANDALIKA
Bisnis, JAKARTA  — Sejumlah emiten mengincar proyek dan cuan dari pengembangan sirkuit internasional Mandalika dan 

gelaran balap MotoGP yang bakal digelar pada bulan depan.

Rinaldi M. Azka

rinaldi.azka@bisnis.com

D
i sektor konstruksi, 
PT Wijaya Karya 
Bangunan Gedung 
Tbk. (WEGE) dan 
PT PP (Persero) 
Tbk. (PTPP) me-

raup kontrak dari proyek Per-
tamina Mandalika International 
Street Circuit. 

Sekretaris Perusahaan Wijaya 
Karya Bangunan Gedung Bobby 
Iman Setya menjelaskan total 
keseluruhan nilai kontrak WEGE 
yang dikontribusikan dari agenda 
balap, seperti World Superbike 
(WSBK) dan MotoGP di Man-
dalika sebesar Rp880,275 miliar.

WEGE, terangnya, mengerjakan 
lima proyek utama di kawasan 
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 
Mandalika, Lombok, Nusa Tengga-
ra Barat tersebut. Sejumlah proyek 
dengan nilai besar yang dikerjakan 
di antaranya pembangunan Hotel 
Pullman dan Pit Building Sirkuit 
Mandalika dengan nilai kontrak 
Rp646,44 miliar. 

Selain itu, anak usaha PT Wija-
ya Karya (Persero) Tbk. itu juga 
mengerjakan proyek pit building 
dengan teknologi modular yang 
memiliki nilai kontrak Rp195,41 
miliar. WEGE juga menggarap 
Klinik MotoGP dan Helipad, serta 
MMR Telkom Akses Mandalika 
yang merupakan infrastruktur 
jaringan telekomunikasi di 
Mandalika. 

“Pada awal 2022, WEGE men-
dapatkan tambahan pekerjaan 
untuk pemasangan TV com-
pound pada pit building yang 
juga akan digunakan untuk 
event MotoGP 2022,” paparnya 
kepada Bisnis, Selasa (15/2). 

WEGE, lanjut Bobby, masih 
menyasar penambahan kontrak 
baru di KEK Mandalika. Stra-
tegi tersebut diharapkan turut 
mendorong perseroan mencapai 
target nilai kontrak baru sebesar 
Rp7,1 triliun pada 2022.

“WIKA Gedung juga menyasar 
proyek-proyek yang nantinya 
akan dibangun di Mandalika, 
baik itu dari fasilitas publik, 
komersial dan fasilitas lainya 
yang mendukung pertumbuhan 
kawasan Mandalika sebagai 
KEK,” imbuhnya. 

Secara terpisah, Direktur 

Utama PTPP Novel Arsyad me-
ngatakan perseroan dipercaya 
untuk mengerjakan grandstand 
untuk tribun penonton dengan 
kapasitas total 50.634 kursi dan 
VIP Village seluas 8.438,5 meter 
persegi dengan kapasitas 2.128 
kursi di VIP Lounge dan 1.056 
kursi di tribun VIP.

“Hingga kini, progres pekerjaan 
grandstand VIP Village berada 
di 47,54%,” kata Novel dalam 
keterangan resminya.

PTPP juga tengah membangun 
observation deck di bukit 360 un-
tuk tamu VVIP. Seluruh pekerjaan 
penunjang di sirkuit Mandalika 
ditargetkan selesai pada Maret 
2022 sebelum Pertamina Grand 
Prix of Indonesia dimulai.

Sebagai informasi, Pertamina 
Mandalika International Street 
Circuit sepanjang 4,3 kilometer 
dengan 17 tikungan dibangun 
oleh PTPP dalam waktu 14 bulan. 

Lebih lanjut, PTPP juga me-
ngerjakan beberapa pekerjaan 
pengembangan KEK Mandalika, 
seperti lanskap Bundaran BIL yang 
kini sudah mencapai 91,12%, pe-
kerjaan pedestrian area di depan 
sirkuit, dan pelebaran jalan dan 
lanskap Kuta-Keruak sepanjang 
5,5 kilometer. 

PTPP juga turut berpartisipa-
si dalam pekerjaan Mandalika 

Urban Tourism Infrastructure 
Project (MUTIP) yang hingga 
kini progresnya sudah mencapai 
26,69% dan ditargetkan selesai 
pada Juni 2023.

Tak hanya sektor konstruksi, 
emiten maskapai dan pariwisata 
juga membidik cuan dari ajang 
balap di sirkuit Mandalika. 

PT Garuda Indonesia (Persero) 
Tbk. (GIAA), misalnya, beren-
cana meningkatkan frekuensi 
dan rute penerbangan menuju 
Bandara Lombok Praya 
guna mendukung 
helatan MotoGP 
di Pertamina 
Mandalika In-

ternational Circuit pada Maret 
2022 mendatang.

Direktur Utama Garuda Indone-
sia Irfan Setiaputra mengatakan 
pembukaan rute Surabaya–Lom-
bok mulai Kamis (10/2), meru-
pakan bentuk partisipasi aktif 
Garuda Indonesia sebagai national 
fl ag carrier mendukung upaya 
pemulihan ekonomi melalui sektor 
perekonomian daerah maupun 
pariwisata setempat.  

Kendati terdapat potensi pening-
katan penumpang, perseroan be-
lum menghitung dampak lonjakan 
tersebut terhadap pendapatan.

“Kami belum hitung dampak-
nya ke pendapatan, hanya ingin 
memastikan bahwa yang berminat 
ke Lombok dapat difasilitasi, itu 
lebih penting,” ujarnya kepada 
Bisnis, Selasa (15/2).

PAKET WISATA
Garuda Indonesia melalui lini 

usaha biro perjalanan wisata yaitu 
Aero Globe Indonesia juga melun-
curkan program paket perjalanan 
wisata bertajuk Mandalika MotoGP 
sebagai 
ben-

tuk dukungan terhadap ajang 
balap motor internasional itu.

Selain itu, Corporate Secretary  
PT Panorama Sentrawisata Tbk. 
(PANR) AB Sadewa mengharapkan 
pelaksanaan balapan MotoGP di 
Pertamina Mandalika International 
Circuit ini dapat menjadi mo-
mentum kebangkitan wisatawan 
domestik.

Perseroan juga menyiapkan 
promosi khusus bagi wisatawan 
yang ingin menonton MotoGP 
secara langsung di Mandalika. 
Namun, Sadewa enggan merinci 
target penjualan yang diharapkan.

“Tidak besar [target penjual-
annya], promosi ini kami buat 
untuk membangkitkan pergerak-
an wisatawan nusantara terlebih 
dahulu,” urainya kepada Bisnis, 
Selasa (15/2).

Lebih lanjut, emiten berkode 
PANR itu menyiapkan paket tiket 
pesawat dan tiket menonton Mo-
toGP pada Maret nanti. Menurut-
nya, ajang MotoGP yang termasuk 
sport tourism biasanya memang 
tidak langsung terkait dengan 
aktivitas leisure yang biasanya 
orang datang untuk liburan.

“Potensinya mungkin lebih ke 
excursion atau paket-paket half-
day tour di Pulau Lombok, karena 
kalau kami lihat ini masih fokus 
kepada turis domestik,” katanya.

Dia melanjutkan sektor pa-
riwisata sangat bergantung 
pada pergerakan masyarakat, 
baik secara nasional maupun 
internasional. Oleh karena 
itu, PANR menyambut baik 
pelonggaran pembatasan 
perjalanan selama pande-
mi Covid-19 yang dalam 
2 tahun terakhir menekan 
sektor pariwisata.

Tentunya penting semua 
pihak mendorong agar ma-
syarakat segera melakukan 
vaksin booster agar pande-
mi ini dapat berakhir pada 
2022.

“Booking season untuk 
libur Lebaran pada Mei 
2022 sudah dimulai dan 
akan disusul liburan sekolah 

pada pertengahan tahun nanti. 
Kami berharap adanya pent-up 
demand di kedua periode itu,” 
katanya. 

��INOVASI TEKNOLOGI KEUANGAN DIGITAL

Bisnis/Arief Hermawan P.

Layar menampilkan Head of Wholesale & 
Commercial Banking PT Bank BTPN Tbk. (BTPN) Nathan 
Christianto (kanan atas), Communications & Daya Head 
BTPN Andrie Darusman (kanan bawah), General Manager 
Konten Bisnis Indonesia Hendri T. Asworo (kiri atas) 
dan Head of Data & Research Aprilian Hermawan saat 

kunjungan BTPN ke redaksi Bisnis Indonesia secara 
vir tual di Jakarta, Selasa (15/2). PT Bank BTPN Tbk. 
terus mengembangkan inovasi teknologi digital guna 
memenuhi kebutuhan nasabah, di antaranya dengan 
menyediakan fitur Moneytory di platform Jenius. 
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“Selain curah hujan, 
ada rintangan lain 
yakni kenaikan harga 
bahan bakar minyak 
yang akan memiliki 
pengaruh terhadap 
biaya produksi.

��DORONG DIGITALISASI PERBANKAN   JUMLAH INVESTOR RITEL  

Mansek Targetkan Naik 40%
Bisnis, JAKARTA — PT Man-

diri Sekuritas atau Mansek 
menargetkan dapat mencetak 
pertumbuhan investor ritel 
hingga 40% pada tahun ini, 
menyusul jumlah investor ritel 
yang tercatat naik 33% se-
panjang 2021.

Direktur Retail and Treasury 
Mandiri Sekuritas Theodora 
Manik optimistis tren pertum-
buhan investor akan berlanjut 
pada 2022. Hal ini seiring 
dengan prospek pemulihan 
ekonomi nasional dan global 
yang diprediksi akan mem-
bawa Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) ke level 
7.400 di akhir 2022.

Dengan sentimen-sentimen 
tersebut, Mansek optimistis 
dapat mencatatkan pertum-
buhan investor ritel hingga 
40% pada 2022. 

“Khusus ritel, melihat opti-
misme pasar, kami berharap 
bisa akuisisi nasabah di atas 

40% pada tahun ini,” jelasnya 
dalam konferensi pers MOST 
Awards 2022, Selasa (15/2).

Mansek, lanjutnya, akan 
terus meningkatkan program 
edukasi dan literasi investasi 
kepada para investor. 

Program-program ini diha-
rapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan investor seputar 
dunia investasi dan meng-
hindarkan masyarakat dari 
investasi-investasi bodong yang 
belakangan kerap terjadi. 

Selain itu, Mansek juga 
akan menyediakan promosi-
promosi dan layanan investasi 
terlengkap dan mudah melalui 
platform MOST.

Pada perkembangan lain, 
platform investasi online, Aja-
ib, akan meluncurkan fi tur 
transaksi margin pertama di 
Indonesia melalui Ajaib Se-
kuritas. Fitur transaksi mar-
gin yang dibesut ditawarkan 
dengan suku bunga sangat 

rendah, yaitu 14% dan proses 
yang 100% online. 

Inovasi ini membawa Aja-
ib sebagai platform investasi 
pertama yang menawarkan 
fi tur transaksi margin yang 
dilakukan sepenuhnya secara 
online.

“Fitur transaksi margin ini 
diharapkan bisa semakin me-
ningkatkan antusiasme inves-
tor untuk bertransaksi,” ujar 
Anna Lora, Direktur Utama 
Ajaib Sekuritas, dalam ke-
terangan resminya, Selasa 
(15/2).

Anna menambahkan fasi-
litas margin memungkinkan 
para nasabah untuk dapat 
membeli lebih banyak saham 
dari jumlah yang seharusnya 
didapat dengan dana yang ter-
sedia. Inovasi ini merupakan 
salah satu bentuk komitmen 
Ajaib untuk memajukan pasar 
modal Indonesia. (Lorenzo Anugrah 

Mahardhika)

  KENDALA CUACA  

PRODUKSI BATU BARA TERHAMBAT
Bisnis, JAKARTA — Kendala hujan lebat di area operasi sejumlah emiten pada beberapa bulan terakhir mendorong rasio 

pengupasan ke level yang lebih rendah, sehingga berdampak pada menurunnya laju produksi batu bara. Namun, hal ini dinilai 
hanya sebagai faktor musiman yang justru dapat semakin memperketat pasokan batu bara di pasar global.

Mutiara Nabila & Lukas Hendra T.M

redaksi@bisnis.com

D
irector & Cor-
porate Secretary 
PT Bumi Resour-
ces Tbk. (BUMI) 
Dileep Srivastava 
mengatakan salah 

satu yang menjadi penghambat 
besar produksi BUMI adalah 
hujan lebat dan La Nina.

“Fenomena ini sudah mem-
berikan dampak pada produksi 
kami sepanjang tahun ini, dan 
sepertinya masih akan berlanjut 
hingga bulan depan,” ujarnya 
kepada Bisnis, Selasa (15/2).

Namun, Dileep menegaskan 
perseroan terus berupaya meng-
genjot produksi sebisa mungkin. 
Hal ini terlihat dari rasio pe-
ngupasan (stripping ratio) secara 
keseluruhan masih besar dan 
sesuai rencana.

“Kami berusaha untuk mem-
perkaya kualitas kami dan un-
tuk mengontrol stripping ratio 
sebanyak yang kami bisa dan 
memantau perkembangan harga 
minyak dengan cermat. Semoga 
masalah geopolitik dapat segera 
diselesaikan,” katanya.

Kendati, perseroan saat ini 
memprioritaskan untuk me-
menuhi kebutuhan domestik 
dibandingkan untuk ekspor. 
Bahkan, tidak hanya sekedar 
memenuhi melainkan juga jika 
bisa melampaui kebutuhan wajib 
pasok domestik atau domestic 
market obligation (DMO) tahun-
an sejalan dengan kebijakan 
dalam negeri.

Setelah situasi membaik, BUMI 
berharap produksi dan penjualan 
bisa berjalan normal kembali 
dan menutup kekurangan dari 
produksi yang sebelumnya ter-
ganggu.

Terkait harga, BUMI optimistis 
harga batu bara tetap tinggi me-
lihat permintaan akan komoditas 
ini akan lebih tinggi dari pasokan 
yang tersedia tahun ini. Terle-
bih karena penggunaan energi 
terbarukan belum bisa mengisi 
kesenjangan kebutuhan energi.

“Harga batu bara kemungkin-
an bisa terus tinggi sepanjang 
tahun ini,” ungkapnya.

Adapun, pada tahun ini, BUMI 
optimistis bisa mencapai target 
produksi sekitar 85 juta hingga 
90 juta ton. Jumlah ini lebih 
tinggi dari pada tahun sebelum-
nya sekitar 78 juta ton hingga 
80 juta ton. Adapun, belanja 
modal yang disiapkan perusa-
haan tahun ini menyesuaikan 
produksi, sekitar US$1 per ton, 
atau sebesar US$85 juta – US$90 
juta. 

Sementara itu, PT Indika 
Energy Tbk. (INDY) memastikan 
curah hujan tidak mengganggu 
produksi dan tetap pada jalurnya 
untuk mencapai target.

Head of Corporate Commu-
nication INDY Ricky Fernando 
menyebutkan curah hujan yang 
tinggi memang menjadi tantang-
an dalam produksi.

“Namun, produksi Kideco 
[anak usaha perseroan] sejauh 
ini on track untuk memproduksi 
sesuai target,” ujarnya kepada 
Bisnis, Selasa (15/2).

Dia menambahkan INDY telah 
menerima persetujuan renca-
na kerja dan anggaran biaya 
(RKAB) pada Desember 2021 
dari Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral (ESDM) 
dan menetapkan target produksi 
Kideco pada tahun ini sebesar 
34 juta ton, sedangkan produk-
si dari PT Multi Tambangjaya 
Utama (MUTU) sebanyak 1,8 
juta ton.

“INDY juga tetap menargetkan 
stripping ratio sebesar 5,5x pada 
2022. Untuk kuartal 1 dan 4, 
stripping ratio cenderung lebih 
rendah dikarenakan musim hu-
jan,” jelas Ricky.

Selain curah hujan, INDY me-
nyebutkan ada rintangan lain 
yakni kenaikan harga bahan 
bakar minyak (BBM) yang akan 
memiliki pengaruh terhadap bi-
aya produksi. 

“Namun kami memastikan 
produksi kami berjalan optimal 
dan sesuai target,” katanya.

Di sisi lain, untuk menghadapi 
curah hujan tinggi tiap awal 
tahun membuat emiten batu 
bara harus mengatur strategi 
untuk memenuhi target-target 
kinerja. Seperti yang dilakukan 
emiten batu bara Grup Sinar 
Mas PT Golden Energy Mines 
Tbk. (GEMS).

Corporate Secretary GEMS Su-
din Sudiman menjelaskan bahwa 
musim hujan cukup berpengaruh 
pada kinerja, terutama bagian 
produksi.

“Jelas berpengaruh, kami be-
kerja pada kapasitas 80%, dan 
akan kita kejar sisanya pada 
waktu berikutnya,” jelasnya 
kepada Bisnis, Selasa (15/2).

Selain itu, rintangan lainnya 
yang harus dihadapi adalah 
kenaikan harga bahan bakar 

minyak yang diakui akan me-
naikkan biaya produksi.

Pada 2022 sendiri, GEMS me-
nargetkan untuk produksi sekitar 
40 juta ton dengan stripping 
ratio yang tidak banyak berubah 
dari tahun lalu.

GEMS juga mengatakan sudah 
mendapatkan persetujuan tepat 
waktu terkait RKAB, sehingga 
tidak mengganggu kinerja per-
usahaan.

Pada Januari 2022, GEMS 
sempat menjadi yang terdam-
pak larangan ekspor oleh pe-
merintah. Meskipun demikian, 
aturan tersebut tidak memberi-
kan dampak material terhadap 
kinerja keuangan dan kegiatan 
operasionalnya dengan melaku-
kan penyesuaian pengapalan.

Setelah larangan ekspor dica-
but, sejumlah anak usaha GEMS, 
Borneo Indobara dan Barasentosa 
Lestari sudah kembali melaku-
kan ekspor ke China dan India.

GEMS juga menegaskan sela-
lu memenuhi peraturan DMO 

yang sudah diterapkan sejak 
2018, dengan batas minimum 
sebesar 25% dari total produksi 
akan disalurkan untuk keperluan 
domestik. Selama 2021 persero-
an juga telah memenuhi DMO 
tersebut hingga lebih dari 30%.

HARGA TETAP TINGGI
Analis memperkirakan harga 

komoditas batu bara diperkirakan 
tetap tinggi, terutama memasuki 
musim hujan, yang biasanya 
akan menimbulkan gangguan 
pasokan.

Analis Samuel Sekuritas In-
donesia Dessy Lapagu menilai 
musim hujan membawa dampak 
musiman bagi emiten batu bara 
lantaran bisa mempengaruhi 
produktivitas tambang menjadi 
lebih menurun.

“Dengan demikian pasokan 
global juga akan terpengaruh,” 
jelasnya kepada Bisnis, Selasa 
(15/2).

Samuel Sekuritas memperkira-
kan supply crunch alias kondisi 

dimana pasokan lebih rendah 
ketimbang permintaan, masih 
akan terjadi pada tahun ini, 
sehingga menahan harga batu-
bara global tetap di level tinggi.

“Namun kami perkirakan tidak 
setinggi kuartal III/2021 lalu 
yang menyentuh di atas level 
US$200 per ton,” katanya.

Adapun, kenaikan harga secara 
umum akan menguntungkan 
emiten batu bara. Namun secara 
khusus bagi emiten yang memi-
liki porsi ekspor besar seperti 
PT Adaro Energi Indonesia Tbk. 
(ADRO), PT Indika Energy Tbk. 
(INDY), dan PT Indo Tambang-
raya Megah Tbk. (ITMG).

“Kami juga masih positif terha-
dap PT Bukit Asam Tbk [PTBA] 
yang porsi ekspornya masih kuat 
serta potensi penambahan vo-
lume dari proyek-proyek strate-
gisnya,” ungkap Dessy.

Terkait saham batu bara, Samu-
el Sekuritas merekomendasikan 
Beli untuk saham PTBA, ADRO, 
dan ITMG. 

Bisnis/Himawan L Nugraha

Karyawati melayani nasabah di kantor cabang 
Bank Raya, Jakarta, Selasa (15/2). Kementerian Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) terus mendorong digita-
lisasi di sektor perbankan pelat merah, terutama PT 
Bank Raya Indonesia Tbk. (AGRO) yang ditargetkan 

untuk menjangkau masyarakat di wilayah perdesaan 
yang saat ini belum mendapatkan fasilitas kredit usaha 
rakyat (KUR). Bank Raya sebagai bank digital akan 
bekerja sama dengan perusahaan financial technology 
untuk menjadi distributor sekaligus mitra.

Harga batu bara acuan (HBA) pada Februari 2022 menyentuh level US$188,38 per ton, atau 
naik 115,58% dari posisi Februari 2021 yang tercatat US$87,79 per ton. Pada tahun ini, 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral menargetkan produksi batu bara mencapai 
663 juta ton dengan alokasi pemanfaatan domestik mencapai 165,7 juta ton.

Harga Batu Bara Acuan 2022

Harga Batu Bara Acuan Meningkat Tajam

Sumber: Ditjen Minerba, Kementerian ESDM

Harga Batu Bara Acuan 2021

Produksi Batu Bara Indonesia

KET: 

* target produksi

** realisasi produksi

Sumber: Kementerian ESDM

Pemanfaatan Batu Bara Domestik
KET: 

* target pemanfaatan

** realisasi pemanfaatan 

Sumber: Kementerian ESDM

2022*2021**202020192018

Jumlah Penyerapan (Juta Ton)

2022*2021**202020192018

Jumlah Produksi (Juta Ton) 663

614

561

616

558

165,7

133

155
138

115

Bulan Harga (US$/ton)
Januari 75,84
Februari 87,79
Maret 84,47
April 86,68
Mei 89,74
Juni 100,33
Juli 115,35
Agustus 130,99
September 150,03
Oktober 161,63
November 215,01
Desember 159,79

Bulan Harga (US$/ton)
Januari 158,5
Februari 188,38

BISNIS/AMIRA YASMIN

POR TO FO L I O



11Rabu, 16 Februari 2022

 

“Secara detail, 
im plementasi 
lan jutannya [me  ngenai 
Pilar 2 dan masa depan 
tax ho liday] ada di RPP 
PPh.

  MASA DEPAN STIMULUS PAJAK  

MENEBAK NASIB KOMITMEN INVESTASI
Nasib komitmen investasi dari pemodal yang mendapatkan insentif tax holiday dengan nilai sekitar Rp1.000 triliun tak jelas. 

Musababnya, hingga kini pemerintah belum memberikan kepastian mengenai masa depan stimulus pajak yang ditujukan untuk 
menggairahkan minat investor tersebut.

Tegar Arief

tegar.arief@bisnis.com

B
erdasarkan data 
Badan Kebijak-
an Fiskal (BKF) 
Kementerian Keu-
angan, tax holiday 
telah dimanfaatkan 

oleh 85 penanaman modal de-
ngan rencana investasi menca-
pai Rp1.261,2 triliun sepanjang 
2018 hingga 11 Oktober 2020.

Adapun Kementerian Investa-
si/Badan Koordinasi Penanam-
an Modal (BKPM) mencatat, 
investor penerima insentif pajak 
mencapai 100 lebih perusahaan 
dengan nilai investasi di kisar-
an Rp900 triliun.

Celakanya, realisasi dari 
komitmen investasi itu masih 
sangat terbatas, yakni hanya 
Rp27,15 triliun menurut BKF 
yang mengolah data hingga 
Oktober 2020.

Persoalannya, pemerintah di-
sudutkan oleh konsensus global 
mengenai Pilar 2: Global Anti 
Base Erosion yang difasilitasi 
oleh Organisation for Economic 
Cooperation and Development 
(OECD), pengujung tahun lalu.

Secara konkret, Pilar 2 
mewajibkan 136 negara ang-
gota OECD untuk menerapkan 
global minimum tax atau Pajak 
Penghasilan (PPh) minimum 
sebesar 15% pada 2023. Oto-
matis, Pilar 2 mengharuskan 
pemerintah untuk menghapus 
tax holiday.

Masalah kian pelik apabila 
hingga batas waktu implemen-
tasi Pilar 2 investor peneri-
ma tax holiday masih belum 
merealisasikan investasinya di 
Tanah Air.

Sementara itu, pemerintah se-
jauh ini masih belum memiliki 
keputusan, apakah tax holiday 
tetap diberikan kendati hing-
ga penerapan Pilar 2 investor 
belum merealisasikan investa-
sinya, atau stimulus tersebut 
dibatalkan.

“Soal masa depan tax holiday 
[termasuk penerima insentif 
yang belum merealisasikan 
komitmennya hingga pelaksana-

an Pilar 2], masih dalam tahap 
evaluasi,” kata Staf Ahli Mente-
ri Keuangan Bidang Kepatuhan 
Pajak Yon Arsal kepada Bisnis, 
Selasa (15/2).

Dapat dimaklumi, keraguan 
pemerintah untuk menentukan 
langkah cepat mengenai tax 
holiday memang cukup besar. 
Pasalnya, pemangku kebijakan 
kadung mengantongi komitmen 
investasi ribuan triliun dari 
fasilitas tersebut.

Sebenarnya, Indonesia masih 
bisa memanfaatkan klausul 
carve-out sebesar 5% di dalam 
Pilar 2, yang membuka ruang 
bagi negara berkembang untuk 
tetap memberikan stimulus 
pajak sebagai sarana menarik 
investasi.

Akan tetapi, klausul ini 
memiliki dampak yang tak bisa 
dibilang ringan. Sebab dengan 
tetap menerapkan pajak di 
bawah global minimum tax 
sebesar 15%, Indonesia kehi-
langan potensi penerimaan.

Pudarnya potensi penerimaan 
itu disebabkan oleh ketentuan 
yang memberikan kewenangan 
kepada negara domisili atau 
negara asal korporasi alias in-
vestor untuk memungut pajak, 
jika negara pasar menetapkan 
tarif di bawah 15%.

Singkat kata, fasilitas ini 
justru memberikan tambahan 
penerimaan bagi yurisdiksi 
domisili perusahaan induk.

Kendati masih diliputi kega-
mangan, Yon menegaskan bah-
wa dari aspek hukum peme-
rintah sepenuhnya siap untuk 
mengadopsi Pilar 2 di dalam 
negeri seiring dengan tersedia-
nya regulasi yang mengakomo-
dasi substansi itu, yakni Pasal 
32A UU No. 7/2021 tentang 
Harmonisasi Peraturan Perpa-
jakan (HPP).

Pasal tersebut menuliskan 
bahwa pemerintah berwenang 
membentuk dan/atau melaksa-
nakan perjanjian dan/atau ke-
sepakatan di bidang perpajakan 
dengan pemerintah negara 

mitra dengan berbagai tujuan.
Pertama, menangkal peng-

hindaran pajak berganda dan 
pencegahan pengelakan pajak, 
kedua, pencegahan penggerusan 
basis pemajakan dan pengge-
seran laba, ketiga, pertukaran 
informasi perpajakan, keempat, 
bantuan penagihan pajak, serta 
kelima, kerja sama perpajakan 
lainnya.

Akan tetapi, dalam kaitan 
ini Yon mengatakan bahwa 
ketentuan Pilar 2 akan termuat 
di dalam Rancangan Peraturan 
Pemerintah (RPP) yang menga-
tur mengenai Pajak Penghasilan 
(PPh).

“Secara detail, implementasi 
lanjutannya [mengenai Pilar 2 
dan masa depan tax holiday] 
ada di RPP PPh,” jelas Yon.

Sesungguhnya, pemerintah 
tidak memiliki banyak wak-
tu untuk mengadopsi Pilar 2 
ke dalam regulasi domestik. 
Terlebih OECD telah memin-
ta kepada seluruh yurisdiksi 
untuk segera mengakomodasi 
substansi itu pada tahun ini.

PETUNJUK TEKNIS
Direktur Pusat Kebijakan 

Pajak dan Administrasi OECD 
Pascal Saint-Amans menje-
laskan, organisasinya telah 
menerbitkan model dan petun-
juk mengenai pelaksanaan Pilar 
2 tersebut yang perlu segera 
direspons oleh negara anggota.

Petunjuk itu mencakup 
penetapan perusahaan multina-
sional ke dalam konsep pajak 
minimum, mekanisme untuk 
menghitung tarif pajak efektif 
berdasarkan kebijakan masing-
masing yurisdiksi, serta menen-
tukan jumlah pajak yang harus 
dibayar.

“Ini akan membantu negara-
negara untuk membawa aturan 
Global Anti Base Erosion ke 
dalam undang-undang [UU] 
domestik pada 2022,” kata dia

Amants menambahkan, 
aturan model Pilar 2 itu juga 
membahas mengenai perlakuan 

pajak atas merger dan akuisi-
si perusahaan multinasional, 
termasuk soal penanganan 
struktur kepemilikan tertentu di 
dalam sebuah korporasi multi-
nasional.

Dia menjelaskan, disusunnya 
ketentuan teknis dan desak-
an untuk segera mengadopsi 
di dalam regulasi lokal patut 
segera dieksekusi dalam rangka 
merespons konsensus yang 
telah disepakati pada Oktober 
tahun lalu itu.

“Fakta bahwa keberhasilan 
mencapai konsensus tentang 
aturan teknis dan komprehensif 
ini menunjukkan komitmen 
komunitas global terhadap so-
lusi untuk mengatasi tantangan 
ekonomi digital dan global,” 
ujarnya.

Pilar yang dikenal sebagai 
Global Anti Base-Erosion ini di-
konsep untuk mengembangkan 
kebijakan pajak multilateral 
sebagai jalan pembuka restruk-
turisasi sistem pajak internasi-
onal.

Sejalan dengan skema ini, 
otomatis perusahaan jumbo 
yang melakukan perencana-
an pajak secara agresif atau 
aggressive tax planning melalui 
penempatan kantor pusat di 
negara suaka pajak, tidak dapat 
mengelak dari kewajiban perpa-
jakannya.

Selain memberikan ambang 

batas minimum 15% tersebut, 
perusahaan–perusahaan yang 
menghasilkan lebih dari 10% 
keuntungan dari penjualan 
produk atau layanan di negara 
lain harus membayarkan pajak 
kepada negara tempat beropera-
si dan juga negara asal.

Aggressive tax planning di se-
bagian negara memang cukup 
legal. Akan tetapi, perencanaan 
pajak ini menciderai semangat 
komunitas global untuk me-
wujudkan keadilan perlakuan 
pajak internasional.

Kini, pemerintah dihadapkan 
pada dua pilihan sulit, antara 
menghapus tax holiday sesuai 
konsensus global dan menga-
mankan penerimaan pajak dari 
operasional bisnis di dalam 
negeri, atau mengadopsi carve-
out sehingga Indonesia tetap 
memiliki magnet investasi. 

  KEBIJAKAN PENDANAAN  

Utang Luar Negeri Menyusut
Bisnis, JAKARTA — Bank 

Indonesia mencatat utang 
luar negeri Indonesia pada 
kuartal IV/2021 turun sejalan 
dengan melambatnya posisi 
utang pemerintah dan swasta.

Dari data Bank Indonesia 
(BI), posisi utang luar negeri 
(ULN) Indonesia pada akhir 
kuartal IV/2021 tercatat se-
nilai US$415,1 miliar, turun 
dibandingkan dengan posisi 
ULN pada kuartal sebelumnya 
sebesar US$424,0 miliar.

“Perkembangan tersebut 
disebabkan oleh penurunan 
posisi ULN sektor publik [pe-
merintah dan bank sentral] 
dan sektor swasta. Secara ta-
hunan, posisi ULN kuartal 
IV/2021 terkontraksi 0,4%, 
setelah tumbuh 3,8% pada 
kuartal sebelumnya,” tutur 
Erwin Haryono, Direktur 
Eksekutif-Kepala Departemen 
Komunikasi BI, Selasa (15/2).

Penurunan ULN terjadi 
seiring beberapa seri surat 

berharga negara (SBN) yang 
jatuh tempo dan pelunasan 
sebagian pokok pinjaman pada 
kuartal IV/2021.

Di samping itu, Erwin meng-
ungkapkan volatilitas di pasar 
keuangan global yang cende-
rung tinggi turut berpengaruh 
pada perpindahan investasi 
dari SBN ke instrumen lain, 
sehingga mengurangi porsi 
kepemilikan investor nonre-
siden pada SBN.

Sepanjang kuartal IV/2021, 
ULN pemerintah tetap diarah-
kan pada pembiayaan sektor 
produktif dan diutamakan 
untuk mendukung belanja 
prioritas, termasuk kelanjutan 
upaya mengakselerasi program 
Pemulihan Ekonomi Nasional 
(PEN).

“ULN pemerintah terus dike-
lola secara hati-hati, kredibel, 
dan akuntabel,” tegas Erwin.

Hingga akhir 2021, pe-
manfaatan ULN pemerintah 
tercatat ikut mendukung ki-

nerja pemerintah pada sek-
tor administrasi pemerintah, 
pertahanan, dan jaminan 
sosial wajib (17,9%) dari 
total ULN pemerintah, sektor 
jasa kesehatan, dan kegiatan 
sosial (17,2%), jasa pendi-
dikan (16,5%), konstruksi 
(15,5%), dan jasa keuangan 
dan asuransi (12,1%).

Dari sisi risiko refi nancing, 
posisi ULN pemerintah kuar-
tal IV/2021 relatif aman dan 
terkendali mengingat hampir 
seluruh ULN memiliki tenor 
jangka panjang dengan pangsa 
mencapai 99,9% dari total 
ULN pemerintah.

Dalam rangka menjaga agar 
struktur ULN tetap sehat, dia 
mengungkapkan Bank Indo-
nesia dan pemerintah terus 
memperkuat koordinasi dalam 
pemantauan perkembangan 
ULN, didukung oleh pene-
rapan prinsip kehati-hatian 
dalam pengelolaannya. (Maria 

Elena)

��SURPLUS NERACA PERDAGANGAN

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

Aktivitas bongkar muat peti kemas di Pelabuhan 
Tanjung Priok, Jakarta, Selasa (15/2). Badan Pusat 
Statistik (BPS) melaporkan neraca perdagangan pada 

Januari 2022 kembali mengalami surplus sebesar 
US$930 juta. Surplus ini turun dibandingkan dengan 
posisi Desember 2021 sebesar US$1,02 miliar.

Pemerintah terus berupaya menarik investasi 
masuk ke Indonesia sebagai ‘bahan bakar’ roda 
perekonomian nasional. Saat ini, telah ada komit-
men investasi dari investor  yang mendapatkan 
insentif tax holiday dengan nilai sekitar Rp1.000 
triliun. Namun, realisasinya masih rendah.

Menanti Pemanis
Penanaman Modal

Komitmen Realisasi
    85 penanaman modal     3 penanaman modal

    82 wajib pajak     3 wajib pajak

    Rencana investasi Rp1.261,2 triliun     Investasi Rp27,15 triliun

    Penyerapan tenaga kerja 107.357 orang     Tenaga kerja 345 orang

Realisasi Pemberian Insentif* (Tax Holiday)

Ket: *Sejak 2018—11 Oktober 2020)
Sumber: Badan Kebijakan Fiskal

Ketentuan Pilar 2 OECD

Pengenaan pajak minimum global 
sebesar 15% atas penghasilan 
korporasi.

Perusahaan yang 
menghasilkan lebih dari 
10% keuntungan dari 
penjualan produk atau 
layanan di negara lain 
harus membayarkan 
pajak kepada negara 
tempat beroperasi dan 
juga negara asal.

Ketentuan berlaku untuk 
perusahaan dengan pendapatan di 
atas 750 juta euro per tahun. 
Implementasi skema akan dijalankan 
pada 2023.

BISNIS/HUSIN 
PARAPAT

PENGUMUMAN
KOMITE PENGAMANAN PERDAGANGAN INDONESIA

NOMOR  01/KPPI/PENG/02/2022  

TENTANG

Penghentian Penyelidikan Perpanjangan Tindakan Pengamanan 

Perdagangan (Safeguards) terhadap Impor Produk I dan H 

Section dari Baja Paduan Lainnya dengan Nomor Harmonized 

System (HS) ex. 7228.70.10 dan ex. 7228.70.90.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 

2011 (PP 34/2011) tentang Tindakan Antidumping, Tindakan Imbalan, dan 

Tindakan Pengamanan Perdagangan, Komite Pengamanan Perdagangan 

Indonesia (KPPI) mengumumkan untuk menghentikan penyelidikan 

perpanjangan terhadap impor Produk I dan H Section dari Baja Paduan 

Lainnya dengan Nomor Harmonized System (HS) ex. 7228.70.10 dan        

ex. 7228.70.90.

Penghentian penyelidikan yang didasarkan atas permohonan penyelidikan 

perpanjangan Safeguards yang disampaikan oleh Pemohon, yaitu                

PT. Gunung Raja Paksi (PT. GRP) Tbk ini, tidak diajukan dalam waktu 

yang telah ditentukan sebagaimana yang disyaratkan dalam PP 34/2011.

KOMITE PENGAMANAN PERDAGANGAN INDONESIA

KEMENTERIAN PERDAGANGAN

JL. M.I. Ridwan Rais No. 5, Gedung I-Lantai 5, Jakarta 10110

Telp/Fax: (021) 3857758 E-mail: kppi@kemendag.go.id

Jakarta, 16 Februari 2022

Ketua

Mardjoko
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“Kami berkomitmen 
untuk melindungi 
privasi dan keamanan 
pengguna di India dan 
global. 

��EKSPOR FORTUNER KE AUSTRALIA   ALIHDAYA PRODUKSI  

Intel Incar Pabrikan 
Semikonduktor Israel

Bisnis, JAKARTA — Pa-
brik  an semikonduktor asal 
Amerika Serikat, Intel Corp., 
menyepakati akuisisi peru-
sahaan asal Israel, Tower 
Semiconductor Ltd., senilai 
US$5,4 miliar sebagai langkah 
untuk mengalihdayakan bisnis 
produksi chip.

Dilansir Bloomberg pada Se-
lasa (15/2), keputusan tersebut 
sudah disetujui oleh dewan 
direksi. Rencananya kesepa-
katan itu akan diteken dalam 
12 bulan ke depan.

Saham Tower naik 43% 
dalam perdagangan premarket 
di Tel Aviv pada Selasa (15/2). 
Sementara itu, Intel naik tipis 
sebesar 1% di New York.

CEO Intel Patrick P. Gel-
singer tengah bertaruh dalam 
persaingan dengan Taiwan 
Semiconductor Manufacturing 
Company (TSMC) Limited, 

dalam memproduksi chip 
untuk perusahaan lain.

Dengan kerja sama dengan 
Tower, Intel bisa mengakuisisi 
pelanggan dan talentanya. 

Bagi Intel, industri chip fo-
undry (fabrikasi chip) mem-
butuhkan pengalaman dalam 
menangani berbagai jenis chip 
dan desain.

“Ini adalah siklus investasi 
yang besar bagi kami sebagai 
sebuah perusahaan. Ini adalah 
yang paling tepat bagi Intel, 
saat ini adalah yang paling 
genting bagi industri dan 
bangsa kita,” ujar Gelsinger 
dalam laporan pendapatan 
pada bulan lalu. 

Menurutnya, Intel sebelum-
nya kurang berhasil di bidang 
itu karena kurangnya komit-
men untuk itu. Pabrik-pabrik 
Intel secara historis hanya 
memproduksi desainnya sen-

diri. Tower memberikan keku-
atan dalam manajemen daya, 
sensor gambar, dan berbagai 
jenis bisnis semikonduktor 
lainnya. Saat ini pelanggan 
Tower di antaranya adalah 
Analog Devices Inc., dan 
Broadcom Inc.

Namun, skala Tower masih 
jauh dibandingkan dengan 
TSMC. Penjualan Tower pada 
tahun lalu mencapai US$1,3 
miliar, sementara TSMC men-
capai US$56 miliar. Para ana-
lis memperkirakan penjualan 
TSMC akan tumbuh sekitar 
27% pada 2022. Perusahaan 
yang berbasis di Hsinchu ini 
menyumbang lebih dari 50% 
pendapatan industri. 

Tower juga telah mempro-
duksi chip untuk pesaing Intel 
seperti Advanced Micro Devi-
ces Inc. (AMD) dan Nvidia 
Corp. (Nindya Aldila)

Presiden Joko Widodo (keempat kiri) didampingi  
Presiden Direktur PT Toyota Motor Manufacturing 
Indonesia (TMMIN) Warih Andang Tjahjono (kedua 
kiri) mengamati perakitan mobil Toyota Fortuner saat 
melepas ekspor perdana Toyota Fortuner ke Australia 
di Pabrik Karawang Plant 1 TMMIN, Karawang Barat, 

Jawa Barat, Selasa (15/2). Ekspor perdana Toyota 
Fortuner yang diproduksi di pabrik TMMIN ke Australia 
tersebut merupakan tonggak sejarah kinerja industri 
manufaktur otomotif nasional yang mampu menembus 
standar produk global.

Antara/HO/Setpres-Muchlis Jr

BISNIS/HUSIN PARAPAT

Lini digital entertainment   
Sea Ltd., Garena, sukses 
mencatatkan pertumbuhan 
pengguna berbayar selama 
periode kuartal III/2020 hingga 
kuartal III/2021 yang meningkat 
42,72% dari 65,3 juta pengguna 
berbayar pada kuartal III/2020 
menjadi 93,2 juta pengguna 
berbayar pada kuartal III/2021.

PENGGUNA BERBAYAR GARENA

TERUS BERTUMBUH

1.212,20

400

120,4

804,6

471

196,7

104,3

2.688,90

1.000

-165,5

1.680,20

1.009,60

294,8

231,4

Pendapatan*

Laba kotor

EBITDA

Beban
pendapatan

Beban penjualan
& pemasaran

Beban umum &
administrasi

Beban riset &
pengembangan

Kuartal III/
2021

Kuartal III/
2020

Kinerja Sea Ltd.
Kuartal III/2021
(US$ juta)
Ket: *Pendapatan dengan standar GAAP 
(generally accepted accounting principles) 
yang biasanya digunakan oleh perusahaan 
yang tercatat di bursa AS.

Sumber: Sea Ltd.

572,4
610,6

648,8

725,2 729

65,3 73,1 79,8 92,2 93,2

Kuartal III/
2020

Kuartal IV/
2020

Kuartal I/
2021

Kuartal II/
2021

Kuartal III/
2021

Jumlah
Pengguna
Aktif

Jumlah
Pengguna
Berbayar

Pengguna Garena
Secara Kuartalan
(juta pengguna)

0,7

1
1,1

1,4

1,7

Kuartal III/
2020

Kuartal IV/
2020

Kuartal I/
2021

Kuartal II/
2021

Kuartal III/
2021

Pemesanan (miliar unit)

Kinerja Shopee
Secara Kuartalan

GMV (US$ miliar)

9,3 11,9 12,6 15 16,8

150

200

250

350

300

Jul
2021

Agt Sep Okt Nov Des Jan
2022

Feb

129.17

Harga Saham
Sea Ltd.

Sumber: Bloomberg

  PEMBATASAN APLIKASI DI INDIA  

KAPITALISASI PASAR SEA LONGSOR
Bisnis, JAKARTA ----- Kapitalisasi pasar induk perusahaan platform belanja online terbesar di Indonesia Shopee, Sea Ltd., anjlok 

hingga US$16 miliar, menyusul kebijakan Pemerintah India yang melarang ratusan aplikasi asal China dalam dua tahun terakhir.

Nindya Aldila & Farid Firdaus

redaksi@bisnis.com

D
ilansir Bloomberg, 
saham Sea Ltd. 
di New York an-
jlok hingga lebih 
dari 18% dalam 
semalam seiring 

dengan langkah Kementerian 
Dalam Negeri India memblokir 
54 aplikasi yang berhubungan 
dengan China. Saham Sea telah 
kehilangan hampir dua pertiga 
nilainya sejak Oktober.

Saham Sea Ltd. di bursa New 
York, AS jatuh 19,2% pada penu-
tupan perdagangan Senin (14/2) 
waktu setempat. Investor makin 
khawatir larangan India kemung-
kinan menjadi awal dari masalah 
yang dihadapi Sea Ltd.

Sea mulai menjadi perusahaan 
publik pada 2017 dan melaju men-
jadi perusahaan dengan valuasi 
tertinggi di Asia Tenggara. Peru-
sahaan ini menjadi yang terdepan 
baik dari bisnis gim, belanja online, 
dan layanan keuangan.

Konglomerasi Sea didirikan oleh 
Forrest Li yang dilahirkan di China 
tetapi merupakan warga negara 
Singapura. Investor terbesarnya 
merupakan raksasa media sosial 
Tencent Holdings Ltd.

“Sea adalah perusahaan Singa-
pura dan kami ingin bermitra 
dengan misi ekonomi digital In-
dia. Kami berkomitmen untuk 
melindungi privasi dan keamanan 
pengguna di India dan global,” 
seperti dikutip dari pernyataan 
perusahaan dari Bloomberg pada 
Selasa (15/2).  

Perusahaan telah mengikuti hu-
kum dan peraturan yang berlaku 
di India. “Kami tidak mentransfer 

atau menyimpan data apapun dari 
pengguna India kami ke China,” 
lanjut pernyataan tersebut.  

Salah satu aplikasi yang masuk 
dalam daftar blokir India adalah 
Free Fire besutan Garena, anak 
usaha Sea. Permainan Free Fire 
merupakan gim seluler terlaris 
di India pada kuartal III/2021, 
menurut pelacak industri App 
Annie.

Dalam keterangan resminya, 
Senin (14/2), manajemen Garena 
mengungkapkan bahwa Free Fire 
saat ini memang tidak tersedia 
di Google Play maupun iOS App 
Stores di India sehingga aplikasi 
tersebut tidak tersedia bagi be-
berapa pengguna di negara itu.

“Kami sedang bekerja untuk 
mengatasi situasi ini, dan kami 
mohon maaf kepada pengguna 
kami atas ketidaknyamanan ini,” 
tulis manajemen.

Keputusan New Delhi tersebut-
menjadi bukti menegangnya hu-
bungan geopolitik seiring dengan 
membuncahnya kompetisi Sea 
dengan platform belanja online 
atau e-commerce milik Alibaba 
Group Holding Ltd., Lazada.

Hal ini membuat investor gugup 
jika India bisa saja ikut memblokir 
Shopee, yang menjadi pilar kedua 
bisnis Sea dengan 300 karyawan 
dan 20.000 penjual lokal hingga 
Desember.

Pada Senin, Li meyakinkan 
para pemegang saham pada ra-
pat umum tahunannya bahwa 
perusahaan telah mengendalikan 
situasi tersebut. Namun, dia tidak 
mengomentari soal larangan Free 
Fire di India.

Analis JPMorgan Ranjan Sharma 
memangkas perkiraan harga Sea 
sekitar 40% menjadi US$250 lan-
taran kegelisahan yang meningkat 
terhadap franchise game Sea.

Sea masih menjadi kisah sukses 
di Asia Tenggara yang berhasil 
menghasilkan rata-rata pendapatan 
per tahun hampir US$10 miliar. 
Sebanyak 32 dari 33 analis masih 
mempertahankan peringkat beli 
atau overweight.

Bloomberg mencatat, bahkan 
manajer dana terkenal seperti Cat-
hie Wood, CEO Ark Investment 
Management membeli lebih dari 
145.000 lembar saham pada Senin.

Namun, masih menjadi perta-
nyaan apakah Sea dapat meng-
ajukan banding atas keputusan 
India dan membalikkannya. Jika 
gagal, apakah larangan itu akan 
meluas ke bisnis lain di ekono-
mi internet yang tumbuh paling 
cepat di dunia.

Selain itu, Delhi sebenarnya ku-
rang memiliki justifi kasi untuk 
menghalangi bisnis Sea karena 
perusahaan ini secara resmi adalah 
perusaahaan Singapura. Para ek-
sekutif juga bekerja di luar India, 
termasuk Li dan sebagian besar 
karyawannya.  

Namun, Sea memang memi-
liki hubungan dengan ekonomi 
terbesar kedua di dunia, China. 
Mayoritas eksekutif senior Sea 
berasal dan memiliki hubungan 
dekat dengan China.

HUBUNGAN TENCENT

Sementara itu, penyokong ter-
besarnya, Tencent tengah mela-
lui kajian keamanan nasional di 

Amerika Serikat.
Pada bulan lalu, raksasa internet 

ini mengungkapkan rencana untuk 
menjual US$3 miliar saham Sea 
untuk mengurangi kepemilikannya 
menjadi 18,7% dari sebelumnya 
sekitar 20% dengan mengurangi 
hak suaranya menjadi kurang 
dari 10%.

Sejumlah analis memandang 
bahwa tindakan tersebut sebagai 
upaya untuk memperjelas asal 
usul Sea. Namun, terlepas dari 
upaya apa pun untuk meredakan 
kekhawatiran tersebut, mundurnya 
Tencent secara bertahap berpotensi 
menjadi pukulan signifi kan bagi 
perusahaan.

Kendati perusahaan ini menjadi 
pemegang saham terbesar Sea, 
Tencent masih menggunakan pen-
dekatan lepas tangan yang sama 
dengan investor lain di China. 
Padahal, dukungannya berperan 
penting bagi kenaikan Sea terutama 

pada saat berada di antara saham 
dengan kinerja terbaik di dunia.

Memanfaatkan platform dis-
tribusi global dan model bisnis 
Tencent yang sangat besar, Free 
Fire dengan cepat mengumpulkan 
lebih dari satu miliar unduhan di 
Google Play, menempatkannya di 
antara judul-judul paling populer 
di dunia.

Li berterus terang tentang meng-
andalkan keahlian Tencent, teru-
tama di masa-masa awal Sea dan 
usahanya untuk meniru praktik 
bisnisnya.

Masih belum jelas bagaimana 
kerja sama Tencent ke depannya. 
Namun, Tencent mulai berekspansi 
ke luar negeri setelah regulator 
China meluncurkan tindakan keras 
terhadap sektor game di dalam 
negeri, hanya saja tidak di India.

Hanya saja, penting juga untuk 
dicatat bahwa berita larangan In-
dia terhadap gim Free Fire tidak 
seburuk yang ditunjukkan oleh 
penurunan harga saham. India 
mewakili kurang dari 3%, atau 
US$33 juta, dari pendapatan gim-
seluler Sea Ltd, dan sekitar 1,2% 
dari total pendapatan perusahaan 
kuartal terakhir.

Bisnis mencatat, pada 2020, 
India juga telah melarang 118 
aplikasi lain dari raksasa teknologi 
China, termasuk gim populer 
besutan Tencent Holdings Ltd. 
PUBG Mobile Lite, pemimpin 
mesin pencari atau browser ne-
gara itu Baidu Inc., dan platform 
pembayaran online raksasa Ant 
Group Co. Alipay.

Selama Juni dan Juli di tahun yang 
sama, India juga telah melarang lebih 
dari 100 aplikasi China termasuk 
TikTok, aplikasi video pendek yang 
banyak diunduh besutan ByteDance 
Inc., dan browser mobile besutan 
Alibaba Group Holding, UC 
Browser. (Lukas Hendra 

T.M) 
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PERFORMA
DITOPANG

HARGA CPO
Kinerja PT Astra Agro Lestari Tbk. (AALI) 

ditopang oleh meningkatnya harga minyak sawit 
mentah (crude palm oil/CPO) yang kian memanas 

menuju level 6.000 ringgit per ton. 
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Pendapatan Laba Bersih*

Kinerja PT Astra Agro Lestari Tbk. (Rp Miliar)
*) laba tahun berjalan yang diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

2021 TBS (ribu ton) CPO (ribu ton)

Jan 370 118
Feb 313 103
Mar 39 131
Apr 383 134
Mei 362 128
Jun 406 144
Jul 374 126
Ags 380 127
Sep 377 129
Okt 336 116
Nov 337 113

Tren Produksi
TBS dan CPO Astra Agro

Sumber: Laporan Keuangan, Bloomberg, Laporan Bulanan, Perseroan, diolah.

Total  Aset
Rp29,69 triliun

Total Liabilitas
Rp9,11 triliun

Total Ekuitas 
Rp20,58 triliun

Kapitalisasi Pasar 
Rp20,98 triliun

Kinerja Saham YtD
14,74%

Harga Saham
Rp10.900
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“Semua kebijakan yang 
ada pasti memerlukan 
adjustment.

��KECEPATAN INTERNET INDOSAT NAIK  RENCANA AKSI KORPORASI  

MLPT Divestasi Data Center
Bisnis, JAKARTA — PT 

Multipolar Technology Tbk. 
(MLPT) berencana menjual 
seluruh sahamnya di anak 
usaha pengelola data center, 
PT Graha Teknologi Nusantara 
(GTN) kepada Edgeconnex 
Europe B.V.

Presiden Direktur Multi-
polar Technology Wahyudi 
Chandra mengungkapkan 
perseroan, Mitsui & Co. Ltd., 
dan Edgeconnex telah me-
lakukan penandatanganan 
conditional sale and purchace 
agreement (CSPA) terhadap 
100% saham  GTN pada 14 
Februari 2022.

“Pelaksanaan dari renca-
na penjualan saham masih 
bergantung pada pemenuh-
an persyaratan pendahuluan 
oleh para pihak sebagaimana 
diatur PJBB,” tulisnya dalam 
keterbukaan informasi,  Selasa 
(15/2).

Nantinya, MLPT akan men-

jual 281,53 juta saham yang 
mewakili 65% dari seluruh 
modal yang ditempatkan dan 
disetor penuh dalam GTN 
kepada Edgeconnex. Pada 
saat yang sama, Edgeconnex  
juga memborong 151,59 juta 
saham yang mewakili 35% 
saham GTN dari Mitsui & 
Co. Ltd.

Berdasarkan laporan keu-
angan per kuartal III/2021, 
GTN memiliki total aset 
Rp313,38 miliar. Dalam 9 bu-
lan 2021, GTN mengantongi 
penjualan bersih Rp22,78 mi-
liar dan rugi periode berjalan 
Rp1,56 miliar.

Hingga medio 2021, kapa-
sitas terpasang data center 
GTN mencapai 5 MW dan 
dapat diekspansi menjadi 
10 MW.

Selain saham GTN, MLPT 
juga menjual sebidang tanah 
dengan luas 40.000 meter 
persegi yang berlokasi di Ci-

karang, Bekasi, Jawa Barat 
kepada Edgeconnex.

Manajemen MLPT belum 
menyebut detail nilai transaksi 
tersebut. Namun, transaksi ini 
termasuk material, yang sesuai 
merujuk peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), nilainya 
20% atau lebih dari ekuitas 
perseroan.

Sementara itu, Edgeconnex  
merupakan perusahaan solu-
si pangkalan data hyperlocal 
to hyperscale berskala global 
yang telah membangun lebih 
dari 40 data center—termasuk 
edge data centers—di Amerika 
Utara, Eropa, dan Amerika 
Selatan.

Pada 2021, Edgeconnex 
masuk ke pasar India dan 
China. Selain itu, perusahaan 
tersebut juga mengakuisisi 
perusahaan data center yang 
berbasis di Israel Global Data 
Center (GDC) pada Agustus 
2021. (Farid Firdaus/Ana Noviani)

  PROSPEK EMITEN SAWIT  

UJI KATALIS ASTRA AGRO 
Emiten sektor perkebunan sawit dan minyak sawit mentah mendapat angin segar dari memanasnya harga crude palm oil (CPO) 
di pasar global dan relaksasi aturan impor negara konsumen. Katalis positif itu berpotensi membawa berkah bagi PT Astra Agro 

Lestari Tbk. (AALI) di tengah langkah Pemerintah menerapkan larangan terbatas ekspor CPO.  

Lorenzo A. Mahardhika

lorenzo.anugrah@bisnis.com

B
erdasarkan data 
Bursa Malaysia, 
harga CPO untuk 
pengiriman Feb-
ruari dan Maret 
2022 bertengger 

di kisaran 5.800 ringgit per 
ton pada akhir perdagangan 
Selasa (15/2). Harga komoditas 
minyak nabati itu bahkan sem-
pat menyentuh level tertinggi 
5.950 ringgit per ton atau kian 
mendekati harga 6.000 ringgit 
per ton. 

Pada perkembangan lain, 
India dikabarkan telah resmi 
memangkas pajak impor CPO 
dari 7,5% menjadi 5%. Pemo-
tongan pajak yang dikenal se-
bagai Agriculture Infrastructure 
and Development Cess (AIDC) 
tersebut dilakukan India guna 
mengendalikan harga CPO dan 
membantu perusahaan pemur-
nian dan konsumen negeri 
Bollywood.

Di sisi domestik, pemerintah 
telah menerapkan kebijakan do-
mestic market obligation (DMO) 
dan domestic price obligation 
(DPO) untuk memastikan ke-
cukupan pasokan dan stabilitas 
harga CPO di dalam negeri. 
Kebijakan itu juga berkorelasi 
dengan ketentuan izin ekspor 
produk CPO dan turunannya. 

Sederet katalis itu bakal ber-
dampak terhadap emiten-emiten 
perkebunan sawit yang memi-
liki porsi penjualan ekspor cu-
kup besar, salah satunya adalah 
Astra Agro Lestari.

Berdasarkan laporan keuang-
an perusahaan pada kuartal 
III/2021, segmen minyak sawit 
mentah dan turunannya masih 
menjadi penyumbang penda-
patan utama AALI. Segmen 
tersebut membukukan penda-
patan Rp16,35 triliun dari total 
penerimaan perusahaan sebesar 
Rp18,01 triliun dalam 9 bulan 
2021.

Santosa, Direktur Utama 
Astra Agro Lestari, mengatakan 
kebijakan penurunan pajak 
impor CPO India merupakan 
langkah wajar yang dilakukan 
pemerintah setempat. Hal terse-
but untuk menjaga harga mi-
nyak goreng lokal terjangkau.

Meski tidak menjelaskan 
secara pasti terkait dengan 
dampak kebijakan tersebut 
terhadap ekspor perusahaan, 
Santosa mengatakan AALI 
akan menyesuaikan strateginya 
sesuai dengan kebijakan yang 
ada. Penyesuaian itu, lanjutnya, 
termasuk dengan menjalankan 
komitmen kewajiban DMO 
dan DPO produk CPO maupun 
turunannya.

“Semua kebijakan yang ada 
pasti memerlukan adjustment,” 
katanya, Selasa (15/2).

Pada 2022, AALI memper-
kirakan produksi CPO serta 
turunannya akan lebih banyak 

ditopang oleh kebun plasma 
milik petani mitra.

“Karena kami sangat ter-
kait dengan pembelian buah 
[tandan buah segar] dari luar, 
kami perkirakan naik 5% sam-
pai 6%. Mudah-mudahan tidak 
turun,” katanya.

Santosa menambahkan pro-
duksi kebun inti perusahaan 
tidak akan banyak menyum-
bang kenaikan karena telah 
memasuki usia dewasa. Sampai 
akhir 2020, luas kebun inti 
perusahaan mencapai 215.400 
hektare (ha) atau 74,9% dari 
total kebun yang dikelola AALI. 
Sementra itu, luas kebun plas-
ma mencapai 72.200 ha.

Adapun, pembelian TBS eks-
ternal AALI pada 2020 men-
capai 2,61 juta ton atau turun 
18,1% secara tahunan.

Secara terpisah, analis Kiwo-
om Sekuritas Abdul Azis Setyo 
Wibobo mengatakan pemotong-
an pajak impor yang dilakukan 
India akan berdampak positif 
bagi prospek AALI. 

Dia menjelaskan pemang-
kasan pajak ini akan memicu 
kenaikan permintaan di India 
yang akan turut menopang 
kinerja perusahaan.

Selain itu, tren harga CPO 
yang tetap tinggi pada tahun 
ini juga akan mempengaruhi 
kinerja emiten-emiten perke-
bunan, termasuk AALI. Azis 
menuturkan, tren harga CPO 
akan memacu pertumbuhan top 
line AALI sepanjang 2022.

“Pemberlakuan lartas [la-
rangan terbatas] CPO pun juga 
akan menaikkan harga karena 
mengurangi persediaan di Ma-
laysia, sehingga prospek AALI 
ini masih bagus,” jelasnya.

Secara terpisah, Head of 
Equity Trading MNC Sekuritas 
Frankie Wijoyo Prasetio mema-
parkan kinerja AALI sepanjang 
2021 tergolong gemilang. Hal 
ini tecermin dari pertumbuhan 
penjualan perusahaan yang 
tumbuh cukup signifi kan dan 
diprediksi menembus Rp20 
triliun secara tahunan.

Dia memaparkan pertumbuh-
an kinerja AALI tidak luput 
dari kenaikan harga CPO du-
nia. Hal itu juga ditopang oleh 
beberapa faktor utama, seperti 
kenaikan harga minyak men-
tah dunia dan minyak nabati 
selain CPO, serta produksi CPO 
Malaysia yang stagnan.

“Permintaan yang tinggi sete-
lah dunia bangkit dari pandemi 
Covid-19 juga menjadi faktor 
pertumbuhan kinerja perusaha-
an,” jelasnya.

PAJAK IMPOR
Frankie menuturkan, pengu-

rangan pajak impor CPO India 
diproyeksikan akan mendorong 
permintaan dari India. Hal itu 
berpotensi menjadi katalis un-

tuk kelanjutan kenaikan harga 
CPO.

Seiring dengan hal tersebut, 
Frankie mengatakan kebijakan 
itu akan berimbas positif bagi 
kinerja AALI. Hal ini meng-
ingat India merupakan salah 
satu negara tujuan ekspor peru-
sahaan dengan tingkat permin-
taan yang cukup tinggi selain 
China. “AALI masih memiliki 
ruang untuk bertumbuh selaku 
salah satu produsen CPO ter-
besar di Indonesia, walaupun 
dengan adanya kebijakan DMO 
20% CPO,” lanjut Frankie.

Dalam risetnya, analis Mirae 
Asset Sekuritas Indonesia 
Juan Harahap memperkirakan 
produksi minyak sawit Indone-
sia pada 2022 hanya tumbuh 
satu digit, yakni 4,5% secara 
year-on-year (YoY). Proyeksi ini 
sejalan dengan produktivitas 

rendah yang akan bertahan 
sepanjang tahun ini.

Sementara itu, Malaysia 
diprediksi akan mencatatkan 
pertumbuhan produksi sebesar 
5% YoY. Proyeksi ini seiring 
dengan masalah kekurangan 
tenaga kerja yang akan segera 
teratasi pada 2022.

Juan melanjutkan, tren penu-
runan produksi CPO berimbas 
pada melonjaknya harga sebe-
sar 34% YoY menjadi 5.159 
ringgit per ton pada 2021. Aki-
batnya, harga minyak goreng 
pun turut meroket menjadi 
Rp21.000 per liter.

Untuk mengatasi hal terse-
but, Kementerian Perdagangan 
(Kemendag) mengeluarkan 
sejumlah peraturan, di antara-
nya menetapkan harga eceran 
tertinggi (HET) minyak goreng 
menjadi Rp11.500 per liter, ke-
masan sederhana Rp13.500 per 
liter, dan kemasan premium 
menjadi Rp14.000 per liter.

Pemerintah juga menetap-
kan aturan DMO sebesar 
20%berdasarkan volume ekspor 
serta menetapkan DPO se-
besar Rp9.300 per kilogram 
berbanding dengan harga jual 
rata-rata global Rp18.717 per 
kilogram.

Secara khusus, Juan menilai 
peraturan tersebut akan ber-
dampak negatif terhadap penda-
patan AALI. Kebijakan tersebut 
akan menghambat harga jual 
rata-rata yang turut berimbas 
pada penurunan margin perusa-
haan di masa depan.

“Per kuartal III/2021, AALI 
memiliki porsi ekspor 45%dan 

porsi penjualan domestik sebe-
sar 55%,” katanya.

Seiring dengan hal tersebut, 
Juan menurunkan proyeksi 
penerimaan AALI pada 2022 
menjadi Rp25,14 triliun. 

Sementara itu, laba bersihnya 
diperkirakan turun dari esti-
masi Rp2,25 triliun pada 2021 
menjadi Rp1,94 triliun pada 
tahun ini. 

Meski demikian, Mirae Asset 
Sekuritas Indonesia masih re-
komendasi beli terhadap AALI 
dengan target harga yang ditu-
runkan dari Rp12.700 menjadi 
Rp12.100 per saham.

Di sisi lain, Frankie juga 
menyematkan rekomendasi beli 
untuk AALI mengingat potensi 
pertumbuhan penerimaan pada 
tahun ini. Dia mematok target 
harga AALI pada 2022 di level 
Rp14.000 per saham.

Senada, Azis masih mereko-
mendasikan beli untuk saham 
AALI dengan target harga 
resistance di kisaran Rp11.250–
Rp11.875 dan level support 
pada Rp10.610–Rp10.450 per 
saham. 

Azis menuturkan, secara 
valuasi saham AALI masih 
terbilang murah dengan rasio 
price to earnings (P/E) perusa-
haan masih berada di level 9,3 
kali, atau di bawah rata-rata 5 
tahun sebesar 14,5 kali.

Sepanjang tahun berjalan 
2022, saham AALI menghi-
jau dengan kenaikan 14,74%. 
AALI parkir di level Rp10.900 
per saham pada akhir per-
dagangan Selasa (15/2). (Iim 

Fathimah Timorria) 

Bisnis/Arief Hermawan P

Pengunjung mencari informasi di salah satu gerai 
PT Indosat Tbk. di Jakarta, Selasa (15/2). Penggelaran 
infrastruktur telekomunikasi berbasis jaringan 4G 
yang agresif telah mendorong peningkatan kecepatan 
internet Indosat Ooredoo Hutchison hingga 50% sepan-

jang 2021. Merujuk laporan Opensignal pada semester 
II/2021, rata-rata kecepatan unduh Indosat tercatat 
sebesar 13,2 Mbps, naik sekitar 2,5 Mbps dibandingkan 
dengan semester II/2020. Sementara itu, rata-rata 
kecepatan unggah sebesar 7,2 Mbps, naik 1,2 Mbps.
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Indeks Bisnis-27 Cerah
Indeks Bisnis-27 ditutup 

menghijau dan mampu out-
perform dari IHSG pada per-
dagangan Selasa (15/02).

Berdasarkan data Bursa Efek 
Indonesia (BEI), Indeks Bis-
nis-27 tercatat naik 7,52 poin 
atau 1,42% menuju level ter-
tinggi hariannya di 538,38.

Sepanjang perdagangan, in-
deks sempat mampir ke level 
terendah hariannya yaitu pada 
level 530,06.

Dari 27 anggota indeks, ter-
dapat 20 saham menguat, 3 
saham stagnan dan 4 saham 
ditutup di zona merah.

Saham yang memimpin pe-
nguatan indeks, yakni emiten 
grup Astra, saham PT Astra 
Agro Lestari Tbk. (AALI) mele-
sat 5,83% ke level 10.900 dan 
saham PT Astra International 
Tbk. (ASII) menguat 3,77% 
ke harga 5.500.

Selanjutnya saham PT 
Chandra 
Asri Petro-

chemical Tbk. (TPIA) naik 
3,46% ke posisi 9.725.

Sebaliknya, saham PT Sumber 
Alfaria Trijaya Tbk. (AMRT) 
memimpin pelemahan terko-
reksi 0,82% ke level 1.215.

Lalu berikutnya, saham PT 
Elang Mahkota Teknologi Tbk. 
(EMTK) turun 0,56% ke level 
1.765, saham PT Aneka Tam-
bang Tbk. (ANTM) melemah 
0,53% ke 1.880, dan saham 
PT JAPFA Tbk. (JPFA) menurun 
0,32% ke level 1.575. (BIRC)
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6.834,61 534,93 971,72 517,73 193,56 135,18  

35.462,78 7.567,07 27.579,87 24.829,99 3.479,95 3.420,04

6.807,50 538,38 975,32 521,13 192,63 135,63 

34.566,17 7.531,59 26.865,19 24.355,71 3.446,09 3.421,38

Aktivitas Diperlonggar, Indeks ‘Bugar’
Indeks Harga Saham Gabung-

an (IHSG) terpantau menguat 
pada penutupan perdagangan 
Selasa (15/02).

IHSG bertengger pada posisi 
tertinggi hariannya di 6.807,5 
atau mengalami kenaikan 
1,08% (73,01 poin).

Sepanjang perdagangan, 
IHSG sempat menyentuh le-
vel terendah harian di posisi 
6.727,36.

Kapitalisasi pasar tercatat se-
besar Rp8.603,54 triliun dan 
nilai transaksi terpantau senilai 
Rp13,67 triliun.

Sektor perindustrian menjadi 
motor kenaikan IHSG dengan 
kenaikan paling signifi kan de-
ngan terkerek 2,23%.

Investor asing tercatat mem-
bukukan aksi net foreign buy 
Rp968,01 miliar di seluruh 
pasar.

Terlihat saham yang paling 
banyak diburu asing adalah sa-
ham PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk. (BBNI) dengan 
net buy sebesar Rp274,47 miliar.

Menyusul dibelakangnya 
saham PT Telkom Indonesia 
(Persero) Tbk. (TLKM) sebesar 
Rp111,40 miliar dan saham PT 
Bank Central Asia Tbk. (BBCA) 
senilai Rp103,53 miliar.

Di sisi lain, saham yang pa-
ling banyak dilego asing antara 
lain saham PT Merdeka Cop-
per Gold Tbk. (MDKA) yang 
membukukan net sell sebesar 
Rp55,08 miliar.

Lalu dua saham bank 
milik pemerintah yaitu PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
(BMRI) dengan net foreign sell 
Rp34,76 miliar dan saham PT 
Bank Rakyat Indonesia (Per-
sero) Tbk. 
( B B R I ) 
s e b e s a r 
R p 3 2 , 31 
miliar.

I H S G 
bergerak 
ke teritori 
positif se-
telah pe-
merintah 

menyatakan bahwa pengetatan 
aktivitas sosial masyarakat 
tidak akan diberlakukan lebih 
jauh lagi, karena Covid-19 
varian Omicron terbukti tidak 
memicu tingkat keparahan 
yang membahayakan fasilitas 
kesehatan dalam skala besar.

Selain itu, neraca perdagang-
an Indonesia pada Januari 
2022 pun tercatat mengalami 
surplus US$0,93 miliar teru-
tama yang berasal dari sek-
tor nonmigas senilai US$2,26 
miliar.

Sedangkan di sektor migas 
terjadi defi sit sebesar US$1,33 
miliar. (BIRC)

KOMODITAS

DATA INDEKS
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Emas Terdongkrak Konfl ik
Harga emas dunia pada perda-

gangan Selasa (15/02) terpantau 
terus bergerak naik.

Hal ini tidak lepas dari kekhawa-
tiran seputar konfl ik antara Rusia 
dan Ukraina yang mengangkat 
daya tarik aset safe haven.

Pada perdagangan Selasa (15/02) 
pukul 15.15 WIB, kontrak harga 
emas paling aktif untuk pengi-
riman April 2022 di divisi Comex 
New York Exchange terdongkrak 
US$0,75 ke level US$1.870,15 per 
troy ounce.

Di pasar spot, harga emas juga 
ikut menguat US$0,69 ke posisi 
US$1.871,79 per troy ounce.

Sementara itu, indeks dolar 
AS, yang biasanya berbanding 
terbalik dengan emas, turun ke 
level 96,060.

Dari dalam negeri, berda-
sarkan informasi laman resmi 
Unit Bisnis Pengolahan dan 
Pemurnian Logam Mulia An-
tam, harga dasar emas 24 karat 
ukuran 1 gram dijual senilai 
Rp957.000, naik Rp4.000 dari 
posisi sebelumnya.

Harga buyback emas Antam 
berada di Rp861.000 per gram. 
Nilai itu lebih tinggi Rp4.000 
dibandingkan perdagangan se-
belumnya. (BIRC)

Harga Minyak Melemah
Harga minyak mentah dunia 

terkoreksi pada perdagangan 
Selasa petang (15/02).

Hal ini disebabkan adanya 
aksi profi t taking investor ka-
rena minyak sudah menyetuh 
level tertingginya pada sesi-sesi 
sebelumnya.

Pada perdagangan Selasa 
(15/02) pukul  15.20 WIB, 
harga minyak West Texas 
Intermediate (WTI) untuk 
pengiriman Maret 2022 mele-
mah sebesar 1,46% menjadi 
US$94,06 per barel di New 
York Mercantile Exchange.

Harga minyak mentah Brent 

untuk pengiriman April 2022 
juga melemah 0,81% menjadi 
US$95,69 per barel di London 
ICE Futures Exchange.

Adanya tanda-tanda pening-
katan pasokan minyak dari 
Amerika Serikat (AS) serta 
kemungkinan adanya kese-
pakatan baru tentang nuklir 
dengan Iran turut mendingin-
kan harga minyak.

Perundingan antara AS dan 
Iran untuk menghidupkan 
kembali kesepakatan nuklir 
2015 terus berlanjut.

Menteri Luar Negeri Iran 
Hossein Amir-Abdollahian 

mengatakan negaranya siap 
untuk segera mencapai kese-
pakatan asalkan kepentingan 
nasionalnya dilindungi.

Harga minyak mentah te-
lah melonjak tinggi tahun 
ini karena krisis berkepan-
jangan di Eropa memicu 
kekhawatiran atas potensi 
gangguan pada pasokan 
energi sementara konsumsi 
global melonjak.

Reli harga minyak telah 
menguras persediaan dan 
mengangkat patokan minyak 
Brent menuju level US$100 
per barel. (BIRC)

HARGA EMAS & PERAK

Sumber: Antam

500 gram ........................897.640

250 gram ........................898.060

100 gram ........................899.120

50 gram ..........................899.900

25 gram ..........................901.480

10 gram ..........................906.500

5 gram ............................912.000

Harga Beli Kembali ........861.000

1000 gram .................................. -

500 gram ..........................14.100

250 gram ..........................14.900

Harga logam mulia di Aneka Tambang 
Jakarta pada 15 Februari 2022 :

Emas:

Ukuran Harga (Rp/gram)

Perak:

Ukuran Harga (Rp/gram)

CPO (RM/ton):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Sumber: Bloomberg

Feb 22 ....................... 5.865,00 ...............-70,00 ...............5.950,00..............5.860,00 ....................90 ...............5.935,00
Mar 22 ...................... 5.869,00 ..............+52,00 ...............5.965,00..............5.803,00 ..............3.026 ...............5.817,00
Apr 22 ....................... 5.657,00 ...............-10,00 ...............5.773,00..............5.612,00 ............24.812 ...............5.667,00
Mei 22 ...................... 5.474,00 ...............-25,00 ...............5.590,00..............5.433,00 ............19.423 ...............5.499,00
Jun 22 ....................... 5.299,00 ...............-27,00 ...............5.413,00..............5.267,00 ..............8.434 ...............5.326,00
Jul 22 ......................... 5.135,00 ...............-35,00 ...............5.249,00..............5.113,00 ..............5.561 ...............5.170,00
Agu 22 ...................... 4.980,00 ...............-34,00 ...............5.100,00..............4.960,00 ..............3.683 ...............5.014,00
Sep 22 ....................... 4.862,00 ...............-37,00 ...............4.976,00..............4.844,00 ..............3.534 ...............4.899,00
Okt 22 ....................... 4.770,00 ...............-58,00 ...............4.880,00..............4.758,00 ..............1.124 ...............4.828,00
Nov 22 ...................... 4.700,00 ...............-60,00 ...............4.808,00..............4.690,00 ................. 892 ...............4.760,00
Des 22....................... 4.652,00 ...............-57,00 ...............4.756,00..............4.635,00 ................. 434 ...............4.709,00
Jan 23 ....................... 4.607,00 ...............-47,00 ...............4.713,00..............4.606,00 ................. 288 ...............4.654,00
Mar 23 ...................... 4.523,00 ...............-47,00 ...............4.622,00..............4.562,00 ....................36 ...............4.570,00
Mei 23 ...................... 4.405,00 ...............-36,00 ...............4.538,00..............4.477,00 ....................13 ...............4.441,00
Jul 23 ......................... 4.359,00 ...............-36,00 ...............4.400,00..............4.393,00 ................. 130 ...............4.395,00

Harga crude palm oil (CPO) di Kuala Lumpur Commodity Exchange 
(KLCE) pada penutupan 15 Februari 2022 (beli/jual):

SINGAPURA

RSS3 (US$cent/kg):

TSR20 (US$cent/kg):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Harga karet di Singapore Commodity Exchange (Sicom) pada 
penutupan 15 Februari 2022 sebagai berikut:

KUALA LUMPURJAKARTA—BBJ

Mar 22 ..........................219,30 ................+4,00 .................. 220,00.................218,00 ......................5 ..................215,30
Apr 22 ...........................210,60 ................. -2,60 ............................. -............................- .......................- ..................213,20
Mei 22 ..........................208,90 ................. -2,60 ............................. -............................- .......................- ..................211,50
Jun 22 ...........................209,90 ................. -2,60 ............................. -............................- .......................- ..................212,50
Jul 22 .............................211,40 ................. -2,70 .................. 212,80.................210,50 ....................10 ..................214,10
Agu 22 ..........................211,60 ................. -2,70 ............................. -............................- .......................- ..................214,30
Sep 22 ...........................211,60 ................. -2,70 ............................. -............................- .......................- ..................214,30
Okt 22 ...........................212,60 ................. -2,70 ............................. -............................- .......................- ..................215,30
Nov 22 ..........................213,60 ................. -2,70 ............................. -............................- .......................- ..................216,30
Des 22...........................213,60 ................. -2,70 ............................. -............................- .......................- ..................216,30
Jan 23 ...........................212,40 ................. -2,70 ............................. -............................- .......................- ..................215,10
Feb 23 ...........................212,70 ................. -2,70 ............................. -............................- .......................- ..................215,40

Mar 22 ..........................177,80 ................. -2,10 .................. 178,10.................175,50 ................. 925 ..................179,90
Apr 22 ...........................178,20 ................. -2,10 .................. 178,70.................176,00 ..............2.514 ..................180,30
Mei 22 ..........................179,00 ................. -2,20 .................. 179,60.................177,00 ..............3.720 ..................181,20
Jun 22 ...........................179,40 ................. -2,20 .................. 180,00.................177,60 ..............1.558 ..................181,60
Jul 22 .............................180,20 ................. -2,10 .................. 180,60.................178,30 ................. 856 ..................182,30
Agu 22 ..........................180,90 ................. -2,10 .................. 181,20.................179,10 ................. 269 ..................183,00
Sep 22 ...........................181,90 ................. -1,90 .................. 182,20.................180,00 ................. 172 ..................183,80
Okt 22 ...........................182,60 ................. -1,90 .................. 182,90.................180,90 ................. 160 ..................184,50
Nov 22 ..........................183,00 ................. -1,90 .................. 182,10.................181,20 ....................30 ..................184,90
Des 22...........................183,60 ................. -2,00 .................. 182,40.................182,20 ....................15 ..................185,60
Jan 23 ...........................184,20 ................. -2,00 ............................. -............................- ......................6 ..................186,20
Feb 23 ...........................184,90 ................. -1,90 ............................. -............................- .......................- ..................186,80

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Sumber: BBJ

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 14 Februari 2022.

OLE  ..........................Feb 22........................13.680 .........................10 ......................... 2

OLE  ..........................Mar 22 .......................13.700 .........................10 ....................... 10

OLE  ..........................Apr 22 ........................13.710 .........................10 ....................... 10

OLE  ..........................Mei 22 ........................13.720 .........................10 ....................... 10

OLE  ..........................Jun 22 ........................13.730 .........................10 ....................... 10

OLE  ..........................Jul 22 .........................13.740 .........................10 ....................... 10

OLE10  ......................Feb 22........................13.680 .........................10 ......................... 2

OLE10  ......................Mar 22 .......................13.700 .........................10 ....................... 10

OLE10  ......................Apr 22 ........................13.710 .........................10 ....................... 10

OLE10  ......................Mei 22 ........................13.720 .........................10 ....................... 30

OLE10  ......................Jun 22 ........................13.730 .........................10 ....................... 10

OLE10  ......................Jul 22 .........................13.740 .........................10 ....................... 10

GOL  .........................Feb 22......................860.050 ................. 12.300 ......................... 0

GOL  .........................Mar 22 .....................849.900 ...........................0 ......................... 0

GOL  .........................Apr 22 ......................838.850 ...........................0 ......................... 0

GOL100  ...................Feb 22......................861.050 ................. 12.300 ......................... 0

GOL100  ...................Mar 22 .....................862.700 ................. 11.250 ......................... 0

GOL100  ...................Apr 22 ......................863.850 ................. 11.800 ..................1.102

GOL250  ...................Feb 22......................860.550 ................. 12.300 .....................600

GOL250  ...................Mar 22 .....................864.250 ................. 11.950 ..................1.014

GOL250  ...................Apr 22 ......................863.300 ................. 11.400 ..................1.060

GG10 ........................- ................................808.564 ...........................0 ......................... 0

GG100 ......................- ................................903.000 ...........................0 ......................... 0

GG25 ........................- ................................842.082 ...........................0 ......................... 0

GG5 ..........................- ................................796.904 ...........................0 ......................... 0

GG50 ........................- ................................810.333 ...........................0 ......................... 0

KGE ...........................- ................................855.040 ................. 12.334 ......................... 0

KIE  ...........................- ..................................14.328 ........................-24 ......................... 0

GU1H10....................- ...............................1.868,60 ................... 11,15 ......................... 0

GU1TF ......................- ...............................1.868,60 ................... 11,15 ......................... 0

KGEUSD ...................- ...............................1.868,60 ................... 11,15 ......................... 0

ACF  ..........................Mar 22 ................108.450,00 .................. -1.100 .....................530

ACF  ..........................Mei 22 .................107.050,00 .................. -2.450 ......................... 0

ACF  ..........................Jul 22 ..................106.550,00 .................. -1.500 ......................... 0

ACF  ..........................Sep 22.................105.950,00 .................. -2.200 ......................... 0

ACF  ..........................Des 22.................104.950,00 .................. -1.550 ......................... 0

RCF  ..........................Mar 22 ..................32.640,00 ......................-450 ......................... 0

RCF  ..........................Mei 22 ...................32.400,00 ......................-470 ......................... 0

RCF  ..........................Jul 22 ....................32.110,00 ......................-430 ......................... 0

RCF  ..........................Sep 22...................31.940,00 ......................-490 ......................... 0

RCF  ..........................Nov 22 ..................31.860,00 ......................-490 ......................... 0

RCF  ..........................Jan 23 ...................31.830,00 ......................-580 ......................... 0

CC5  ..........................Mar 22 ..................32.330,00 .................. -1.170 ......................... 0

CC5  ..........................Mei 22 ...................33.060,00 .................. -1.100 ......................... 0

CC5  ..........................Jul 22 ....................33.430,00 .................. -1.060 ......................... 0

CC5  ..........................Sep 22...................33.420,00 ......................-840 ......................... 0

CC5  ..........................Des 22...................33.120,00 ......................-710 ......................... 0

09/02/22 10/02/22 11/02/22 14/02/22 15/02/22

16.346,26 .................16.280,10 .............16.296,18 ............16.441,37 ...........16.581,60

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 14 Februari 2022:

Harga Indeks JBA 25:

I N V E S T A S I14 Rabu, 16 Februari 2022

YoY

YtD

4,72%

5,02%

YoY

YtD

5,06%

5,15%

1.238,75 

513,66

1.246,42 

516,88

UOBAM INDEKS BISNIS 27

BAHANA ETF BISNIS 27

09/02 11/02 15/02

09/02 11/02 15/02
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  ANGGARAN PROGRAM JAMINAN KEHILANGAN PEKERJAAN  

IMBAL HASIL JHT MASIH TERJAMIN
Bisnis, JAKARTA — Program Jaminan Kehilangan Pekerjaan yang anggarannya dialokasikan dari rekomposisi pada program  
Jaminan Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian yang diselenggarakan oleh BPJS Ketenegakerjaan, tidak akan menganggu 

tingkat imbal hasil Jaminan Hari Tua.

Denis R. Meilanova & Stefanus Arief Setiaji

redaksi@bisnis.com

B
adan Penyelenggara Jaminan 
Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 
menjadi lembaga yang menge-
lola program baru Jaminan 
Kehilangan Pekerjaan (JKP) 
yang akan diluncurkan mulai 

22 Februari mendatang. 
Program JKP menjadi bagian dari em-

pat program BPJS Ketenagakerjaan atau 
BP Jamsostek sebelumnya yakni Jaminan 
Hari Tua (JHT), Jaminan Kecelakaan Ker-
ja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), dan 
Jaminan Pensiun.

Anggota Dewan Jaminan Sosial Nasional 
(DJSN) P. Agung Pambudhi mengatakan 
bahwa program JKP sumber dana pengem-
bangannya diambil dari rekomposisi dana 
JKK dan JKM.

“JKK dan JKM ini kan bukan dana un-
tuk diambil [manfaatnya]. Manfaat JKK 
dan JKM diterima ketika peserta terjadi 
sesuatu. Jadi, rekomposisi JKK dan JKM 
tidak akan menganggu imbal hasil dari 
JHT,” ujarnya dalam diskusi virtual dengan 
redaksi Bisnis Indonesia, Selasa (15/2).

Dia menuturkan program JKP didesain 
sebagai dana perlindungan bagi peserta 
yang kehilangan pekerjaan dengan jangka 
waktu selama 6 bulan. Selain 
manfaat uang tunai, JKP juga 
menghadirkan skema berupa 

informasi lapangan pekerjaan dan pelatihan.
Sebagai program baru, JKP memang 

belum dapat menutup potensi klaim dari 
peserta apabila terjadi pemutusan hubungan 
kerja (PHK) dalam jumlah besar. 

“Memang kalau berbasis iuran saat ini, 
rekomposisi dari JKM dan JKK untuk JKP 
secara long term belum cukup. Hanya 
saja, dengan rekomposisi dan anggaran 
pemerintah di sana, sebagai start awal 
untuk beberapa tahun ke depan bisa di-
jalankan,” katanya.

DJSN menilai lahirnya Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja No. 2 Tahun 2022 tentang 
Tata Cara dan Persyaratan Pembayaran 
Manfaat Jaminan Hari Tua yang menuai 
polemik, harus dimaknai sebagai upaya 
mengembalikan program JHT sebagai per-
lindungan pekerja di masa pensiun.

Anggota DJSN Iene Muliati menuturkan 
dari data yang dimiliki sampai pertengahan 
tahun lalu, tren pekerja yang mengajukan 
klaim JHT didominasi oleh pekerja yang 
mengundurkan diri dan terkena PHK. Rata-
rata, jumlah klaim JHT dengan pertimbangan 
mundur dari pekerjaan dan terkena PHK 
mencapai lebih dari 90% sejak 2016.

Adapun berdasarkan lama kepesertaan, 

tertinggi di kelompok masa kerja 1—3 
tahun, disusul masa kerja 5—10 tahun 
sebesra 27,17% dan peserta masa kerja 
5—10 tahun sebanyak 22,28%.

Dengan profi l itu, tujuan dari JHT yang 
mestinya dipakai sebagai perlindungan 
masa tua peserta saat tidak lagi bekerja, 
menjadi tidak sesuai dengan amanat UU 
No. 40 Tahun 2004 tentang DJSN.

“Waktu itu belum ada program JKP. 
Saat itu, JKP masih digodok karena kalau 
tambah satu program harus diundangkan. 
Karena sekarang JKP sudah mau diterbitkan, 
yang akan launching 22 Februari 2022, 
kami kembalikan fi losofi  JHT,” katanya.

ALOKASI INVESTASI
Koordinator Advokasi BPJS Watch Timboel 

Siregar mengamati rasio klaim JHT meng-
alami peningkatan sejak diberlakukannya 
Permenaker Nomor 19 Tahun 2015. 

Hal ini lantaran aturan tersebut memung-
kinkan manfaat JHT dapat dicairkan secara 
tunai dan sekaligus setelah masa tunggu 
1 bulan sejak tanggal pengunduran diri 
atau pemutusan hubungan kerja (PHK).

Sementara itu, Permenaker baru  No. 
2/2022  menetapkan pembayaran manfaat 

JHT diberikan saat usia peserta BPJS 
Ketenagakerjaan mencapai 56 tahun, 
termasuk bagi pekerja yang mengun-

durkan diri dan terkena PHK.
“Ketika Permenaker Nomor 19/2015 

berlaku rasio klaim meningkat, apalagi 
setelah pandemi Covid banyak PHK. Deng-
an adanya Permenaker Nomor 2 Tahun 
2022, ini tentu bisa dikatakan rasio klaim 
dipastikan akan menurun,” ujar Timboel 
kepada Bisnis, Senin (14/2).

Dengan turunnya rasio klaim JHT, me-
nurut Timboel, dana JHT nantinya dapat 
lebih banyak dialokasikan ke instrumen 
investasi yang bersifat jangka menengah-
panjang, sehingga imbal yang dihasilkan 
relatif lebih tinggi.

Berlakunya Permenaker No. 19/ 2015 
membuat BPJS Ketenagakerjaan banyak 
mengalokasikan dana JHT ke instrumen 
investasi deposito yang imbal hasilnya 
tidak telalu tinggi untuk mengantisipasi 
terjadinya klaim jangka pendek.

“Kalau rasio klaim menurun, bisa dialo-
kasikan secara hati-hati di investasi jangka 
menengah dan jangka panjang sehingga 
bisa berikan return lebih baik,” katanya.

Sebelumnya, BP Jamsostek mencatat 
jumlah klaim JHT per September 2021 
tercatat mencapai 1,74 juta kasus dengan 
nominal mencapai Rp26,13 triliun. 

Rasio klaim JHT mengalami kenaikan 
dan mencatatkan posisi tertinggi sepanjang 
periode September 2020—September 2021. 

  TATA KELOLA AJBB 1912  

OJK Siap Uji Calon Anggota BPA
Bisnis, JAKARTA — Otoritas 

Jasa Keuangan akan mem-
percepat proses uji kelayak-
an dan kemampuan atau fi t 
and proper test untuk anggota 
Badan Perwakilan Anggota 
di Asuransi Jiwa Bersama 
Bumiputera 1912.

OJK telah menerima per-
mohonan terhadap 11 calon 
Badan Perwakilan Anggota 
(BPA) dan memberikan waktu 
tujuh hari untuk melengkapi 
dokumen. 

Deputi Komisioner Hubung-
an Masyarakat dan Logistik 
OJK Anto Prabowo mengata-
kan pelaksanaan uji kelayak-
an dilakukan setelah seluruh 
dokumen yang dipersyaratkan 
diterima lengkap. 

Calon anggota BPA yang 
lulus uji kelayakan oleh 
OJK akan diproses pene-
rapannya sesuai dengan 
ketentuan anggaran dasar 
lembaga itu.

“Selanjutnya, apabila ada 

calon BPA yang tidak lulus, 
manajemen diminta untuk 
mengajukan calon dengan 
suara terbanyak kedua dan 
seterusnya yang berasal dari 
daerah pemilihan yang sama,” 
kata Anto dalam keterangan 
pers, Selasa (15/2).

Dengan adanya BPA baru, 
lanjut Anto, Asuransi Jiwa 
Bersama Bumiputera (AJBB) 
1912 diharapkan dapat sege-
ra melengkapi kepengurusan 
Direksi dan Dewan Komi-
saris, mengajukan Rencana 
Penyehatan Keuangan dan 
melaksanakan prinsip-prinsip 
usaha bersama sebagaimana 
diatur dalam Anggaran Dasar 
AJBB. 

“OJK berharap AJBB dapat 
kembali beroperasi dengan 
optimal, mampu memenuhi 
kewajiban kepada para pe-
megang polis,” kata Anto. 

OJK juga berharap AJBB 
dapat memberikan kontri-
busi terbaik untuk perkem-

bangan sektor jasa keuangan 
khususnya perasuransian. 

Sebelumnya, Kepala Ek-
sekutif Pengawas Industri 
Keuangan Non Bank OJK 
Riswinandi menyampaikan 
defi sit ekuitas Auransi Jiwa 
Bersama Bumiputera (AJBB) 
1912 mencapai Rp21,9 triliun 
per 31 Desember 2021. 

Hal ini disebabkan aset 
perusahaan sampai dengan 
akhir tahun lalu hanya ting-
gal Rp10,7 triliun, sedangkan 
liabilitas perusahaan sudah 
mencapai Rp32,63 triliun.

Indikator kesehatan keu-
angan perusahaan jauh di 
bawah ketentuan minimum 
yang ditetapkan OJK, antara 
lain risk based capital (RBC) 
mencapai minus 1.164,77% 
per Desember 2021, rasio ke-
cukupan investasinya sebesar 
12,11%, dan rasio likuiditas 
perusahaan tercatat hanya se-
besar 16,4%. (Denis R. Meilanova/

Leo Dwi  Jatmiko)

��PENGAJUAN KLAIM JHT

Bisnis/Suselo Jati

Anggota Dewan Jaminan Sosial Nasional (DJSN) 
Iene Muliati (layar kiri atas), Anggota DJSN Indra Budi 
Sumantoro (layar kanan atas), Anggota DJSN Paulus 
Agung Pambudhi (layar kanan bawah) dan Pemimpin 
Redaksi Bisnis Indonesia Maria Y. Benyamin (layar 
kiri bawah) dalam kunjungan virtual ke redaksi Bisnis 
Indonesia di Jakarta, Selasa (15/2). DJSN menyam-

paikan bahwa jumlah peserta yang mengajukan klaim 
Jaminan Hari Tua (JHT) karena PHK dan pengunduran 
diri sebanyak 94,5% dari jumlah keseluruhan klaim. 
Adapun dalam periode Januari-Juni 2020, klaim dido-
minasi oleh pekerja usia relatif muda dengan lama 
ke per sertaan yang pendek dan nominal pembayaran 
yang rendah.    

  SEKTOR BISNIS PERBANKAN  

BTPN Siapkan Ekosistem Digital Bisnis Korporasi
Bisnis, JAKARTA — PT Bank BTPN 

Tbk. akan menghadirkan solusi digital 
bagi ekosistem korporasi di Indonesia. 
Langkah itu seiring dengan keyakinan 
perseroan yang menilai sektor ini 
memiliki potensi bisnis yang bisa 
dikembangkan lebih jauh.

Head of Wholesale Banking Bank 
BTPN Nathan Christianto mengatakan 
bahwa korporasi di Indonesia tidak 
hanya memiliki skala yang besar, te-
tapi juga mempunyai ekosistem mulai 
dari sisi pemasok hingga distributor.

Selain itu, lanjutnya, keseluruhan 
rantai pasok yang dimiliki sektor 

korporasi juga dinilai memiliki potensi 
besar untuk digarap oleh perseroan.

“Produk-produk yang akan kami 
bawa ke market ini adalah dalam 
bentuk digital solution yang akan 
dikembangkan tidak hanya di sisi 
retail, tetapi juga di sisi korporasi,” 
ujar Nathan dalam virtual media 
visit dengan Bisnis, Selasa (15/2).

Nathan mengatakan perseroan nan-
tinya tidak hanya menggarap dari sisi 
korporasi, melainkan turut membawa 
pengembangan di segmen lain. Dia 
menilai besarnya ekosistem dari sektor 
ini mampu membuka peluang bagi 

BTPN untuk menggali referensi di 
segmen bisnis lain.

Tahun ini, emiten bank dengan 
sandi BTPN akan menyasar sektor 
yang memiliki pertumbuhan besar, 
serta sektor yang mampu bertahan 
di tengah pandemi Covid-19. Semisal, 
bisnis di sektor farmasi, food and 
beverage (F&B), dan telekomunikasi.

“Jadi, pertama kami adjust industri-
industri mana yang punya peluang 
dan industri mana yang mampu 
bertahan dari Covid-19. Selain itu, 
juga industri yang menjadi target 
bersama dari pemerintah dan sektor 

bisnis, misalnya, hilirisasi mineral,” 
kata Nathan.

Untuk sektor hilirisasi mineral, Nat-
han mengatakan bahwa nantinya 
perseroan tidak hanya mendukung 
dalam bentuk pembiayaan, tetapi 
juga sebagai partner solusi teknologi.

Sementara itu, Communications 
& Daya Head Bank BTPN Andrie 
Darusman menuturkan pandemi Co-
vid-19 membuat level of innovation 
perseroan cukup tinggi. Kebutuhan 
digital bank mengalami kenaikan 
yang pesat, akibat masyarakat yang 
mengurangi kontak fi sik.

Adapun, inovasi yang dilakukan 
BTPN adalah dengan merilis Mo-
neytory. Konsumen dapat melihat 
semua pemasukan dan pengeluaran 
keuangan di dalam satu gawai.

Dari sisi ekosistem, lanjut Andrie, 
banyak partnership membuat aplikasi 
digital BTPN yakni Jenius lebih rele-
van di mata nasabah. Meski, Jenius 
lebih dikenal generasi milenial dan 
memiliki kemampuan konsumsi yang 
besar. Namun, Andrie menuturkan 
bahwa milenial belum tentu me-
miliki pendanaan yang besar pula. 
(Rika Anggraeni)

Program Jaminan Hari Tua yang dikelola oleh BPJS Ketenagakerjaan atau BP Jamsostek 

menjadi salah satu yang memiliki jumlah klaim tinggi. Dari sisi, perkembangannya angkanya 

sebagai berikut:

KLAIM JAMINAN HARI TUA (JHT)

33,87

22,28

27,17

11,62

1—3 3—5 5—10 10—20

Berdasarkan Lama 
Kepesertaan (Tahun)

15—20 20—30 30—40 40—50 50—57 Lebih dari 57

0,98

45,88

28,81

14,69

6,97 2,68 4,23

27,52

12,41

24,62

11,33

6,47

Kurang dari 1 1—3,5 3,5—5 5—10 10—15 15—20

Berdasarkan
usia peserta
(Tahun) Nominal 

pembayaran 
(Rp juta)

Sumber: Paparan Dewan Jaminan Sosial Nasional 
(DJSN) hingga Juni 2020 dikutip dari BPJS 

Ketenagakerjaan; diolah
BISNIS/ILYAS

Klasifikasi Klaim JHT 

%

%

%
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BGTG BABP BBKP BBRI BBTN AMAR BBNI ARTO

8,15% 4,17% 1,47% 0,45% 2,54% -3,96% 2,92% 1,94%
15/02/2022 15/02/2022 15/02/2022 15/02/2022 15/02/2022292 200 276 4.430 1.815 388 7.925 14.42515/02/202215/02/202215/02/2022

  METAVERSE  

BBNI Dorong 
Ekosistem Baru

Bisnis, JAKARTA — PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. masuk ke dunia 
metaverse untuk memberikan pengalaman 
baru kepada masyarakat Indonesia.

Bekerja sama dengan WIR Group, peru-
sahaan yang berfokus pada industri realitas 
tambahan (augmented reality/AR), perusahaan 
berkode saham BBNI itu akan membangun 
kantor cabang di dunia virtual metaverse. 

Beberapa layanan seperti transaksi, per-
tukaran, hingga bisnis esensial perbankan 
sendiri, yakni menghimpun dana maupun 
menyalurkan kredit berpeluang dilakukan 
di dalam metaverse.

Direktur IT & Operasi BNI Y.B. Hariantono 
mengatakan dalam mengembangkan bisnis 
digital di metaverse, perseroan akan bekerja 
sama dengan lebih banyak mitra untuk 
bersama-sama mengembangkan metaverse 
guna memberi nilai tambah pada inovasi 
produk layanan BNI ke depan.

“Kami akan membentuk ekosistem bisnis 
yang baru di dalamnya, seperti kantor cabang 
digital, produk digital, layanan baru dari 
keterikatan kepada pelanggan yang attached 
dengan metaverse,” kata Hariantono dalam 
konferensi virtual, Selasa (15/2). 

Di dunia metaverse, kata Hariantono, 
manusia akan masuk ke dalam dunia baru, 
yang mana panca indranya akan merasakan 
sebuah pengalaman unik yang berbeda 
dari dunia fi sik. 

Dia menuturkan dalam metaverse saat ini 
tidak hanya sebatas bermain gim, bisa juga 
melakukan pekerjaan, memiliki dan menjual 
suatu aset. Berbagai transaksi ekonomi pun 
akan mulai banyak tercipta, di metaverse. 

Hariantono menuturkan dalam dunia 
metaverse nanti, transaksi dapat menggu-
nakan uang dari dunia nyata. Pendapatan 
masyarakat dari metaverse dapat digunakan 
untuk berbelanja di dunia nyata.

Aktivitas ekonomi akan terus meningkat, 
terlebih metaverse menawarkan berbagai 
aset virtual yang saat ini mulai banyak 
diperdagangkan melalui konsep non-fungible 
token (NFT).

“Jika ada aktivitas ekonomi, artinya perbankan 
juga bisa masuk untuk membantu baik dari 
sisi transaksi, pertukaran atau bahkan bisnis 
esensial perbankan sendiri yakni menghimpun 
dana maupun menyalurkan kredit di dalam 
metaverse,” kata Hariantono. (Leo Dwi Jatmiko)

  KAPASITAS BISNIS BANK  

AKSI TAMBAH MODAL BERLANJUT
Bisnis, JAKARTA — Penguatan modal untuk kepentingan ekspansi dilakukan oleh sejumlah bank. Adanya ketentuan 

terkait batas modal minimal yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan kebutuhan pengembangan bisnis, menjadi 
pertimbangan bagi bank meningkatkan kapasitas modalnya.

Dionisio Damara & Rika Anggraeni

redaksi@bisnis.com

P
T Bank IBK Indonesia 
Tbk. (AGRS), menjadi 
salah satu entitas yang 
telah mendapat restu 
untuk memperkuat 
modal dengan ske-

ma penerbitan saham baru atau 
rights issue.

Dalam keterbukaan informasi 
di Bursa Efek Indonesia, Selasa 
(15/2), rapat umum pemegang 

saham luar biasa 
(RUPSLB) yang 

digelar pada 11 Februari 2022, 
menyetujui rencana penambahan 
modal dengan mengeluarkan sa-
ham baru dari portepel sebanyak 
10,93 miliar.

“Menyetujui penambahan mo-
dal perseroan, dengan mengelu-
arkan saham baru dari portepel 
dalam jumlah sebanyak-banyak-
nya 10,93 miliar saham dengan 
nilai nominal Rp100 per saham, 
dengan menerbitkan Hak Me-
mesan Efek Terlebih Dahulu 
[HMETD],” tulis direksi AGRS 

dalam suratnya kepada otoritas.
Hingga akhir 2021, AGRS 

menyatakan modal inti yang 
dimiliki sebesar Rp2,9 triliun. 
Perseroan memastikan peme-
gang saham pengendali (PSP), 
Industrial Bank of Korea yang 
mengendalikan 91,34% persen 
saham AGRS akan melakukan 
penambahan modal.

Berdasarkan keterbukaan in-
formasi pada Januari 2022, ma-
najemen Bank IBK mengatakan 
bahwa sesuai dengan Rencana 
Bisnis Bank (RBB) pada 2022, 
PSP akan melakukan setoran 
modal pada akhir 2022 untuk 
memenuhi modal inti minimum 
Rp3 triliun.

Dalam perkembangan lain, 
perusahaan teknologi fi nansial 
PT Akulaku Silvrr Indonesia 
(Akulaku) tercatat menambah 
porsi kepemilikan sahamnya di 
PT Bank Neo Commerce Tbk. 
(BBYB).

Entitas yang terafi liasi dengan 
Grup Alibaba ini menambah 1,2 
juta saham di BBYB. Dengan de-
mikian, porsi kepemilikan Aku-
laku di BBYB naik tipis dari dari 
25,21% menjadi 25,22%. Peru-
bahan kepemilikan ini terhitung 
sejak 11 Februari 2022.

Tahun ini, BBYB berencana 

kembali melakukan Penawaran 
Umum Terbatas (PUT) VI dengan 
membidik perolehan dana segar 
senilai Rp5 triliun.

Dalam waktu berdekatan, 
Akulaku mengantongi investasi 
strategis senilai US$100 juta dari 
Siam Commercial Bank (SCB), 
bank terkemuka asal Thailand.

Kesepakatan tersebut mengikuti 
keberhasilan pendanaan Akulaku 
senilai US$125 juta pada 2021, 
yang dipimpin bersama oleh Sil-
verhorn Grup sebagai investor 
eksisting dan mitra pembiayaan 
Akulaku sejak 2018. 

Anak usahanya, PT Bank Neo 
Commerce Tbk. (BBYB) atau BNC, 
juga memperoleh dana sekitar 
US$175 juta dari rights issue di 
Bursa Efek Indonesia pada kuartal 
IV/2021.

“Kami mendirikan Akulaku 
untuk memenuhi kebutuhan 
keuangan sehari-hari dari pe-
langgan yang kurang terlayani di 
pasar negara berkembang. Putaran 
pendanaan kami baru-baru ini, 
akan memungkinkan kami untuk 
melanjutkan visi itu dengan lebih 
memperluas jangkauan geografi s 
penawaran kami di seluruh Asia 
Tenggara dan memungkinkan 
kami untuk terus memperkenal-
kan inovasi baru untuk melayani 

pelanggan kami,” ujar CEO Aku-
laku William Li melalui siaran 
pers, Selasa (15/2).

Sementara itu, Presiden Siam 
Commercial Bank Arak Sutivong 
mengatakan, investasi di Akulaku 
ini menandai komitmen berkelan-
jutan dan keyakinan kuat peru-
sahaan terhadap prospek jangka 
panjang Indonesia sebagai salah 
satu ekonomi digital dengan per-
tumbuhan tercepat di kawasan 
Asia Tenggara.

Dalam kesempatan lain, PT 
MNC Kapital Indonesia Tbk. 
memastikan akan memperkuat 
struktur permodalan PT Bank 
MNC Internasional Tbk. hingga 
Rp5 triliun.

“Kami bertujuan untuk mening-
katkan modal dari MNC Bank 
mencapai Rp5 triliun atau capai 
buku tiga dan untuk meningkat-
kan modal MotionPay dan Motion 
Trade untuk handle lebih banyak 
klien di masa depan,” ujar Presiden 
Direktur MNC Kapital Indonesia 
Wito Mailoa dalam public expose 
insidental, Selasa (15/2).

MNC Kapital akan menginte-
grasikan produk-produk digitalnya 
menjadi satu kesatuan ke dalam 
entitas PT Motion Digital Tech-
nology, dengan brand Motion 
Digital. (Denis R. Meilanova) 

RUPA-RUPA

RP

KETENTUAN
MODAL BANK 
Setiap bank wajib memenuhi modal inti 

minimal Rp3 triliun paling lambat pada 

31 Desember 2022. Pemenuhan modal 

inti dengan tahapan:

Modal inti minimum Rp1 triliun
paling lambat 31 Desember 2020.

Modal inti minimum Rp2 triliun 
paling lambat 31 Desember 2021.

Modal inti minimum Rp3 triliun 
paling lambat 31 Desember 2022.

Sumber: OJK, diolah

BISNIS/ILYAS



  PROSPEK EMITEN  

ASA PTPP DARI MANDALIKA
 Kemampuan PT PP (Persero) Tbk. mengerjakan proyek dengan standar internasional di Mandalika disebut akan menjadi nilai 

tambah untuk memenangkan perolehan kontrak baru di masa depan.

 Dwi Nicken Tari

dwi.nicken@bsnis.com

A
jang balap 
motor kelas 
dunia MotoGP 
Mandalika 2022 
bertajuk Perta-
mina Grand Prix 

of Indonesia sudah di depan 
mata. Trek sirkuit sudah ram-
pung dan fasilitas pendukung 
akan segera diselesaikan oleh 
PT PP (Persero) Tbk. sebelum 
hari pelaksanaan.

Emiten berkode PTPP yang 
menjadi kontraktor proyek 
terkait MotoGP tersebut mela-
porkan Pertamina Mandalika 
International Street Circuit se-
panjang 4,3 kilometer dengan 
17 tikungan selesai dikerjakan 
selama 14 bulan dan menda-
pat sambutan hangat dari para 
pembalap.

“Kualitas ini didukung de-
ngan keindahan alam Pulau 
Lombok yang mengelilingi sir-
kuit ini,” kata Direktur Utama 
PTPP Novel Arsyad dalam siar-
an pers, dikutip Senin (14/2).

Selanjutnya, emiten dengan 
kode saham PTPP ini akan 
mengerjakan Grandstand untuk 
tribun penonton berkapasitas 
total 50.634 kursi serta VIP 
Village seluas 8.438,5 meter 
persegi berkapasitas 2.128 
kursi di VIP Lounge dan 1.056 

kursi di tribun VIP.
PTPP mengungkapkan 

progres pekerjaan Grandstand 
VIP Village sudah mencapai 
47,54%. Selanjutnya, perseroan 
akan membangun Observation 
Deck di Bukit 360 untuk tamu 
VVIP dengan progres pekerjaan 
30%.

“Seluruh pekerjaan penum-
pang di sirkuit ditargetkan 
selesai di awal Maret 2022 se-
belum Pertaminan Grand Prix 
of Indonesia dimulai,” imbuh 
Novel.

Tak hanya itu, PTPP juga 
mendapat kepercayaan untuk 
mengerjakan beberapa proyek 
pengembangan lainnya di Ka-
wasan Ekonomi Khusus (KEK) 
Mandalika.

Beberapa proyek itu a.l. 
penataan koridor Kawas-
an Mandalika yaitu lanskap 
Bundaran BIL dengan progres 
mencapai 91,12%, lanskap 
Bundaran Sunggung dengan 
progres 32,78%, dan lanskap 
Bundaran Tri Putri yang sudah 
mencapai 30%.

Selanjutnya juga ada pe-
kerjaan pedestrian area di 
depan sirkuit yang sudah 
selesai 15,33% dan ditargetkan 
sempurna pada akhir Februari 
2022. PTPP juga akan me-

ngerjakan pelebaran jalan dan 
lanskap Kuta-Keruak sepan-
jang 5,5 kilometer yang sudah 
berprogres 41,86% dan ditar-
getkan rampung pada Agustus 
2022.

Sedangkan pekerjaan Manda-
lia Urban Tourism Infrastruc-
ture Project (MUTIP) sejauh 
ini sudah selesai 26,69% dan 
ditargetkan rampung pada Juni 
2023.

Adapun, tes pramusim Mo-
toGP telah dimulai pada Jumat 
(11/2) hingga Minggu (13/2). 
Di luar pujian dan kritikan 
yang disampaikan oleh para 
pembalap, lintasan utama di 
Mandalika tersebut disebut di-
bangun sesuai dengan standar 
mutu dari Federation Internati-
onale de Motorcyclisme (FIM) 
dengan kategori sirkuit kelas A.

Di dalam proses pembangun-
annya, PTPP menggunakan 
campuran aspal khusus yang 
digunakan pada sirkuit balap, 
yaitu Stone Mastic Asphalt 
dengan salah satu keunggulan 
khusus daya cengkram roda 
yang tinggi.

ARAH SAHAM

Di tengah-tengah uforia Mo-
toGP Mandalika 2022, perge-
rakan harga saham PTPP ma-
sih belum ikut bersemangat.

Pada akhir perdagangan 
Selasa (15/2), saham PTPP 
terpantau menguat tipis 0,51 
persen ke level Rp980 setelah 
hari sebelumnya melemah 
2,99% menjadi Rp975. Sejak 
awal tahun, harga masih turun 
1,52% dengan kapitalisasi 
pasar sekitar Rp6 triliun.

Analis menilai pergerakan 
harga saham emiten kontraktor 
termasuk PTPP memang keku-
rangan sentimen positif tahun 
ini. Kesulitan likuiditas yang 
terjadi masih menjadi perhati-
an investor.

“Karena mayoritas masih pu-
nya kewajiban keuangan yang 
cukup besar,” kata Robertus.

Analis J.P. Morgan Sekuritas 
Indonesia Henry Wibowo dan 
tim juga tidak mengubah reko-
mendasi netral saham kontrak-

tor pelat merah pada tahun ini 
karena prospek kontrak baru 
yang masih rendah.

Namun demikian, proyek 
yang dikerjakan dengan stan-
dar kualitas dunia di Mandali-
ka itu tetap dilihat J.P. Morgan 
sebagai katalis positif bagi 
BUMN Karya.

“Kami melihat pengembang-
an kompleks pariwisata dan 
KEK dapat menjadi katalis 
untuk menambah perolehan 
kontrak baru dalam jangka 
menengah-panjang,” tulis J.P. 
Morgan dalam riset terbaru.

Adapun, konstruksi sirkuit 

MotoGP tersebut telah menelan 
total investasi hingga Rp940 
miliar. Pemilik proyek yaitu 
Indonesia Tourism Develop-
ment Corporation (ITDC) juga 
menggelontorkan dana hingga 
Rp638 miliar untuk pemba-
ngunan hotel bintang lima 
Pullman Hotel Mandalika.

J.P. Morgan melihat hasil pe-
kerjaan sirkuit Mandalika dan 
Pullman Hotel Mandalika oleh 
PTPP dan PT Wijaya Karya 
Tbk. (WIKA) akan menambah 
pamor kedua perseroan karena 
mampu menyelesaikan proyek 
berstandar internasional.

“Kami yakin ini menjadi 
katalis positif untuk lebih 
banyak investasi asing yang 
masuk dan berpotensi meng-
andalkan kontraktor BUMN 
untuk bagian konstruksi, yang 
akan menjadi dukungan positif 
untuk pemulihan order book 
jangka menengah-panjang,” 
tulis J.P. Morgan.

J.P. Morgan memberikan 
rekomendasi netral untuk sa-
ham PTPP dengan target harga 
Rp1.000. Sedangkan konsensus 
yang dihimpun Bloomberg me-
nunjukkan sebanyak 14 analis 
merekomendasikan beli saham 
PTPP, 6 jual, dan 1 tahan. 
Adapun, target harga konsen-
sus tercatat senilai Rp1.419. 

 

“Pengembangan 
kompleks pariwisata 
dan KEK dapat 
menjadi katalis 
untuk menambah 
perolehan kontrak 
baru dalam jangka 
menengah-panjang.

Antara/Andika Wahyu 

Pekerja menyelesaikan pembangunan tribun penonton jelang penyelenggaraan balapan 
MotoGP 2022 di Pertamina Mandalika International Street Circuit, Lombok Tengah, Nusa 

Tenggara Barat, Minggu (13/2). 

Dok. PT PP 

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PT PP (Persero) Tbk. untuk Tahun Buku 2020, di 
Auditorium Wisma Subiyanto, Jakarta.  

Antara/Andika Wahyu
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  KINERJA EMITEN SAWIT  

LONJAKAN HARGA CPO 

BERDAMPAK TERBATAS
 Kebijakan pemerintah membatasi ekspor CPO dan pengendalian harga minyak sawit di dalam negeri diperkirakan 

berdampak pada kinerja emiten terkait. 

 Asteria Desi Kartika Sari

asteria.desi@bisnis.com

M
elemahnya produksi 
sejak 2021 membuat 
harga minyak sa-
wit mentah (crude 
palm oil/CPO) global 
meningkat hingga 

menembus level tertinggi baru. Harga 
CPO terpantau terus berada di atas 
5.500 ringgit per ton. Bahkan sempat 
berada pada level 5.756 per ton ringgit 
Malaysia pada pukul 15.35 WIB untuk 
pengiriman April mendatang sebelum 
ditutup di level 5.660 ringgit per ton.

Salah satu akibat dari harga CPO ini 
adalah turut terkereknya harga minyak 
goreng. Maklum, CPO adalah bahan 
baku utama minyak goreng.

Menyikapi hal tersebut, Kementerian 
Perdagangan (Kemendag) telah me-
netapkan beberapa peraturan. Salah 
satunya, menetapkan aturan Domastic 
Market Obligation (DMO) 20% berda-
sarkan volume ekspor serta Domestic 
Price Obligation (DPO) sebesar Rp9.300 
per kilogram, sementara harga global 
rata-rata Rp18.717 per kilogram.

Selain itu, harga eceran terting-
gi (HET) minyak goreng curah pun 
ditetapkan sebesar Rp11.500 per liter, 
minyak goreng kemasan sederhana 
Rp13.500 per liter, dan minyak goreng 
kemasan premium Rp14.000 per liter.

Adapun, kebijakan pemerintah yang 
menetapkan harga eceran tertinggi mi-
nyak goreng dinilai memiliki dampak 
bergam bagi emiten sawit. Analis Mirae 
Asset Sekuritas Juan Harahap me-
ngatakan kebijakan tersebut memiliki 
dampak negatif terhdap pendapatan PT 
Astra Agro Lestari Tbk. (AALI).

“Karena peraturan ini akan meng-
hambat harga jual rata-rata (ASP), yang 
menyebabkan margin yang lebih ren-
dah di masa depan,” kata Juan dalam 
risetnya akhir pekan lalu.

Dia mencatat bahwa AALI memiliki 
porsi ekspor 45% dan proporsi penju-
alan domestik 55% sepanjang sembilan 
bulan 2021. Oleh karena itu, dia me-
nurunkan perkiraan pendapatan pada 
2022 sebesar 9,5%. 

“[Tapi] kami tetap mempertahan-
kan rekomendasi beli AALI dengan 
target harga yang lebih rendah yaitu 
Rp12.100 dari sebelumnya Rp12.700,” 
katanya.

Entitas usaha Grup Astra tersebut ter-
bilang telah mencatatkan kinerja solid. 
Berdasarkan laporan keuangan per 30 
September 2021, emiten berkode saham 
AALI itu membukukan pendapatan 
sebesar Rp18,01 triliun dalam 9 bu-
lan 2021. Pencapaian tersebut tumbuh 
35,21% dibandingkan dengan realisasi 
Rp13,32 triliun sepanjang Januari—Sep-
tember 2020.

Adapun, pendapatan dari sektor 
minyak sawit mentah dan turunannya 
menjadi kontributor terbesar penda-
patan AALI dengan torehan Rp16,35 
triliun. Penjualan dari segmen ini juga 
tercatat naik 32,49% dari catatan pada 
kuartal III/2020 senilai Rp12,34 triliun.

Sementara untuk emiten PT PP 
London Sumatra Indonesia Tbk. (LSIP), 
Juan menilai kebijakan tersebut akan 
berdampak netral terhadapat pendapat-
an perseroan. Pasalnya, volume penju-
alannya diarahkan ke pasar domestik.

“Kami masih mempertahankan 
rekomendasi beli LSIP dengan target 
harga yang tidak berubah di Rp1.900,” 
katanya.

Adapun, kenaikan harga komodi-
tas minyak kelapa sawit mentah alias 
CPO telah menguntungkan PP London 
Sumatera setidaknya hingga kuartal 
III/2021. 

Berdasarkan data perseroan per 30 
September 2021, Lonsum mencatatkan 
penjualan senilai Rp3,34 triliun atau 
melesat 47% secara tahunan ditopang 
oleh kenaikan volume penjualan dan 
harga jual rata-rata (ASP) CPO. Pada 
saat bersamaan, ASP produk CPO dan 
kernel naik masing-masing sebesar 
30% dan 57% secara tahunan.

BAHAN BAKU

Secara keseluruhan Juan memper-
tahankan rating overweight terhadap 
sektor perkebunan Indonesia. Semen-
tara itu, dari deretan emiten sawit dia 
memilih AALI sebagai pilihan utama 
seiring dengan harga CPO yang tinggi.

Setali tiga uang, tim analis Samuel 
Sekuritas Indonesia juga menyebutkan 
bahwa produksi minyak sawit Indone-
sia mencapai 51 juta ton. Dari produksi 
tersebut, lebih dari 21 juta ton di anta-
ranya diproses menjadi produk turunan 
seperti RDBPO, sedangkan sebagian 
besar di antaranya digunakan sebagai 
minyak goreng, baik untuk konsumsi 
nasional maupun keperluan ekspor.

“Dari sini terlihat bahwa masalah 

minyak goreng bukan pada kelangka-
an bahan baku, namun karena harga 
bahan baku yang melonjak. Harga CPO 
saat ini sudah mencapai Rp15.000 per 
kilogram, sehingga seharusnya har-
ga minyak goreng berada di kisaran 
Rp18.000-19.000 per liter,”katanya.

Untuk itu, kebijakan satu harga dan 
subsidi Rp3.000 dari BPDPKS diperki-
rakan akan membuat produsen mi-
nyak goreng kehilangan profi t sebesar 
Rp2.000-Rp3.000 per liter.

Samuel Sekuritas pun menilai kebi-

jakan ini akan menjadi sentimen ne-
gatif di industri hilir sawit. Sementara 
untuk industri hulu, sentimen negatif 
akan datang jika diberlakukan praktek 
DMO oleh pemerintah. 

Adapun, Samuel Sekuritas mema-
sang rating overweight untuk sektor 
perkebunan dan merekomendasikan 
beli saham AALI dengan target harga 
Rp14.500, saham LSIP dengan target 
harga Rp1.370.

Sementara itu, SVP Research Kanaka 
Hita Solvera Janson Nasrial mengatakan 
prospek emiten perkebunan pada 2022 
masih cukup positif. Hal ini salah sa-
tunya ditopang oleh tersendatnya rantai 
pasokan global yang disebabkan oleh 
pandemi virus Corona.

Selain itu, harga CPO juga diprediksi 
akan berada di level yang tinggi seiring 
dengan siklus cuaca yang akan meng-
hambat proses penanaman dan panen 
sawit pada awal 2022. Sentimen ini 
akan memperpanjang kelangkaan CPO 
setidaknya selama 6 bulan pertama.

Janson memprediksi pergerakan har-
ga CPO akan tetap bullish sepanjang 
tahun 2022. Hal tersebut akan ber-
imbas positif terhadap kinerja emiten-
emiten perkebunan. Seiring dengan 
hal tersebut, Janson memproyeksikan 
harga CPO akan bertahan di atas 4.200 
ringgit per ton sepanjang 2022 ini. 

 

“Masalah minyak goreng 
bukan pada kelangkaan 
bahan baku, namun karena 
harga bahan baku yang 
melonjak.

Antara/Feny Selly 

Aktivitas pendistribusian minyak sawit di area PT Indo Karya Internusa Palembang, Sumsel, Jumat (11/2).

Bisnis/Fanny Kusumawardhani 

Pengunjung membeli minyak goreng di salah satu pusat perbelanjaan di Jakarta, beberapa waktu lalu. 

Bisnis/Paulus Tandi Bone 

Pekerja memindahkan buah kelapa sawit dari perkebunan ke truk pengangkut di Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan, beberapa waktu lalu. 
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  WILAYAH KERJA MIGAS  

Produksi Blok CPP Diharapkan Meningkat
Bisnis, JAKARTA — Prospek pe-

ningkatan produksi dari wilayah kerja 
Coastal Plains and Pekanbaru (CPP), 
Riau, diharapkan menguat seiring 
dengan komitmen investasi yang 
akan dilakukan PT Bumi Pusako 
Siak (BSP).

Blok migas tersebut akan dikelola 
PT BSP yang merupakan BUMD Riau 
per tanggal 9 Agustus 2022 sampai 
dengan 8 Agustus 2042. Nilai komit-
men kerja pasti Blok Coastal Plains 
and Pekanbaru (CPP) dalam kontrak 
baru mencapai US$130,4 juta. 

Kepala SKK Migas Dwi Soetjipto 
menyatakan, besaran KKP akan di-
gunakan untuk sejumlah kegiatan 
dalam 5 tahun pertama alih kelola.

“Ini adalah tahapan pertama, 

[meliputi] studi G&G, 3D seismic 
acquisition & processing, pengeboran 
eksplorasi, dan EOR fi eld trial,” kata 
Dwi, Senin (14/2).

Berdasarkan data SKK Migas, pada 
tahun pertama, kegiatan studi G&G 
bakal dilakukan. Selain itu, ada 3D 
seismic acquisition & processing seluas 
250 km2, dua pengeboran sumur 
eksplorasi, dan satu proyek EOR 
fi eld trial.

Selanjutnya, pada tahun kedua 
juga akan dilakukan studi G&G, 
2D seismic acquisition & processing 
sepanjang 150 km, dua pengeboran 
sumur eksplorasi, dan melanjutkan 
proyek EOR fi eld trial.

Kemudian, pada tahun ketiga ha-
nya akan ada tiga kegiatan, meliputi 

studi G&G, pengeboran dua sumur 
eksplorasi, dan satu proyek EOR pilot 
& monitoring.

Sementara itu, pada tahun keem-
pat akan dilakukan satu pengeboran 
eksplorasi dan satu proyek EOR pi-
lot & monitoring. Selanjutnya, pada 
tahun kelima akan dilakukan satu 
pengeboran sumur eksplorasi.

Dwi mengungkapkan lewat sejumlah 
kegiatan eksplorasi juga diharapkan 
akan ada peningkatan produksi.

Adapun, kepastian pengelolaan 
Blok CPP oleh PT BSP telah dida-
patkan sejak 2018. Saat ini Blok 
CPP dikelola oleh Badan Operasi 
Bersama Pertamina Hulu Energi dan 
Bumi Siak Pusako (BOB PHE-BSP). 
Kontrak bagi hasil yang akan di-

gunakan, yakni gross split dengan 
jangka waktu 20 tahun.

Tutuka Ariadji, Direktur Jenderal 
Minyak dan Gas Bumi Kementerian 
ESDM, menyatakan terdapat sejum-
lah pertimbangan dan rekomendasi 
yang telah dilakukan pada 2018 lalu 
sehingga pengelolaan Blok CPP di-
berikan kepada PT BSP.

“Nilai KKP yang ditawarkan telah 
bertambah dari usulan awal, yakni 
dari US$ 41 juta menjadi US$130,4 
juta sehingga telah sesuai dengan 
perhitungan SKK Migas,” tuturnya.

Selain itu, PT BSP juga mengaju-
kan besaran signature bonus atau 
bonus tanda tangan sebesar US$10 
juta tanpa diskresi (tambahan split). 

Tutuka menambahkan dalam per-

timbangan dan rekomendasi tersebut, 
kondisi fi nansial BSP dinilai memiliki 
kesanggupan pendanaan untuk pem-
bayaran bonus tanda tangan, jaminan 
pelaksanaan dan melaksanakan KKP, 
serta mengelola Blok CPP.

Selain itu, proposal yang disampai-
kan oleh Pertamina nilainya berada 
di bawah proposal PT BSP. 

Pertamina mengajukan KKP senilai 
US$61 juta dan bonus sebesar US$1 
juta tanpa diskresi atau sebesar US$5 
juta dengan 5% diskresi atau US$20 
juta dengan 10% diskresi.

“Pertamina tidak bersedia memper-
baiki proposal dan menerima jika 
pemerintah memberikan pengelo-
laan WK CPP kepada BSP,” tutup 
Tutuka. (Faustina Prima)

 

“Pengalihan pada 
ekspor nonkomoditas 
ini diharapkan dapat 
menjaga tren surplus 
neraca perdagangan 
pada tahun ini.

  REALISASI EKSPOR–IMPOR  

KINERJA DAGANG MASIH BERTAHAN
Bisnis, JAKARTA — Sektor perdagangan Indonesia berhasil meraih hasil positif pada awal 2022 dengan mencatatkan surplus 

US$930 juta sekaligus melanjutkan tren yang telah terjadi sejak Mei 2020.

Maria Elena, Nyoman Ary Wahyudi, & Ni Luh Anggela

redaksi@bisnis.com

K
endati demikian, 
surplus tersebut me-
nurun dibandingkan 
dengan Desember 
2021 yang senilai 
US$1,01 miliar. Bah-

kan, surplus itu menjadi yang 
terendah sejak Mei 2020.

Deputi Bidang Statistik Distribusi 
dan Jasa (Disjas) Badan Pusat 
Statistik (BPS) Setianto meng-
ungkapkan komoditas nonmigas 
penyumbang surplus terbesar ada-
lah lemak/minyak hewan nabati, 
bahan bakar mineral, serta besi 
dan baja.

Setianto juga mengungkapkan 
surplus yang lebih rendah dipicu 
oleh faktor penurunan ekspor aki-
bat faktor musiman yang terjadi 
dalam 2 tahun terakhir.

“Ekspor yang lebih rendah pada 
Januari merupakan faktor mu-
siman,” katanya, Selasa (15/2).

Adapun, ekspor pada Januari 
2022 mencapai US$19,16 miliar 
atau naik 25,31% dibandingkan 
dengan periode yang sama tahun 
lalu. Namun, angka ini turun 
14,29% dari Desember 2021, se-
besar US$22,36 miliar.

Setianto menuturkan penurunan 
secara bulanan dipicu oleh eks-
por migas dan nonmigas yang 
menyusut sebesar masing-masing 
17,59% dan 14,12%.

“Ini lebih dikarenakan pola mu-

siman. Desember dan Januari dalam 
2 tahun terakhir selalu mengalami 
penurunan,” kata Setianto.

Kendati demikian, ekspor seca-
ra tahunan masih tumbuh, baik 
migas maupun nonmigas.

Selain migas, ekspor pertanian, 
pertambangan dan industri peng-
olahan mengalami penurunan. 
Penurunan tertinggi secara bulanan 
dipicu oleh pertambangan sebesar 
42,88% menjadi US$2,17 miliar.

Setianto mengatakan penurun-
an ekspor pertambangan dipicu 
oleh komoditas batu bara yang 
turun 61,14% dan ignite 69,28%. 
Adapun, pada Januari 2022 pe-
merintah sempat melarang ekspor 
komoditas batu bara.

Sementara itu, khususnya un-
tuk migas, terjadi defi sit hingga 
US$1,33 miliar pada Januari 2022. 
Nilai impor migas Januari 2022 
mengalami peningkatan mencapai 
43,66% dari posisi US$1,55 miliar 
menjadi US$2,23 miliar secara 
tahunan.

Di sisi lain, nilai ekspor migas 
pada Januari 2022 hanya naik 
tipis sebesar 1,96% dari tahun 
sebelumnya dari posisi US$0,88 
miliar menjadi US$0,90 miliar.

Kepala Ekonom BCA David 
Sumual menyampaikan bahwa 
surplus Januari 2022 sesuai dengan 
ekspektasi. Ke depan, dia mem-
perkirakan masih akan surplus 
dalam jangka pendek-menengah.

“Impornya kemungkinan me-
lambat pada Februari, sementara 
indeks kepercayaan konsumen 
melemah di tengah pengetatan 
PPKM [Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat],” kata David 
kepada Bisnis.

Dia juga mengatakan, harga 
komoditas masih relatif tinggi 
sehingga kinerja ekspor masih 
cukup baik, terutama karena ting-
ginya harga energi dan produk 
perkebunan akibat ketegangan 
di Ukraina. 

SENTIMEN GEOPOLITIK
Terkait ketengangan di Ukraina, 

Menteri Perdagangan (Mendag) 

Muhammad Lutfi menuturkan 
hal tersebut patut diwaspadai. 
Menurutnya, kenaikan harga ba-
han bakar minyak akibat konfl ik 
itu dapat mengungkit infl asi se-
jumlah barang terkait di tengah 
masyarakat.

“Kemendag tengah mewaspadai 
potensi kenaikan harga bahan 
bakar minyak yang saat ini men-
capai ke level US$95 per barel. 
Kenaikan bahan bakar ini bisa 
ikut menaikkan nilai impor bahan 
baku untuk industri yang dapat 
merembes ke infl asi di tengah 
masyarakat pada tahun ini,” kata 
Lutfi  kepada Bisnis.

Kendati demikian, Lutfi  mene-
gaskan pihaknya bakal tetap men-
jaga torehan neraca perdagangan 
bertahan surplus di tengah potensi 
kenaikan bahan baku industri 

tersebut. Menurutnya, pengalih-
an struktur ekspor pada produk 
bernilai tambah seperti turunan 
besi dan baja, elektronika, hingga 
otomotif bakal mampu menopang 
surplus neraca perdagangan pada 
tahun ini. 

“Pengalihan pada ekspor non-
komoditas ini diharapkan dapat 
menjaga tren surplus neraca perda-
gangan pada tahun ini,” tuturnya. 

Senada, Koordinator Wakil Ketua 
Umum III Kadin bidang Maritim 
Investasi dan Luar Negeri Shinta 
W. Kamdani mengatakan kenaikan 
harga bahan bakar minyak dapat 
mengoreksi torehan neraca per-
dagangan dalam negeri menjadi 
defi sit tahun ini. 

“Ini tidak hanya akan ber-
dampak pada kenaikan impor 
bahan baku industri atau defi sit 

neraca dagang, tetapi bisa sangat 
membebani proyeksi pemulihan 
ekonomi nasional,” kata Shinta 
kepada Bisnis.

Shinta mengatakan beban energi 
dan logistik yang ditanggung pela-
ku usaha bakal ikut terkerek naik 
sepanjang kenaikan harga bahan 
bakar minyak tersebut. Konseku-
ensinya, infl asi sejumlah barang 
terkait akan terungkit di tengah 
masyarakat. 

“Ini juga menjadi titik lemah 
kita karena kita sekarang net im-
porter bahan bakar minyak yang 
masih belum cukup signifi kan 
untuk melakukan diversifikasi 
atau transisi energi terbarukan, 
sehingga bila harga BBM global 
naik signifikan, seluruh aspek 
beban usaha di dalam negeri ikut 
meningkat,” kata dia. 

��PEMBAYARAN TOL DENGAN APLIKASI   INDUSTRI OLEOKIMIA  

Pebisnis Patok Target Tinggi
Bisnis, JAKARTA — Aso-

siasi Produsen Oleochemi-
cal Indonesia atau Apolin 
memproyeksikan konsumsi 
oleokimia di dalam negeri 
akan tumbuh 20% hingga 
30% seiring membaiknya 
ekonomi dan pariwisata 
nasional.

Ketua Umum Apolin Ra-
polo Hutabarat mengatakan 
tahun lalu konsumsi oleok-
imia di dalam negeri terca-
tat sebanyak 2,1 juta ton, 
tumbuh 61,5% dari capaian 
2020 yang hanya sebesar 
1,3 juta ton.

“Estimasi konsumsi produk 
oleochemical di dalam negeri 
untuk 2022 kami perkirakan 
2,5 juta ton hingga 2,8 juta 
ton,” kata Rapolo kepada 
Bisnis, Selasa (15/2).

Pertumbuhan serapan 
tersebut tak lepas dari ke-
butuhan produk oleokimia 
yang sangat luas, menca-
kup industri kosmetik, ke-

sehatan, pangan, hingga 
pestisida. Adapun, pasar 
oleokimia terutama digerak-
kan oleh sektor pariwisata 
yang pada kuartal IV/2021 
mengalami perbaikan sig-
nifi kan.

Rapolo meyakini bergeliat-
nya sektor pariwisata yang 
disertai dengan pemulihan 
ekonomi akan tetap men-
jadi pendorong konsumsi 
oleokimia di dalam negeri 
sepanjang tahun ini. 

Dengan kapasitas terpasang 
11,3 juta ton per tahun dan 
21 perusahaan anggota, kebu-
tuhan dalam negeri dijamin 
terpenuhi, di samping kinerja 
ekspor yang diproyeksi terus 
tumbuh.

“Pemulihan perekonomian 
dan pariwisata tentu dengan 
menerapkan prokes akan 
mendorong peningkatan 
konsumsi produk oleoche-
mical di dalam negeri,” ujar 
Rapolo. 

Industri kosmetika pun 
berharap pada momentum 
pemulihan ekonomi untuk 
mengerek permintaan do-
mestik. Persatuan Perusahaan 
Kosmetika Indonesia (Per-
kosmi) mencatat ekspansi 
industri kecantikan biasanya 
selalu di atas pertumbuhan 
ekonomi.

Ketua Umum Perkosmi 
Sancoyo Antarikso menga-
takan dengan pertumbuhan 
ekonomi 3,69% pada tahun 
lalu, industri kosmetika da-
pat meraup peningkatan 
kinerja paling tidak satu 
digit.

“Kalau dobel digit butuh 
waktu, tetapi mudah-mudah-
an tumbuh. Harapan kami 
di high single digit,’ katanya 
kepada Bisnis.

Adapun, kosmetika yang 
termasuk dalam sektor indus-
tri kimia, farmasi, dan obat 
tradisional, tumbuh 9,61% 
pada tahun lalu. (Reni Lestari)

Bisnis/Suselo Jati

Kendaraan melintasi gerbang tol dalam kota di 
Jakarta, Selasa (15/2). Pemerintah akan mengujicoba 
transaksi pembayaran jalan tol nontunai dan tanpa 

sentuhan di Jakarta pada akhir 2022. Transaksi tersebut 
akan menggunakan aplikasi smartphone tanpa harus 
menempelkan kartu ke mesin.

Daya tahan perdagangan Indonesia pada awal 2022 masih tetap tangguh dengan kembali mencetak surplus senilai US$930 
juta. Kendati demikian, surplus tersebut telah menurun sejak November 2021.

Perkembangan Neraca Perdagangan Indonesia (US$ miliar)

Surplus Mulai Melandai

Sumber:Badan Pusat Statistik

BISNIS/AMIRA YASMIN

 Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
2019 -0,98 0,32 0,70 -2,33 0,15 0,27 -0,28 0,09 -0,18 0,12 -1,40 -0,08
2020 -0,63 2,49 0,68 -0,38 2,01 1,25 3,23 2,31 2,39 3,58 2,59 2,10
2021 1,96 1,99 1,57 2,29 2,70 1,32 4,12 4,75 4,37 5,74 3,52 1,01
2022 0,93
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Antrean kendaraan 

menuju Gerbang tol 
simpang susun Cileunyi, 
Kabupaten Bandung, 
Jawa Barat, belum lama 
ini. Pemerintah akan 
mengujicoba transaksi 
pembayaran jalan tol 
nontunai dan tanpa 
sentuhan pada akhir tahun 
ini. Implementasi sistem 
transaksi pembayaran jalan 
tol itu akan menggunakan 
teknologi global navigation 
satellite system (GNSS) 
untuk membantu 
mengenali kendaraan dan 
pemilik ponsel. Indonesia 
akan menjadi negara 
kedua di dunia yang 
akan menerapkan sistem 
pembayaran jalan tol 
tersebut.

Bisnis/Rachman

  MINYAK GORENG MURAH  

Karawang Diguyur 1.500 Liter untuk Operasi Pasar
Bisnis, BANDUNG — Pemda Provinsi 

Jawa Barat bersama Pemda Kabupaten 
Karawang melakukan operasi pasar 
minyak goreng di Kampung Budaya, 
Teluk Jambe, Kabupaten Karawang, 
Selasa (15/2). 

Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil 
mengatakan ada sekitar 1.500 liter 
minyak goreng berupa kemasan pada 
operasi pasar kali ini. 

Minyak goreng dijual dengan har-
ga Rp14.000 per liter. Setiap orang 
hanya dibolehkan membeli dua liter 
minyak goreng.

“Hari ini 1.500-an di satu desa di 
Karawang dan nanti tiap hari kita 
lakukan sebagai bagian komitmen 
dari Pemerintah Provinsi Jawa Ba-
rat dan Pemkab Karawang,” kata 

Ridwan Kamil. 
Dengan operasi pasar ini, diharap-

kan harga dan stok minyak goreng 
di pasaran bisa kembali normal. 
Mengingat dalam beberapa hari be-
lakangan, Ridwan Kamil menerima 
banyak curhatan dari ibu-ibu hingga 
pedagang tentang kelangkaan stok 
dan kenaikan harga minyak goreng. 

“Kami dari Pemprov dari Pemkab 
melakukan banyak operasi pasar di 
bulan-bulan kemarin. Sempat turun ke-
mudian ada kelangkaan lagi. Tentulah 
ibu-ibu curhat-curhat lagi,” katanya. 

Di sisi lain, Ridwan Kamil juga 
berharap pemerintah pusat segera 
mungkin bisa mengendalikan stok 
dan harga minyak di pasaran. 

Pemda Provinsi Jawa Barat juga 

terus berkoordinasi dengan pemerin-
tah pusat untuk menstabilkan harga 
dan stok minyak goreng di pasaran. 

“Kita juga koordinasikan dua arah, 
satu ke pemerintah pusat. Hari ini 
ada kabar 24 juta liter akan didis-
tribusikan ke daerah-daerah. Sambil 
kita lakukan juga operasi pasar agar 
harga tetap di angka Rp14.000,” kata 
Ridwan Kamil.

Ridwan Kamil pun mengajak kepada 
seluruh pihak untuk ikut memban-
tu menjaga stabilitas harga minyak 
goreng.

“Ini juga saya instruksikan ke selu-
ruh wilayah agar membantu stabilisasi 
harga walaupun jangka panjangnya 
harus kita pikirkan, karena teorinya 
sawit ini bisa jadi minyak goreng, 

bisa jadi bahan bakar biodiesel,” kata 
Ridwan Kamil.

“Kalau diambil jatah pasar minyak 
goreng ke biodiesel, itulah yang mung-
kin jangka panjang kita akan banyak 
masalah. Jadi harus dicari solusi dari 
pemerintah pusat agar ketersediaan 
ini tetap terjaga walaupun ada tren 
biodiesel untuk konsumsi bahan ba-
kar,” imbuhnya.

Sementara itu Pemerintah Kota Bogor 
memastikan stok minyak goreng sesuai 
dengan tiga harga eceran tertinggi 
(HET) sudah tersedia di pasar tradi-
sional secara terbatas yang bertahap 
mulai dijual pedagang.

“Sudah ada di pasar tradisional 
dengan distribusi terbatas. Harga 
terus diupayakan kembali normal,” 

kata Kepala Bidang Pengembangan 
Perdagangan Dalam Negeri, Perlin-
dungan Konsumen dan Tertib Niaga 
Dinas Koperasi, UKM, Perdagangan 
dan Perisdustrian Kota Bogor Mo-
hamad Soleh.

Soleh menerangkan saat ini para 
pedagang telah mendapatkan distribusi 
minyak goreng dengan HET untuk 
kemasan premium Rp14.000, kemasan 
sederhana Rp13.500 dan Rp11.500 
dengan merk Resto dan SIIIP.

Pasokan minyak goreng kemasan 
diberikan sebanyak tiga karton dalam 
setiap pembelian. Lalu stok minyak 
goreng curah hanya dijatah oleh agen 
Toko Makmur sebanyak dua dirigen 
atau 16 kilogram kepada pedagang 
eceran. (K57, Antara)
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  PROYEK KERETA CEPAT  

INFRASTRUKTUR PENDUKUNG 
SEGERA DIBANGUN

Bisnis, BANDUNG — Pemerintah Kota Bandung memastikan akan melengkapi infrastruktur Kereta Cepat Jakarta Bandung (KCJB), 
salah satunya dengan membangun fl yover Ciroyom. 

Redaksi 

bandung@bisnis.com

S
ekretaris Daerah (Sek-
da) Kota Bandung Ema 
Sumarna bersama tim 
Direktorat Jenderal Per-
kerataapian (DJKA) Ke-
menterian Perhubungan 

Provinsi Jawa Barat dan satuan 
kerja perangkat daerah terkait 
menyusuri sepanjang bundaran 
Jalan Arjuna, Aruna dan Ciroyom, 
Selasa (15/2). 

Di wilayah tersebut nantinya 
akan dibangun fl yover sepanjang 
700 meter sebagai upaya mengatasi 
lonjakan kendaraan yang terjadi 
saat KCJB beroperasi. 

Namun, Ema menegaskan, pe-
merintah dan masyarakat per-
lu berkomitmen bersama untuk 
mencari solusi terbaik atas ken-
dala-kendala yang akan terjadi di 
kemudian hari. 

“Ada beberapa area yang harus 
kita bebaskan lahannya. Tapi, se-
perti yang kita lihat ya di sana, 
banyak masyarakat yang melakukan 
aktivitas usaha, ada juga rumah-
rumah warga. Ini harus kita pasti-
kan dulu skema relokasinya seperti 
apa. Jangan sampai masyarakat itu 
dirugikan,” tegas Ema. 

Untuk itu, Ema mengarahkan, 
para camat dan lurah perlu men-
data jumlah warga yang terkena 
dampak dari pembangunan fl yo-
ver ini. Mulai dari jenis usaha 
hingga jumlah rumah legal yang 
terdampak. 

“Proses negosiasi ini yang ha-
rus dilakukan. Harus ada komit-
men bersama karena ini berbicara 
tentang manfaat dan kepentingan 
jangka panjang. Jangan sampai 
kita menyelesaikan masalah dengan 
masalah,” ujarnya. 

Sedangkan Kepala Divisi Peren-
canaan DJKA Kemenhub Provinsi 
Jabar Ari Yudanto memaparkan 
fl yover Ciroyom akan dibangun 
mulai dari 2022 dan ditargetkan 
selesai pada 2023. 

“Skema jalur fl yover ini akan 
dibuat berputar arah dari Arjuna 
ke Ciroyom. Dari hasil perhitungan 
kami bersama konsultan pemba-
ngunan, skema seperti ini akan 
lebih menghemat biaya konstruksi 
dan tidak terlalu banyak wilayah 
yang terkena dampak,” papar Ari. 

Meski terkesan mendadak, tapi 
menurut Ari, pembangunan fl yover 
ini perlu dilakukan untuk menun-
jang alur waktu aktivasi KCJB. 

“Sebab, KCJB akan diuji coba 
pada November nanti. Sedangkan, 
untuk target penggunaan opera-
sional publiknya akan dilakukan 
pada Juni 2023. Maka, fl yover ini 
memang perlu kita garap sesegera 
mungkin,” imbuhnya. 

Menanggapi isu fl yover yang 
akan melintasi wilayahnya, Lurah 
Ciroyom Moch Agus F mengaku 
akan ikut mengawal dan melaku-
kan sosialisasi pada masyarakat 
terkait program ini. 

“Kami akan mendukung program 
pemerintah ini dan mensosialisa-
sikan pada masyarakat, sehingga 
warga Ciroyom bisa secara utuh 
memahami pembangunan ini,” 
tutur Agus. 

Ia mengungkapkan jika lahan 
yang nantinya akan menjadi garapan 
proyek fl yover di sekitar Ciroyom 
ini 100% milik PT Kereta Api 
Indonesia (Persero) yang saat ini 
masih digunakan oleh masyarakat. 

“Tentunya kita perlu mengambil 
langkah penanganan dampak sosial 
kemasyarakatan sesuai dengan 
Perpres 62 tahun 2018. Ini akan 
kami koordinasikan bersama ma-
syarakat juga pihak KAI,” ucapnya. 

Salah satu warga Ciroyom Edi 
Sutedi berharap pembangunan 
flyover ini bisa menghadirkan 
solusi terbaik, tak hanya untuk 
proyek KCJB tapi juga bagi ma-
syarakat sekitar. 

Sebab, di titik yang nantinya 
akan dibangun fl yover, kini menjadi 
sumber penghasilan bagi warga 
sekitar. Banyak warung-warung 
dan bengkel yang menopang hidup 
masyarakat di sana. 

“Saya mendukung adanya pem-
bangunan ini. Tapi, saya juga ber-
hadap, jangan sampai masyarakat 
dirugikan. Meski memang tanah 
ini milik pemerintah, tapi kami 
juga memohon bisa diberikan so-
lusi terbaik untuk masa depan 
hidup kami,” ungkapnya.  

Sebelumnya, Direktur Prasarana 
Perkeretaapian Harno Trimadi men-
jelaskan jika nanti KCJB ini sudah 
difungsikan, maka setiap 10-15 menit 
sekali kereta akan sering melintas 
di daerah Ciroyom. Padahal, secara 
geografi s, daerah Ciroyom termasuk 
titik yang padat lalu lintas. 

“Ciroyom itu medannya me-
nurun. Kalau durasi kereta yang 
lewat akan sesering itu, bisa 
menyebabkan banyak dampak 
negatif. Rencananya, kami akan 
membangun fl yover dan jembatan 
penyeberangan orang (JPO) di 
tahun depan,” jelas Harno. 

Selain itu, Harno menambahkan, 
permasalahan di Ciroyom bukan 
hanya dari faktor medan, tapi juga 
termasuk daerah rawan banjir. 
Padahal, kereta api cepat sangat 
riskan jika melalui titik bajir.

“Untuk menangani permasalahan 
ini, kami juga berencana untuk 
membuat drainase dengan mencari 
titik sungai terdekat sebagai tem-
pat pembuangan air berlebihnya.”  

Menurut Harno, dua proyek 
pembenahan KCJB ini akan di-
diskusikan lebih matang demi 
memberikan solusi terbaik untuk 
pengguna kereta api serta ma-
syarakat sekitar yang sehari-hari 
menggunakan lajur lalu lintas. 

“Jangan sampai kereta apinya 
lancar, tapi jalan menuju stasiun 
kereta apinya terhambat. Kita juga 
tidak mau kalau masyarakat jadi 

terganggu oleh KCJB yang lalu 
lalang. Belum lagi kereta biasa 
yang juga melintas,” ungkapnya. 

FASILITAS FLYOVER

Selaras dengan pendapat Harno, 
Kepala Bagian Administrasi Pem-
bangunan Kota Bandung Tammi 
Lasmini menyampaikan pentingnya 
juga untuk menyediakan fasilitas 
fl yover di titik Padalarang. 

“Jika ini nanti sudah aktif, ken-
daraan yang melalui lalu lintas 
Padalarang ini akan semakin pa-
dat. Sehingga, kita butuh fl yover 
untuk mempermudah masyarakat 
mengakses jalur ke Kota Bandung,” 
tutur Tammi. 

Selain itu, ujar Tammi, salah satu 
lokasi yang cukup krusial juga 
terdapat di Gedebage selatan. Jika 
nantinya Tegalluar akan menjadi 
salah satu titik akhir dari KCJB, 
ruas jalan di Gedebage selatan 
perlu diperluas. 

“Kemarin kami juga berdiskusi 
dengan warga setempat. Mereka ingin 
ada pelebaran untuk wilayah selat-
an yang menghubungkan Tegalluar 
dengan Jalan Soekarno Hatta.” 

Menanggapi hal ini, Pelaksana 
Tugas (Plt) Wali Kota Bandung Yana 
Mulyana berharap agar KCJB ini 
lebih baik memiliki titik pember-
hentian yang lebih dekat dengan 
pusat Kota Bandung. Dengan be-
gitu, masyarakat bisa lebih mudah 
berkunjung ke Bandung. (K34) 

PEMBAYARAN TOL TANPA SENTUH



SUKU BUNGA

DATA SAHAM

JIBOR Rp (Kuotasi Individu Offer Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

JIBID Rp (Kuotasi Individu Bid Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

Keterangan: 

1. Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh  

Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi premi risiko yang besarnya tergantun dari 

penilaian Bank terhadap risiko masing-masing debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian, besarnya suku bunga 

kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan SBDK.

2. Dalam kredit konsumsi non KPR tidak termasuk penyaluran dana melalui kartu kredit dan kredit tanpa agunan (KTA).

3 Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor Bank dan/atau website Bank.

Bagi bank yang ingin menampilkan SBDK dapat mengirimkan data ke :
Email: datatabel@bisnis.com, datatabel@gmail.com, 

dan datatabel@yahoo.com.

JIBOR Rp (Ringkasan) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

SUKU BUNGA ANTARBANK

Sukubunga antarbank di Jakarta (Jakarta Interbank Offered Rate) pada 15 Februari 2022.

EURIBOR 1 MG 2 MG 1 Bln 2 Bln  3 Bln 6 Bln 9 Bln 12 Bln

No Bank Kredit Kredit Kredit Kredit Konsumsi Mulai Berlaku
  Korporasi Ritel Mikro KPR Non-KPR

SUKU BUNGA DASAR KREDIT

Suku Bunga Dasar Kredit (Prime Lending Rate) beberapa bank di Indonesia pada 15 Februari 2022 (% per tahun).

Penjaminan LPS 29 Januari 2022 s/d 27 Mei 2022 (Dalam %)

Nama bank Valuta Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku 

Nama bank Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku

SUKU BUNGA DEPOSITO

Tingkat suku bunga deposito berjangka Rp/US$ pada 15 Februari 2022 (% per tahun).

09/02 11/02 15/02 09/02 11/02 15/02 09/02 11/02 15/02 09/02 11/02 15/02 09/02 11/02 15/02 09/02 11/02 15/02

09/02 11/02 15/02 09/02 11/02 15/02 09/02 11/02 15/02 09/02 11/02 15/02 09/02 11/02 15/02 09/02 11/02 15/02

YoY

YtD

2,81%

0,48%

YoY

YtD

-4,14%

0,55%

YoY

YtD

-0,14%

0,80%

YoY

YtD

4,40%

0,73%

YoY

YtD

-6,23%

0,52%

YoY

YtD

2,14%

0,41%

YoY

YtD

-6,20%

-1,74%

YoY

YtD

0,94%

0,98%

YoY

YtD

-5,18%

-0,17%

YoY

YtD

2,79%

0,55%

YoY

YtD

-5,64%

2,94%

YoY

YtD

-0,98%

0,09%

Rp/USD Rp/EUR Rp/GBP Rp/CNY Rp/JPY(100) Rp/HKD

Rp/SGD Rp/AUD Rp/KRW Rp/SAR Rp/THB Rp/MYR

14.385,01 16.406,83 19.479,46 2.259,35 12.469,67 1.845,13  

10.697,97 10.253,65 12,01 3.834,27 436,51 3.435,24

14.338,00 16.216,29 19.354,88 2.254,48 12.453,22 1.837,39  

10.637,30 10.163,51 11,98 3.821,74 440,56 3.419,32

NILAI TUKAR

  

Bank ANZ Indonesia .................................................7,64 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .......................15 Januari 2021
Bank BJB ...................................................................7,60 ................9,21 ............. 12,32 ...............9,52 ............... 9,46 ..................31 Desember 2020
Bank BRI Tbk ............................................................9,95 ................9,80 ............. 16,75 ...............9,90 ............. 12,00 ............................ 11 Mei 2020
Bank BTPN ................................................................6,08 ................9,92 ............. 15,87 .....................- ............. 10,34 ..................31 Desember 2020
Bank Bukopin Tbk ....................................................8,27 ................8,90 ............. 13,00 .............10,11 ............. 10,11 ................. 09 November 2020
Bank Bumi Arta Tbk .................................................8,05 ................8,27 ............. 13,26 ...............7,73 ............. 12,24 .......................01 Januari 2022
Bank Central Asia Tbk ..............................................8,00 ................8,25 ..................... - ...............7,25 ............... 6,01 ........................ 31 Maret 2021
Bank CTBC Indonesia ...............................................9,75 ..............10,75 ..................... - .............10,75 ..................... - ..................31 Desember 2020
Bank Danamon Tbk ..................................................9,75 ..............10,00 ..................... - .............10,00 ............. 12,00 ..................31 Desember 2020
Bank DBS Indonesia .................................................4,99 ................6,85 ..................... - ...............7,79 ..................... - ............................ 30 Juni 2021
Bank FAMA Interna� onal .........................................8,53 ................8,53 ............... 9,53 ...............8,53 ............... 8,53 ..................30 Desember 2020
Bank HSBC Indonesia ...............................................8,00 ................9,80 ..................... - .............10,00 ..................... - ..................31 Desember 2020
Bank ICBC Indonesia ................................................7,42 ................8,37 ..................... - ...............8,03 ..................... - .......................31 Januari 2022
Bank Jasa Jakarta .....................................................8,50 ................8,50 ..................... - ...............8,25 ............... 8,25 ..................31 Desember 2020
Bank J Trust Indonesia Tbk.....................................10,55 ..............11,05 ............. 26,00 .............12,05 ............. 11,05 .......................11 Januari 2021
Bank Jateng ..............................................................9,79 ..............11,06 ............. 13,97 .............11,30 ............. 13,16 ..................31 Desember 2020
Bank Ja� m ................................................................6,16 ................7,17 ............. 11,82 ...............7,43 ............... 8,89 ................ 30 September 2020
Bank Kesejahteraan Ekonomi ..................................8,65 ................9,15 ..................... - ...............9,65 ............... 9,65 ................. 30 November 2020
Bank Maluku Malut..................................................5,79 ................5,79 ............... 5,79 ...............8,99 ............... 8,99 .....................31 Oktober 2020
Bank Mandiri Tbk .....................................................9,85 ................9,80 ............. 11,50 ...............9,75 ............. 10,95 ..................31 Desember 2020
Bank Mayapada Internasional Tbk ..........................7,20 ................7,70 ............. 10,10 ...............7,60 ............... 7,90 .......................31 Januari 2022
Bank Mayora ............................................................9,22 ................9,88 ............. 10,88 ...............9,38 ............... 9,38 ................ 30 September 2020
Bank Mizuho Indonesia ...........................................4,60 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .......................31 Januari 2022
Bank Mul� arta Sentosa ...........................................8,10 ................9,00 ............. 10,00 ...............8,85 ............... 8,85 ..................31 Desember 2020
Bank Negara Indonesia Tbk .....................................9,80 ................9,80 ..................... - .............10,00 ............. 11,70 ..................31 Desember 2020
Bank OCBC NISP Tbk ................................................8,50 ................9,00 ..................... - ...............8,25 ............... 9,80 .......................26 Januari 2022
Bank of China Limited ..............................................5,70 ................5,70 ..................... - .....................- ..................... - .......................31 Januari 2022
Bank Panin Tbk .........................................................8,54 ................8,25 ............. 14,90 ...............7,75 ............... 8,15 .......................31 Januari 2022
Bank Permata Tbk ....................................................8,50 ................8,75 ..................... - ...............8,25 ............... 8,25 .......................31 Januari 2022
Bank Riau Kepri ........................................................7,00 ................7,12 ............... 7,22 ...............6,45 ............... 6,81 .......................15 Januari 2021
Bank Sinarmas Tbk .................................................10,50 ..............11,50 ............. 15,00 .....................- ............. 10,50 ..................31 Desember 2020
Bank Sulselbar ..........................................................7,63 ................7,62 ............... 7,52 ...............7,50 ............... 9,58 ................. 30 November 2020
Bank Sulutgo ..........................................................11,28 ..............11,58 ............. 11,58 .............11,28 ............. 11,58 ..................31 Desember 2020
Bank Sumut ..............................................................9,05 ................9,58 ............. 12,52 .............10,07 ............. 11,45 ................. 13 November 2020
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk....................10,25 ..............10,25 ..................... - .............10,50 ............. 11,50 ................. 30 November 2020
Bank UOB Indonesia ................................................8,75 ................9,00 ..................... - ...............8,20 ..................... - ..................01 Desember 2021
BPD Kalimantan Barat ..............................................8,11 ................8,61 ............... 9,61 ...............8,61 ............... 9,36 ................. 30 November 2020
BPD Kalimantan Timur dan Utara ............................9,70 ................9,42 ............... 9,42 ...............9,70 ............... 9,13 ..................31 Desember 2020
BPD Nusa Tenggara Timur .....................................10,04 ..............10,49 ............... 9,72 ...............9,83 ............. 13,14 ..................31 Desember 2020
Ci� bank ....................................................................6,25 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - ................. 30 November 2020
Commonwealth Bank ....................................................- ................9,75 ..................... - ...............9,75 ............. 10,25 .....................08 Februari 2022
Standard Chartered Bank Indonesia ........................7,50 ...................... - ..................... - ...............7,59 ..................... - .....................31 Oktober 2021

Bank BNI Tbk ................................................................< Rp 100jt .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 ......................................................................≥ Rp 100jt s/d < 1M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 .........................................................................≥ Rp 1M s/d < 5M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 ...................................................................... ≥ Rp 5M s/d < 50M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 ..................................................................≥ Rp 50M s/d ≤ 100M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 .................................................................................... > Rp 100M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,30 .............13/04/21
 ...............................................................................≥ USD 100ribu .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,30 .............13/04/21
Bank Mandiri ................................................................< Rp 100jt .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............20/12/21
 ......................................................................≥ Rp 100jt s/d < 1M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............20/12/21
 .........................................................................≥ Rp 1M s/d < 2M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............20/12/21
 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............20/12/21
 .........................................................................................≥ Rp 5M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............20/12/21
 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,20 .............20/12/21
 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,20 .............20/12/21
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,20 .............20/12/21
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,20 .............20/12/21
Bank Central Asia Tbk .....................................................< Rp 2M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
 ...................................................................... ≥ Rp 5M s/d < 10M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
 .................................................................... ≥ Rp 10M s/d < 25M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
 ..................................................................≥ Rp 25M s/d < 100M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,02 ..................0,02 ................0,07 ................... 0,07 .............01/11/21
 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,02 ..................0,02 ................0,12 ................... 0,12 .............01/11/21
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,10 ..................0,10 ................0,22 ................... 0,22 .............01/11/21
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,10 ..................0,10 ................0,22 ................... 0,22 .............01/11/21
 .................................................................................... ≥ Rp 100M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
Bank CIMB Niaga Tbk ......................................................≥ Rp 8jt .................2,50 ..................2,50 ................2,75 ................... 2,75 .............12/08/21
Bank Panin ....................................................................................- .................5,25 ..................5,25 ................5,25 ................... 5,25 .............23/09/19

Bank Central Asia ......................................SGD ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10.....................10/03/2020

 ..................................................................GBP ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

Bank Bjb ....................................................USD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50.....................14/11/2017

Bank BRI ....................................................EUR ............................... - ................0,15 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25.....................01/05/2014

Bank Kesawan ...........................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -

Bank Mandiri ............................................SGD .............. ≤ SGD 10rb ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,50.....................18/06/2014

Bank Chinatrust ........................................EUR ............................... - ................2,00 ..................2,00 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -

Bank CIMB Niaga ......................................SGD ............................... - ................0,05 ..................0,10 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................3,00 ..................3,00 ................. 3,00 ..................... 3,00....................................... -

Bank Int’l Indonesia ..................................Yen ................................ - ................0,00 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................Pound ........................... - ................0,30 ..................0,30 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................1,75 ..................1,75 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -

 ..................................................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -

Bank Mu� ara ............................................SGD ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -

 ..................................................................Yen ................................ - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................2,25 ..................2,25 ................. 2,25 ..................... 2,25....................................... -

Rupiah ........................................................................................................................................................................................................................................ 3,50

Dolar AS ..................................................................................................................................................................................................................................... 0,25

BPR (Rp) ..................................................................................................................................................................................................................................... 6,00

Suku Bunga Rata-Rata (%) ............................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90625 ..........4,07188

Suku Bunga Ter� nggi (%) .............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,10000

Suku Bunga Terendah (%) ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

BPD DKI Jakarta............................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,08000

Bank Jabar Banten Tbk ................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,70000 ..........3,90000 ..........4,20000

Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,10000

Bank Danamon Indonesia Tbk ...................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,10000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank KEB Hana Indonesia ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Mandiri (Persero) Tbk .......................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank Negara Indonesia 1946 (Persero) Tbk ................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,07000

PAN Indonesia Bank Ltd. Tbk ........................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,00000

Bank Permata Tbk ......................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Rakyat Indonesia Tbk ........................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Resona Perdania .................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Tabungan Negara (Persero) ................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,10000

Ci� bank ......................................................................... 3,50000 ............3,53000 ...........3,77000 ..........4,00000 ..........4,20000

MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,10000

Standard Chartered Bank ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,70000 ..........3,85000 ..........4,00000

BPD DKI Jakarta............................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,88000

Bank Jabar Banten Tbk ................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,50000 ..........3,70000 ..........4,00000

Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,90000

Bank Danamon Indonesia Tbk ...................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,90000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank KEB Hana Indonesia ............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Mandiri (Persero) Tbk .......................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,40000 ............3,45000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank Negara Indonesia 1946 (Persero) Tbk ................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,87000

PAN Indonesia Bank Ltd. Tbk ........................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,80000

Bank Permata Tbk ......................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Rakyat Indonesia Tbk ........................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Resona Perdania .................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Tabungan Negara (Persero) ................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,90000

Ci� bank ......................................................................... 3,40000 ............3,33000 ...........3,57000 ..........3,80000 ..........4,00000

MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,90000

Standard Chartered Bank ............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,50000 ..........3,65000 ..........3,80000

Euribor (09 Feb'22) ................. -0,578 ..................... - ...........-0,547 .....................- ............-0,523 ........... -0,457 ....................- ......... -0,313

Euribor (10 Feb'22) ................. -0,571 ..................... - ...........-0,552 .....................- ............-0,528 ........... -0,467 ....................- ......... -0,325

Euribor (11 Feb'22) ................. -0,577 ..................... - ...........-0,557 .....................- ............-0,523 ........... -0,458 ....................- ......... -0,298

20 SAHAM KENAIKAN HARGA TERTINGGI

20 SAHAM TERAKTIF

20 SAHAM KOREKSI HARGA TERTINGGI

20 PIALANG TERAKTIF

YP ............. Mirae Asset Sekuritas Indonesia .............................................554.658 .........................................7.281.709.986 ............................... 2.742.590.056.166

AK ............ UBS Sekuritas Indonesia .........................................................118.611 .........................................1.364.054.274 ............................... 2.695.099.771.100

CC ............. Mandiri Sekuritas ...................................................................205.294 .........................................2.894.750.500 ............................... 1.568.700.867.200

PD ............ Indo Premier Sekuritas ...........................................................283.827 .........................................2.761.996.630 ............................... 1.511.065.455.720

BK ............ J.P. Morgan Sekuritas Indonesia ............................................... 79.296 .........................................1.476.857.118 ............................... 1.500.982.772.500

YU ............ CGS-CIMB Sekuritas Indonesia ................................................. 61.750 .........................................1.766.338.692 ............................... 1.352.618.337.900

ZP ............. Maybank Sekuritas Indonesia .................................................. 55.243 ............................................749.228.568 ............................... 1.274.609.638.340

MG ........... Semesta Indovest Sekuritas ..................................................... 94.388 .........................................3.266.364.600 ..................................843.159.183.400

EP ............. MNC Sekuritas ......................................................................... 67.245 .........................................2.392.250.500 ..................................827.315.854.000

KZ ............. CLSA Sekuritas Indonesia ......................................................... 22.773 ............................................297.352.400 ..................................707.782.084.000

SQ ............ BCA Sekuritas .......................................................................... 51.721 ............................................836.996.060 ..................................675.339.517.200

CS ............. Credit Suisse Sekuritas Indonesia ............................................. 32.522 ............................................183.349.100 ..................................631.230.238.500

AZ ............. Sucor Sekuritas ........................................................................ 47.744 ............................................858.627.100 ..................................588.722.635.500

DX ............ Bahana Sekuritas ..................................................................... 25.360 ............................................241.419.700 ..................................576.370.515.400

BQ ............ Korea Investment and Sekuritas Indonesia .............................. 52.570 ............................................867.428.600 ..................................438.666.268.900

KK............. Phillip Sekuritas Indonesia ....................................................... 94.161 .........................................1.368.011.900 ..................................426.332.909.300

XC ............. Ajaib Sekuritas Asia ................................................................252.520 .........................................1.370.300.500 ..................................410.130.732.300

RX ............ Macquarie Sekuritas Indonesia ................................................ 11.684 ............................................141.337.560 ..................................402.484.661.220

RB ............ Nikko Sekuritas Indonesia ............................................................. 264 ............................................919.682.542 ..................................397.544.709.000

NI ............. BNI Sekuritas ........................................................................... 93.206 .........................................1.168.344.900 ..................................392.677.182.900

Kode Emiten Frekuensi Volume Nilai

HAIS ...........Hasnur Internasional Shipping Tbk. ..............189.............................. 248 .............................31,22 .......................110.310.100 ..................25.243.652.700

ABBA ..........Mahaka Media Tbk. ......................................400.............................. 500 .............................25,00 .......................266.983.400 ................126.474.445.000

IPPE ............Indo Pureco Pratama Tbk. ............................324.............................. 396 .............................22,22 .......................271.788.200 ................102.369.509.800

BCAP ..........MNC Kapital Indonesia Tbk...........................200.............................. 240 .............................20,00 ....................1.170.744.600 ................273.148.739.800

SUPR ..........Solusi Tunas Pratama Tbk. ....................... 23.800..........................28.550 .............................19,96 .................................... 100 .......................... 2.855.000

GLOB ..........Globe Kita Terang Tbk. ..................................232.............................. 278 .............................19,83 ............................. 396.500 ........................ 99.953.200

ENRG ..........Energi Mega Persada Tbk..............................165.............................. 196 .............................18,79 .......................735.555.300 ................137.660.677.000

BSML ..........Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk. ...........585.............................. 680 .............................16,24 .........................69.782.600 ..................43.439.601.500

FUJI ............Fuji Finance Indonesia Tbk............................700.............................. 795 .............................13,57 ................................. 1.900 .......................... 1.384.000

SEMA..........Semacom Integrated Tbk. .............................278.............................. 306 .............................10,07 .......................131.661.700 ..................39.682.145.600

KEEN ..........Kencana Energi Lestari Tbk. ..........................505.............................. 555 ...............................9,90 .......................... 5.720.500 ....................3.133.217.500

UNSP ..........Bakrie Sumatera Plantations Tbk. .................127.............................. 139 ...............................9,45 .........................16.889.700 ....................2.283.682.400

JAYA ............Armada Berjaya Trans Tbk. ...........................154.............................. 168 ...............................9,09 .........................29.542.600 ....................4.823.984.700

GZCO ..........Gozco Plantations Tbk. .................................122.............................. 133 ...............................9,02 .......................589.556.600 ..................76.635.693.500

TAMA .........Lancartama Sejati Tbk. ...................................56................................ 61 ...............................8,93 .........................56.529.700 ....................3.418.157.800

BGTG ..........Bank Ganesha Tbk. .......................................270.............................. 292 ...............................8,15 .......................339.270.600 ..................97.025.279.600

AMFG .........Asahimas Flat Glass Tbk. ...........................4.680........................... 5.050 ...............................7,91 ............................. 698.700 ....................3.485.608.000

DOID ..........Delta Dunia Makmur Tbk..............................304.............................. 328 ...............................7,89 .......................253.799.100 ..................81.447.451.000

KPIG ...........MNC Land Tbk. .............................................102.............................. 110 ...............................7,84 .......................504.474.600 ..................54.978.498.500

MARI ..........Mahaka Radio Integra Tbk. ...........................374.............................. 402 ...............................7,49 .......................274.488.600 ................110.425.583.400

NETV ........ Net Visi Media Tbk. ................................................ 665 ......................... 655 ......................84.635 .......................418.408.400 ................315.239.220.500

BCAP ........ MNC Kapital Indonesia Tbk. .................................... 200 ......................... 240 ......................46.615 ....................1.170.744.600 ................273.148.739.800

IATA .......... Indonesia Transport & Infrastructure Tbk................ 150 ......................... 148 ......................37.213 ....................1.167.719.300 ................176.765.172.900

IPTV .......... MNC Vision Networks Tbk. ..................................... 141 ......................... 148 ......................32.074 .......................671.645.200 ..................99.595.854.300

GZCO ........ Gozco Plantations Tbk. ........................................... 122 ......................... 133 ......................31.071 .......................589.556.600 ..................76.635.693.500

ABBA ........ Mahaka Media Tbk. ................................................ 400 ......................... 500 ......................29.917 .......................266.983.400 ................126.474.445.000

ARTO ........ Bank Jago Tbk. ....................................................14.150 .....................14.425 ......................29.665 .........................62.535.100 ................901.642.752.500

IPPE .......... Indo Pureco Pratama Tbk. ....................................... 324 ......................... 396 ......................29.614 .......................271.788.200 ................102.369.509.800

ENRG ........ Energi Mega Persada Tbk. ....................................... 165 ......................... 196 ......................27.069 .......................735.555.300 ................137.660.677.000

BHIT ......... MNC Investama Tbk. ................................................. 63 ........................... 63 ......................22.400 .......................806.478.000 ..................50.647.526.700

BWPT ....... Eagle High Plantations Tbk. ....................................... 87 ........................... 91 ......................22.253 .......................492.249.600 ..................43.965.123.800

MARI ........ Mahaka Radio Integra Tbk. ..................................... 374 ......................... 402 ......................22.218 .......................274.488.600 ................110.425.583.400

BGTG ........ Bank Ganesha Tbk. ................................................. 270 ......................... 292 ......................20.992 .......................339.270.600 ..................97.025.279.600

MDKA ....... Merdeka Copper Gold Tbk. ...................................3.650 .......................3.760 ......................19.141 .......................159.016.600 ................590.980.134.000

CPRO ........ Central Proteina Prima Tbk. .................................... 106 ......................... 105 ......................17.570 .......................493.851.900 ..................52.219.794.200

KPIG ......... MNC Land Tbk. ....................................................... 102 ......................... 110 ......................17.164 .......................504.474.600 ..................54.978.498.500

BBNI ......... Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. ...................7.700 .......................7.925 ......................15.734 .........................68.247.500 ................538.304.482.500

ADRO ....... Adaro Energy Tbk. ................................................2.230 .......................2.290 ......................15.466 .......................137.023.900 ................310.128.746.000

BUMI ........ Bumi Resources Tbk. ................................................. 81 ........................... 86 ......................14.552 ....................1.210.593.900 ................103.553.269.600

BRMS ....... Bumi Resources Minerals Tbk. ................................ 149 ......................... 159 ......................13.182 .......................920.895.100 ................142.855.426.900

FLMC ........ Falmaco Nonwoven Industri Tbk. ...................143.............................. 129 ..............................-9,79 .........................11.440.100 ....................1.475.772.900

IDEA ......... Idea Indonesia Akademi Tbk. ...........................75................................ 69 ..............................-8,00 .......................... 9.821.200 ...................... 681.893.600

AYLS ......... Agro Yasa Lestari Tbk. ....................................286.............................. 266 ..............................-6,99 .........................21.526.300 ....................5.762.664.400

FITT .......... Hotel Fitra International Tbk. .........................575.............................. 535 ..............................-6,96 .......................... 3.415.800 ....................1.914.555.000

TRJA ......... Transkon Jaya Tbk. .........................................460.............................. 428 ..............................-6,96 .........................11.048.800 ....................4.929.389.000

FORU ........ Fortune Indonesia Tbk ...................................346.............................. 322 ..............................-6,94 ............................. 474.000 ...................... 152.650.400

BEBS ......... Berkah Beton Sadaya Tbk. ..........................6.500........................... 6.050 ..............................-6,92 .........................36.183.300 ................219.016.315.000

KONI ......... Perdana Bangun Pusaka Tbk .......................3.230........................... 3.010 ..............................-6,81 ................................. 9.500 ........................ 28.595.000

DIVA ......... Distribusi Voucher Nusantara Tbk. ..............1.395........................... 1.300 ..............................-6,81 ............................. 706.400 ...................... 923.203.000

BPFI .......... Batavia Prosperindo Finance Tbk. ..................745.............................. 695 ..............................-6,71 ............................. 638.300 ...................... 451.626.000

AIMS ........ Akbar Indo Makmur Stimec Tbk .....................390.............................. 364 ..............................-6,67 .......................... 5.038.900 ....................1.961.635.600

CBMF ........ Cahaya Bintang Medan Tbk. ............................75................................ 70 ..............................-6,67 .........................18.910.700 ....................1.342.765.400

INRU ......... Toba Pulp Lestari Tbk. ....................................680.............................. 635 ..............................-6,62 ............................... 32.700 ........................ 21.462.500

SLIS........... Gaya Abadi Sempurna Tbk. .........................1.065.............................. 995 ..............................-6,57 ............................. 982.500 ...................... 977.595.000

PICO ......... Pelangi Indah Canindo Tbk ...............................78................................ 73 ..............................-6,41 ............................. 719.100 ........................ 55.801.700

ATAP ......... Trimitra Prawara Goldland Tbk. .....................157.............................. 147 ..............................-6,37 .......................... 3.464.200 ...................... 518.588.200

MTPS ........ Meta Epsi Tbk. ...............................................110.............................. 103 ..............................-6,36 .......................... 8.164.000 ...................... 861.529.500

NTBK ........ Nusatama Berkah Tbk. ...................................110.............................. 103 ..............................-6,36 .......................103.742.000 ..................10.803.990.300

LABA ........ Ladangbaja Murni Tbk. ..................................127.............................. 119 ..............................-6,30 .......................... 5.183.800 ...................... 619.471.400

WMPP ...... Widodo Makmur Perkasa Tbk. .......................143.............................. 134 ..............................-6,29 .........................20.927.700 ....................2.881.024.100

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Frekuensi Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai
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ENERGI

1.Minyak, Gas & Batu bara

1.1.Minyak & Gas

BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. 52 53 51 52 0 1.025.037.900 53.305.349.700 - 52 9.764.300 51 53.162.400

ENRG Energi Mega Persada Tbk. 165 200 165 196 31 735.555.300 137.660.677.000 - 196 5.713.700 195 1.564.800

MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 605 615 575 585 -20 86.590.400 50.985.694.000 - 590 3.772.500 585 15.400

MITI Mitra Inves� ndo Tbk. 248 252 238 250 2 8.885.100 2.196.729.200 - 252 149.400 250 769.900

SUGI Sugih Energy Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

SURE Super Energy Tbk. 1.895 1.895 1.895 1.895 0 100 189.500 - 1.935 1.700 1.800 500

AKRA AKR Corporindo Tbk. 695 715 690 695 0 55.356.500 38.773.028.500 - 700 383.600 695 3.780.300

BULL Buana Lintas Lautan Tbk. 134 137 125 134 0 11.203.200 1.508.412.400 - 135 250.600 134 85.400

GTSI GTS Internasional Tbk. 63 64 60 62 -1 11.034.500 686.556.100 - 62 67.400 61 4.431.200

HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 388 386 368 378 -10 34.400 12.845.600 - 378 8.000 364 3.200

INPS Indah Prakasa Sentosa Tbk. 1.365 1.360 1.360 1.360 -5 100 136.000 - 1.360 1.000 1.305 100

KOPI Mitra Energi Persada Tbk. 560 560 540 540 -20 300 166.000 - 560 5.500 540 3.600

LEAD Logindo Samudramakmur Tbk. 51 53 51 52 1 16.423.900 848.497.300 - 52 1.049.800 51 12.754.000

MTFN Capitalinc Investment Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 50 194.393.900 0 0

PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 1.405 1.425 1.405 1.420 15 55.750.700 79.127.209.500 - 1.420 809.100 1.415 1.456.600

RAJA Rukun Raharja Tbk. 195 199 189 193 -2 40.362.700 7.843.299.300 - 194 489.800 193 245.600

SHIP Sillo Mari� me Perdana Tbk. 1.060 1.060 1.030 1.060 0 988.700 1.032.201.500 - 1.060 8.300 1.055 28.900

SOCI Soechi Lines Tbk. 199 206 197 199 0 11.247.400 2.263.228.400 - 199 193.700 198 577.600

1.2.Batu Bara

ADMR Adaro Minerals Indonesia Tbk. 1.205 1.235 1.200 1.210 5 16.237.700 19.741.018.000 - 1.215 420.500 1.210 21.900

ADRO Adaro Energy Tbk. 2.230 2.300 2.210 2.290 60 137.023.900 310.128.746.000 - 2.300 3.500.800 2.290 76.700

AIMS Akbar Indo Makmur S� mec Tbk. 390 420 364 364 -26 5.038.900 1.961.635.600 - 364 5.900 0 0

ARII Atlas Resources Tbk. 248 248 242 246 -2 50.200 12.259.200 - 244 20.000 242 83.900

BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk. 70 73 69 71 1 34.500.600 2.435.308.800 - 71 1.401.200 70 1.278.000

BSSR Baramul�  Suksessarana Tbk. 2.980 3.010 2.870 2.900 -80 289.500 844.444.000 - 2.940 4.000 2.900 4.700

BUMI Bumi Resources Tbk. 81 88 81 86 5 1.210.593.900 103.553.269.600 - 86 14.260.600 85 77.402.200

BYAN Bayan Resources Tbk. 36.450 36.475 35.650 35.900 -550 15.100 542.395.000 - 36.000 300 35.900 300

DSSA Dian Swasta� ka Sentosa Tbk. 46.000 0 0 46.000 0 0 0 - 46.000 400 0 0

GEMS Golden Energy Mines Tbk. 6.800 6.800 6.675 6.750 -50 8.800 59.187.500 - 6.775 1.800 6.700 300

GTBO Garda Tujuh Buana Tbk. 75 0 0 75 0 0 0 - 0 0 0 0

HRUM Harum Energy Tbk. 10.175 10.575 10.225 10.500 325 13.719.600 143.035.430.000 - 10.500 10.800 10.475 5.500

INDY Indika Energy Tbk. 2.170 2.220 2.120 2.170 0 39.072.100 84.773.345.000 - 2.180 213.500 2.170 62.800

ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 22.925 23.400 22.800 23.375 450 3.541.700 81.875.342.500 - 23.400 18.100 23.375 458.100

KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 322 330 320 328 6 2.337.200 757.597.800 - 328 112.900 326 75.400

MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk. 3.560 3.630 3.560 3.600 40 213.600 766.377.000 - 3.600 2.400 3.590 14.400

MCOL Prima Andalan Mandiri Tbk. 3.540 3.600 3.490 3.550 10 1.682.200 5.931.918.000 - 3.550 36.000 3.520 800

PTBA Bukit Asam Tbk. 2.910 2.920 2.890 2.910 0 34.432.700 100.019.819.000 - 2.910 2.308.800 2.900 1.273.400

SMMT Golden Eagle Energy Tbk. 360 366 350 362 2 16.998.700 6.075.347.200 - 362 151.000 360 26.000

TOBA TBS Energi Utama Tbk. 1.605 1.620 1.525 1.530 -75 31.892.500 49.720.898.000 - 1.530 2.014.900 1.525 202.600

TRAM Trada Alam Minera Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk. 50 50 50 50 0 1.000 50.000 - 50 3.040.200 0 0

BESS Batulicin Nusantara Mari� m Tbk. 645 685 605 610 -35 255.300 166.767.500 - 630 1.000 610 12.100

BSML Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk. 585 715 545 680 95 69.782.600 43.439.601.500 - 680 80.200 675 209.300

CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk. 128 128 124 126 -2 209.600 26.218.000 - 126 7.000 124 80.400

CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 600 30.000 - 50 84.825.000 0 0

DWGL Dwi Guna Laksana Tbk. 178 181 177 178 0 18.500 3.309.400 - 180 61.100 178 400

FIRE Alfa Energi Investama Tbk. 378 382 370 380 2 1.660.400 625.785.200 - 380 164.600 378 49.500

MBSS Mitrabahtera Segara Seja�  Tbk. 835 865 810 815 -20 1.294.800 1.071.812.000 - 820 90.700 815 75.800

PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk. 428 432 422 426 -2 4.273.700 1.816.200.600 - 426 352.100 424 255.800

PTIS Indo Straits Tbk. 336 336 336 336 0 200 67.200 - 336 5.200 318 1.000

RIGS Rig Tenders Indonesia Tbk. 334 336 332 332 -2 134.300 44.804.000 - 336 130.900 330 50.000

RMKE RMK Energy Tbk. 384 398 380 398 14 8.366.900 3.276.744.000 - 398 198.400 396 1.600

SGER Sumber Global Energy Tbk. 1.480 1.495 1.380 1.395 -85 12.384.300 17.378.006.000 - 1.395 233.700 1.390 307.400

TCPI Transcoal Pacifi c Tbk. 10.525 10.550 10.375 10.525 0 6.345.800 66.403.727.500 - 10.550 9.900 10.525 172.100

TEBE Dana Brata Luhur Tbk. 675 675 655 670 -5 150.700 99.750.500 - 670 13.500 665 100

TPMA Trans Power Marine Tbk. 380 394 368 378 -2 10.259.800 3.912.061.400 - 378 107.400 376 2.800

1.3.Pendukung Minyak, Gas & Batu bara

APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 695 700 680 685 -10 134.300 92.337.500 - 700 1.800 685 1.500

ELSA Elnusa Tbk. 302 308 296 296 -6 82.305.100 24.722.686.400 - 298 539.800 296 6.509.400

ARTI Ratu Prabu Energi Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

DEWA Darma Henwa Tbk. 50 50 50 50 0 1.893.200 94.660.000 - 50 114.609.300 0 0

DOID Delta Dunia Makmur Tbk. 304 330 304 328 24 253.799.100 81.447.451.000 - 328 1.250.900 326 38.600

ITMA Sumber Energi Andalan Tbk. 575 585 540 580 5 454.400 254.050.000 - 585 28.500 580 100

MYOH Samindo Resources Tbk. 1.785 1.795 1.770 1.795 10 33.100 59.329.500 - 1.795 8.700 1.780 400

PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk. 208 210 200 204 -4 9.807.200 2.000.429.600 - 204 276.700 202 1.757.500

PTRO Petrosea Tbk. 2.520 2.650 2.520 2.650 130 2.888.800 7.513.726.000 - 2.660 62.100 2.650 51.900

RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 208 210 204 206 -2 151.800 31.382.000 - 208 2.000 206 42.000

SMRU SMR Utama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. 50 50 50 50 0 400 20.000 - 50 260.402.300 0 0

UNIQ Ulima Nitra Tbk. 87 89 85 85 -2 397.300 33.781.000 - 86 15.300 85 402.900

WINS Wintermar Off shore Marine Tbk. 195 208 195 204 9 29.770.900 6.006.409.400 - 206 1.100.700 204 48.400

WOWS Gin� ng Jaya Energi Tbk. 50 51 50 50 0 15.034.000 752.359.100 - 51 15.914.000 50 444.900

2.Energi Alterna� f

2.1.Peralatan Energi Alterna� f

JSKY Sky Energy Indonesia Tbk. 96 97 93 95 -1 9.288.700 880.209.500 - 95 848.500 94 520.800

SEMA Semacom Integrated Tbk. 278 318 270 306 28 131.661.700 39.682.145.600 - 308 737.800 306 1.635.000

2.2.Bahan Bakar Alterna� f

ETWA Eterindo Wahanatama Tbk. 62 0 0 62 0 0 0 - 0 0 0 0

BARANG BAKU

1.Barang Baku

1.1.Barang Kimia

ADMG Polychem Indonesia Tbk. 181 182 177 181 0 730.300 131.249.000 - 182 29.900 181 47.500

AGII Aneka Gas Industri Tbk. 1.475 1.500 1.430 1.440 -35 5.584.100 8.120.858.000 - 1.445 64.000 1.440 32.800

BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk. 250 252 248 248 -2 492.400 122.982.600 - 250 11.300 248 238.500

BRPT Barito Pacifi c Tbk. 1.000 1.010 990 1.000 0 39.238.000 39.158.587.000 - 1.000 1.858.600 995 384.500

ESSA Surya Esa Perkasa Tbk. 660 670 630 635 -25 23.221.000 14.848.540.500 - 640 176.600 635 8.356.600

FPNI Lo� e Chemical Titan Tbk. 420 434 404 420 0 18.414.100 7.815.399.600 - 422 41.000 420 5.097.100

INCI Intanwijaya Internasional Tbk. 555 555 550 555 0 2.400 1.328.000 - 555 1.600 550 7.000

LTLS Lautan Luas Tbk. 690 690 675 685 -5 139.900 95.737.500 - 690 33.700 685 100

MDKI Emdeki Utama Tbk. 202 204 200 200 -2 949.000 190.688.000 - 202 166.100 200 229.300

MOLI Madusari Murni Indah Tbk. 392 414 388 414 22 37.500 14.638.600 - 414 12.700 400 200

OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk. 70 72 67 68 -2 9.507.200 653.348.600 - 69 844.900 68 4.834.400

SBMA Surya Biru Murni Acetylene Tbk. 390 410 384 406 16 34.484.200 13.811.355.400 - 408 534.300 406 5.993.400

SRSN Indo Acidatama Tbk. 60 61 59 59 -1 19.544.600 1.160.538.700 - 60 2.062.000 59 2.089.400

TDPM Tridomain Performance Materials Tbk. 119 0 0 119 0 0 0 - 0 0 0 0

TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 9.400 9.800 9.300 9.725 325 5.765.800 55.534.470.000 - 9.725 4.900 9.700 85.200

UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 13.500 13.500 13.400 13.400 -100 200 2.690.000 - 13.350 800 12.675 100

NPGF Nusa Palapa Gemilang Tbk. 88 90 87 87 -1 16.930.500 1.487.033.400 - 87 92.100 86 280.400

SAMF Saraswan�  Anugerah Makmur Tbk. 665 685 645 660 -5 992.100 652.860.000 - 665 15.500 660 8.200

AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk. 1.040 1.050 1.005 1.025 -15 13.200 13.391.500 - 1.025 900 1.020 200

APLI Asiaplast Industries Tbk. 196 196 192 196 0 4.700 916.300 - 196 99.400 193 400

AVIA Avia Avian Tbk. 830 835 810 815 -15 41.283.200 33.799.833.500 - 820 996.400 815 4.384.900

CLPI Colorpak Indonesia Tbk. 1.015 1.015 1.005 1.010 -5 27.900 28.211.500 - 1.015 24.600 1.010 51.000

DPNS Duta Per� wi Nusantara Tbk. 394 394 370 386 -8 349.000 133.318.400 - 386 25.200 376 100

EKAD Ekadharma Interna� onal Tbk. 1.415 1.425 1.415 1.420 5 134.800 191.345.000 - 1.420 6.000 1.415 55.300

OBMD OBM Drilchem Tbk. 118 120 115 119 1 1.763.200 207.854.600 - 119 1.576.300 118 150.000

1.2.Material Konstruksi

AYLS Agro Yasa Lestari Tbk. 286 284 266 266 -20 21.526.300 5.762.664.400 - 266 1.026.100 0 0

BEBS Berkah Beton Sadaya Tbk. 6.500 6.600 6.050 6.050 -450 36.183.300 219.016.315.000 - 6.050 46.600 0 0

CMNT Cemindo Gemilang Tbk. 1.115 1.140 1.110 1.130 15 45.645.500 51.376.617.000 - 1.130 562.700 1.125 590.200

INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 10.775 10.900 10.750 10.875 100 1.507.700 16.323.910.000 - 10.875 83.400 10.825 1.000

JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk. 60 0 0 60 0 0 0 - 0 0 0 0

SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. 565 570 550 550 -15 2.350.700 1.314.451.500 - 555 1.029.900 550 851.900

SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 1.685 1.705 1.685 1.695 10 1.735.600 2.938.539.000 - 1.700 13.700 1.695 12.400

SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 7.200 7.300 7.175 7.275 75 5.814.500 42.133.072.500 - 7.275 292.400 7.250 71.500

WSBP Waskita Beton Precast Tbk. 95 0 0 95 0 0 0 - 0 0 0 0

WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 222 224 220 222 0 3.747.600 833.680.200 - 224 949.500 222 909.900

1.3.Wadah & Kemasan

ALDO Alkindo Naratama Tbk. 1.245 1.335 1.245 1.335 90 25.767.700 33.446.511.500 - 1.340 75.200 1.335 3.340.200

BRNA Berlina Tbk. 930 0 0 930 0 0 0 - 950 100 900 3.200

EPAC Megalestari Epack Sentosaraya Tbk. 50 51 50 50 0 9.778.100 489.285.300 - 51 20.718.200 50 9.162.600

ESIP Sinergi In�  Plas� ndo Tbk. 168 176 163 167 -1 46.146.600 7.876.482.200 - 168 74.000 167 1.081.300

FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 6.800 6.800 6.750 6.750 -50 2.700 18.232.500 - 7.000 1.000 6.600 1.400

IGAR Champion Pacifi c Indonesia Tbk. 422 424 418 418 -4 116.100 48.849.200 - 424 16.800 418 11.100

IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk. 169 171 169 169 0 153.800 26.017.200 - 170 28.100 169 37.400

KDSI Kedawung Se� a Industrial Tbk. 1.000 1.005 990 990 -10 37.500 37.490.000 - 1.000 300 990 11.500

PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk. 1.800 1.840 1.785 1.800 0 56.600 101.722.000 - 1.800 300 1.795 900

PBID Panca Budi Idaman Tbk. 1.610 1.630 1.615 1.620 10 452.700 732.084.500 - 1.625 27.900 1.620 20.800

PICO Pelangi Indah Canindo Tbk. 78 80 73 73 -5 719.100 55.801.700 - 75 2.400 73 255.600

SIMA Siwani Makmur Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk. 476 478 460 468 -8 480.900 224.823.200 - 470 10.000 468 7.200

SPMA Suparma Tbk. 710 730 700 730 20 866.800 617.495.000 - 730 4.300 720 500

TALF Tunas Alfi n Tbk. 312 310 302 302 -10 600 185.200 - 302 100 296 1.800

TRST Trias Sentosa Tbk. 565 565 565 565 0 200 113.000 - 565 6.200 560 10.100

YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk. 575 615 565 565 -10 5.300 3.062.500 - 580 900 565 500

1.4.Logam & Mineral

ALKA Alakasa Industrindo Tbk. 288 290 282 282 -6 22.700 6.433.800 - 288 2.200 282 200

ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk. 290 300 290 300 10 57.900 17.282.600 - 300 300 298 1.100

CITA Cita Mineral Inves� ndo Tbk. 2.710 2.800 2.700 2.800 90 18.200 50.437.000 - 2.800 17.300 2.780 15.000

INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 306 306 302 302 -4 1.900 576.000 - 306 200 300 3.600

TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 1.655 1.785 1.655 1.765 110 5.200 8.899.500 - 1.720 500 1.670 100

ARCI Archi Indonesia Tbk. 490 505 492 498 8 2.860.400 1.425.325.400 - 500 195.100 498 122.600

MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 3.650 3.800 3.630 3.760 110 159.016.600 590.980.134.000 - 3.770 229.800 3.760 1.387.400

PSAB J Resources Asia Pasifi k Tbk. 136 146 136 140 4 57.044.000 8.075.390.600 - 141 504.900 140 5.076.100

SQMI Wilton Makmur Indonesia Tbk. 82 85 77 80 -2 142.724.000 11.467.021.700 - 80 507.200 79 3.200.800

BAJA Saranacentral Bajatama Tbk. 296 302 290 290 -6 923.600 270.890.600 - 294 18.000 290 162.100

BTON Betonjaya Manunggal Tbk. 400 394 388 388 -12 5.100 1.979.600 - 388 5.200 384 100

CTBN Citra Tubindo Tbk. 2.500 2.670 2.500 2.500 0 1.300 3.273.000 - 2.550 100 2.500 100

GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 97 98 96 96 -1 478.400 46.060.600 - 96 150.800 95 718.200

GGRP Gunung Raja Paksi Tbk. 655 700 650 695 40 157.100 105.083.000 - 695 90.200 690 9.000

HKMU HK Metals Utama Tbk. 50 50 50 50 0 45.444.400 2.272.220.000 - 50 40.072.500 0 0

ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. 426 434 414 418 -8 17.875.300 7.513.241.200 - 420 940.500 418 1.926.600

KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 376 378 372 374 -2 8.528.600 3.188.194.200 - 376 336.800 374 100.700

LMSH Lionmesh Prima Tbk. 730 725 690 695 -35 1.100 773.500 - 720 100 695 2.700

OPMS Op� ma Prima Metal Sinergi Tbk. 127 131 127 128 1 3.251.400 417.937.900 - 129 640.500 128 298.600

ANTM Aneka Tambang Tbk. 1.890 1.910 1.865 1.880 -10 80.643.100 151.914.259.000 - 1.885 182.100 1.880 1.403.600

BRMS Bumi Resources Minerals Tbk. 149 160 149 159 10 920.895.100 142.855.426.900 - 159 18.007.600 158 14.140.100

DKFT Central Omega Resources Tbk. 113 115 112 114 1 7.336.300 833.386.800 - 114 492.300 113 208.000

IFSH Ifi shdeco Tbk. 1.800 1.790 1.675 1.760 -40 8.600 14.609.500 - 1.760 100 1.685 2.000

INCO Vale Indonesia Tbk. 4.700 4.720 4.650 4.670 -30 7.902.200 36.910.859.000 - 4.670 60.500 4.660 440.100

NICL PAM Mineral Tbk. 72 73 69 70 -2 46.685.400 3.267.079.500 - 71 2.311.000 70 17.000

NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 905 910 895 895 -10 99.700 89.812.500 - 905 27.200 895 80.800

PURE Trinitan Metals and Minerals Tbk. 65 66 64 64 -1 2.304.600 148.372.600 - 65 1.110.900 64 630.600

TINS Timah Tbk. 1.395 1.405 1.375 1.375 -20 15.370.500 21.268.968.500 - 1.380 62.900 1.375 1.318.400

ZINC Kapuas Prima Coal Tbk. 96 99 96 99 3 953.753.200 93.268.521.400 - 100 13.407.300 99 147.400

1.5.Perhutanan & Kertas

IFII Indonesia Fibreboard Industry Tbk. 159 159 156 156 -3 712.000 111.237.800 - 157 68.800 156 100

KAYU Darmi Bersaudara Tbk. 50 50 50 50 0 119.100 5.955.000 - 50 5.570.800 0 0

SULI SLJ Global Tbk. 50 50 50 50 0 200 10.000 - 50 11.995.400 0 0

TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk. 97 109 93 98 1 14.850.400 1.532.000.800 - 99 162.100 98 2.642.300

INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 7.575 7.625 7.525 7.600 25 2.494.000 18.927.322.500 - 7.600 130.500 7.575 167.400

INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 680 680 635 635 -45 32.700 21.462.500 - 645 38.600 635 25.100

INTD Inter Delta Tbk. 220 240 220 222 2 49.300 11.134.400 - 222 250.000 220 1.200

KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

SWAT Sriwahana Adityakarta Tbk. 141 148 139 141 0 19.115.600 2.752.837.600 - 142 200 141 177.100

TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 6.925 7.000 6.925 6.975 50 711.700 4.969.510.000 - 6.975 41.300 6.950 145.800

INCF Indo Komodi�  Korpora Tbk. 77 83 77 79 2 27.020.800 2.142.897.300 - 80 1.719.900 79 532.600

KMTR Kirana Megatara Tbk. 292 300 286 288 -4 63.600 18.298.200 - 288 2.600 286 3.500

PNGO Pinago Utama Tbk. 1.470 1.475 1.465 1.470 0 3.700 5.438.500 - 1.500 400 1.460 1.600

PERINDUSTRIAN

1.Barang Perindustrian

1.2.Produk & Perlengkapan Bangunan

AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 4.680 5.075 4.710 5.050 370 698.700 3.485.608.000 - 5.050 81.500 5.025 3.400

ARNA Arwana Citramulia Tbk. 845 900 840 890 45 9.907.800 8.606.640.500 - 890 61.000 885 1.300

CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk. 87 88 85 85 -2 3.637.700 312.914.800 - 86 96.200 85 141.800

CTTH Citatah Tbk. 50 50 50 50 0 53.400 2.670.000 - 50 4.565.700 0 0

IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 2.870 2.900 2.830 2.870 0 5.291.300 15.184.266.000 - 2.870 103.300 2.860 36.100

KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk. 50 50 50 50 0 1.200 60.000 - 50 33.115.300 0 0

KOIN Kokoh In�  Arebama Tbk. 155 154 154 154 -1 700 107.800 - 155 100 151 7.500

KUAS Ace Oldfi elds Tbk. 81 83 78 79 -2 17.334.400 1.372.915.500 - 79 7.300 78 1.721.000

MLIA Mulia Industrindo Tbk. 1.935 1.980 1.870 1.950 15 6.876.100 13.311.167.500 - 1.960 20.400 1.950 500

SINI Singaraja Putra Tbk. 258 254 244 252 -6 10.200 2.578.000 - 250 1.100 244 1.000

SPTO Surya Per� wi Tbk. 615 615 610 615 0 36.000 22.040.000 - 615 50.300 610 11.700

TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 204 206 204 204 0 43.400 8.891.400 - 206 17.500 204 99.900

1.3.Kelistrikan

CCSI Communica� on Cable Systems Indonesia Tbk. 815 835 815 825 10 356.000 292.592.500 - 825 4.700 820 11.000

IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 238 246 230 230 -8 13.900 3.345.400 - 246 12.000 230 7.300

JECC Jembo Cable Company Tbk. 5.350 5.500 5.425 5.475 125 400 2.182.500 - 5.475 1.200 5.350 100

KBLI KMI Wire and Cable Tbk. 284 284 278 280 -4 353.700 99.075.800 - 282 43.000 280 42.000

KBLM Kabelindo Murni Tbk. 210 214 208 210 0 607.800 127.706.600 - 210 155.000 208 26.500

SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk. 10.400 10.200 10.000 10.000 -400 1.500 15.020.000 - 10.350 2.800 9.875 100

VOKS Voksel Electric Tbk. 182 182 179 179 -3 139.100 24.945.100 - 180 398.200 179 892.200

1.4.Mesin

HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 5.050 5.050 4.990 5.025 -25 217.900 1.091.566.500 - 5.025 30.600 5.000 2.600

HOPE Harapan Duta Per� wi Tbk. 78 80 76 76 -2 4.463.800 345.141.300 - 77 179.000 76 128.900

INTA Intraco Penta Tbk. 58 63 57 58 0 1.184.700 71.355.400 - 59 100 58 317.900

KOBX Kobexindo Tractors Tbk. 262 274 262 268 6 2.418.800 647.028.600 - 270 21.600 268 3.300

KPAL Steadfast Marine Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

NTBK Nusatama Berkah Tbk. 110 110 103 103 -7 103.742.000 10.803.990.300 - 103 34.331.600 0 0

SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk. 740 770 735 745 5 1.967.500 1.480.189.500 - 750 21.100 745 4.000

UNTR United Tractors Tbk. 23.450 24.200 23.500 24.175 725 5.046.600 120.625.305.000 - 24.175 222.800 24.150 11.100

AMIN Ateliers Mecaniques D'Indonesie Tbk. 174 179 174 174 0 86.700 15.168.100 - 175 200 174 37.300

APII Arita Prima Indonesia Tbk. 200 204 194 200 0 996.500 197.481.200 - 200 45.800 196 18.500

ARKA Arkha Jayan�  Persada Tbk. 50 50 50 50 0 165.200 8.260.000 - 50 14.321.700 0 0

GPSO Geoprima Solusi Tbk. 133 133 130 130 -3 2.665.400 349.573.500 - 130 259.900 129 36.700

KRAH Grand Kartech Tbk. 436 0 0 436 0 0 0 - 0 0 0 0

LABA Ladangbaja Murni Tbk. 127 127 119 119 -8 5.183.800 619.471.400 - 119 1.247.400 0 0

MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk. 1.140 1.200 1.130 1.185 45 4.731.200 5.547.983.000 - 1.185 28.100 1.180 71.600

2.Jasa Perindustrian

2.1.Perdagangan Aneka Barang Perindustrian

TIRA Tira Austenite Tbk. 388 388 386 388 0 6.900 2.676.400 - 388 104.400 386 800

TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

2.2.Jasa Komersial

JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 850 855 845 855 5 85.800 72.952.500 - 855 8.100 845 15.500

BINO Perma Plasindo Tbk. 163 167 162 166 3 25.027.800 4.116.784.800 - 166 270.200 165 459.300

BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk. 358 362 356 360 2 33.000 11.866.800 - 362 71.200 360 3.000

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2022 Jual Volume Beli Volume

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2022 Jual Volume Beli Volume

BURSA EFEK INDONESIA, 15 Februari 2022

1 Week 1 Month

1.289,77

1.303,92 1.303,92

1.186,15

09/02 11/02 15/02 12/01 28/01 15/02

D A T A  E M I T E NT2 Rabu, 16 Februari 2022

09/02 11/02 15/02 12/01 28/01 15/02

1 Week 1 Month

1.272,32 1.201,10

1.263,17 1.263,17



KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk. 3.230 3.010 3.010 3.010 -220 9.500 28.595.000 - 3.010 175.800 0 0

LION Lion Metal Works Tbk. 324 324 318 324 0 3.700 1.180.800 - 324 3.000 320 100

MDRN Modern Internasional Tbk. 50 50 50 50 0 200 10.000 - 50 128.680.500 0 0

ASGR Astra Graphia Tbk. 790 795 775 790 0 150.700 117.922.500 - 790 300 785 7.600

DYAN Dyandra Media Interna� onal Tbk. 72 76 69 73 1 15.172.700 1.111.930.600 - 74 262.600 73 576.100

ICON Island Concepts Indonesia Tbk. 95 96 92 94 -1 2.818.300 263.935.600 - 95 327.700 94 25.500

MFMI Mul� fi ling Mitra Indonesia Tbk. 900 900 850 895 -5 6.000 5.386.500 - 895 300 850 5.400

2.3.Jasa Profesional

SOSS Shield on Service Tbk. 402 434 390 404 2 67.000 26.702.600 - 404 300 400 500

TFAS Telefast Indonesia Tbk. 4.730 4.730 4.650 4.670 -60 30.200 141.147.000 - 4.680 1.200 4.670 1.400

INDX Tanah Laut Tbk. 176 181 172 175 -1 19.318.700 3.414.365.900 - 176 13.100 175 1.444.600

3.Perusahaan Holding Mul�  Sektor

3.1.Perusahaan Holding Mul�  Sektor

ABMM ABM Investama Tbk. 1.460 1.485 1.450 1.470 10 2.314.200 3.395.343.500 - 1.470 7.200 1.465 24.400

ASII Astra Interna� onal Tbk. 5.300 5.525 5.300 5.500 200 77.964.800 425.537.427.500 - 5.500 309.300 5.475 590.200

BHIT MNC Investama Tbk. 63 65 60 63 0 806.478.000 50.647.526.700 - 64 15.769.200 63 34.938.300

BMTR Global Mediacom Tbk. 262 264 260 262 0 18.138.300 4.751.373.000 - 264 4.276.000 262 14.443.400

BNBR Bakrie & Brothers Tbk. 50 50 50 50 0 5.700 285.000 - 50 123.129.900 0 0

EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. 1.775 1.805 1.740 1.765 -10 43.504.700 76.699.853.500 - 1.765 421.300 1.760 45.000

MLPL Mul� polar Tbk. 232 242 224 230 -2 120.807.900 28.236.887.200 - 232 614.200 230 380.700

BARANG KONSUMEN PRIMER

1.Perdagangan Ritel Barang Primer

1.1.Perdagangan Ritel Barang Primer

DAYA Duta In� daya Tbk. 286 292 272 282 -4 63.600 17.700.800 - 284 200 274 200

EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk. 2.730 2.730 2.720 2.730 0 18.400 50.123.000 - 2.740 1.200 2.730 100

SDPC Millennium Pharmacon Interna� onal Tbk. 135 140 133 133 -2 316.900 42.390.000 - 135 15.500 133 28.100

DMND Diamond Food Indonesia Tbk. 820 820 815 815 -5 5.900 4.809.500 - 815 1.700 810 2.100

KMDS Kurniamitra Duta Sentosa Tbk. 434 440 410 440 6 5.300 2.196.800 - 438 3.000 420 21.200

PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk. 240 242 230 234 -6 472.000 111.720.200 - 234 13.200 232 7.200

WICO Wicaksana Overseas Interna� onal Tbk. 420 0 0 420 0 0 0 - 420 8.000 402 1.000

AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 1.225 1.260 1.210 1.215 -10 8.341.100 10.257.618.000 - 1.220 400 1.215 74.200

HERO Hero Supermarket Tbk. 1.800 1.850 1.680 1.785 -15 32.300 55.815.500 - 1.775 3.600 1.700 100

MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. 2.070 2.080 2.020 2.070 0 6.400 13.241.000 - 2.080 200 2.070 8.300

MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 292 310 276 290 -2 126.426.400 37.032.185.400 - 292 330.300 290 3.975.100

RANC Supra Boga Lestari Tbk. 1.535 1.535 1.500 1.530 -5 16.400 25.013.500 - 1.530 3.200 1.500 1.600

2.Makanan & Minuman

2.1.Minuman

DLTA Delta Djakarta Tbk. 3.680 3.710 3.680 3.700 20 194.100 718.047.000 - 3.700 75.800 3.690 7.500

MLBI Mul�  Bintang Indonesia Tbk. 7.650 7.725 7.625 7.675 25 63.800 490.447.500 - 7.725 300 7.675 19.000

ADES Akasha Wira Interna� onal Tbk. 3.640 3.660 3.530 3.650 10 86.100 311.488.000 - 3.650 46.500 3.640 400

ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 228 240 226 238 10 24.600 5.654.600 - 238 200 228 1.100

CLEO Sariguna Prima� rta Tbk. 424 432 424 432 8 5.031.100 2.159.774.000 - 432 32.000 430 109.400

2.2.Makanan Olahan

CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 280 280 276 278 -2 169.000 46.959.000 - 280 217.700 278 1.400

CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk. 3.400 3.440 3.340 3.400 0 1.022.600 3.476.328.000 - 3.410 5.800 3.400 36.200

KEJU Mulia Boga Raya Tbk. 1.145 1.150 1.130 1.150 5 25.500 28.963.500 - 1.150 14.500 1.130 2.200

ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 1.550 1.570 1.550 1.550 0 285.500 443.670.000 - 1.565 12.000 1.550 653.400

AISA FKS Food Sejahtera Tbk. 198 200 194 195 -3 11.630.800 2.282.019.400 - 196 30.800 195 353.000

BEEF Es� ka Tata Tiara Tbk. 58 58 57 57 -1 2.037.600 116.336.700 - 58 2.210.300 57 3.936.600

BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk. 204 206 200 204 0 394.300 79.597.000 - 204 109.500 200 242.100

BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 163 169 163 167 4 2.505.000 417.241.800 - 167 24.500 166 52.100

CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 1.930 1.960 1.885 1.950 20 148.100 287.402.000 - 1.950 27.500 1.945 3.000

COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk. 314 316 314 316 2 4.970.100 1.562.722.200 - 316 897.400 314 30.875.700

FOOD Sentra Food Indonesia Tbk. 132 133 130 132 0 1.777.700 231.606.700 - 132 39.200 130 57.200

GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 505 510 500 505 0 5.928.700 2.971.243.000 - 505 114.200 500 66.700

HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 156 158 153 156 0 5.024.800 778.072.300 - 156 817.800 155 15.300

ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 8.550 8.625 8.350 8.550 0 11.049.400 94.048.470.000 - 8.550 84.500 8.525 3.200

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 6.350 6.375 6.300 6.375 25 5.152.400 32.628.572.500 - 6.375 260.100 6.350 1.600

MYOR Mayora Indah Tbk. 1.755 1.815 1.750 1.810 55 5.388.800 9.719.743.000 - 1.810 484.000 1.805 172.500

NASI Wahana In�  Makmur Tbk. 500 510 474 486 -14 14.402.400 7.052.390.100 - 486 632.100 484 125.700

PMMP Panca Mitra Mul� perdana Tbk. 432 442 430 440 8 10.209.100 4.463.814.800 - 440 80.400 438 89.300

PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk. 188 192 183 183 -5 134.500 24.794.100 - 186 10.800 183 200

ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 1.325 1.330 1.320 1.325 0 213.900 282.590.500 - 1.330 21.400 1.325 1.200

SKBM Sekar Bumi Tbk. 354 354 354 354 0 2.300 814.200 - 354 3.800 348 100

SKLT Sekar Laut Tbk. 2.390 2.390 2.310 2.390 0 1.200 2.860.000 - 2.390 2.200 2.320 300

STTP Siantar Top Tbk. 8.000 8.975 7.525 7.850 -150 3.000 23.587.500 - 7.800 300 7.525 300

TAYS Jaya Swarasa Agung Tbk. 195 197 193 196 1 163.400 31.690.400 - 196 46.200 195 10.000

TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 790 810 790 805 15 3.705.600 2.968.770.000 - 810 318.600 805 248.000

TGKA Tigaraksa Satria Tbk. 7.050 7.000 7.000 7.000 -50 100 700.000 - 7.100 300 7.050 200

2.3.Produk Makanan Pertanian

AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk. 380 460 354 370 -10 46.300 17.568.000 - 370 1.800 354 800

CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 5.800 5.875 5.800 5.850 50 6.722.400 39.224.325.000 - 5.875 79.600 5.850 59.500

CPRO Central Proteina Prima Tbk. 106 110 103 105 -1 493.851.900 52.219.794.200 - 106 12.879.100 105 5.950.000

DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk. 100 107 97 103 3 52.314.000 5.407.911.600 - 104 313.100 103 386.500

ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk. 50 50 50 50 0 30.100 1.505.000 - 50 4.299.500 0 0

IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk. 83 86 82 83 0 3.895.500 325.780.500 - 84 449.300 83 53.200

JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 1.580 1.590 1.560 1.575 -5 14.710.100 23.158.428.000 - 1.575 285.200 1.570 242.000

MAIN Malindo Feedmill Tbk. 680 690 660 670 -10 2.483.600 1.671.935.000 - 675 73.100 670 900

SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 1.745 1.800 1.720 1.800 55 82.100 147.761.000 - 1.805 700 1.795 100

WMPP Widodo Makmur Perkasa Tbk. 143 145 134 134 -9 20.927.700 2.881.024.100 - 135 10.000 134 1.550.000

WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk. 147 149 138 142 -5 38.445.400 5.481.635.500 - 143 189.100 142 121.500

AALI Astra Agro Lestari Tbk. 10.300 11.000 10.300 10.900 600 11.894.300 127.387.512.500 - 10.900 20.900 10.875 25.900

ANDI Andira Agro Tbk. 50 50 50 50 0 329.100 16.455.000 - 50 24.010.600 0 0

ANJT Aus� ndo Nusantara Jaya Tbk. 1.055 1.085 1.045 1.085 30 220.100 233.889.500 - 1.085 30.100 1.075 100

BISI Bisi Interna� onal Tbk. 975 980 970 975 0 1.233.900 1.202.884.500 - 980 21.200 970 79.500

BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 50 50 50 50 0 21.600 1.080.000 - 50 45.587.700 0 0

BWPT Eagle High Planta� ons Tbk. 87 93 84 91 4 492.249.600 43.965.123.800 - 92 15.458.500 91 7.393.500

CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk. 690 720 650 690 0 5.194.400 3.569.090.000 - 695 15.800 690 6.500

DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 600 625 590 620 20 31.441.300 19.133.709.000 - 625 1.152.700 620 35.100

FAPA FAP Agri Tbk. 3.230 4.000 3.210 3.280 50 196.500 642.764.000 - 3.280 30.200 3.270 1.200

FISH FKS Mul�  Agro Tbk. 5.675 0 0 5.675 0 0 0 - 5.675 800 5.300 100

GOLL Golden Planta� on Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

GZCO Gozco Planta� ons Tbk. 122 136 114 133 11 589.556.600 76.635.693.500 - 133 14.550.100 132 30.048.900

IPPE Indo Pureco Pratama Tbk. 324 396 324 396 72 271.788.200 102.369.509.800 - 398 1.131.500 396 5.464.600

JAWA Jaya Agra Wa�  e Tbk. 244 254 236 250 6 18.973.200 4.683.856.800 - 250 284.100 248 353.100

LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 1.335 1.405 1.330 1.385 50 63.117.100 86.745.015.500 - 1.390 238.300 1.385 5.093.500

MAGP Mul�  Agro Gemilang Planta� on Tbk. 50 50 50 50 0 20.000 1.000.000 - 50 65.239.500 0 0

MGRO Mahkota Group Tbk. 875 885 875 885 10 4.052.600 3.562.803.500 - 885 126.200 875 5.200

OILS Indo Oil Perkasa Tbk. 236 246 232 244 8 4.600.900 1.109.210.600 - 246 272.400 244 19.800

PALM Provident Agro Tbk. 640 675 640 645 5 3.876.700 2.526.113.000 - 650 367.800 645 36.400

PGUN Pradiksi Gunatama Tbk. 535 555 530 530 -5 794.300 429.536.000 - 535 17.000 530 1.100

PSGO Palma Serasih Tbk. 198 210 189 195 -3 30.629.400 6.087.293.200 - 196 9.600 195 264.600

SGRO Sampoerna Agro Tbk. 2.010 2.070 2.010 2.040 30 217.200 442.715.000 - 2.050 10.200 2.040 39.200

SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 484 494 484 490 6 14.382.200 7.040.768.400 - 492 84.100 490 656.600

SMAR SMART Tbk. 4.410 4.530 4.510 4.520 110 800 3.616.000 - 4.520 5.800 4.450 500

SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 1.010 1.055 1.000 1.050 40 16.575.800 16.959.416.000 - 1.050 26.600 1.045 12.300

TAPG Triputra Agro Persada Tbk. 690 740 690 730 40 75.000.400 53.786.084.000 - 730 306.000 725 321.400

UNSP Bakrie Sumatera Planta� ons Tbk. 127 144 126 139 12 16.889.700 2.283.682.400 - 139 331.700 137 67.500

WAPO Wahana Pronatural Tbk. 138 142 129 138 0 146.600 19.972.000 - 138 50.400 136 28.900

3.Rokok

3.1.Rokok

GGRM Gudang Garam Tbk. 30.900 30.800 30.450 30.675 -225 346.500 10.602.422.500 - 30.675 288.700 30.650 11.700

HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 950 960 945 955 5 10.442.600 9.955.582.000 - 955 13.000 950 767.400

ITIC Indonesian Tobacco Tbk. 298 308 292 298 0 349.600 103.816.800 - 298 111.700 296 500

RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk. 306 0 0 306 0 0 0 - 0 0 0 0

WIIM Wismilak In�  Makmur Tbk. 468 486 468 480 12 7.848.700 3.767.074.200 - 482 186.400 480 25.400

4.Produk Rumah TanggaTidak Tahan Lama

4.2.Produk Perawatan Tubuh

FLMC Falmaco Nonwoven Industri Tbk. 143 129 129 129 -14 11.440.100 1.475.772.900 - 129 213.800 0 0

KINO Kino Indonesia Tbk. 3.800 3.840 3.700 3.700 -100 1.658.200 6.271.883.000 - 3.700 129.200 3.690 13.800

KPAS Co� onindo Ariesta Tbk. 62 0 0 62 0 0 0 - 0 0 0 0

MBTO Mar� na Berto Tbk. 126 126 119 119 -7 418.700 50.632.800 - 122 77.700 119 64.100

MRAT Mus� ka Ratu Tbk. 260 264 254 262 2 363.700 94.416.600 - 262 51.400 260 5.000

TCID Mandom Indonesia Tbk. 5.325 5.300 5.175 5.300 -25 1.400 7.330.000 - 5.300 4.600 5.175 900

UCID Uni-Charm Indonesia Tbk. 1.425 1.465 1.425 1.465 40 16.200 23.619.500 - 1.460 100 1.455 500

UNVR Unilever Indonesia Tbk. 3.850 3.880 3.850 3.870 20 16.340.600 63.130.538.000 - 3.870 384.600 3.860 176.700

VICI Victoria Care Indonesia Tbk. 500 510 496 505 5 3.352.800 1.701.327.100 - 505 267.100 500 300

BARANG KONSUMEN NON-PRIMER

1.Otomo� f & Komponen Otomo� f

1.1.Komponen Otomo� f

AUTO Astra Otoparts Tbk. 1.080 1.105 1.070 1.090 10 3.151.600 3.437.862.000 - 1.095 224.900 1.090 130.200

BOLT Garuda Metalindo Tbk. 945 940 910 935 -10 2.700 2.499.000 - 935 900 910 100

DRMA Dharma Polimetal Tbk. 585 600 570 590 5 13.201.700 7.761.576.500 - 590 626.900 585 275.700

INDS Indospring Tbk. 2.250 2.180 2.180 2.180 -70 5.000 10.900.000 - 2.180 1.400 2.170 500

LPIN Mul�  Prima Sejahtera Tbk. 490 555 456 492 2 25.035.300 12.771.334.900 - 492 46.200 490 260.000

NIPS Nipress Tbk. 282 0 0 282 0 0 0 - 0 0 0 0

PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk. 252 254 248 248 -4 317.200 79.342.600 - 250 100 248 52.500

SMSM Selamat Sempurna Tbk. 1.325 1.350 1.320 1.335 10 102.100 135.972.000 - 1.340 2.900 1.335 2.500

BRAM Indo Kordsa Tbk. 11.375 11.375 10.650 11.275 -100 3.200 35.815.000 - 11.275 300 11.250 200

GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 1.345 1.385 1.380 1.385 40 800 1.106.000 - 1.385 4.100 1.345 20.500

GJTL Gajah Tunggal Tbk. 650 665 645 660 10 2.684.900 1.762.670.500 - 660 316.100 655 94.100

MASA Mul� strada Arah Sarana Tbk. 4.760 4.760 4.550 4.750 -10 6.600 30.641.000 - 4.760 1.000 4.600 1.200

2.Barang Rumah Tangga

2.1.Barang Rumah Tangga

CBMF Cahaya Bintang Medan Tbk. 75 76 70 70 -5 18.910.700 1.342.765.400 - 70 2.588.500 0 0

CINT Chitose Internasional Tbk. 216 218 202 206 -10 34.200 6.988.400 - 208 4.800 206 19.000

GEMA Gema Grahasarana Tbk. 348 340 336 340 -8 31.600 10.676.200 - 340 6.300 330 15.500

LFLO Imago Mulia Persada Tbk. 144 150 130 147 3 60.800 8.784.400 - 147 47.600 143 6.000

MGLV Panca Anugrah Wisesa Tbk. 206 208 186 197 -9 7.200 1.421.600 - 208 8.700 197 43.600

SOFA Boston Furniture Industries Tbk. 39 40 38 39 0 1.719.200 67.456.100 - 39 110.600 38 2.029.100

WOOD Integra Indocabinet Tbk. 760 775 750 755 -5 5.049.700 3.824.548.500 - 760 78.700 755 62.900

SCNP Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk. 204 214 204 206 2 850.500 177.414.200 - 206 23.500 204 253.900

KICI Kedaung Indah Can Tbk. 268 274 262 268 0 552.900 146.414.200 - 268 1.000 266 1.200

LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 192 195 188 188 -4 231.900 44.073.000 - 190 5.000 188 150.800

MICE Mul�  Indocitra Tbk. 376 376 364 376 0 23.800 8.876.200 - 376 14.300 372 1.000

3.Barang Rekreasi

3.2.Peralatan Olah Raga & Barang Hobi

IIKP In�  Agri Resources Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

TOYS Sunindo Adipersada Tbk. 196 206 195 199 3 18.085.900 3.617.357.100 - 200 555.200 199 962.600

4.Pakaian & Barang Mewah

4.1.Pakaian & Barang Mewah

ERTX Eratex Djaja Tbk. 200 204 200 202 2 50.000 10.004.200 - 202 57.900 198 1.500

HRTA Hartadinata Abadi Tbk. 210 214 210 212 2 3.659.700 771.993.000 - 214 2.027.600 212 36.500

PBRX Pan Brothers Tbk. 138 139 133 136 -2 1.630.300 221.235.300 - 137 43.300 136 26.900

POLU Golden Flower Tbk. 565 565 530 535 -30 168.800 90.390.000 - 540 100 535 3.500

RICY Ricky Putra Globalindo Tbk. 80 82 79 80 0 5.742.100 461.958.300 - 80 273.000 79 3.964.600

TRIS Trisula Interna� onal Tbk. 192 193 190 192 0 440.400 84.348.100 - 192 7.900 191 49.000

BATA Sepatu Bata Tbk. 464 480 458 458 -6 71.700 33.271.400 - 478 4.000 454 100

BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk. 266 266 250 254 -12 4.869.100 1.237.537.400 - 254 45.200 252 179.000

ARGO Argo Pantes Tbk. 1.595 1.660 1.500 1.610 15 3.400 5.165.000 - 1.600 3.300 1.595 100

BELL Trisula Tex� le Industries Tbk. 95 96 94 94 -1 583.600 55.413.900 - 95 230.300 94 483.200

CNTB Century Tex� le Industry (Seri B) Tbk. 250 0 0 250 0 0 0 - 0 0 0 0

CNTX Century Tex� le Industry (PS) Tbk. 296 310 288 298 2 15.700 4.659.800 - 298 43.400 290 100

ESTI Ever Shine Tex Tbk. 103 103 101 102 -1 576.200 58.407.200 - 102 500 101 2.100

HDTX Panasia Indo Resources Tbk. 120 0 0 120 0 0 0 - 0 0 0 0

INDR Indo-Rama Synthe� cs Tbk. 4.090 4.220 4.080 4.110 20 79.600 328.770.000 - 4.120 7.200 4.100 6.300

INOV Inocycle Technology Group Tbk. 268 280 264 272 4 5.007.000 1.359.329.800 - 274 189.600 272 173.000

MYTX Asia Pacifi c Investama Tbk. 81 81 80 80 -1 475.900 38.188.000 - 81 29.500 80 93.300

POLY Asia Pacifi c Fibers Tbk. 98 102 97 98 0 13.107.100 1.300.059.000 - 98 213.700 97 238.200

SBAT Sejahtera Bintang Abadi Tex� le Tbk. 50 50 50 50 0 79.600 3.980.000 - 50 178.139.500 0 0

SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. 146 0 0 146 0 0 0 - 0 0 0 0

SSTM Sunson Tex� le Manufacturer Tbk. 810 765 765 765 -45 100 76.500 - 805 1.000 0 0

TFCO Tifi co Fiber Indonesia Tbk. 675 0 0 675 0 0 0 - 725 100 650 10.000

UNIT Nusantara In�  Corpora Tbk. 316 0 0 316 0 0 0 - 0 0 0 0

5.Jasa Konsumen

5.1.Pariwisata & Rekreasi

AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk. 50 50 50 50 0 1.400 70.000 - 50 9.523.300 0 0

ARTA Arthavest Tbk. 1.885 1.920 1.855 1.855 -30 11.000 20.529.000 - 1.890 500 1.850 1.800

BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk. 60 0 0 60 0 0 0 - 0 0 0 0

CLAY Citra Putra Realty Tbk. 780 970 735 735 -45 53.200 41.263.500 - 745 1.500 735 29.700

DFAM Dafam Property Indonesia Tbk. 300 330 300 310 10 3.120.800 962.978.800 - 310 96.200 306 20.200

EAST Eastparc Hotel Tbk. 92 93 90 91 -1 1.353.700 123.617.100 - 91 438.700 90 1.164.900

ESTA Esta Mul�  Usaha Tbk. 234 234 228 234 0 13.400 3.081.400 - 234 28.000 228 2.500

FITT Hotel Fitra Interna� onal Tbk. 575 575 535 535 -40 3.415.800 1.914.555.000 - 535 103.400 0 0

HOME Hotel Mandarine Regency Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

HOTL Saraswa�  Griya Lestari Tbk. 50 50 50 50 0 44.500 2.225.000 - 50 35.597.800 0 0

HRME Menteng Heritage Realty Tbk. 52 53 51 53 1 2.638.700 136.702.200 - 53 3.639.200 51 6.854.200

IKAI In� keramik Alamasri Industri Tbk. 50 50 50 50 0 65.300 3.265.000 - 50 51.511.800 0 0

JIHD Jakarta Interna� onal Hotels & Development Tbk. 394 398 370 382 -12 83.700 31.235.200 - 382 3.200 370 4.200

JSPT Jakarta Se� abudi Internasional Tbk. 765 810 810 810 45 400 324.000 - 800 400 760 2.000

KPIG MNC Land Tbk. 102 115 98 110 8 504.474.600 54.978.498.500 - 111 4.369.200 110 6.855.800

MABA Marga Abhinaya Abadi Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

MAMI Mas Murni Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

MAMIP Mas Murni Tbk. (Saham Preferen) 600 0 0 600 0 0 0 - 0 0 0 0

MINA Sanurhasta Mitra Tbk. 50 50 50 50 0 3.200 160.000 - 50 6.680.800 0 0

NASA Andalan Perkasa Abadi Tbk. 50 50 50 50 0 778.900 38.945.000 - 50 7.662.600 0 0

NATO Surya Permata Andalan Tbk. 720 740 720 730 10 206.067.900 149.933.223.500 - 730 112.000 725 169.300

NUSA Sinergi Megah Internusa Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk. 368 386 356 378 10 83.500 31.142.400 - 378 3.300 370 200

PLAN Planet Properindo Jaya Tbk. 38 39 37 39 1 1.195.400 45.051.000 - 39 642.600 38 17.300

PNSE Pudjiadi & Sons Tbk. 660 0 0 660 0 0 0 - 660 3.500 655 100

PSKT Red Planet Indonesia Tbk. 98 104 94 99 1 162.999.100 16.373.332.000 - 100 952.100 99 5.227.800

RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk. 350 352 346 346 -4 170.600 59.838.000 - 346 7.400 344 6.500

SHID Hotel Sahid Jaya Interna� onal Tbk. 2.680 0 0 2.680 0 0 0 - 0 0 0 0

SNLK Sunter Lakeside Hotel Tbk. 550 570 520 530 -20 286.600 153.219.500 - 535 3.100 530 29.800

SOTS Satria Mega Kencana Tbk. 286 340 266 278 -8 48.900 15.450.600 - 278 11.400 268 1.200

UANG Pakuan Tbk. 720 720 670 695 -25 4.400 3.079.000 - 720 18.000 695 7.400

BAYU Bayu Buana Tbk. 1.150 0 0 1.150 0 0 0 - 1.145 1.700 1.070 900

PANR Panorama Sentrawisata Tbk. 252 262 248 252 0 5.459.700 1.392.260.600 - 254 10.300 250 25.800

PDES Des� nasi Tirta Nusantara Tbk. 284 286 280 280 -4 1.137.600 322.538.400 - 284 22.900 280 7.900

BLTZ Graha Layar Prima Tbk. 3.250 0 0 3.250 0 0 0 - 3.170 400 0 0

BOLA Bali Bintang Sejahtera Tbk. 484 492 462 474 -10 7.275.000 3.464.509.200 - 474 151.300 472 16.400

JGLE Graha Andrasentra Proper� ndo Tbk. 50 50 50 50 0 300 15.000 - 50 497.803.800 0 0

PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 500 505 500 505 5 416.100 208.150.500 - 505 43.100 500 3.200

CSMI Cipta Selera Murni Tbk. 3.220 3.220 3.220 3.220 0 100 322.000 - 3.190 100 3.020 300

DUCK Jaya Bersama Indo Tbk. 176 0 0 176 0 0 0 - 0 0 0 0

ENAK Champ Resto Indonesia Tbk. 740 735 690 695 -45 3.469.000 2.418.252.500 - 700 53.000 695 540.900
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Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2022 Jual Volume Beli Volume

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2022 Jual Volume Beli Volume

09/02 11/02 15/02 12/01 28/01 15/02

1 Week 1 Month

1.041,05

1.058,22 1.058,22

1.034,87

09/02 11/02 15/02 12/01 28/01 15/02

1 Week 1 Month

656,03 669,85

657,37 657,37
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FAST Fast Food Indonesia Tbk. 980 985 980 985 5 3.600 3.545.500 - 985 8.100 980 100

LUCY Lima Dua Lima Tiga Tbk. 72 72 68 69 -3 1.252.900 87.267.400 - 70 110.500 69 52.000

MAPB MAP Boga Adiperkasa Tbk. 1.630 1.550 1.530 1.530 -100 600 928.000 - 1.600 500 1.530 2.100

PTSP Pioneerindo Gourmet Interna� onal Tbk. 5.475 5.500 5.125 5.500 25 1.100 6.010.000 - 5.550 1.300 5.500 1.100

PZZA Sarimela�  Kencana Tbk. 670 680 670 675 5 132.400 89.355.000 - 680 2.000 675 87.000

5.2.Pendidikan & Jasa Penunjang

IDEA Idea Indonesia Akademi Tbk. 75 76 68 69 -6 9.821.200 681.893.600 - 69 3.800 68 3.551.800

YELO Yelooo Integra Datanet Tbk. 161 164 159 162 1 219.370.400 35.571.880.400 - 162 2.147.400 161 50.665.300

6.Media & Hiburan

6.1.Media

FORU Fortune Indonesia Tbk. 346 330 322 322 -24 474.000 152.650.400 - 322 1.896.000 0 0

WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk. 585 585 545 585 0 5.496.300 3.103.226.500 - 585 57.000 580 4.900

MARI Mahaka Radio Integra Tbk. 374 422 352 402 28 274.488.600 110.425.583.400 - 402 1.890.600 400 319.400

MDIA Intermedia Capital Tbk. 50 51 50 50 0 11.225.800 561.313.100 - 50 218.300 0 0

MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 935 945 935 940 5 18.918.200 17.773.897.000 - 945 2.484.900 940 2.939.600

NETV Net Visi Media Tbk. 665 830 620 655 -10 418.408.400 315.239.220.500 - 660 60.500 655 10.333.200

SCMA Surya Citra Media Tbk. 266 270 248 254 -12 193.230.800 49.967.189.200 - 256 843.000 254 507.500

VIVA Visi Media Asia Tbk. 50 50 50 50 0 66.100 3.305.000 - 50 37.523.900 0 0

IPTV MNC Vision Networks Tbk. 141 155 138 148 7 671.645.200 99.595.854.300 - 149 1.936.600 148 7.806.700

MSKY MNC Sky Vision Tbk. 290 308 284 290 0 11.720.000 3.494.194.000 - 292 162.800 290 609.000

ABBA Mahaka Media Tbk. 400 500 400 500 100 266.983.400 126.474.445.000 - 0 0 500 13.088.000

DIGI Arkadia Digital Media Tbk. 87 89 86 87 0 21.818.400 1.901.512.400 - 88 38.200 87 1.086.700

TMPO Tempo In�  Media Tbk. 135 141 134 135 0 220.200 29.920.600 - 135 52.500 134 40.100

6.2.Hiburan & Film

FILM MD Pictures Tbk. 885 915 845 870 -15 7.366.600 6.395.414.000 - 870 45.200 865 102.600

MSIN MNC Studios Interna� onal Tbk. 4.870 5.000 4.870 4.960 90 3.662.800 18.114.022.000 - 4.970 8.800 4.960 89.500

7.Perdagangan Ritel

7.1.Distributor Barang Konsumen

MKNT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk. 50 50 50 50 0 449.600 22.480.000 - 50 242.153.100 0 0

7.3.Department Store

LPPF Matahari Department Store Tbk. 3.960 4.050 3.930 4.030 70 2.583.200 10.339.932.000 - 4.030 2.500 4.020 1.200

RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 620 630 615 620 0 1.918.800 1.194.263.500 - 630 425.900 620 286.900

SONA Sona Topas Tourism Industry Tbk. 4.130 0 0 4.130 0 0 0 - 4.150 100 4.130 500

7.4.Ritel Khusus

MAPA Map Ak� f Adiperkasa Tbk. 2.300 2.380 2.250 2.300 0 948.000 2.194.742.000 - 2.300 12.200 2.290 5.700

MAPI Mitra Adiperkasa Tbk. 750 785 725 780 30 10.411.500 8.020.961.500 - 785 106.300 780 689.300

ZONE Mega Perin� s Tbk. 478 488 448 480 2 102.900 48.111.200 - 478 1.800 450 200

ECII Electronic City Indonesia Tbk. 920 920 920 920 0 1.100 1.012.000 - 920 7.200 0 0

ERAA Erajaya Swasembada Tbk. 535 545 535 540 5 9.910.700 5.350.953.500 - 540 275.800 535 5.161.300

GLOB Globe Kita Terang Tbk. 232 288 228 278 46 396.500 99.953.200 - 278 152.300 262 15.300

SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk. 1.065 1.000 995 995 -70 982.500 977.595.000 - 995 1.256.500 0 0

TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk. 121 0 0 121 0 0 0 - 0 0 0 0

TRIO Trikomsel Oke Tbk. 426 0 0 426 0 0 0 - 0 0 0 0

UFOE Damai Sejahtera Abadi Tbk. 930 925 865 885 -45 788.200 703.329.500 - 885 1.300 880 21.400

ACES Ace Hardware Indonesia Tbk. 1.210 1.255 1.215 1.245 35 10.447.300 12.977.220.500 - 1.245 130.900 1.240 141.800

BAUT Mitra Angkasa Sejahtera Tbk. 149 154 139 141 -8 60.513.000 8.633.465.700 - 142 61.400 141 2.116.200

CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. 515 545 515 520 5 39.400 20.386.000 - 520 15.500 515 40.100

DEPO Caturkarda Depo Bangunan Tbk. 535 580 515 525 -10 18.572.800 10.234.633.500 - 525 753.200 520 29.700

ASLC Autopedia Sukses Lestari Tbk. 264 278 262 270 6 26.986.100 7.331.342.400 - 272 169.200 270 2.961.400

BOGA Bintang Oto Global Tbk. 1.380 1.390 1.375 1.390 10 96.071.900 132.868.551.000 - 1.390 206.200 1.385 467.100

CARS Industri dan Perdagangan Bintraco Dharma Tbk. 50 50 50 50 0 4.700 235.000 - 50 103.478.800 0 0

IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk. 775 790 770 770 -5 1.518.400 1.187.939.000 - 775 20.000 770 13.500

MPMX Mitra Pinasthika Mus� ka Tbk. 1.005 1.020 980 985 -20 8.698.100 8.649.649.500 - 990 17.500 985 549.500

PMJS Putra Mandiri Jembar Tbk. 132 134 130 132 0 237.100 31.233.800 - 135 33.600 132 77.400

TURI Tunas Ridean Tbk. 1.290 0 0 1.290 0 0 0 - 1.310 6.700 1.270 20.000

KESEHATAN

1.Jasa & Peralatan Kesehatan

1.1.Peralatan & Perlengkapan Kesehatan

IRRA Itama Ranoraya Tbk. 1.770 1.810 1.755 1.755 -15 10.277.800 18.287.948.500 - 1.760 30.300 1.755 162.500

1.2.Penyedia Jasa Kesehatan

BMHS Bundamedik Tbk. 740 745 720 735 -5 5.670.700 4.116.849.000 - 735 317.700 730 40.400

CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk. 540 550 535 545 5 257.039.400 139.627.570.500 - 545 2.574.600 540 292.100

DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk. 740 745 690 715 -25 5.197.900 3.662.371.500 - 715 5.200 705 21.200

HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 1.040 1.080 1.030 1.045 5 15.008.600 15.849.968.000 - 1.060 2.046.600 1.045 90.900

MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 2.250 2.290 2.250 2.270 20 17.488.300 39.748.891.000 - 2.280 31.400 2.270 189.700

PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 7.975 8.050 7.825 7.825 -150 1.042.600 8.248.187.500 - 7.850 900 7.825 35.200

PRIM Royal Prima Tbk. 380 380 366 372 -8 2.820.400 1.050.137.400 - 374 19.400 372 24.000

RSGK Kedoya Adyaraya Tbk. 1.590 1.575 1.535 1.575 -15 7.000 10.927.500 - 1.575 13.000 1.550 600

SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk. 348 350 338 340 -8 13.370.000 4.566.737.200 - 342 43.800 340 842.100

SILO Siloam Interna� onal Hospitals Tbk. 7.550 7.850 7.575 7.750 200 368.100 2.838.835.000 - 7.750 500 7.725 1.500

SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. 278 280 274 274 -4 809.700 223.336.600 - 276 100 274 1.133.900

2.Farmasi & Riset Kesehatan

2.1.Farmasi

DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 2.990 2.990 2.960 2.970 -20 11.500 34.164.000 - 2.990 2.500 2.970 100

INAF Indofarma Tbk. 2.020 2.050 1.990 2.020 0 347.900 701.946.000 - 2.020 4.200 2.010 74.800

KAEF Kimia Farma Tbk. 2.170 2.180 2.130 2.140 -30 1.500.000 3.212.457.000 - 2.150 35.300 2.140 73.700

KLBF Kalbe Farma Tbk. 1.600 1.655 1.595 1.640 40 31.125.900 50.741.079.500 - 1.640 263.700 1.630 3.000

MERK Merck Tbk. 3.790 3.800 3.770 3.790 0 122.000 461.371.000 - 3.800 9.600 3.790 8.800

PEHA Phapros Tbk. 1.115 1.120 1.110 1.115 0 46.400 51.786.500 - 1.125 6.000 1.115 2.600

PYFA Pyridam Farma Tbk. 1.010 1.010 995 1.005 -5 90.500 90.485.000 - 1.005 5.300 1.000 6.300

SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk. 29.000 0 0 29.000 0 0 0 - 0 0 0 0

SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 955 960 940 945 -10 11.205.900 10.634.008.500 - 950 4.700 945 502.400

SOHO Soho Global Health Tbk. 6.200 6.500 6.225 6.500 300 10.000 64.165.000 - 6.500 500 6.400 500

TSPC Tempo Scan Pacifi c Tbk. 1.515 1.515 1.500 1.505 -10 519.400 781.543.000 - 1.505 77.200 1.500 25.000

KEUANGAN

1.Bank

1.1.Bank

AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. 1.315 1.330 1.300 1.305 -10 15.381.400 20.157.179.500 - 1.310 41.100 1.305 28.100

AGRS Bank IBK Indonesia Tbk. 160 164 153 160 0 38.429.000 6.084.200.600 - 161 661.900 160 572.100

AMAR Bank Amar Indonesia Tbk. 404 418 382 388 -16 74.673.100 29.493.315.400 - 390 492.000 388 152.200

ARTO Bank Jago Tbk. 14.150 14.750 13.750 14.425 275 62.535.100 901.642.752.500 - 14.450 42.300 14.425 59.000

BABP Bank MNC Internasional Tbk. 192 208 190 200 8 257.489.400 51.756.647.500 - 202 3.265.100 200 6.795.600

BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 232 234 228 230 -2 10.366.500 2.396.491.200 - 232 136.100 230 785.700

BANK Bank Aladin Syariah Tbk. 2.290 2.310 2.250 2.260 -30 20.148.100 46.164.713.000 - 2.270 5.100 2.260 59.100

BBCA Bank Central Asia Tbk. 7.700 7.875 7.725 7.875 175 55.617.000 434.361.757.500 - 7.875 2.248.900 7.850 1.600

BBHI Allo Bank Indonesia Tbk. 5.550 5.625 5.525 5.550 0 2.996.800 16.674.792.500 - 5.575 30.300 5.550 370.800

BBKP Bank KB Bukopin Tbk. 272 280 268 276 4 179.726.900 49.293.226.600 - 276 3.058.500 274 2.591.000

BBMD Bank Mes� ka Dharma Tbk. 1.950 2.000 1.950 1.950 0 1.200 2.345.000 - 1.990 1.800 1.935 2.600

BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 7.700 7.950 7.725 7.925 225 68.247.500 538.304.482.500 - 7.950 2.932.600 7.925 31.600

BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 4.410 4.450 4.390 4.430 20 96.658.500 427.860.542.000 - 4.440 2.100.800 4.430 787.600

BBSI Bank Bisnis Internasional Tbk. 5.125 5.250 5.000 5.200 75 64.000 328.047.500 - 5.200 6.100 5.175 200

BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 1.770 1.820 1.765 1.815 45 76.532.500 137.837.723.000 - 1.820 4.323.500 1.815 97.700

BBYB Bank Neo Commerce Tbk. 2.130 2.220 2.100 2.160 30 41.833.100 90.737.687.000 - 2.170 112.500 2.160 104.600

BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk. 173 180 171 177 4 2.090.500 369.960.100 - 178 69.100 177 1.200

BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 2.420 2.460 2.390 2.440 20 1.759.900 4.267.049.000 - 2.440 100 2.430 906.900

BEKS BPD Banten Tbk. 50 50 50 50 0 9.684.200 484.210.000 - 50 118.996.400 0 0

BGTG Bank Ganesha Tbk. 270 294 270 292 22 339.270.600 97.025.279.600 - 292 1.720.100 290 12.571.000

BINA Bank Ina Perdana Tbk. 3.950 3.980 3.880 3.930 -20 303.800 1.190.359.000 - 3.940 10.000 3.930 8.200

BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 1.380 1.405 1.380 1.405 25 3.476.300 4.857.322.500 - 1.405 607.800 1.400 128.500

BJTM BPD Jawa Timur Tbk. 760 765 750 760 0 6.811.500 5.178.817.000 - 760 728.500 755 2.542.500

BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. 167 170 165 169 2 4.023.000 674.177.200 - 170 199.800 169 91.800

BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. 1.475 1.495 1.475 1.475 0 154.900 228.808.000 - 1.480 2.500 1.475 24.200

BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 7.800 7.900 7.675 7.900 100 33.902.200 264.634.055.000 - 7.900 657.200 7.850 100

BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 3.070 3.150 3.030 3.100 30 2.743.000 8.495.059.000 - 3.110 13.800 3.100 702.200

BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 960 965 955 960 0 8.526.100 8.181.317.500 - 960 81.200 955 1.424.500

BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 308 310 302 308 0 1.570.300 481.473.600 - 308 18.100 306 453.200

BNLI Bank Permata Tbk. 1.405 1.420 1.405 1.410 5 61.200 86.547.000 - 1.420 12.200 1.410 114.300

BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 1.615 1.660 1.605 1.650 35 10.345.900 16.996.563.000 - 1.650 530.000 1.645 250.000

BSIM Bank Sinarmas Tbk. 670 685 665 680 10 33.000 22.091.000 - 680 17.400 670 47.800

BSWD Bank of India Indonesia Tbk. 1.750 0 0 1.750 0 0 0 - 0 0 0 0

BTPN Bank BTPN Tbk. 2.660 2.650 2.600 2.640 -20 20.300 52.985.000 - 2.640 700 2.630 500

BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 3.520 3.650 3.400 3.650 130 5.955.200 21.559.221.000 - 3.650 154.600 3.640 17.100

BVIC Bank Victoria Interna� onal Tbk. 166 173 161 168 2 25.303.100 4.249.388.100 - 169 364.300 168 36.300

DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. 284 290 282 286 2 4.782.700 1.364.511.000 - 286 58.000 284 87.000

INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. 113 114 111 112 -1 5.322.600 596.904.900 - 113 235.500 112 357.600

MASB Bank Mul� arta Sentosa Tbk. 3.530 3.520 3.500 3.520 -10 120.500 422.252.000 - 3.520 41.800 3.500 131.600

MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 605 620 600 610 5 2.870.300 1.750.727.500 - 615 119.200 610 128.500

MCOR Bank China Construc� on Bank Indonesia Tbk. 105 106 104 104 -1 2.978.000 311.788.700 - 105 1.525.300 104 438.900

MEGA Bank Mega Tbk. 9.575 9.675 9.500 9.525 -50 35.700 340.695.000 - 9.525 7.500 9.500 4.200

NISP Bank OCBC NISP Tbk. 650 660 650 655 5 502.700 329.419.500 - 655 128.700 650 728.400

NOBU Bank Na� onalnobu Tbk. 675 730 660 715 40 3.769.000 2.689.105.000 - 720 2.100 715 245.900

PNBN Bank Pan Indonesia Tbk. 790 795 770 785 -5 5.300.500 4.136.757.000 - 785 167.300 780 571.800

PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 71 72 70 72 1 15.500.900 1.100.455.700 - 72 4.949.600 71 40.600

SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 575 585 565 565 -10 142.000 80.880.000 - 575 8.700 565 8.500

2.Jasa Pembiayaan

2.1.Pembiayaan Konsumen

ADMF Adira Dinamika Mul�  Finance Tbk. 7.925 8.025 7.925 8.000 75 166.900 1.330.812.500 - 8.000 39.200 7.950 2.900

BBLD Buana Finance Tbk. 376 0 0 376 0 0 0 - 394 3.400 374 100.000

BFIN BFI Finance Indonesia Tbk. 1.240 1.275 1.240 1.270 30 17.599.400 22.239.084.000 - 1.275 249.000 1.270 28.800

BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk. 745 755 695 695 -50 638.300 451.626.000 - 700 11.300 695 5.000

CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk. 248 256 250 254 6 2.298.700 581.701.600 - 254 78.100 252 157.600

DEFI Danasupra Erapacifi c Tbk. 1.455 0 0 1.455 0 0 0 - 0 0 0 0

FUJI Fuji Finance Indonesia Tbk. 700 795 705 795 95 1.900 1.384.000 - 785 1.200 720 200

HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk. 183 195 175 183 0 78.900 14.113.200 - 182 400 176 2.000

IBFN Intan Baruprana Finance Tbk. 97 0 0 97 0 0 0 - 0 0 0 0

IMJS Indomobil Mul�  Jasa Tbk. 364 386 360 380 16 10.941.400 4.057.795.400 - 382 163.100 380 390.400

MFIN Mandala Mul� fi nance Tbk. 1.105 1.105 1.090 1.105 0 75.500 83.351.000 - 1.105 118.600 1.085 6.100

TIFA KDB Tifa Finance Tbk. 595 600 580 600 5 66.000 38.470.000 - 600 1.000 565 500

TRUS Trust Finance Indonesia Tbk. 414 424 398 398 -16 17.100 7.146.400 - 410 3.500 398 300

VRNA Verena Mul�  Finance Tbk. 128 130 126 128 0 442.100 56.460.200 - 128 7.400 126 22.100

WOMF Wahana O� omitra Mul� artha Tbk. 236 236 232 236 0 135.300 31.799.800 - 240 33.100 236 89.300

3.Jasa Investasi

3.1.Jasa Investasi

AMOR Ashmore Asset Management Indonesia Tbk. 1.730 1.725 1.650 1.670 -60 80.500 134.919.000 - 1.670 9.400 1.665 20.400

PADI Minna Padi Investama Sekuritas Tbk. 50 50 50 50 0 300 15.000 - 50 28.726.700 0 0

PANS Panin Sekuritas Tbk. 1.250 1.265 1.240 1.250 0 539.100 670.592.500 - 1.255 10.600 1.250 200

RELI Reliance Sekuritas Indonesia Tbk. 486 486 464 482 -4 13.500 6.344.800 - 480 2.200 478 100

TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. 318 326 308 320 2 6.786.800 2.155.976.400 - 322 271.000 320 895.000

YULE Yulie Sekuritas Indonesia Tbk. 2.010 2.070 2.000 2.010 0 10.700 21.432.000 - 2.010 2.000 2.000 1.200

4.Asuransi

4.1.Asuransi

ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 6.600 6.600 6.175 6.600 0 300 1.937.500 - 6.800 200 6.600 2.200

AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. 67 69 67 68 1 823.400 55.520.400 - 68 1.826.500 67 487.600

AMAG Asuransi Mul�  Artha Guna Tbk. 352 366 352 356 4 21.100 7.554.200 - 356 800 352 3.900

ASBI Asuransi Bintang Tbk. 290 310 290 300 10 11.800 3.494.400 - 300 23.200 290 300

ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk. 965 1.000 960 980 15 2.100 2.027.000 - 980 1.100 960 3.000

ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk. 133 134 132 133 0 162.600 21.497.600 - 134 49.200 133 4.900

ASMI Asuransi Maximus Graha Persada Tbk. 236 234 220 222 -14 715.400 158.973.600 - 226 2.900 222 13.200

ASRM Asuransi Ramayana Tbk. 1.590 1.590 1.520 1.575 -15 2.600 4.005.500 - 1.580 31.400 1.575 300

LPGI Lippo General Insurance Tbk. 7.225 7.725 7.300 7.725 500 166.100 1.282.332.500 - 7.800 200 7.725 100

MTWI Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk. 168 172 161 165 -3 12.302.500 2.032.910.800 - 166 120.100 165 16.646.500

PNIN Paninvest Tbk. 700 705 700 705 5 107.700 75.666.500 - 705 25.200 700 7.200

TUGU Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk. 1.560 1.600 1.550 1.580 20 202.300 319.926.500 - 1.585 1.000 1.580 2.000

VINS Victoria Insurance Tbk. 169 173 169 173 4 98.200 16.950.000 - 173 14.300 172 400

BHAT Bhak�  Mul�  Artha Tbk. 985 990 980 990 5 1.588.100 1.568.213.000 - 995 220.500 990 53.900

JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk. 158 158 155 157 -1 380.900 59.418.900 - 157 3.800 156 100

LIFE Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk. 6.200 0 0 6.200 0 0 0 - 6.200 130.400 0 0

PNLF Panin Financial Tbk. 172 175 172 175 3 14.677.100 2.544.959.300 - 175 4.536.300 174 2.500

MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. 3.950 0 0 3.950 0 0 0 - 3.940 300 3.800 100

5.Perusahaan Holding & Investasi

5.1.Perusahaan Holding & Investasi

APIC Pacifi c Strategic Financial Tbk. 1.130 1.175 1.130 1.160 30 19.615.700 22.618.465.500 - 1.160 720.600 1.150 53.000

BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk. 200 252 196 240 40 1.170.744.600 273.148.739.800 - 242 3.766.600 240 71.766.400

BPII Batavia Prosperindo Internasional Tbk. 7.650 0 0 7.650 0 0 0 - 7.900 5.000 7.500 9.800

CASA Capital Financial Indonesia Tbk. 540 550 540 550 10 1.614.300 878.138.500 - 550 186.100 545 20.200

GSMF Equity Development Investment Tbk. 135 147 133 141 6 15.527.600 2.201.391.100 - 142 24.700 141 146.000

KREN Kresna Graha Investama Tbk. 78 80 78 80 2 6.258.600 496.129.000 - 80 2.563.600 79 1.510.500

OCAP Onix Capital Tbk. 159 0 0 159 0 0 0 - 0 0 0 0

PEGE Panca Global Kapital Tbk. 990 990 940 955 -35 13.400 12.786.000 - 960 8.000 955 22.000

PLAS Polaris Investama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

POOL Pool Advista Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

SFAN Surya Fajar Capital Tbk. 1.475 1.485 1.470 1.480 5 247.700 366.103.000 - 1.480 3.000 1.475 3.200

SMMA Sinar Mas Mul� artha Tbk. 11.475 12.000 12.000 12.000 525 200 2.400.000 - 12.000 500 11.475 300

STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 148 155 145 146 -2 209.800 30.631.700 - 150 2.100 146 126.100

VICO Victoria Investama Tbk. 171 176 171 175 4 460.900 79.616.900 - 175 84.200 172 3.000

DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk. 3.230 3.220 3.190 3.220 -10 7.500 24.029.000 - 3.220 1.800 3.210 1.000

LPPS Lenox Pasifi k Investama Tbk. 102 103 100 102 0 414.400 41.981.800 - 102 70.000 101 104.600

MGNA Magna Investama Mandiri Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

NICK Charnic Capital Tbk. 770 790 720 765 -5 57.300 43.238.500 - 765 4.400 720 20.000

POLA Pool Advista Finance Tbk. 127 128 124 128 1 279.700 35.531.900 - 128 26.500 126 5.000

SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk. 2.600 2.650 2.590 2.630 30 3.845.100 10.066.930.000 - 2.630 64.200 2.620 53.600

PROPERTI & REAL ESTAT

1.Proper�  & Real Estat

1.1.Pengelola & Pengembang Real Estat

AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk. 525 525 525 525 0 730.900 383.722.500 - 530 238.600 525 255.900

APLN Agung Podomoro Land Tbk. 117 118 110 115 -2 7.315.500 848.007.400 - 117 10.800 115 666.900

ARMY Armidian Karyatama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

ASPI Andalan Sak�  Primaindo Tbk. 76 77 72 76 0 3.751.700 283.659.600 - 77 339.900 76 655.400

ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 152 154 150 152 0 5.834.800 883.017.100 - 153 224.400 152 516.000

ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk. 157 158 147 147 -10 3.464.200 518.588.200 - 147 1.289.600 0 0

BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 100 101 96 96 -4 14.454.600 1.408.329.100 - 96 2.069.300 95 1.661.000

BAPI Bhak�  Agung Proper� ndo Tbk. 50 50 50 50 0 101.000 5.050.000 - 50 53.563.000 0 0

BBSS Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk. 57 57 55 55 -2 24.755.600 1.381.443.800 - 56 372.300 54 2.485.400

BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 78 79 76 77 -1 15.251.100 1.171.150.200 - 77 1.017.100 76 1.935.800

BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk. 107 108 106 107 0 5.378.400 575.426.200 - 108 711.200 107 4.100

BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk. 210 218 204 210 0 58.900 12.325.600 - 210 27.800 206 7.100

BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 52 52 50 52 0 4.819.700 243.882.700 - 52 837.300 51 109.500

BKDP Bukit Darmo Property Tbk. 100 104 94 98 -2 40.735.300 3.975.918.000 - 98 328.100 97 149.700

BKSL Sentul City Tbk. 55 56 54 54 -1 39.548.400 2.152.419.200 - 55 14.753.600 54 24.254.800

BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 910 935 910 925 15 22.840.200 21.095.127.500 - 930 685.900 925 1.853.700
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1 Week 1 Month

1.434,34

1.407,38 1.407,38

1.448,42

09/02 11/02 15/02 12/01 28/01 15/02

1 Week 1 Month
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1.600,41 1.600,41

1.588,78



CITY Natura City Developments Tbk. 157 158 148 152 -5 12.900 1.976.900 - 152 12.800 151 100

COWL Cowell Development Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

CPRI Capri Nusa Satu Proper�  Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

CSIS Cahayasak�  Inves� ndo Sukses Tbk. 106 110 105 107 1 14.977.200 1.611.171.000 - 108 168.600 107 219.100

CTRA Ciputra Development Tbk. 950 965 940 955 5 14.143.500 13.537.867.000 - 955 1.179.100 950 366.700

DADA Diamond Citra Proper� ndo Tbk. 50 50 50 50 0 5.200 260.000 - 50 35.990.300 0 0

DART Duta Anggada Realty Tbk. 230 232 228 228 -2 177.000 40.564.400 - 232 38.100 228 68.600

DILD In� land Development Tbk. 148 149 148 148 0 1.091.800 161.818.700 - 149 958.600 148 271.200

DMAS Puradelta Lestari Tbk. 190 191 189 190 0 8.325.300 1.582.267.600 - 190 42.700 189 3.687.200

DUTI Duta Per� wi Tbk. 3.640 3.640 3.640 3.640 0 600 2.184.000 - 3.640 1.700 3.460 200

ELTY Bakrieland Development Tbk. 50 50 50 50 0 201.100 10.055.000 - 50 777.273.200 0 0

EMDE Megapolitan Developments Tbk. 159 0 0 159 0 0 0 - 159 27.200 153 1.400

FMII Fortune Mate Indonesia Tbk. 384 386 380 382 -2 16.100 6.148.000 - 382 4.100 380 17.500

FORZ Forza Land Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

GAMA Aksara Global Development Tbk. 50 50 50 50 0 3.000 150.000 - 50 2.210.100 0 0

GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 15.600 0 0 15.600 0 0 0 - 16.675 400 0 0

GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 79 84 79 82 3 9.024.500 741.247.900 - 83 353.400 82 88.000

GWSA Greenwood Sejahtera Tbk. 160 164 159 159 -1 276.500 44.110.400 - 162 1.500 159 3.000

HOMI Grand House Mulia Tbk. 1.495 1.510 1.485 1.500 5 695.500 1.040.632.500 - 1.505 1.500 1.495 300

INPP Indonesian Paradise Property Tbk. 580 580 580 580 0 2.400 1.392.000 - 580 100 575 200

IPAC Era Graharealty Tbk. 116 123 116 119 3 8.400 980.200 - 119 300 116 3.400

JRPT Jaya Real Property Tbk. 498 505 498 505 7 831.500 416.984.400 - 505 99.300 500 188.800

KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk. 50 50 50 50 0 32.241.300 1.612.065.000 - 50 120.145.400 0 0

KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 161 163 160 162 1 3.791.600 614.221.600 - 163 114.600 162 328.900

KOTA DMS Proper� ndo Tbk. 50 50 50 50 0 5.647.100 282.355.000 - 50 101.288.300 0 0

LAND Trimitra Proper� ndo Tbk. 72 73 71 72 0 2.124.800 152.068.500 - 73 501.900 72 3.500

LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk. 114 0 0 114 0 0 0 - 0 0 0 0

LPCK Lippo Cikarang Tbk. 1.260 1.265 1.230 1.245 -15 351.600 439.925.500 - 1.250 1.000 1.245 58.400

LPKR Lippo Karawaci Tbk. 133 134 131 133 0 20.682.000 2.737.724.000 - 133 3.294.600 132 4.544.600

LPLI Star Pacifi c Tbk. 246 248 244 248 2 16.900 4.151.800 - 252 200 248 16.600

MDLN Modernland Realty Tbk. 100 105 95 98 -2 232.595.800 22.990.730.300 - 99 1.402.800 98 626.900

MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 24.925 0 0 24.925 0 0 0 - 24.925 2.000 0 0

MMLP Mega Manunggal Property Tbk. 442 460 434 450 8 4.354.300 1.925.103.200 - 454 20.500 450 36.700

MPRO Maha Proper�  Indonesia Tbk. 905 980 850 930 25 8.000 7.102.000 - 880 4.200 850 100

MTLA Metropolitan Land Tbk. 342 352 342 348 6 7.600 2.637.000 - 348 300 346 8.900

MTSM Metro Realty Tbk. 350 364 350 350 0 254.200 89.793.800 - 360 4.900 350 1.700

MYRX Hanson Interna� onal Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

MYRXP Saham Seri B Hanson Interna� onal Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

NIRO City Retail Developments Tbk. 147 150 145 147 0 10.100 1.475.000 - 147 500 146 700

NZIA Nusantara Almazia Tbk. 147 146 145 145 -2 4.900 711.600 - 145 20.800 144 1.600

OMRE Indonesia Prima Property Tbk. 795 850 830 830 35 200 168.000 - 830 2.500 825 100

PAMG Bima Sak�  Per� wi Tbk. 90 94 90 90 0 2.636.000 241.795.200 - 91 70.100 90 110.400

PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 2.050 2.140 2.060 2.060 10 600 1.251.000 - 2.090 100 2.050 400

POLI Pollux Hotels Group Tbk. 1.325 1.365 1.235 1.330 5 800 1.053.500 - 1.330 800 0 0

POLL Pollux Proper�  Indonesia Tbk. 740 760 700 715 -25 11.822.100 8.482.822.500 - 715 19.900 710 7.900

POSA Bliss Proper�  Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

PPRO PP Proper�  Tbk. 55 57 55 57 2 31.549.300 1.762.200.200 - 57 6.332.900 56 2.883.300

PUDP Pudjiadi Pres� ge Tbk. 326 350 330 330 4 2.600 896.000 - 330 1.300 326 1.100

PURI Puri Global Sukses Tbk. 382 382 362 362 -20 2.100 793.200 - 396 100 360 100

PWON Pakuwon Ja�  Tbk. 426 440 422 438 12 40.664.000 17.553.216.600 - 438 819.600 436 263.100

RBMS Ris� a Bintang Mahkotaseja�  Tbk. 75 76 72 72 -3 44.592.900 3.256.875.100 - 73 1.782.500 72 676.700

RDTX Roda Vivatex Tbk. 7.000 6.900 6.900 6.900 -100 100 690.000 - 6.925 100 6.875 10.000

REAL Repower Asia Indonesia Tbk. 60 61 58 59 -1 27.846.900 1.650.909.600 - 59 1.102.300 58 7.271.400

RIMO Rimo Interna� onal Lestari Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

ROCK Rockfi elds Proper�  Indonesia Tbk. 655 0 0 655 0 0 0 - 655 600 620 300

RODA Pikko Land Development Tbk. 86 89 83 85 -1 2.901.100 243.453.200 - 85 128.200 84 308.000

SATU Kota Satu Proper�  Tbk. 101 101 99 99 -2 3.470.700 346.069.800 - 99 775.600 98 1.239.900

SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk. 174 173 169 170 -4 324.900 55.212.700 - 171 5.000 170 53.200

SMRA Summarecon Agung Tbk. 680 705 680 700 20 23.222.800 16.200.635.500 - 705 1.039.600 700 3.400

TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk. 50 50 50 50 0 16.700 835.000 - 50 16.864.500 0 0

TRIN Perin� s Trini�  Proper�  Tbk. 396 402 390 390 -6 20.649.700 8.202.385.000 - 390 134.900 388 163.100

TRUE Trini�  Dinamik Tbk. 105 106 102 103 -2 11.085.300 1.149.959.200 - 104 53.800 103 309.600

URBN Urban Jakarta Proper� ndo Tbk. 615 665 590 590 -25 483.800 289.546.000 - 630 1.600 590 153.300

INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk. 93 95 89 91 -2 6.711.600 610.550.300 - 92 174.700 91 162.100

TEKNOLOGI

1.Perangkat Lunak & Jasa TI

1.1.Aplikasi & Jasa Internet

BUKA Bukalapak.com Tbk. 370 384 364 376 6 174.118.300 65.531.402.800 - 376 2.975.500 374 1.009.800

CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tbk. 250 262 228 252 2 5.323.100 1.319.294.800 - 252 800 248 82.400

DIVA Distribusi Voucher Nusantara Tbk. 1.395 1.400 1.300 1.300 -95 706.400 923.203.000 - 1.300 181.300 0 0

EDGE Indointernet Tbk. 21.950 22.100 21.950 21.950 0 1.700 37.330.000 - 21.950 700 21.300 100

HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk. 236 238 232 238 2 168.600 39.554.800 - 238 21.600 234 102.600

KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk. 480 510 468 500 20 20.432.800 10.144.735.500 - 505 445.300 500 191.100

MCAS M Cash Integrasi Tbk. 12.000 11.950 11.425 11.900 -100 374.600 4.376.255.000 - 11.900 13.000 11.800 10.100

NFCX NFC Indonesia Tbk. 7.475 7.500 7.325 7.500 25 14.700 108.695.000 - 7.500 1.300 7.475 500

PGJO Tourindo Guide Indonesia Tbk. 77 77 77 77 0 3.000 231.000 - 77 10.400 76 1.400

UVCR Trimegah Karya Pratama Tbk. 278 300 272 286 8 6.659.800 1.901.496.800 - 286 49.000 284 357.300

1.2.Jasa & Konsultan TI

ATIC Anaba� c Technologies Tbk. 615 630 595 600 -15 1.020.600 614.540.500 - 600 168.800 595 52.900

DCII DCI Indonesia Tbk. 44.650 0 0 44.650 0 0 0 - 44.500 100 43.000 1.100

DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk. 2.280 2.300 2.220 2.220 -60 2.608.100 5.860.676.000 - 2.230 53.500 2.220 51.400

ENVY Envy Technologies Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk. 57 56 54 54 -3 9.251.800 499.776.800 - 54 14.629.100 0 0

MLPT Mul� polar Technology Tbk. 3.440 3.440 3.360 3.370 -70 64.900 219.507.000 - 3.400 51.900 3.370 12.100

TECH Indosterling Technomedia Tbk. 4.220 4.490 4.000 4.350 130 1.362.500 5.657.136.000 - 4.350 6.100 4.180 2.300

1.3.Perangkat Lunak

RUNS Global Sukses Solusi Tbk. 208 212 206 210 2 263.700 54.732.400 - 210 119.600 206 55.000

SKYB Northcliff  Citranusa Indonesia Tbk. 51 0 0 51 0 0 0 - 0 0 0 0

WGSH Wira Global Solusi Tbk. 167 173 162 172 5 7.555.400 1.248.247.800 - 172 30.000 171 13.500

2.Perangkat Keras & Peralatan Teknologi

2.1.Peralatan Jaringan

PTSN Sat Nusapersada Tbk. 230 230 226 228 -2 558.600 127.149.800 - 230 134.300 228 670.500

2.2.Perangkat Komputer

LUCK Sentral Mitra Informa� ka Tbk. 374 392 360 376 2 62.060.400 23.383.235.200 - 378 862.800 376 328.500

MTDL Metrodata Electronics Tbk. 675 685 670 680 5 3.298.800 2.247.100.000 - 685 424.000 680 303.400

ZYRX Zyrexindo Mandiri Buana Tbk. 505 510 500 510 5 6.583.100 3.353.512.500 - 515 305.000 510 146.100

2.3.Perangkat, Instrumen & Komponen Elektronik

GLVA Galva Technologies Tbk. 266 268 262 264 -2 29.700 7.842.800 - 264 8.400 260 10.300

INFRASTRUKTUR

1.Infrastruktur Transportasi

1.1.Operator Infrastruktur Transportasi

CASS Cardig Aero Services Tbk. 374 392 384 384 10 2.100 815.600 - 384 32.400 378 100

GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk. 71 72 70 71 0 1.007.400 71.899.400 - 71 83.200 70 786.900

CMNP Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 2.000 2.130 1.985 2.100 100 515.700 1.070.877.500 - 2.110 12.600 2.100 35.600

JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 3.320 3.340 3.270 3.320 0 7.866.700 26.021.904.000 - 3.330 129.100 3.320 33.500

META Nusantara Infrastructure Tbk. 110 112 110 111 1 1.554.100 172.492.900 - 111 79.800 110 208.200

IPCC Indonesia Kendaraan Terminal Tbk. 496 505 496 496 0 518.200 258.450.100 - 500 101.200 496 112.900

IPCM Jasa Armada Indonesia Tbk. 276 280 274 280 4 1.966.500 542.972.200 - 282 241.500 280 88.400

KARW ICTSI Jasa Prima Tbk. 192 198 186 187 -5 14.013.900 2.709.840.600 - 188 52.100 187 41.500

PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. 605 630 605 630 25 7.600 4.634.000 - 630 1.200 610 400

2.Konstruksi Bangunan

2.1.Konstruksi Bangunan

ACST Acset Indonusa Tbk. 194 196 193 194 0 3.052.300 593.410.200 - 194 251.900 193 551.700

ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 895 905 890 900 5 4.653.000 4.176.364.000 - 900 2.675.400 895 247.100

BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk. 1.145 1.180 1.150 1.150 5 3.900 4.516.000 - 1.190 2.300 1.150 100

DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. 166 172 164 166 0 18.475.800 3.101.106.700 - 167 116.900 166 279.700

FIMP Fimperkasa Utama Tbk. 47 48 46 47 0 1.134.400 53.062.000 - 48 435.500 47 145.700

IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk. 189 190 182 182 -7 2.580.600 478.329.700 - 183 44.800 182 13.800

JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 96 96 90 90 -6 22.038.100 1.994.477.900 - 90 2.758.800 0 0

MTPS Meta Epsi Tbk. 110 112 103 103 -7 8.164.000 861.529.500 - 103 924.700 0 0

MTRA Mitra Pemuda Tbk. 244 0 0 244 0 0 0 - 0 0 0 0

NRCA Nusa Raya Cipta Tbk. 276 280 272 278 2 169.900 47.065.200 - 280 73.100 278 9.800

PBSA Paramita Bangun Sarana Tbk. 755 765 720 720 -35 3.500 2.551.000 - 720 2.400 715 300

PPRE PP Presisi Tbk. 163 168 162 165 2 6.789.200 1.121.590.500 - 166 101.100 165 124.300

PTDU Djasa Ubersak�  Tbk. 162 169 159 169 7 22.880.900 3.723.555.200 - 170 212.600 169 408.300

PTPP PP (Persero) Tbk. 975 995 975 980 5 17.781.300 17.478.277.000 - 985 96.500 980 963.400

PTPW Pratama Widya Tbk. 755 760 750 755 0 134.600 101.619.000 - 755 2.200 750 22.600

RONY Aesler Grup Internasional Tbk. 800 0 0 800 0 0 0 - 0 0 0 0

SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 386 388 378 380 -6 7.561.000 2.909.879.800 - 382 17.000 380 76.100

TAMA Lancartama Seja�  Tbk. 56 64 55 61 5 56.529.700 3.418.157.800 - 62 1.683.100 61 4.844.400

TOPS Totalindo Eka Persada Tbk. 50 50 50 50 0 66.400 3.320.000 - 50 99.195.900 0 0

TOTL Total Bangun Persada Tbk. 306 310 302 302 -4 3.765.400 1.145.144.200 - 308 66.000 302 1.076.400

WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk. 172 176 172 175 3 8.031.600 1.401.539.300 - 175 44.300 174 439.200

WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 1.075 1.095 1.065 1.095 20 12.925.200 14.005.996.000 - 1.095 366.500 1.090 361.800

WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 610 625 605 610 0 49.018.000 30.077.091.500 - 615 586.400 610 2.469.600

3.Telekomunikasi

3.1.Jasa Telekomunikasi

JAST Jasnita Telekomindo Tbk. 174 181 174 176 2 25.394.700 4.515.065.900 - 177 172.700 176 80.800

KBLV First Media Tbk. 430 438 420 420 -10 70.827.200 29.920.738.800 - 420 142.700 418 801.700

LINK Link Net Tbk. 4.380 4.400 4.320 4.330 -50 3.065.700 13.329.296.000 - 4.350 100 4.330 10.100

TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 4.400 4.440 4.360 4.410 10 75.305.900 331.309.150.000 - 4.410 3.164.900 4.400 108.200

3.2.Jasa Telekomunikasi Nirkabel

BALI Bali Towerindo Sentra Tbk. 830 840 820 835 5 600.900 498.794.500 - 835 9.500 830 1.000

BTEL Bakrie Telecom Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. 202 208 197 204 2 4.228.100 858.286.000 - 204 257.100 202 678.100

EXCL XL Axiata Tbk. 2.980 3.030 2.970 2.980 0 6.084.200 18.188.867.000 - 2.990 121.500 2.980 105.400

FREN Smar� ren Telecom Tbk. 83 84 82 82 -1 248.150.800 20.515.167.400 - 83 7.344.300 82 61.188.400

GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk. 2.090 2.130 2.090 2.090 0 19.900 41.596.000 - 2.090 20.000 2.080 400

GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk. 366 366 366 366 0 700 256.200 - 366 2.800 364 4.000

IBST In�  Bangun Sejahtera Tbk. 5.400 0 0 5.400 0 0 0 - 5.800 100 5.600 2.100

ISAT Indosat Tbk. 5.450 5.500 5.400 5.500 50 3.403.600 18.525.920.000 - 5.500 42.200 5.475 7.200

LCKM LCK Global Kedaton Tbk. 304 306 304 306 2 2.800 853.200 - 306 4.900 284 1.000

MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 780 785 775 780 0 31.375.800 24.388.656.500 - 780 2.203.000 775 1.943.200

OASA Protech Mitra Perkasa Tbk. 595 625 585 600 5 2.059.100 1.238.225.500 - 600 8.500 595 1.000

SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk. 23.800 28.550 28.550 28.550 4750 100 2.855.000 - 0 0 28.550 6.700

TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk. 2.750 2.850 2.760 2.800 50 31.405.000 87.800.795.000 - 2.800 109.700 2.790 474.500

TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 1.035 1.045 1.020 1.045 10 54.308.200 56.153.149.000 - 1.045 424.500 1.040 36.400

4.U� litas

4.1.U� litas Listrik

KEEN Kencana Energi Lestari Tbk. 505 560 515 555 50 5.720.500 3.133.217.500 - 560 510.300 555 474.800

LAPD Leyand Interna� onal Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

MPOW Megapower Makmur Tbk. 97 98 95 96 -1 1.698.500 163.245.300 - 97 448.700 96 53.900

POWR Cikarang Listrindo Tbk. 640 645 635 645 5 3.181.900 2.032.937.000 - 645 1.686.500 640 1.600

TGRA Terregra Asia Energy Tbk. 76 79 75 78 2 8.500.900 657.979.300 - 78 747.700 77 1.748.500

4.2.U� litas Gas

HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 50 24.037.600 0 0

ZBRA Zebra Nusantara Tbk. 725 735 680 725 0 1.302.900 925.055.500 - 725 7.600 720 300

TRANSPORTASI DAN LOGISTIK

1.Transportasi

1.1.Maskapai Penerbangan

CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 565 0 0 565 0 0 0 - 0 0 0 0

GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk. 222 0 0 222 0 0 0 - 0 0 0 0

HELI Jaya Trishindo Tbk. 276 280 272 278 2 3.800 1.047.200 - 278 5.200 272 100

IATA Indonesia Transport & Infrastructure Tbk. 150 161 140 148 -2 1.167.719.300 176.765.172.900 - 149 1.491.700 148 4.820.200

1.3.Pengangkutan Darat Penumpang

ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 2.560 2.620 2.530 2.530 -30 5.112.000 13.104.219.000 - 2.540 209.300 2.530 51.100

BIRD Blue Bird Tbk. 1.355 1.390 1.350 1.360 5 1.973.500 2.693.607.500 - 1.360 651.500 1.355 113.400

BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk. 464 474 454 464 0 755.400 348.152.000 - 464 19.200 460 900

LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk. 182 186 180 180 -2 6.000 1.094.800 - 184 200 180 51.500

SAFE Steady Safe Tbk. 216 220 202 214 -2 976.300 209.464.000 - 216 100 206 5.000

TAXI Express Transindo Utama Tbk. 50 50 50 50 0 400 20.000 - 50 198.237.300 0 0

TRJA Transkon Jaya Tbk. 460 468 428 428 -32 11.048.800 4.929.389.000 - 428 633.400 0 0

WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk. 189 190 185 185 -4 3.403.800 636.519.300 - 185 430.300 184 118.400

2.Logis� k & Pengantaran

2.1.Logis� k & Pengantaran

AKSI Maming Enam Sembilan Mineral Tbk. 595 605 565 590 -5 11.200 6.537.000 - 590 100 585 1.900

BLTA Berlian Laju Tanker Tbk. 50 50 50 50 0 13.300 665.000 - 50 156.704.000 0 0

DEAL Dewata Freigh� nterna� onal Tbk. 50 50 50 50 0 140.900 7.045.000 - 50 58.241.900 0 0

HAIS Hasnur Internasional Shipping Tbk. 189 254 188 248 59 110.310.100 25.243.652.700 - 248 626.200 246 486.200

JAYA Armada Berjaya Trans Tbk. 154 169 153 168 14 29.542.600 4.823.984.700 - 168 358.000 167 696.200

KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk. 750 735 730 730 -20 9.300 6.795.500 - 735 100 730 2.800

MIRA Mitra Interna� onal Resources Tbk. 50 50 50 50 0 100 5.000 - 50 19.347.700 0 0

NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 322 334 322 332 10 2.641.600 869.886.600 - 332 25.300 330 35.300

PPGL Prima Globalindo Logis� k Tbk. 121 125 121 122 1 2.026.800 249.533.000 - 124 1.034.500 122 664.300

PURA Putra Rajawali Kencana Tbk. 50 51 50 50 0 26.777.800 1.339.039.700 - 51 45.454.200 50 597.000

SAPX Satria Antaran Prima Tbk. 1.310 1.300 1.285 1.300 -10 11.800 15.279.000 - 1.310 1.000 1.295 1.500

SDMU Sidomulyo Selaras Tbk. 68 73 68 70 2 19.404.900 1.375.713.900 - 71 42.100 70 1.844.500

SMDR Samudera Indonesia Tbk. 1.260 1.300 1.205 1.205 -55 16.606.400 20.405.234.000 - 1.210 122.100 1.205 208.000

TMAS Temas Tbk. 2.310 2.390 2.190 2.340 30 2.233.900 5.204.732.000 - 2.350 3.600 2.340 16.700

TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk. 1.415 1.475 1.350 1.370 -45 5.274.800 7.407.720.000 - 1.370 63.000 1.365 11.300

TRUK Guna Timur Raya Tbk. 192 202 192 196 4 32.763.100 6.467.426.000 - 196 186.900 195 19.000

BURSA EFEK INDONESIA, 15 Februari 2022

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2022 Jual Volume Beli Volume

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2022 Jual Volume Beli Volume

09/02 11/02 15/02 12/01 28/01 15/02

1 Week 1 Month

1.894,54

1.891,86 1.891,86

1.654,14

1 Week 1 Month

928,31

940,88 940,88

926,88

09/02 11/02 15/02 12/01 28/01 15/02

09/02 11/02 15/02 12/01 28/01 15/02

1 Week 1 Month

731,98

725,69 725,69

737,91

D A T A  E M I T E N T5Rabu, 16 Februari 2022

09/02 11/02 15/02 12/01 28/01 15/02

1 Week 1 Month

8.250,46

7.909,66 7.909,66

8.525,20
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